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Tiga Naga Dari Angkasa/Sam Liong Shia Thian 


Karya : Asmaraman S. Kho Ping Hoo 


Perang!!! Kata-kata ini, diucapkan dalam bahasa apapun, merupakan kutukan hebat bagi setiap bangsa, 
merupakan bencana. yang paling mengerikan bagi setiap manusia! Siapakah orangnya yang tidak 
membenci perang? Biarpun ada orang yang tidak menguatirkan keselamatan sendiri dalam perang, 
setidaknya ia akan merasa ngeri apabila ia mengingat bahwa perang dapat membinasakan seluruh 
harta-bendanya, seluruh keluarganya, isteri, anak, handai-taulan dan orang yang paling dicintainya 
didunia ini. Bunuh-membunuh antara manusia, kekacauan, pengkhianatan, kekejaman, perbuatan yang 
tak patut dilakukan oleh manusia yang berakal-budi dan yang menganggap dirinya sebagai makhluk 
semulia-mulianya dipermukaan bumi ini. Perang diliputi oleh nafsu merusak semata, nafsu membunuh 
dan membinasakan yang hidup dan yang indah. Semata terdorong oleh nafsu ingin menang, 
kemenangan hampa! Memang, perang adalah kutukan dan bencana bagi setiap manusia, dan pada 
umumnya perang dibenci oleh rakyat semenjak zaman dahulu sehingga sekarang. 


Tiongkok semenjak dahulu selalu dilanda perang yang tak lain menimbulkan penderitaan dan 
kesengsaraan pada rakyat. Pada sekitar tahun 755, selama kurang lebih delapan tahun, diwaktu Kaisar 
Hian Cong menjadi raja, rakyat telah menderita karena timbulnya perang yang tiada hentinya. Kaisar 
mengangkat seorang Tartar bernama An Lu San menjadi seorang panglima besar yang diberi kekuasaan 
penuh di Hopei. Akan tetapi, panglima ini setelah memiliki kekuasaan besar dan mengepalai banyak 
tentara, lalu memberontak, memimpin lima belas laksa tentara memukul dan menyerbu kearah selatan. 
Kaisar terpaksa lari mengungsi ke Secuan karena tentaranya tak dapat menahan serbuan ini. Akhirnya 
berkat perlawanan rakyat jualah maka pemberontak itu dapat dipukul mundur, padahal ketika terjadi 
perang, rakyat pula yang harus menderita. 


Sampai pada saat kaisar Hian Cong diganti oleh kaisar Su Cong perang masih merajalela, yang 
ditimbulkan oleh pemberontak yang sementara itu telah diganti pula oleh Sie Se Ming. Didalam 
peperangan yang ditimbulkan oleh pemberontakan ini, siapapun yang bersalah dalam hal ini, baik fihak 
kaisar maupun fihak pemberontak, yang sudah tetap dan pasti adalah bahwa rakyatlah yang menderita 
karenanya. Para tentara yang memberontak itu melakukan segala macam kejahatan. Kampung dibakar, 
dirampok, orang kampung dibunuh, karena setiap orang dusun mereka curigai dan dituduh sebagai 
anggauta? barisan gerilya yang dilakukan oleh para pemuda rakyat. Wanita diganggu, petani-petani 
ditebas batang-lehernya tanpa kenal ampun lagi, dan banyak pula anak kecil dibunuh dengan cara amat 
kejam dan diluar perikemanusiaan. 


Didalam perang, iblis dan setan berpesta-ria dan hasil keindahan seni alam di injak hancur, sedikitpun 
tidak ada harganya lagi! Terutama sekali dusun yang dilalui oleh rombongan kaum pemberontak 
dibawah pimpinan An Lu San ketika ia menyerbu keselatan, Dusun ini dibakar habis dan entah berapa 
puluh ribu jiwa orang kampung yang dibinasakan oleh anggauta tentara pemberontak yang tidak 
bertanggungjawab. Dan oleh karena yang dirampok bukan hanya harta-benda yang berada didalam 
rumah, akan tetapi juga hasil sawah-ladang disikat habis dan dijadikan persediaan ransum bagi barisan 
pemberontak yang besar jumlahnya itu, maka selain mengalami penderitaan yang timbul dari 
kekejaman para pemberontak, juga rakyat mendapat ancaman bahaja lapar karena kehabisan makanan 
sebelum sawah-ladang mereka menghasilkan panen baru. 


Sisa orang yang dapat menjelamatkan diri dari tangan maut yang menjangkau dari pedang dan golok 
para pemberontak, kini diserang oleh tangan maut yang mencengkeram dari perut mereka sendiri yang 
kosong. Orang yang mati kelaparan menggeletak dimana. Ada seorang dusun yang menjadi gila karena 
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penderitaan ini dan karena rasa lapar yang mematahkan semangat dan melumpuhkan jiwanya. Keluarga 
petani tua ini telah habis binasa menjadi korban para pemberontak, dan kini dia sendiri hampir binasa 
menjadi korban kelaparan. Ia berlari kesana-kemari menangis diantara suara ketawanya yang 
mengerikan. Tubuhnya kurus-kering, pakaian compang-camping, dan berulangkali mulutnya menjerit, 


“Lapar... lapar!!” Akan tetapi, siapakah yang akan dapat menolongnya? Siapa yang dapat 
menghiburnya? Semua orang berkeadaan sama, bahkan banyak pula yang lebih buruk daripada orang 
gila itu, karena sudah rebah diatas lantai gubuk bobroknya, rebah tak berdaya untuk bangun kembali, 
tinggal menanti datangnya maut menjemputnya dan membebaskannya daripada penderitaan itu! Sigila 
itu lari kesawah yang masih kosong. Ia menjatuhkan diri diatas tanah, menangis dan meraung, makin 
lama makin lemas, dan tiba-tba matanya menjadi liar, dicengkeramnya tanah lembek lalu dimakannya! 


“Tanah, tanah... dari kaulah segala macam makanan lezat terjadi... ibu tanah... kalau anak mu enak 
dimakan dan mengenyangkan perut, mengapa kau tidak...?” Biarpun ia merasa betapa kasar dan tidak 
enak rasa tanah didalam mulutnya itu, namun ia memaksanya memasuki perutnya! Kejadian seperti itu 
masih belum hebat. Bahkan ada orang-tua yang membunuh anak mereka sendiri dengan 
melemparkannya kedalam sungai oleh karena sudah tak kuasa lagi memeliharanya. Dan dalam 
kelaparan dan penderitaan, orang dapat menjadi gelap mata dan pertimbangannya telah rusak dan tak 
dapat dipergunakan lagi. Oleh karena itu, tekanan penderitaan menimbulkan kejahatan yang tak segan 
dilakukan oleh seorang yang tadinya hidup secara baik dan terhormat! 


Maling dan curi terjadi disana-sini. Gadis-gadis dijual oleh ayah-ibunya sendiri ditukarkan dengan beras 
yang harus menghidupkan adik gadis itu! Kejam, ganas, mengerikan! Demikianlah perang! Dimanapun 
dia merajalela, selalu mendatangkan kebinasaan dan menimbulkan pelbagai kengerian yang tak layak 
pula terjadi diatas dunia yang telah dikuasai oleh orang! Terkutuklah perang! Dan terkutuk pula orang! 
yang dengan sengaja maupun tidak menyalakan api peperangan! Mampuslah orang yang gila perang, 
pergilah keneraka jahanam, Kami, rakyat sedunia, tidak membutuhkan kalian dipermukaan bumi ini! 
Sebagai akibat dari perang yang ditimbulkan oleh pemberontak An Lu San, banyak anak kehilangan 
orang-tuanya dan hidup terlunta, terlantar dan berkeliaran kemana saja sepasang kaki yang masih 
lemah itu membawa tubuh. 


Pada suatu hari, diatas jalan raya didusun Hong-yan yang telah menjadi tumpukan puing, nampak 
seorang kakek berjalan sambil memandang kekanan-kiri dengan wAyah sedih. Berulang kakek ini 
menarik napas dan keluhan perlahan keluar dari dadanya kalau ia melihat pemandangan yang 
mengerikan akibat perang. Orang yang masih hidup mulai berusaha membangun rumah untuk tempat 
tinggal mereka, yakni kalau yang mereka bangun itu boleh disebut rumah, karena sebetulnya lebih patut 
disebut kandang babi! Kakek ini berjalan terus dengan kening dikerutkan, dan ketika ia tiba disebuah 
tikungan, tiba-tiba ia mendengar suara anjing menggonggong marah. Ketika ia menghampiri tempat itu, 
dilihatnya dua orang anak laki berusia kurang lebih enam tahun sedang menghadapi seekor anjing yang 
kurus-kering dan yang berusaha menerjang mereka. 


Entah mana yang lebih kurus, kedua orang anak laki atau anjing itu karena ketiga-tiganya nampak jelas 
tulang iga mereka yang menonjol dari kulit yang tipis dan yang tak ditutup oleh apa-apa. Dibelakang dua 
orang anak laki itu, nampak seorang anak perempuan yang usianya paling banyak lima tahun tengah 
duduk menangis sambil memegang seekor ayam yang telah mati. Bangkai ayam itu dipegangnya erat 
bagaikan seorang kikir memegang kantung uangnya! Anjing itu menyalak lagi dan tiba-tiba menyerbu, 
hendak menerobos dua orang penjaga itu dan merampas bangkai ayam dari tangan anak perempuan 
yang segera menjerit ketakutan. Akan tetapi, dua orang anak laki itu tanpa kenal takut lalu menyambut 
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serbuan anjing dengan kaki tangan mereka yang kurus kecil. 


Mereka memukul, menjepak dan membetot ekor binatang itu. Si anjing meraung marah dan membuka 
mulut hendak menggigit, akan tetapi sebelum ia berhasil menanamkan giginya kedalam kulit 
pembungkus tulang kaki anak itu, tiba-tiba ia meraung keras dan roboh dengan kepala pecah! Ternyata 
bahwa kakek itu telah menyambitnya dengan sepotong batu hingga kepalanya menjadi pecah dan mati 
seketika itu juga. Kedua anak laki itu seakan tidak tahu dan tidak memperdulikan pertolongan yang 
diberikan oleh kakek itu, dan kini mereka menghampiri anak perempuan yang masih memegang bangkai 
ayam dan yang didekap pada dadanya yang kurus. Sepasang matanya yang saju memandang terbelalak 
kepada mereka dan tiba-tiba terdengar suaranya yang nyaring, 


“Jangan ambil ayamku, aku lapar...” Suara ini setengah bermohon setengah menegur. 


“Siapa yang hendak mengambil ayammu? Kau makanlah, aku tidak sudi merampas makanan anak 
perempuan!,” kata seorang diantara kedua orang anak laki itu yang mempunyai tahi lalat ditengah 
jidatnya. 


“Kita telah menolongnya, sebaliknya ia menuduh kita hendak merampas ayamnya. Memang anak 
perempuan tidak tahu berterima kasih!,” kata anak laki kedua yang berwAyah tampan sambil 
bersungut? 

Anak perempuan itu memandang dengan sepasang matanya yang lebar, lalu tiba-tiba tersenyum dan 
mengulurkan kedua tangannya yang memegang bangkai ayam itu. 


“Marilah, kita bagi bertiga!,” katanya. Kedua anak laki tadi saling-pandang dan mereka pun tersenyum. 


Anak yang bertahi lalat pada jidatnya itu lalu menerima bangkai ayam itu dan setelah mencabuti semua 
bulu-bulunya lalu menarik kaki ayam dan memotongnya menjadi tiga, dibantu oleh kedua orang anak 
yang lain. Kemudian, mereka lalu makan daging ayam itu mentah?! Melihat pemandangan ini, dan 
menyaksikan betapa lahapnya tiga mulut manusia kecil itu mengunyah daging ayam mentah, kakek tadi 
yang masih berdiri disitu sebagai patung, tiba-tiba memejamkan matanya untuk beberapa lama dan 
keningnya berkerut seakan ia menahan rasa sakit yang menikam hatinya. Ketika ia membuka kembali 
kedua matanya, maka mata itu menjadi basah. Ia lalu melangkah maju menghampiri ketiga orang anak 
kecil itu. Anak yang berwAyah tampan itu ketika melihat kedatangannya, lalu serentak berdiri dan 
mengepalkan kedua tinjunya yang kecil sambil membentak, 


“Jangan kau mencoba untuk merampok makanan kami!” Ia berdiri dengan gagah dan siap melawan 
kakek itu apabila kakek itu hendak merampas daging ayam yang sedang mereka makan! Anak yang 
bertahi lalat pada jidatnya itu segera mencela kawannya, 


“Tidak, dia takkan mengganggu kita. Dialah yang tadi membunuh anjing itu. Kakek yang baik, kalau kau 
juga merasa lapar, marilah kau kuberi bagian sedikit dari daging ayamku.” 


“... Ah, anak... ah... kasihan sekali kalian...” hanya ucapan inilah yang dapat dikeluarkan oleh kakek yang 
merasa amat terharu hatinya itu. “Aku tak lapar dan tidak ingin mengganggu kalian. Akan tetapi, 
janganlah kalian makan daging mentah itu. ayam ini telah mati karena sakit, maka kalau dimakan 
mentah-mentah akan membahajakan kesehatan. Kalian akan jatuh sakit.” Ketiga orang anak kecil itu 
memandang kepadanya dan mulut mereka tersenyum, sedangkan mata mereka seakan berkata, 


:: CerSil KhoPingHoo : https://www.facebook.com/groups/KhoPingHoo 


:: Tiga Naga Dari Angkasa/Sam Liong Shia Thian (Cerita Lepas) 


ww. 


UY! AB 


N 


:: CerSil KhoPingHoo : https://www.facebook.com/groups/KhoPingHoo 


:: Tiga Naga Dari Angkasa/Sam Liong Shia Thian (Cerita Lepas) 


“Apa artinya jatuh sakit? Takkan lebih menyakitkan daripada perut yang perih karena lapar!” Kakek itu 
mengerti akan perasaan hati dan pikiran mereka, maka ia lalu membuat api dan menyuruh anak itu 
memanggang daging ayam itu diatas api. Anak itu segera menurut dan memanggang daging ayam itu, 
oleh karena memang daging itu alot sekali dan akan lebih enak kalau dipanggang dan dimakan matang. 
Sementara itu, kakek tadi lalu menggali lubang kemudian menyeret bangkai anjing yang pecah 
kepalanya untuk ditanam, 


“Kalau tidak ditanam, ia akan membusuk dan akan menjadi penyakit,” katanya, Akan tetapi, sebelum ia 
menimbun kembali lubang itu dengan tanah, tiba-tiba datang dua orang wanita tua yang berteriak- 
teriak, 

“Jangan tanam dia, jangan...!” Mereka berlari menghampiri dan ketika kakek itu memandang dengan 
heran, kedua orang wanita itu dengan girang sekali lalu menubruk bangkai anjing itu dan membawanya 
lari sambil berseru kegirangan, seakan anak kecil kelaparan yang diberi makanan enak! Kakek itu 
menggelengkan kepalanya dengan sedih. 


“Ya Tuhan, semoga jangan terjadi lagi perang...” doanya dengan suara perlahan. Setelah semua daging 
ayam termakan habis oleh ketiga orang anak tadi, kakek itu lalu duduk mendekati mereka dan bertanya, 


“Siapakah kalian ini, apakah kalian masih bersaudara?” Ketiga orang anak itu saling pandang dan 
tersenyum, kemudian anak perempuan itu berkata, 


“Namaku Eng, she Kui. Aku tidak kenal kepada dua orang ini!” 


“Dimanakah rumahmu dan siapa orang-tuamu?,” tanya kakek itu dengan manis. Tiba-tiba Kui Eng 
menangis terisak. 


“Ayah dan semua orang dalam rumah dibunuh dan rumah dibakar, ibu dibawa lari penjahat...” Kui Eng 
menjawab sambil megap dan menangis makin sedih. Kakek itu lalu memeluknya dengan hati hancur. 


“Ayahnya adalah kepala kampung kami,” tiba-tiba anak yang tampan itu berkata. 

“Dan kau siapakah, nak?” tanya kakek itu kepadanya. 

“Aku bernama Bun Hong, ayahku adalah Tan-Wangwe (hartawan Tan) didusun ini. Keluargaku pun telah 
habis binasa oleh setan itu!” Sambil berkata demikian, kedua tangan anak ini dikepalkan dan matanya 
memancarkan cahaja penuh dendam! 


“Dan saudaramukah ini?,” tanya kakek itu sambil menuding kearah anak bertahi-lalat dijidatnya. 


“Bukan,” jawab Bun Hong, “kami bertiga tak saling mengenal akan tetapi aku pernah melihat anak 
perempuan ini digedung kepala kampung kami.” 


“...Siapakah kau, nak? Apakah kau juga anak dusun sini dan dimana pula keluargamu?,” tanya kakek itu 
kepada anak ketiga. Anak itu menggelengkan kepala dan kedua matanya menjadi basah ketika ia 


mendengar pertanyaan itu. 


“Ayahku adalah seorang petani didusun sebelah selatan sana dan namaku adalah Gan Beng Han. Ayahku 
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tewas dalam pertempuran melawan barisan pemberontak, karena ayahku ikut dalam gerakan gerilya 
rakyat. Sedangkan ibuku... dan adik perempuanku entah pergi kemana. Mungkin mengungsi dengan 
orang lain ketika setan itu datang menyerbu. Rumah kami sudah dibakar habis, aku hidup sebatang 
kara.” 


“Setan-setan itu kurang-ajar sekali! Bahkan semua padi dan gandum kami dirampok habis!,” kata Bun 
Hong dengan suara gemas. 


“Ah, anak, kalian hanyalah tiga diantara ribuan anak yang menjadi korban perang. Kalau kalian mau, 
marilah kalian ikut aku kegunung untuk belajar silat.” Bun Hong nampak gembira sekali. 


“Belajar silat? Ah, aku suka sekali! Kalau aku bisa silat, tentu aku hajar semua setan yang dulu menyerbu 
kesini!” Akan tetapi Beng Han memandang kepada kakek itu dan kemudian menggelengkan kepala 
perlahan. 


“Mengapa, nak?,” tanya sikakek, “Apakah kau tidak suka belajar silat?” 


“Bukan kakek yang baik. Tentu saja aku suka belajar silat dan menjadi seorang yang berguna. Akan 
tetapi, kalau kami bertiga ikut dengan kau orang-tua, kami harus makan.” 


“Tentu saja kalian harus makan,” kata kakek itu heran. 


“Inilah sukarnya! Kami tidak punya apa-apa, hanya punya tiga buah mulut dan perut yang tiap hari harus 
diisi. Kau adalah seorang tua yang melihat pakaianmu bukan seorang kaya, maka kalau kami ikut, selain 
pelajaran silat, kaupun harus memberi sedikitnya tiga mangkok nasi tiap hari. Bagaimana kau akan kuat 
memelihara kami?” Kakek itu tertawa geli dan didalam hatinya ia memuji. anak ini yang kelak tentu 
menjadi seorang yang waspada dan mempunyai pertimbangan yang baik sekali. 


“Beng Han, hal ini tak perlu dikuatirkan, karena aku percaya bahwa kalian bertiga tentulah bukan anak- 
anak malas yang hanya bisa makan, tapi tak dapat bekerja seperti watak babi! Kalian tidak mau 
dipersamakan dengan babi, bukan?” Tiba-tiba Kui Eng bangkit berdiri dan memandang marah. 


“Siapa berani menjebutku babi?!" Ia mengepalkan tangan dan matanya bersinar marah. 
“Aku bukan babi!,” Bun Hong juga memandang marah. 


“Kami dapat bekerja, kakek, akan tetapi kau yang juga miskin ini dapat memberi pekerjaan apakah untuk 
kami?” Kembali kakek itu tertawa. Melihat sikap dan mendengar jawaban ketiga orang anak ini, sudah 
dapat dibajangkan watak masing-masing dan ia merasa gembira sekali. Kui Eng memiliki kekerasan hati 
dan keangkuhan, yang baik sekali dimiliki oleh seorang wanita sedangkan Bun Hong memiliki 
kegembiraan dan kejenakaan, juga keangkuhan hati dan manja, mungkin karena tadinya ia seorang 
putera hartawan. Sebaliknya, yang amat mengagumkan hati kakek itu ialah sikap dan ucapan Beng Han 
oleh karena ia dapat membayangkan bahwa kelak anak ini tentu menjadi seorang bijaksana yang 
berpemandangan luas. 


“Anak, Thian adalah Maha Murah dan Maha Adil. Tanah subur terbentang luas, menanti digarap. Kita 
telah dikurniai tangan-kaki dan akal-budi, maka kalau kita kerjakan tanah itu, apakah tidak akan 
menghasilkan makanan yang kita butuhkan? Betapapun besar kurnia Thian, namun tanpa kita kerjakan 
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dan usahakan, bagaimana ada makanan dapat berloncatan masuk kedalam perut kita sendiri? Dan 
segala macam usaha kalau kita kerjakan dengan tekun dan rajin, pasti akan berhasil baik. Maka, ajohlah 
anak-anak, mari ikut padaku, Mari kita bekerja!” 


Ajakan ini mengandung suara gembira yang mendorong hati ketiga orang anak itu, maka tanpa 
diperintah untuk kedua kalinya mereka lalu berdiri dan mengikuti kakek itu keluar dari desa yang telah 
hancur itu, menuju kearah barat dimana nampak menjulang tinggi puncak gunung Swi-hoa-san. Kakek 
itu adalah Lui Sian Lojin, seorang kakek pertapa yang telah lama mengasingkan diri dipuncak Swi-hoa- 
san. Dimasa mudanya Lui Sian Lojin adalah seorang hiapkek atau pendekar besar yang hidup bertualang 
didunia kang-ouw hanya berkawan sebatang pedangnya. Tak terhitung banyaknya jasa kakek ini dalam 
menolong sesama manusia dan membasmi kejahatan, hingga selain ribuan orang mengenang namanya 
sebagai seorang penolong yang budiman, banyak pula orang jahat yang mengingat namanya dengan gigi 
gemeretak karena gemas dan sakit-hati. 


Akhirnya Lui Sian Lojin merasa bosan merantau. Ia tidak mau menikah oleh karena gadis pujaannya 
ternyata tidak membalas cintanya, bahkan menikah dengan orang lain. Maka ia bersumpah tidak akan 
menikah, dan hanya hidup berdua dengan pedangnya yang dalam banyak pertempuran telah menjadi 
kawan dan pembelanya. Ia memilih puncak Swi-hoa-san yang kaya akan tamasya alam indah, dan juga 
yang memiliki tanah subur, untuk menjadi tempat pertapaan dimana telah belasan tahun ia bertapa 
sambil tekun memperdalam ilmu batin dan bahkan menciptakan semacam ilmu pedang yang ia 
namakan Swi-hoa Kiam-hwat atau Ilmu pedang dari Swi-hoa-san. Lui Sian Lojin belum pernah 
mempunyai murid karena tidak ada murid yang dianggapnya cocok dan cukup berbakat untuk menerima 
warisan ilmu pedangnya yang diciptakannya diatas puncak gunung itu. 


Kemudian ia mendengar tentang pemberontakan yang dipimpin oleh An Lu San, maka ia turun gunung 
untuk melihat keadaan. Bukan main sedih dan marah hatinya melihat bekas kekejaman anak buah 
pemberontak itu. Hampir semua dusun dikaki gunung Swi-hoa-san yang kebetulan dilewati oleh barisan 
itu, rusak binasa. Dan dalam perantauannya ini ia bertemu dengan Kui Eng, Tan Bun Hong dan Gan Beng 
Han. Keadaan yang menjedihkan dari ketiga orang anak inilah yang menarik hatinya untuk membawa 
mereka keatas gunung dan mengangkat mereka menjadi murid-muridnya. Lui Sian Lojin sengaja tidak 
mempergunakan ilmu kepandaiannya yang tinggi untuk menggendong ketiga orang anak itu dan berlari 
cepat menuju kepuncak gunung Swi-hoa-san, oleh karena ia hendak menguji keuletan ketiga calon 
muridnya ini. 


Ketiga orang anak itu telah menjadi lemah karena tidak tentu makan dan telah menderita kesengsaraan 
selama berbulan-bulan. Akan tetapi biarpun perjalanan itu amat melelahkan mereka, terutama setelah 
jalan mulai menanjak bukit, namun mereka tak pernah mengeluh! Lui Sian Lojin berjalan didepan 
sebagai penunjuk jalan dan orang-tua ini tak pernah menengok kebelakang seakan ia tidak ambil 
perduli, akan tetapi sebenarnya diam-diam ia membuka telinga dan pendengarannya yang tajam dapat 
membuat ia tahu akan semua gerak-gerik ketiga anak itu tanpa melihat mereka. Ketiga orang anak itu 
telah merasa amat lelah terutama Kui Eng dan Tan Bun Hong. yang pertama oleh karena ia adalah 
seorang anak perempuan yang lemah, sedangkan Tan Bun Hong oleh karena sebagai bekas putera 
hartawan yang jarang melakukan pekerjaan berat, maka perjalanan itu terasa amat melelahkan kedua 
kaki dan tubuhnya. 


Apalagi perut mereka telah menjadi kosong lagi dan mulai terasa perih! Sedangkan Gan Beng Han 
adalah seorang anak yang sudah biasa bekerja berat, membantu ayahnya bekerja disawah-ladang, 
mencangkul, membajak, bahkan mencari kayu dihutan-hutan hingga seringkali ia berjalan jauh, maka 
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keadaannya lebih kuat dan ulet apabila dibandingkan dengan dua orang kawannya. Biarpun merasa 
lelah sekali hingga jalannya terhuyung-huyung namun Kui Eng yang keras hati dan tidak mau 
menunjukkan kelemahannya serta tidak mau kalah oleh dua orang kawannya itu, terus maju dengan 
tindakan lunglai. la merasa betapa kedua kakinya telah pegal dan sakit, sedangkan rasa perih didalam 
perutnya membuat kedua matanya berlinang! Akan tetapi, sungguh kuat hatinya karena tidak pernah 
terdengar keluh-kesah atau isak-tangis keluar dari mulutnya! 


Sedangkan Bun Hong yang juga merasa lelah sekali dan telapak kakinya yang telanjang itu telah menjadi 
pecah-pecah karena menginjak duri dan batu tajam hingga terasa sakit dan perih, juga perutnya telah 
menggeliat-geliat karena laparnya, namun pemuda cilik ini dengan kedua tangan terkepal, kepala 
ditegakkan, dan sepasang bibir digigit kedalam mulut, melangkah lebar dan gagah! Ia telah mengambil 
keputusan untuk bertahan dan berjalan sampai mati! Sementara itu, biarpun merasa lelah juga, namun 
Beng Han masih dapat bertahan. Telapak kakinya berkulit tebal dan ia sudah biasa berjalan hingga 
langkahnya masih tetap, hanya peluhnya saja membasahi bajunya yang compangcamping itu, Anak ini 
melihat keadaan Kui Eng yang terhuyung? lalu mendekati anak perempuan itu dan mengulurkan tangan 
hendak menggandengnya, akan tetapi dengan angkuh Kui Eng menolakkan tangannya. 


Beng Han merasa kagum akan kekerasan hati Kui Eng, maka ketika tawarannya untuk menggandengnya 
ditampik, ia berjalan dibelakang anak perempuan itu untuk berjaga-jaga. Ternyata dugaannya tepat 
karena tak lama kemudian, tiba-tiba kaki Kui Eng yang lemas itu tersandung batu dan tubuhnya 
terhuyung kedepan hendak jatuh. Sebelum Kui Eng jatuh, Beng Han telah memburu dan menangkapnya 
hingga ia tidak jadi jatuh. Kemudian, melihat betapa tubuh anak itu menjadi lemah dan matanya 
dipejamkan, Beng Han lalu tanpa ragu lagi menggendongnya dibelakang punggungnya! Kini Kui Eng tidak 
menolak lagi dan ia mengeluarkan napas lega ketika merasa betapa tubuhnya dapat beristirahat diatas 
punggung Beng Han! Sedangkan Bun Hong yang melihat hal ini, lalu berkata kepada Beng Han, 


“Han, biarlah nanti kalau kau sudah lelah, kugantikan menggendongnya! Tapi kalau sudah berkurang 
lelahmu, kau jangan minta digendong terus, Eng, dalam waktu seperti ini, kau tidak boleh menjadi anak 
manja!” Beng Han tersenyum saja sedangkan Kui Eng membuka matanya lalu mencibirkan bibirnya 
kepada Bun Hong. 


“Kau tidak mau menggendong sudahlah, jangan mengatakan orang manja segala. Kalau aku kuat 
berjalan, untuk apa aku minta digendong?” Sementara itu, biarpun dengan telinganya Lui Sian Lojin 
dapat mengetahui semua hal ini, ia berpura-pura tidak tahu dan terus berjalan sambil diam tersenyum! 
Akhirnya, baik Bun Hong maupun Beng Han merasa kehabisan tenaga dan tidak kuat maju melangkah 
lagi. Langkah mereka makin lama makin lambat dan kemudian Beng Han berkata, 


“Kakek yang baik, mohon kau orang-tua suka menaruh kasihan kepada kami dan biarkanlah kami 
beristirahat sebentar!” Kakek itu berhenti dan berpaling dengan pandangan kagum, karena biarpun 
kedua kakinya telah menggigil kelelahan, namun Beng Han masih tetap menggendong tubuh Kui Eng, 
sedangkan Bun Hong mengganding tangan kawannya yang dibebani berat itu! 


“Bagus, bagus, kalian bertiga tidak mengecewakan hatiku! Jangan kuatir, hatiku tidak sekejam 
dugaanmu, Beng Han,” katanya sambil tertawa dan Beng Han merasa terkejut oleh karena memang tadi 
ia memandang dengan hati mengandung rasa penyesalan dan tuduhan bahwa kakek itu terlampau 
kejam membiarkan mereka bertiga menjadi kelelahan! 


“Maaf, maaf, aku... tidak sengaja...” katanya dan kakek itu tersenyum lagi. Kemudian kakek itu lalu 
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mematahkan sebuah cabang kayu cukup besar dan panjang. 
“Beng Han, dapatkah kau membuat keranjang?,” tanyanya. 
“Tentu saja dapat, aku seringkali membuat keranjang untuk memikul kayu atau rumput.” 


“Bagus, nah, ajoh kau bantu aku membuat keranjang dari ranting kayu. Kita membuat dua dan aku akan 
memikul kalian didalam keranjang!” Bun Hong dan Kui Eng yang tidak tahu cara bagaimana membuat 
keranjang dari ranting kayu, lalu membantu dengan mengumpulkan ranting kayu yang cukup kuat. Beng 
Han dan Lui Sian Lojin lalu menganyam ranting itu menjadi dua buah keranjang yang kuat. Kedua 
keranjang itu lalu diikatkan dikedua ujung cabang pohon yang dipatahkan oleh kakek itu tadi. 


“Sekarang Kui Eng dan Bun Hong duduklah didalam keranjang ini, Kui Eng didepan dan Bun Hong 
dibelakang. Sedangkan Beng Han yang masih agak kuat, kau boleh kugendong dipunggungku dan 
berpeganglah kuat pada leherku!” Beng Han menurut, demikianpun Kui Eng dan Bun Hong, sungguhpun 
mereka merasa heran dan kurang percaya apakah kakek ini akan dapat mengangkat mereka sekaligus. 
Setelah Kui Eng duduk didalam keranjang didepan dan Bun Hong dibelakang, kakek itu menyuruh 
mereka berpegang pada tali keranjang baik. Kemudian ia menyuruh Beng Han melompat 
kepunggungnya dan berpegang pada lehernya. Beng Han lalu memeluk leher kakek itu kuat. 


“Hati-hati, kalian berpeganglah erat jangan sampai jatuh!,” kata Lui Sian Lojin dan dengan tangan kanan 
ia lalu memikul pikulan dua keranjang yang berisi dua orang anak itu! Kemudian ia lalu mengeluarkan 
ilmu kepandaiannya berlari cepat hingga ketiga orang anak itu merasa betapa angin menyambar muka 
mereka dari depan dan yang membuat tubuh mereka merasa dingin! 


“Kalau merasa ngeri, pejamkan matamu!,” kata Lui Sian Lojin yang mempercepat larinya. Kakek yang 
lihai ini berlari cepat dan kadang melompati jurang yang curam dan lebar dengan gerakan ringan sekali 
seperti seekor burung sedang terbang saja! Beberapa kali ia memandang kearah murid-muridnya karena 
kuatir kalau mereka merasa ngeri dan takut, akan tetapi alangkah heran dan gembiranya tatkala ia 
melihat bahwa baik Kui Eng maupun Bun Hong, sama sekali tidak memejamkan mata, bahkan 
membukanya selebar-lebarnya dengan kagum dan gembira! Kui Eng dan Bun Hong merasa seakan 
mereka ini naik seekor burung besar yang terbang melayang diangkasa. Mereka memandang kekanan- 
kiri dengan girang dan kadang kalau kakek sakti itu melompati jurang, keduanya berseru karena 
gembira. 


“Lihat! Jurang ini curam sekali!” seru Bun Hong sambil menjenguk keluar dari keranjang dimana ia 
duduk. “Dasarnya sampai tidak kelihatan!” 


“Lihat, pohon berlari-larian didepan kita! Alangkah cepatnya kita meluncur kedepan. Sungguh enak dan 
senang!,” kata Kui Eng dan sepasang matanya yang lebar dan jernih itu mulai ditinggalkan awan muram 
dan sayu yang tadinya mengganggu keindahan matanya. 


“Hush! Kalian jangan banyak bergerak!,” tiba-tiba Beng Han yang digendong dipunggung menegur 
mereka. Kini Kui Eng memandang Beng Han dari tempat duduknya didalam keranjang sambil 
melonjongkan bibirnya kepada anak dipunggung kakek itu! 


“Kui Eng, jangan kau nakal. Kalau kalian banyak bergerak hingga terpelanting keluar dari keranjang, akan 
celakalah!,” kata Beng Han pula. Ucapan ini ada pengaruhnya karena kata-kata ini membuat Kui Eng dan 
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bahkan Bun Hong juga, merasa ngeri! Alangkah hebatnya kalau tubuh terpelanting keluar dan melayang 
kedalam jurang itu! Maka mereka lalu duduk diam didalam keranjang masing-masing sambil berpegang 
erat pada tali keranjang. Setelah melakukan perjalanan dengan cara begini, tak lama kemudian tibalah 
mereka dipuncak bukit dan Lui Sian Lojin, lalu menghentikan larinya. Ketika ketiga orang anak itu turun 
dari tempat duduk masing-masing, ternyata mereka berada disebuah tanah datar yang penuh dengan 
rumput hijau dan dibawah beberapa batang pohon yang besar terdapat sebuah pondok kayu yang 
sederhana. 


“Nah, kita sudah sampai dirumah kita!,” kata Lui Sian Lojin sambil tersenyum, dengan perasaan seorang 
ayah yang baru saja pulang dari melancong dengan tiga orang anaknya! Kehadiran ketiga orang anak ini 
mendatangkan kebahagiaan baru dalam hati Lui Sian Lojin, kakek yang selama hidupnya tak pernah 
kawin dan belum pernah merasai punya anak itu! Ketiga orang anak itu memandang kekanan-kiri 
dengan girang karena pemandangan disitu benar-benar indah dan dari banyaknya tumbuh-tumbuhan 
yang hidup subur diatas bukit, dapat diduga dengan mudah bahwa tanah ditempat ini tentu subur dan 
baik. Tiba-tiba Beng Han menjatuhkan diri berlutut didepan Lui Sian Lojin sambil berkata, 


“Setelah menjadi murid suhu, seharusnya teecu bertiga mengangkat kau orang-tua sebagai suhu lebih 
dulu.” Melihat perbuatan Beng Han ini, Bun Hong dan Kui Eng juga lalu menjatuhkan diri berlutut 
didepan Lui Sian Lojin. Kakek itu tertawa terbahak-bahak dan sambil memandang kepada tiga orang 
muridnya, ia menggunakan ujung lengan bajunya untuk mengeringkan kedua matanya yang tiba-tiba 
menjadi basah 


“Karena kalian sendiri telah mendahuluiku, maka biarlah sekarang dilakukan upacara pengangkatan 
guru. Ketahuilah, murid ku, aku adalah seorang pertapa ditempat ini dan namaku Lui Sian Lojin. Kalian 
bertiga takkan merasa menyesal bila telah menjadi murid ku, dan untuk menjaga segala kemungkinan 
buruk yang kuharapkan takkan terjadi selamanya. kalian harus bersumpah!” Kemudian, Lui Sian Lojin 
menyuruh ketiga orang muridnya itu bersumpah untuk mentaati perintah dan pantangan-pantangan 
seperti berikut : 


1. Mereka harus mempergunakan ilmu kepandaian yang mereka pelajari untuk menolong sesama 
makhluk hidup, membela kebenaran, menjunjung tinggi keadilan dan membasmi kejahatan berdasarkan 
perikemanusiaan. 


2. Mereka harus berlaku sabar, berani mengalah dan menghindarkan permusuhan dan perkelahian yang 
timbul karena hal-hal yang remeh. 


3. Mereka tidak boleh sembarangan menewaskan seorang lawan apabila tidak sangat perlu dan lawan 
itu bukan seorang yang memang benar jahat dan berbahaja bagi umum hingga perlu dibinasakan. 


4. Mereka tidak boleh menyombongkan kepandaian sendiri dan sekali tidak boleh mempergunakan 
kepandaian untuk menindas orang lain yang lemah. 


Tiga orang anak itu berlutut sambil mengucapkan sumpah untuk mentaati semua perintah itu dan 
mengucapkan sumpah menurut apa yang dikatakan oleh Lui Sian Lojin, Biarpun mereka masih kecil dan 
belum dapat mengerti dengan baik apa yang mereka ucapkan, namun mereka telah bersumpah dengan 
sungguh-sungguh, bahkan Kui Eng dan Bun Hong yang berwatak jenaka dan suka main-main itu pada 
waktu berlutut dan bersumpah, nampak sungguh-sungguh dan mengucapkan sumpah penuh 
penghormatan hingga guru mereka menjadi puas. 
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“Nah sekarang kita makan dulu. Aku mempunyai persediaan ubi didapur. Setelah makan barulah kita 
beristirahat dan mulai besok pagi kalian harus bekerja diladang, membantu aku mencangkul ladang 
ditimur itu dan menanam padi,” kata Lui Sian Lojin sambil tertawa. Demikianlah, semenjak hari itu, 
ketiga orang anak itu hidup diatas puncak gunung Swi-hoa-san, mempelajari ilmu silat sambil melakukan 
pekerjaan bertani, 


Dibawah pimpinan Lui Sian Lojin yang amat menyayangi mereka seperti anaknya sendiri. Selain 
mendidik mereka dengan ilmu silat yang tinggi, juga Lui Sian Lojin memberi pelajaran ilmu surat- 
menjurat kepada murid-muridnya, karena walaupun dia bukan seorang ahli sastera yang pandai, namun 
berkat kerajinan dan ketekunannya mendidik ketiga anak itu, mereka tidak buta huruf dan dapat 
membaca dan menulis dengan baiknya. Disamping semua ini, Lui Sian Lojin memberi dasar ilmu batin 
dan pelajaran budi-pekerti hingga ketiga orang anak itu mengerti dan terbuka mata batin mereka bahwa 
diantara segala ilmu pengetahuan, yang terpenting adalah perilaku yang baik agar jalan hidup mereka 
tidak sampai tersesat kelembah kehinaan dan kejahatan. 


Kita tinggalkan dulu ketiga orang anak yang berlatih dan mengejar ilmu dipuncak Swi-hoa-san itu, dan 
marilah kita mengikuti pengalaman ibu dari Kui Eng atau nyonya Kui Lok. Benar sebagaimana pengakuan 
Kui Eng ketika ditanya oleh Lui Sian Lojin, ketika tentara pemberontak menyerbu dan masuk dusun 
Hong-yan, mereka tidak memberi ampun kepada dusun itu dan terutama kepala kampungnya, yakni Kui 
Lok, segera dibunuh mati, hartanya dirampok habis dan nyonya Kui Lok yang masih muda dan cantik itu 
lalu dilarikan oleh seorang laki bernama Bu Pok Seng. 


Memang belum nasib Kui Eng untuk tewas maka pada waktu hal itu terjadi, ia dapat melarikan diri dan 
para pemberontak tidak begitu memperhatikan seorang anak kecil. Bu Pok Seng ini adalah seorang 
penjahat yang tadinya menjadi kepala perampok. Ia masih muda dan ilmu silatnya cukup tinggi, akan 
tetapi oleh karena semenjak kecil berhubungan dengan orang-orang jahat, maka akhirnya ia menjadi 
seorang yang jahat pula, Ia ikut menggabungkan diri dengan pemberontak bukan oleh karena ia 
bersimpati terhadap usaha pemberontakan itu, akan tetapi semata untuk mencari kesempatan 
memperkaya diri sendiri dengan hasil perampokan dikota dan didusun yang diserbu oleh barisan 
pemberontak. Memang banyak sekali orang-orang jahat semacam Bu Pok Seng ini jang membonceng 
pemberontakan untuk memburu nafsu sendiri. 


Untuk beberapa lamanya, semenjak mengikuti gerakan pemberontakan Bu Pok Seng telah berhasil 
mengumpulkan barang berharga terdiri dari emas dan perhiasan-perhiasan orang yang dirampok. Akan 
tetapi, ketika ia ikut menyerbu ke Hong-yan dan melihat kecantikan nyonya kepala kampung Kui Lok, 
hatinya menjadi tertarik sekali, maka diculiknyalah nyonya muda yang cantik itu dan dibawanya lari. Tak 
seorangpun memperhatikan perbuatannya itu oleh karena memang sudah menjadi pemandangan yang 
tidak aneh lagi apabila anggauta-anggauta pemberontak itu menculik wanita! Akan tetapi, kali ini Bu Pok 
Seng menculik nyonya Kui Lok bukan hanya dengan maksud mengganggunya. Ia benar-benar jatuh hati 
kepada nyonya muda itu dan setelah berhasil melarikan nyonya cantik itu, 


la tidak mau kembali kepasukannya dan membawa nyonya itu keselatan. Dengan lemah-lembut ia 
membujuk nyonya Kui Lok untuk menjadi isterinya. Nyonya Kui Lok adalah seorang wanita yang lemah 
dan melihat betapa suami dan seluruh keluarganya telah tewas serta rumahnya. telah habis dimakan 
api, hatinya hancur dan semangatnya seakan telah meninggalkan tubuhnya Ia merasa berat sekali untuk 
menerima bujukan Bu Pok Seng, akan tetapi oleh karena ia tidak berani menolak sedangkan untuk 
membunuh diri ia tidak mempunyai cukup keberanian, akhirnya ia menerimanya juga. Bu Pok Seng 
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merasa girang sekali dan ia lalu membuka sebuah rumah penginapan dikota Kauwciu, mempergunakan 
barang perhiasan hasil rampokannya sebagai modal! 


Semenjak itu, ia hidup berbahagia dengan isterinya dan nyonya Kui Lok lambat-laun juga terhibur 
hatinya oleh karena Bu Pok Seng yang dulu berhati kejam dan jahat itu ternyata amat tunduk 
terhadapnya! Cinta hatinya terhadap isterinya ini benar-benar besar, terutama sekali ketika dua tahun 
kemudian isterinya melahirkan seorang anak perempuan. Dan terlahirnya anak ini merupakan obat yang 
amat mustajab bagi luka dihati nyonya itu, karena muka anak ini sama benar dengan anak 
perempuannya, jaitu Kui Eng, yang disangkanya juga binasa didalam kekacauan ketika para 
pemberontak menyerbu Hong-yan. Ia mulai menjadi gembira dan oleh karena rumah penginapan yang 
mereka buka itu mendatangkan hasil yang lumayan, maka boleh dikata hidup mereka cukup beruntung. 


Sementara itu, dusun disebelah timur kampung Hong-yan tempat tinggal orang-tua Gan Beng Han, juga 
tidak terluput daripada keganasan para pemberontak, ayah Beng Han adalah seorang petani yang hidup 
dengan isteri dan dua orang anaknya, yakni Beng Han dan seorang anak perempuan bernama Beng Lian 
dan pada waktu penjerbuan terjadi, baru berusia empat tahun. ayah Beng Lian ketika itu sedang bekerja 
disawah dan tidak terluput dari ujung senjata para pemberontak yang menewaskannya, dan ibu Beng 
Han beserta Beng Lian dapat melarikan diri bersama lain pengungsi, terpisah dari Beng Han yang tidak 
lari mengungsi bersama ibunya, hanya bersembunji saja didalam hutan. Ibu Beng Han atau nyonya Gan 
ini bernama Ong Siok Nio. Sambil menggendong Beng Lian, ia berlari menjelamatkan diri dengan hati 
duka. 


la telah mendengar bahwa suaminya telah terbunuh mati disawah oleh para pemberontak yang 
mengetahui bahwa suaminya itu adalah anggauta pasukan gerilya yang mengadakan perlawanan. 
Memang para gerilya itu kalau siang bekerja biasa sebagai petani agar tidak menimbulkan kecurigaan, 
akan tetapi ketika mereka menyerbu sampai ke Hong-yan, mereka telah tahu akan siasat ini, maka tiap 
orang laki disemua dusun mereka bunuh tanpa memeriksanya lagi! Siok Nio mempunyai seorang paman 
diselatan, maka ia lalu menuju ketempat tinggal pamannya itu. Oleh karena perjalanan itu jauh dan 
makan waktu sedikitnya tiga hari perjalanan, sedangkan ia tidak membawa apa ketika melarikan diri, 
maka dapat dibajangkan betapa sengsaranya nyonya muda ini. Pada keesokan harinya ketika ia berjalan 
sampai disebuah hutan, tiba-tiba muncul serombongan perampok yang banyak terdapat dimasa itu. 


Melihat seorang wanita muda menggendong seorang anak perempuan lewat dihutan itu, mereka timbul 
maksud jahat hendak mempermainkannya, sedangkan Siok Nio ketika melihat dirinya dikurung oleh 
belasan orang laki-laki tinggi besar dan kasar, tak dapat berbuat lain kecuali menangis ketakutan. Juga 
Beng Lian menangis dan menjerit dalam gendongan ibunya, Anak yang baru berusia empat tahun ini 
sudah dapat membedakan orang baik dan jahat, maka melihat sikap kasar dan muka penuh cambang- 
bauk dari para perampok itu, ia memekik-mekik dengan keras membuat para perampok itu menjadi 
gemas. Seorang diantara mereka mengulurkan tangan hendak menangkap anak kecil itu untuk 
dibantingkannya, akan tetapi tiba-tiba ia roboh dengan leher tertancap sebatang jarum. 


“Perampok-perampok jahat jangan mengganggu orang!,” terdengar bentakan halus dan tahu-tahu disitu 
telah muncul seorang Nikouw (pendeta wanita) berjubah putih yang sikapnya lemah-lembut. 


Perampok itu berjumlah belasan orang, yang bertubuh kuat dan berwatak ganas. Tentu saja mereka 
tidak takut menghadapi seorang Nikouw tua yang bertubuh lemah, maka mereka segera maju dengan 
golok diangkat untuk menghancurkan tubuh Nikouw itu. Akan tetapi, Nikouw itu mengajunkan kedua 
tangannya dan dari setiap tangannya melayang keluar tiga sinar putih yang kecil menyambar kearah 
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enam orang perampok yang segera menjerit kesakitan dan roboh dengan jalan darah ditubuh mereka 
tertusuk jarum terbang! Sisa perampok yang menyaksikan kelihaian ini, menjadi gentar, dan mereka lalu 
melarikan diri sambil menyeret tubuh kawan-kawan mereka yang terluka! Nikouw itu tersenyum 
melihat hal ini dan ia lalu bertanya kepada Siok Nio yang masih duduk diatas tanah sambil menangis dan 
memeluk anaknya. 


“Toanio, siapakah kau dan mengapa kau berada didalam hutan liar ini berdua saja dengan puterimu?” 
Sambil menangis, Siok Nio lalu menceritakan mala-petaka yang menimpa kampungnya dan yang 
mengakibatkan tewasnya suami dan puteranya, bahkan yang membuat seluruh rumah-tangganya 
hancur berantakan. Nikouw itu menghela napas panjang dan berkata, 


“Telah banyak pinni mendengar tentang kerusakan ini. Semoga Thian segera membebaskan kita dari 
keadaan yang amat buruk ini. Toanio tidak baik bagi seorang wanita muda seperti kau melakukan 
perjalanan seorang diri dalam waktu sekacau ini. Kalau kau suka, lebih baik untuk sementara waktu kau 
tinggal bersama pinni diKuil Kwan-Im-Bio. Orang yang baik tentu akan mendapat perlindungan Thian 
dan mendapat berkah Pouwsat (Dewi Kwan-Im).” Siok Nio berlutut dan mengaturkan terima-kasihnya 
dengan bercucuran air-mata. Kemudian ia lalu pergi mengikuti Nikouw tua itu menuju kesebuah Bio 
(Kuil) yang berada diluar tembok kota An-kian. Oleh karena Nikouw tua itu pandai sekali menghiburnya 
dan juga menceritakannya tentang kebahagiaan seorang beribadat, maka akhirnya Siok Nio mengambil 
keputusan untuk menggunduli kepalanya dan masuk menjadi seorang Nikouw! 


Nikouw-tua itu bernama Pek-l Nikouw dan mengepalai sejumlah besar Nikouw yang berdiam diKuil 
Kwan-Im-Bio yang besar. Ia adalah seorang Nikouw yang berilmu tinggi karena Pek | Nikouw adalah 
seorang anak murid Thai-san-pai yang telah mencapai tingkat kedua. Siok Nio setelah masuk menjadi 
Nikouw, diberi nama Siok Thian Nikouw dan nyonya janda ini menjalani penghidupan suci sambil 
merawat puterinya yang segera menyadi kesayangan semua Nikouw didalam Kuil itu. Pek | Nikouw 
sendiri amat suka kepada Beng Lian dan mulai memberi latihan silat kepada anak perempuan itu, 
sedangkan Nikouw lainnya yang pandai ilmu surat-menjurat lalu memberi pelajaran membaca dan 
menulis padanya. Beng Lian yang semenjak umur empat tahun hidup didalam Bio dan bergaul dengan 
orang yang menuntut penghidupan suci, 


Tentu saja mempunyai perangai yang halus dan sopan, bergaja lemah-lembut, dan pandai bergaul serta 
suka merendahkan diri, hingga siapa saja yang melihatnya akan merasa suka dan sedikitpun takkan 
menyangka bahwa dia memiliki ilmu silat yang diwariskan oleh Pek I Nikouw yang berilmu tinggi itu. 
Apabila kita mengikuti dan memperhatikan majunya waktu detik demi detik, akan terasa amat lama 
sekali. Akan tetapi, sebentar saja perhatian kita beralih, maka sang waktu akan meluncur cepat laksana 
anak-panah terlepas dari busurnya! Demikianlah, dua belas tahun telah lewat tak terasa semenjak tiga 
orang anak yang menjadi kurban bencana perang, yakni Kui Eng, Tan Bun Hong, dan Gan Beng Han, ikut 
kepuncak Swi-hoa-san menjadi murid Lui Sian Lojin. Kakek ini telah menurunkan seluruh ilmu 
kepandaiannya kepada mereka dengan adil dan tidak berat-sebelah. 


Bahkan ilmu pedang ciptaannya, yakni Swi-hoa Kiam-hwat, ia ajarkan sampai tamat. Ketiga orang murid 
itu menerima pula latihan Iweekang dan ginkang yang tinggi. Biarpun mendapat latihan berbareng dan 
mempelajari ilmu silat yang sama, namun ilmu silat adalah semacam ilmu yang hidup dan yang 
bercabang-ranting tiada batasnya, oleh karena ilmu silat termasuk cabang kesenian. Seperti juga 
kesenian yang lain, ilmu silat mempunyai variasi dan keindahan yang tergantung sepenuhnya kepada 
yang memainkannya. Guru silat hanya memberi pelajaran dasar gerak tangan dan kaki belaka serta 
memberi contoh tentang gerakan atau gaya menurut keadaan peribadinya sendiri, akan tetapi 
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selanjutnya, untuk mematangkannya tergantung kepada si murid yang memberi tambahan variasi dan 
gaya menurut bakat dan peribadinya masing-masing. 


Demikian pula ketiga orang murid Lui Sian Lojin itu, biarpun mereka mempelajari ilmu silat yang sama, 
namun persamaan ini hanya terletak pada dasar gerakan kaki dan tangan mereka, sedangkan kelihaian 
masing2 berbeda sifatnya. Kui Eng memiliki gaya ilmu silat yang indah dipandang. bagaikan seorang 
bidadari tengah menari, lemah-lembut gayanya. Akan tetapi didalam kelemah-lembutannya ini 
tersembunyi tenaga Iweekang yang cukup hebat dan ia memiliki ginkang atau ilmu meringankan tubuh 
yang lebih tinggi sedikit daripada tingkat kedua suhengnya (kakak seperguruan). Tan Bun Hong memiliki 
gerakan yang cepat dan ia pandai membuat gerak-gerak tipu yang ditambahkan pada gerak-gerak tipu 
sesungguhnya, 


Yakni gerakan-gerakan palsu dengan pedangnya hingga membingungkan fihak lawan yang belum 
mengenal betul ilmu pedangnya. Kecepatannya memang luar biasa hingga kalau ia sedang berlatih 
pedang, maka pedang ditangannya berubah menjadi segulungan sinar yang ganas bagaikan seekor naga 
menyerbu dari langit! Sebaliknya, Gan Beng Han memiliki tenaga dalam yang paling tinggi oleh karena ia 
tekun dan kuat sekali berlatih dan bersamadhi dan latihan pernapasan hingga tenaga dalamnya amat 
kuat. Gerakan pedangnya lambat dan tidak banyak variasi, namun gerakan kaki dan tangannya yang 
tetap dan teguh itu membuat pedangnya seolah-olah sebuah dinding baja yang sukar sekali ditembus! 
gaya dan variasi dalam ilmu silat memang berpengaruh besar oleh sifat dan perangai pemainnya, 


Karena semua gerakan itu dikendalikan oleh rasa, sedangkan perasaan seseorang mempunyai hubungan 
erat dengan sifat peribadinya. Lui Sian Lojin maklum sepenuhnya akan hal ini, maka ia membantu 
perkembangan ilmu kepandaian silat ketiga orang muridnya itu dengan menjesuaikan gerakan dengan 
sifat masing-masing. Ia memberikan petunjuk dan nasehat yang amat berharga dan yang ditaati 
sepenuhnya oleh ketiga orang murid yang juga menganggapnya sebagai orang-tua sendiri. Dalam hati 
ketiga orang muda ini tumbuh kasih-sayang dan bakti seperti perasaan seorang anak terhadap orang- 
tuanya, oleh karena mereka merasa betapa besar rasa kasih-sayang kakek ini terhadap mereka. Pada 
suatu hari Lui Sian Lojin memanggil ketiga orang muridnya itu berkumpul dan setelah ketiga orang muda 
itu duduk dan berlutut dihadapannya, ia berkata, 


“Beng Han, Bun Hong, dan Eng Eng!” Telah lama ia menjebut Eng Eng kepada Kui Eng karena 
sesungguhnya ia amat memanjakan gadis ini, “Dua belas tahun kalian bertiga telah belajar silat ditempat 
ini hingga kini kalian telah memiliki ilmu kepandaian silat yang lumayan juga. Masih ingatkah kalian 
kepada sumpahmu dulu?” Tentu saja ketiga anak muda itu masih ingat oleh karena seringkali suhu 
mereka memberi peringatan agar isi sumpah itu berakar didalam sanubari mereka, maka mereka bertiga 
mengangguk. 


“Nah, syukurlah kalau begitu. Sekarang tibalah masanya bagi kalian untuk memberi isi kepada 
sumpahmu itu, turun gunung dan mempergunakan ilmu kepandaian ditempat yang benar agar kalian 
menjadi manusia yang berguna bagi orang lain. Kalian harus turun gunung dan mulai melakukan tugas 
kewajiban sebagai pendekar muda yang gagah perkasa serta mencari pengalaman hidup. Ketiga orang 
muda itu merasa terkejut karena belum pernah terpikir oleh mereka untuk pergi turun gunung, terjun 
kedalam dunia ramai yang kini terasa asing bagi mereka itu. Terutama sekali Kui Eng merasa kaget sekali 
hingga ia berlutut mendekati suhunya dan berkata dengan suara mengandung keharuan, 


“Turun gunung, suhu? Turun gunung dan pergi meninggalkan kau? Suhu, kau sudah tua dan kalau 
kami pergi, siapakah yang akan merawatmu? Teecu tak sampai hati meninggalkan suhu dan biarlah 
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kedua suheng ini turun gunung memperluas pengalamannya. Akan tetapi biarkan teecu tinggal disini 
bersama suhu. Teecu tidak ingin meninggalkan suhu.” 


Bun Hong tidak berkata apa, karena didalam hatinya ia merasa gembira sekali. Biarpun ia tidak pernah 
menyatakan dengan mulutnya, akan tetapi setiap kali ia berdiri diatas batu karang besar yang berada 
dipuncak bukit dan memandang ketempat jauh, maka hatinya berdebar tegang timbul keinginannya 
untuk melihat bagaimana pemandangan dan keadaan didunia yang jauh itu! Akan tetapi, setelah kini 
dengan tiba-tiba suhunya bicara tentang turun gunung, iapun menjadi ragu-ragu, tak obahnya seperti 
seekor burung yang dilepas dari kurungan dan tidak tahu harus terbang kemana! Sementara itu, Beng 
Han berkata kepada suhunya dengan suaranya yang tenang, 


“Suhu, sungguhpun teecu ingin sekali menjalankan perintah suhu untuk turun gunung ini akan tetapi 
pada pendapat teecu, kata-kata sumoi tadi benar juga. Kalau teecu bertiga pergi dari sini, suhu tentu 
akan merasa kesepian dan siapakah yang akan merawat suhu yang sudah tua ini? Lebih baik teecu 
bertiga turun gunung dengan bergiliran, apabila seorang sudah kembali, barulah orang kedua pergi 
hingga dengan demikian, suhu tidak akan pernah ditinggalkan seorang diri.” Lui Sian Lojin tersenyum. 


“Anak-anakku, kalian anggap bagaimanakah aku ini. Aku adalah seorang yang sudah biasa hidup 
menyendiri, dan untuk merawat tubuhku yang sudah tua ini kiranya tidaklah sukar. Aku dapat menjaga 
diri sendiri dan tidak ada kesenangan lain kecuali mengenangkan kalian sedang berjuang demi kebaikan 
didunia ramai! Ketahuilah bahwa pohon buah yang bagaimana lezatpun takkan ada gunanya apabila 
tumbuh didalam tempat yang terasing hingga buahnya takkan pernah dinikmati orang. Ibarat pohon 
buah-buahan, kalian bertiga adalah tiga batang pohon kecil yang baru tumbuh ketika bertemu dengan 
aku. Kemudian aku membawa kalian kepuncak ini, merawat dan menyirami ketiga batang pohon kecil 
itu hingga sekarang telah tumbuh menjadi besar dan berkembang. Apabila kalian tidak turun gunung 
sekarang untuk membiarkan kembang itu berbuah dan dinikmati orang, bukankah kembang-kembang 
itu akan sia-sia belaka dan buah-buahnyapun akan jatuh satu demi satu dan membusuk diatas tanah. 
Dan kalau sampai demikian halnya, bukankah itu berarti bahwa susah payahku selama merawat dan 
menyirami pohon kecil itu menjadi sia-sia belaka?” Ketiga orang murid itu tunduk dan ucapan suhu 
mereka ini berkesan dihati masing-masing, karena mereka mengerti dengan baik maksud suhunya. 


“Oleh karena itu, anak-anakku, kalian turunlah dari tempat ini dan merantau didunia ramai. Aku akan 
menunggu kalian ditempat ini dan kuberi waktu tiga tahun pada kalian untuk meluaskan pengalaman. 
Tiga tahun kemudian, pulanglah kalian kesini dan kurasa tubuhku yang sudah tua ini akan kuat menanti 
dan hidup sampai tiga tahun lagi!” Mendengar kata-kata ini, Kui Eng mengangkat mukanya dan 
memandang kepada Lui Sian Lojin. Kakek ini sekarang telah nampak tua benar, rambut dan jenggotnya 
telah putih bagaikan benang-benang perak dan kulit mukanya telah penuh keriput. Bahkan alisnya telah 
berwarna putih pula semua, menandakan bahwa usianya sudah sangat lanjut. Tiba-tiba timbul rasa 
kasihan dalam hati Kui Eng dan gadis itu kembali menjatuhkan diri berlutut sambil berkata, 


“Akan tetapi, suhu, kau betul sudah sangat tua dan hatiku tidak membenarkan untuk meninggalkan 
suhu. Diperantauan, hati teecu akan selalu teringat kepada suhu dan selalu merasa kuatir.” Sambil 
berkata demikian, kedua mata gadis itu menjadi basah. Melihat betapa gadis itu hampir menangis 
karena berat meninggalkannya, bukan main terharu dan girang hati kakek itu. la merasa amat 
berbahagia oleh karena ketiga orang muridnya yang telah dianggap anaknya sendiri itu ternyata amat 
mengasihinya hingga tidak sia-sialah ia merawat mereka semenjak kecil. Akan tetapi, kakek ini bukanlah 
seorang yang lemah dan yang mementingkan diri sendiri. Maka dikuatkannya hatinya dan berkata 
dengan suara tetap dan keras, 
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“Eng Eng! Tidak selayaknya bagi seorang gadis yang gagah untuk mudah mengobral air mata! Dan tidak 
seharusnya seorang muridku yang gagah seperti kau ini menjadi lemah hati. Angkat mukamu dan 
keringkan air matamu, lalu tersenyumlah!” Kui Eng mengangkat mukanya dengan perlahan dan ketika ia 
melihat betapa wajah suhunya tersenyum kepadanya dan sepasang mata orang-tua itu bersinar-sinar 
dengan seri-gembira, lenyaplah kelemahan hatinya dan iapun lalu tersenyum! 


“Nah, begitulah seharusnya, anakku yang baik! Eng Eng, dulu kau bilang kepadaku, bahwa ibumu 
dilarikan penjahat. Masih ingatkah kau kepadanya? Kui Eng terkejut sekali mendengar ini. Telah lama ia 
mencoba untuk melupakan bayangan peristiwa dimasa kecilnya itu dan bayangan ini selalu 
mengikutinya, bahkan telah mengganggunya diwaktu tidur. Dan sekarang suhunya telah mengingatkan 
ia akan hal ini! Sebetulnya tadinya Lui Sian Lojin tidak ingin membangkit-bangkitkan hal ini dalam hati 
ketiga orang muridnya, akan tetapi melihat keraguan hati Kui Eng untuk turun gunung, terpaksa ia 
mengemukakan hal ini untuk mendorong keinginan hati gadis itu turun gunung dan mencari ibunya. 
Tiba-tiba terdengar gadis itu terisak ketika ia teringat akan nasib keluarganya. 


“Suhu, sekarang juga teecu hendak mencari orang yang menculik ibu dan hendak membelah dadanya!,” 
katanya dengan gemas dan marah. 


“Nah, nah... sabarlah, jangan demikian mudah di kuasai nafsu, anakku. Mudah saja kau mengeluarkan 
kata ancaman itu seakan yang hendak kau belah dadanya itu hanyalah seekor ayam saja! Bagaimana 
kalau kemudian ternyata bahwa orang yang melarikan ibumu itu bahkan menjadi penolongnya?” Kui Eng 
terkejut lagi dan kini ia menjadi bingung. 


“Kalau begitu... ah, teecu minta petunjuk, suhu, karena teecu tak mengerti harus berbuat apa...,” 
katanya gugup. Suhunya tersenyum dan menahan geli hatinya. 


“Dengarkanlah Kui Eng, dan kalian juga, Beng Han dan Bun Hong Kalian telah bersumpah dihadapanku 
dan diantara sumpah itu terdapat pernyataan bahwa kalian tidak akan membunuh jiwa orang secara 
serampangan saja. Harus diingat bahwa pembunuhan adalah suatu dosa yang besar sekali dan yang 
akan mengikatmu dengan hukum karma hingga jiwamu akan selalu menderita. Kita tidak berkuasa 
mencipta manusia, mengapa pula kita harus mengakhiri hidup seorang manusia yang diciptakan oleh 
Thian? Hanya Tuhanlah yang berkuasa mencabut nyawa manusia! Ingatlah baik, kalau tidak sangat 
terpaksa, dan apabila masih ada jalan lain, janganlah sekali-kali kalian menurunkan tangan kejam dan 
membunuh orang! Lihatlah ini!” 


Sambil berkata demikian kakek itu mencabut pedangnya, sebuah pedang pusaka yang bercahaya 
kekuningan dan yang tajamnya luar biasa sekali karena ketiga orang murid itu pernah melihat suhu 
mereka mendemonstrasikan kehebatan pedang itu dengan membacok batu karang sebagai orang 
membacok tahu saja! 


“Selama aku masih hidup dan pedang ini masih berada ditanganku, kalau kalian melanggar sumpah dan 
melakukan kejahatan dengan mengandalkan kepandaianmu yang kalian pelajari disini, biarpun hatiku 
amat mencintai kalian, maka siapa yang berbuat dosa dan jahat kuserang dengan pedang ini!” Ketika 
kakek ini mengucapkan kata itu, wajahnya nampak gagah dan sungguh hingga ketiga orang muridnya 
menjadi gentar. “Dan sekarang, kalian boleh turun gunung. Terserah kepada kalian untuk merantau 
bersama atau hendak berpisah, akan tetapi aku menghendaki agar supaya kalian saling membantu dan 
agar kalian bertiga datang ketempat ini pada tiga tahun kemudian!” 


:: CerSil KhoPingHoo : https://www.facebook.com/groups/KhoPingHoo 


:: Tiga Naga Dari Angkasa/Sam Liong Shia Thian (Cerita Lepas) 


e 23 


= 
GE AMN E 
LYA AIN: Ta 
NG" P mag Fa ` 


„Eng Eng! Tidak pantas bagi seorang wanita gagah seperti kau, 
mudah mentjutjurkan air mata.” 
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Dengan hati berat, ketiga orang itu lalu berkemas. Selama berada disitu, suhu mereka yang amat 
mencintainya itu telah mencarikan pakaian yang cukup banyak bagi mereka, dan masing diberi sebatang 
pedang yang biarpun bukan pedang mustika, namun cukup baik. Kemudian mereka berlutut lagi didepan 
suhu mereka, lalu mulai meninggalkan tempat itu, turun gunung! 


Lui Sian Lojin berdiri diatas batu karang yang besar itu dan memandang kepada ketiga orang muridnya 
sampai bayangan ketiga orang muda itu lenyap dari pandangan matanya. Kemudian ia turun dari batu 
itu dan berjalan perlahan memasuki pondoknya, Pondok yang kosong itu betapapun juga 
mempengaruhi hatinya yang tiba-tiba saja terasa kosong. Hidupnya seakan mati dan semangatnya 
seperti dibawa pergi oleh ketiga orang muda itu. Dadanya terasa sesak dan kerongkongannya bagaikan 
disumbat sesuatu dari dalam, akan tetapi kakek yang gagah perkasa ini lalu menggunakan kekuatan 
batinnya untuk menindas rasa duka dan sepi itu dan duduk bersila diatas pembaringannya sambil 
bersamadhi dan mengatur pernapasannya. 


Bukan sembarang anak muda yang turun dari gunung Swi-hoa-san pada hari itu. Kui Eng telah menjadi 
seorang gadis yang cantik jelita dan wajahnya sangat manis. Rambutnya yang hitam pajang itu dikepang 
dua dan diikat dengan pita sutera merah, sedangkan diatas kepalanya sebelah kiri dihias dengan hiasan 
rambut berupa setangkai bunga bwe terbuat daripada batu merah pemberian suhunya, Wajahnya yang 
cantik jelita bertambah manis karena senyumnya yang selalu menghias bibir dan sepasang matanya 
yang lebar dan bersinar laksana bintang pagi itu membuat wajahnya nampak terang dan berseri selalu. 
Tubuhnya ramping dan padat, menandakan bahwa ia memiliki tenaga yang kuat, sedangkan kulitnya 
yang halus putih kekuningan itu menjembunyikan kepandaiannya yang luar biasa. Sungguhpun ia selalu 
berdiam diatas gunung dan jauh dari kota besar, 


Namun suhunya yang amat mengasihinya telah membelikan sutera hijau yang menjadi kesukaannya. 
Dan kini iapun mengenakan pakaian sutera berwarna hijau yang membuat kulitnya nampak lebih putih 
dan gemilang Sabuk yang mengikat pinggangnya yang kecil terbuat dari kain merah, ujungnya melambai 
tertiup angin gunung ketika ia berlari bersama kedua suhengnya. Sepatunya berwarna hitam dan 
potongannya kecil. Gagang pedang yang nampak tergantung dipinggangnya membuat ia nampak gagah. 
Cantik dan gagah, demikianlah sifat Kui Eng bagaikan setangkai bunga yang indah mengharum, akan 
tetapi ia bukanlah bunga sembarang bunga. Bukanlah bunga harum indah yang mudah dijangkau tangan 
dan mudah pula dipetik. Ibarat bunga, ia berada ditempat tinggi dan kegagahannya yang melindungi 
kecantikannya bagaikan duri yang tajam melindungi bunga harum itu. 


Mudah dipandang akan tetapi sukar untuk dicapai tangan! Tan Bun Hong yang berlari disebelah kirinya 
juga merupakan seorang muda yang patut dikagumi. Semenjak kecilnya mudah diduga bahwa ia akan 
menjadi seorang pemuda yang cakap dan tampan. Rambutnya hitam dan digelung diatas, diikat dengan 
sutera biru dengan erat, hingga keningnya yang tinggi dan lebar itu menambah ketampanannya. Kulit 
mukanya halus dan putih hingga bibirnya nampak merah bagaikan bibir seorang wanita. Sepasang 
matanya kocak dan jenaka, menunjukkan bahwa ia memiliki kecerdasan otak, sedangkan senyum manis 
yang tak pernah meninggalkan bibirnya itu membuat orang merasa suka kepadanya. Tubuhnya agak 
kurus, akan tetapi bahunya lebar dan tegak sedangkan langkah kakinya yang tetap itu membuktikan 
adanya kekuatan besar dalam tubuhnya. 


Pakaiannya berwarna kuning gading dengan ikat pinggang warna biru pula. Pakaiannya yang rapi dan 
bersih itu menandakan bahwa ia seorang yang rajin dan pesolek yang suka akan kebersihan, Juga 
pedangnya tergantung dipinggang kiri hingga ia merupakan seorang muda yang cakap tampan dan 
gagah sekali. Disepanjang jalan tiada hentinya ia bercakap-cakap hingga perlahan kedukaan hati kedua 
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saudara seperguruannya karena berpisah dengan Lui Sian Lojin itu dapat terusir oleh kejenakaan dan 
kelakar yang dikeluarkan oleh Bun Hong yang berwatak gembira. Gan Beng Han adalah seorang pemuda 
yang bertubuh tinggi, lebih tinggi dari Bun Hong dan tubuhnya lebih tegap. Rambutnya yang subur dan 
hitam juga diikat ke atas seperti rambut Bun Hong, diikat dengan sehelai pita warna hitam. 


Mukanya lebar dan sepasang telinganya besar berbentuk bagus. Alisnya tebal, membuat wajahnya 
nampak lebih menarik dan gagah, sedangkan kedua matanya bersinar lembut dan jujur, bergerak lambat 
menandakan bahwa ia memiliki ketenangan, Dagunya yang berlekuk pada tengah-tengahnya itu 
menjadi tanda akan kejantanannya, akan tetapi bibirnya menunjukkan kesabaran besar. Pakaiannya 
terbuat daripada kain tebal berwarna abu-abu dan karena ketiga orang muda itu membuat pakaian 
mereka sendiri, maka melihat pakaian yang dipakai oleh Beng Han, menunjukkan bahwa ia bukan 
seorang pesolek dan bahkan seorang yang berjiwa sederhana. Kulit mukanya tidak seputih Bun Hong, 
akan tetapi apabila orang bertemu dengan Beng Han, ia takkan ragu bahwa pemuda ini adalah seorang 
muda yang gagah perkasa dan boleh diharapkan. 


Wajah Beng Han biarpun tidak bisa disebut buruk, akan tetapi ia lebih kelihatan gagah daripada tampan. 
Langkah kakinya tidak seringan Kui Eng yang berjalan disebelah kirinya, juga tidak secepat Bun Hong, 
akan tetapi lebih tetap dan kuat, dengan langkah yang lebar dan lenggang yang jelas membayangkan 
kehebatan tenaganya. Ketiga orang muda yang pada saat itu menuruni gunung Swi-hoa-san, boleh 
disebut sebagai lambang dari kecantikan, ketampanan, dan kegagahan! Dan apabila orang telah 
mengetahui akan ilmu kepandaian mereka yang amat tinggi, maka ia akan menyatakan bahwa yang 
sedang berlari cepat menuruni gunung itu bukanlah tiga orang muda sembarangan, akan tetapi tiga 
naga sakti yang turun dari langit, turun menuju kedunia ramai untuk melakukan tugas suci! 


Pada masa itu, kerajaan Tang yang baru saja terlepas daripada gangguan pemberontak, dan kini yang 
menjadi Kaisar ada adalah seorang yang lemah, maka amat miskin dan tidak becus mengatur 
pemerintahan. Pembesar kerajaan, terutama para Thaikam (orang kebiri) yang memainkan peranan 
penting dalam tampuk kerajaan, adalah orang-orang yang beriman lemah dan terlalu mementingkan 
kesenangan sendiri hingga korupsi merajalela di kerajaan. Kembali rakyat kecillah yang celaka dan 
menderita tekanan hebat. Pajak penghasilan sawah diperhebat dan diperberat hingga boleh dibilang 
bahwa para petani itu membanting-tulang memeras-keringat semata hanya untuk menambah gemuk 
para pembesar dan tuan tanah belaka! 


Oleh karena tekanan berat ini, tidak heran bahwa banyak orang yang memiliki ilmu kepandaian dan 
kegagahan lalu lari kedalam hutan, menjadi perampok! Tekanan dan penderitaan hidup yang membuat 
rakyat hidup dalam keadaan miskin dan kurang makan, menimbulkan kekacauan dan mata gelap. Ketika 
Kui Eng, Beng Han dan Bun Hong tiba disebuah hutan dikaki gunung Swi-hoa-san, mereka bertemu 
dengan orang pertama, akan tetapi pertemuan ini mengecewakan hati mereka oleh karena orang 
pertama yang mereka jumpai ini bukan lain ialah serombongan perampok! Lebih dari dua puluh orang 
perampok yang berpakaian compang-camping dan bertubuh kurus, dengan ganas keluar dari belakang 
pohon dengan golok ditangan dan wajah bengis. Kepala mereka, seorang yang tinggi besar bermuka 
hitam, dengan golok ditangan berdiri dengan kedua kaki terbentang lebar. 


“Tiga orang muda yang sedang lewat, berhenti dulu dan tinggalkanlah bungkusan dan pedang, baru 
boleh lewat terus!,” katanya. Tiga anak muda itu saling pandang sambil tersenyum. 


“Suheng, inilah orang-orang jahat yang perlu dibasmi!,” kata Bun Hong dengan tenang sambil meraba 
pedangnya. Juga Kui Eng diam meraba gagang pedangnya dengan hati berdebar karena baru kali ini akan 
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mengalami pertempuran dan mempraktekkan ilmu kepandaiannya. Akan tetapi Beng Han tetap berlaku 
tenang. 


“Sahabat,” katanya dengan halus dan tenang, “kita tidak pernah berkenalan, juga tak pernah 
bermusuhan, mengapa kamu minta yang bukan-bukan. Aku pernah mendengar bahwa orang yang minta 
barang orang lain secara paksa, disebut perampok. Apakah kalian ini hendak merampok kami?” Tiba-tiba 
kepala rampok itu tertawa terbahak-bahak dan semua anak buahnya ikut pula tertawa geli, seakan 
suara ketawa kepala rampok itu merupakan perintah kepada mereka supaya tertawa! 


“Anak muda, kau boleh sebut kami perampok atau apa saja. Pendeknya, kami yang berkuasa dirimba ini 
dan setiap orang yang bertemu dengan kami harus meninggalkan barangnya. Kalau kalian bertiga anak 
muda ini membantah, jangan katakan kami berlaku keterlaluan apabila golok kami yang mewakili kami 
bicara!” 


“Perampok kurang-ajar! Kamu kira kami ini orang. apakah?” bentak Bun Hong yang tak dapat menahan 
kesabaran hatinya lagi. Sambil berkata demikian, ia melangkah maju sambil mengangkat dada dan 
mengepalkan tinju! 


“Sergap mereka!,” teriak kepala rampok itu dan belasan batang golok berkilauan menerjang mereka 
bertiga. 


“Jangan gunakan pedang!” Beng Han memperingatkan kedua saudara seperguruannya dan ketika dua 
puluh lebih golok para perampok itu maju mengerojok, tiga bayangan Kui Eng, Bun Hong dan Beng Han 
berkelebat kesana-kemari seperti tiga ekor naga sakti mengamuk. Terdengar pekik kesakitan susul- 
menjusul dan golok-golok beterbangan keatas tanah. Sebentar saja, termasuk kepala rampok itu, telah 
rebah diatas tanah dalam keadaan tertotok, terpukul dan tertendang yang membuat mereka tak dapat 
bangun lagi! Para perampok itu lebih merasa heran dan terkejut daripada menahan rasa sakit. Mereka 
hanya rebah dan memandang dengan mata terbelalak dan mulut menganga. Bahkan kepala rampok 
yang terpukul oleh sentilan jari tangan Bun Hong pada iganya itu lalu merajap bangun dan berlutut 
didepan ketiga pendekar muda itu. 


“Ampunkan kami, samwi enghiong (tiga orang gagah)! Mata kami telah buta dan tidak mengenal tiga 
hiapkek (pendekar) besar yang sedang melakukan perjalanan!” Bun Hong dan Kui Eng memandang 
dengan senyum sindir, akan tetapi Beng Han segera membangunkan kepala rampok itu dan berkata, 


“Sahabat, mengapa kalian yang masih muda-muda dan gagah ini melakukan pekerjaan yang demikian 
rendah?” Kepala rampok itu memang sedari masih muda telah menjadi rampok, maka ia tidak dapat 
menjawab dan pula tidak berani menjawab, hanya menundukkan kepalanya. Akan tetapi anak-buahnya 
dengan suara sedih menjawab, 


“Hohan (orang budiman), kami menjadi perampok oleh karena terpaksa! Anak-isteri dirumah harus 
diberi makan dan pekerjaan halal apakah yang dapat kami kerjakan pada waktu begini sukarnya? Harap 
hohan sudi mengampunkan kami yang sengsara ini!” 


“Alasan kosong belaka!,” tiba-tiba Bun Hong membentak sambil memandang tajam. “Kalian harus insyaf 
dan tidak mengulangi pekerjaan jahat ini. Awas, kalau lain kali aku lewat disini dan melihat kalian masih 
menjadi perampok, aku takkan mempergunakan tangan dan kaki belaka akan tetapi aku tentu akan 
menggunakan pedangku untuk menamatkan riwajat hidup kalian!” Sambil menganggukkan kepala 
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karena takut, semua perampok berjanji untuk mentaati perintah ini. Kemudian ketiga pendekar muda 
itu lalu melanjutkan perjalanan mereka. Mereka langsung menuju kedusun Hong-yan. Melihat dusun 
tempat kelahiran mereka, Bun Hong dan Kui Eng merasa terharu sekali dan terbayanglah segala 
peristiwa dulu didepan mata, hingga diam-diam Kui Eng menggunakan saputangan untuk menghapus air 
mata yang menitik turun keatas pipinya. 


Dusun itu telah banyak berobah semenjak mereka pergi. Rumah baru telah dibangun, akan tetapi orang 
yang tinggal didusun itu sebagian besar adalah pendatang baru dari lain dusun. Biarpun masih banyak 
penduduk lama kembali ditempat itu dan mendirikan rumah lagi, akan tetapi oleh karena Bun Hong dan 
Kui Eng pergi meninggalkan Hong-yan diwaktu mereka masih kecil, maka tidak ada orang yang mengenal 
mereka, sedangkan mereka berduapun tak melihat seorangpun yang dikenalnya. Ketika kedua orang 
muda itu mencoba untuk bertanya kepada orang-orang disitu tentang keadaan keluarga mereka, 
jawaban yang mereka dapat dari penduduk lama hanyalah helaan napas dan gelengan kepala, sambil 
dibarengi ucapan sedih, 

“Semua binasa, semua habis...!” Demikian pula dengan keadaan dusun tempat kelahiran Beng Han. 
Melihat keadaan dusun yang amat miskin dan penghidupan rakyat dusun yang amat sengsara itu, ketiga 
pendekar muda ini merasa terharu dan kasihan sekali. 


Pada masa itu, para pembesar Thaikam yang berkuasa penuh di kotaraja, mengadakan peraturan pajak 
yang amat menekan dan mengisap darah para petani dan menentukan pajak sebanyak lima puluh 
sampai seratus kati gandum bagi tiap mou sawah. Pajak ini luar biasa beratnya, karena hampir meliputi 
bagian terbesar dari hasil tanah, bahkan diwaktu musim kering, sawah tak dapat menghasilkan gandum 
sebanyak itu! Oleh karena mendapat contoh dari pembesar tertinggi, maka para tuan tanah dikampung 
dan para petugas yang mendapat kekuasaan seperti kepala kampung, tidak mau kalah dan menurut 
contoh ini dengan setia. Merekapun menetapkan pajak sebesar itu bagi para petani hingga keluh-kesah 
rakyat kecil makin menghebat, yang menjadi kepala kampung di Hong-yan adalah seorang pendatang 
baru yang kaya, seorang she Gu. Untuk dapat menjalankan pekerjaannya dengan lancar, kepala 
kampung she Gu ini memelihara beberapa belas orang tukang pukul, 


Karena banyak terjadi pertentangan dengan para petani yang merasa mashgul dikenakan pajak yang 
amat berat itu. Tiap orang petani yang tak dapat memenuhi dan membajar pajaknya, akan ditangkap 
dan diberi hadiah beberapa puluh kali cambukan pada punggungnya! Apabila ada petani yang hendak 
membangkang dan melawan, tukang pukul itulah yang akan beraksi dan menghentikan segala sikap 
membangkang itu dengan pukulan dan pembunuhan! Biarpun kepala kampung she Gu ini boleh disebut 
kejam dan jahat, namun ia hanyalah merupakan mata-rantai kecil dari kekuasaan jahat yang berkuasa 
pada waktu itu. Kepala kampung inipun berada dibawah kekuasaan pembesar atasannya yang berada 
dikota An-kian yang kekuasaannya meliputi wilajah dusun Hong-yan dan dusun-dusun disekitarnya. 


Pembesar ini berpangkat Tihu dan she Yap dan dialah yang menetapkan besarnya pajak bagi para petani 
didusun-dusun, hingga terpaksa kepala kampung Gu itu harus mentaati perintahnya. Namun, oleh 
karena tiap kali ada “makanan enak dan mudah,” anjing datang berebutan kepala kampung inipun tidak 
mau kalah dan menumpuk penghasilan dan hartanya dengan jalan mengkorup hasil pajak atau memberi 
tambahan extra untuk dia sendiri pada pajak yang sudah amat berat menekan itu! Ketika mendengar 
tentang keadaan ini dari para petani bukan main marah dan gemas hati Kui Eng. Bun Hong dan Beng 
Han. Terutama sekali Kui Eng yang menjadi puteri seorang kepala kampung yang amat jujur. 
Terbangunlah semangatnya ketika seorang petani tua yang mendengar cerita kawannya kepada mereka 
menghela napas dan berkata, 
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“Alangkah baiknya kalau Kui-Khungcu (kepala kampung Kui) masih hidup dan menjadi kepala kampung 
kita...” Kui Eng maklum bahwa petani tua ini memuji ayahnya, maka ia lalu mengajak kedua suhengnya 
untuk pergi kerumah kepala kampung she Gu itu. 


“Kita harus memberi pelajaran kepada kepala kampung pemeras itu!,” katanya dengan sengit. Kedua 
suhengnya mempunyai pendapat yang sama, maka bertiga lalu pergi menuju kerumah kepala kampung 
Gu yang merupakan gedung besar dan mewah. Kedatangani mereka disambut oleh para tukang pukul 
yang merasa curiga melihat kedatangan tiga orang muda asing yang membawa pedang pada pinggang 
mereka. 


“Samwi hendak mencari siapa?,” tanya kepala tukang pukul yang bertubuh pendek gemuk dan agaknya 
pandai ilmu silat. 


“...Siauwte bertiga ingin bertemu dengan Gu-Khungcu,” jawab Beng Han sambil mengangkat kedua 
lengan memberi hormat. 


“Siapa nama dan ada keperluan apa?,” tanya kepala pengawal itu. Pertanyaan dan sikap pengawal yang 
sombong ini menggemaskan hati Bun Hong yang segera berkata kaku, 


“Laporkan saja kepada kepala kampung supaya keluar menjumpai kami, soal nama dan keperluannya 
kau sigemuk tak perlu tahu!” Marahlah pengawal gemuk itu. Ia adalah terkenal sebagai seorang kepala 
tukang pukul yang ditakuti orang dikampung Hong-yan dan belum pernah ada orang berani berlaku 
kasar kepadanya, apalagi menghinanya seperti yang dilakukan oleh pemuda tampan ini. Maka dengan 
mata melotot ia menjawab, 


“Kalian ini orang kurang ajar pergilah dari sini! Gu-Khungcu sedang sibuk dan tidak ada waktu melayani 
kalian!” Melihat hal ini, Beng Han segera berkata dengan suara halus, 


“Twako, janganlah mencari perkara dengan kami. Kami tidak mempunyai urusan dengan kau, kami 
hanya ingin berbicara dengan kepala kampung.” Akan tetapi, kepala pengawal itu telah menjadi marah 
dan berkata, 


“Setiap orang yang hendak menghadap Gu-khungcu harus bersikap sopan dan tidak boleh sekali 
membawa senjata tajam. Kalau kalian mau menanggalkan pedang, menyerahkannya kepada kami lalu 
menanti disini sambil berlutut, barulah kami mau melaporkan kedatanganmu!” 


“Apa?” Kui Eng melangkah maju dengan marah. “Menanggalkan pedangku? Eh, babi gemuk, dengarlah! 
Kami sengaja membawa pedang untuk digunakan mengetok kepala orang she Gu itu beserta semua 
kaki-tangannya, termasuk kau!” 


“Perempuan kurang ajar!” Pengawal gemuk itu lalu mengulurkan tangan hendak mencengkeram tubuh 
Kui Eng. akan tetapi sekali ia memutar tubuhnya, cengkeraman itu menangkap angin dan sebelum 
sigemuk tahu apa yang terjadi dengan dirinya, tahu-tahu tubuhnya telah terpelanting dan dadanya 
terasa sakit sekali terkena pukulan Kui Eng yang dilakukan cepat sekali hingga hampir tidak terlihat oleh 
yang dipukulnya! 
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Dengan marah dan membentak keras, beberapa orang pengawal maju mengerojok, akan tetapi Kui Eng, 
Bun Hong, dan Beng Han menangkap mereka seorang demi seorang dan melemparkan mereka kekanan 
dan kekiri, lalu melangkah maju terus kedalam gedung itu. Gu-Khungcu yang mendengar suara ribut 
diluar, lalu keluar untuk melihat dan menegur akan tetapi ketika melihat tiga orang muda sedang 
melabrak tukang pukulnya, ia menjadi ketakutan dan hendak lari pergi. Tiba-tiba berkelebat bayangan 
orang dan tahu seorang gadis jelita dan gagah berdiri didepannya dan menodongnya dengan pedang 
tajam didadanya! Lemaslah kedua kaki kepala kampung itu. Dengan tubuh menggigil dan suara gemetar 
ia lalu menjatuhkan diri berlutut dan berkata, 


“Lihiap... ampunkan jiwaku...” Sementara itu, belasan tukang pukul telah dapat dibikin roboh hingga tak 
berdaya oleh pukulan Bun Hong dan Beng Han yang keras hingga mereka hanya bisa merangkak dan 
mencoba bangun sambil memandang kearah kepala kampung dengan mata terbelalak. 


“Orang she Gu!,” Kui Eng membentak sambil mengancam dengan pedangnya keleher kepala kampung 
itu, “Apakah kau benar ingin hidup?” Dengan suara menggigil bagaikan orang terserang penyakit 
demam, kepala kampung itu menganggukkan kepalanya berulang-ulang dan berkata, 


“Hamba ingin hidup... Lihiap... ampunilah hamba...” 

“Kalau kau ingin memelihara nyawamu yang rendah, mulai sekarang kau harus merobah peraturan 
pajak pada para petani yang miskin! Kau adalah kepala kampung disini, dan seorang kepala kampung 
seharusnya menjadi ayah dari seluruh penduduk, mengatur, membela, dan menjaga agar semua orang 
hidup dalam kebahagiaan. Akan tetapi, sebaliknya kau bahkan memeras mereka dan hidup mewah dari 


hasil cucuran peluh dan darah mereka!” 


“Anjing macam ini seharusnya dibunuh saja, sumoi!,” kata Bun Hong dengan suara sengaja dikeraskan 
untuk menakut-nakuti kepala kampung itu, 


“Benar, bunuh saja!,” kata Beng Han yang tahu akan maksud sutenya. Makin ketakutanlah kepala 
kampung itu. 


“Baik, baik... akan kuatur sebaiknya, akan tetapi... bagaimanakah aku dapat mengurangi pajak yang 
sudah ditetapkan...? Akupun hanya menjalankan perintah atasan...” 


“Siapa yang menetapkan besarnya pajak itu?,” tanya Beng Han 

“Hamba mendapat perintah dari Yap-Tihu...” 

“Dimana tinggalnya Yap-Tihu itu?” 

“Dia... dia tinggal dikota An-kian dan kampung ini berada dalam wilajah dan kekuasaannya.” 

“Baik, kami hendak mendatangi Tihu keparat itu. Akan tetapi, mulai sekarang, kau harus bubarkan 
semua tukang pukulmu itu dan jangan berlaku sewenang-wenang kepada rakyat. Kalau kau tidak mau 


merobah kelakuanmu, pasti aku akan datang kembali mengambil kepalamu!,” kata Bun Hong dengan 
suara mengancam, 
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“...Dan jangan kira bahwa kami hanya mengeluarkan ancaman kosong belaka” kata Kui Eng. Lihat, 
apakan lehermu lebih keras daripada balok itu?” Gadis itu memandang keatas, kearah sebatang balok 
sebesar pinggang yang melintang diatas. Ia lalu mengajunkan tubuhnya melompat cepat kearah balok 
itu sambil mengajunkan tangan yang memegang pedang menyabet. Melihat hal itu, Bun Hong juga 
melompat keatas dengan pedang ditangan meniru perbuatan gadis itu, menyabet kearah balok dengan 
pedangnya, Beng Han tersenyum dan merasa bahwa hal ini perlu sekali untuk mejakinkan dan 
menakutkan hati kepala kampung, maka sambil berseru iapun melompat keatas dan menyabet dengan 
pedangnya. 


Kemudian ketiga orang pendekar muda itu meninggalkan rumah Gu-Khungcu. Kepala kampung dengan 
sekalian tukang pukulnya memandang dengan bimbang. Balok itu terbuat daripada kaju keras dan 
melintang ditempat yang tinggi. Akan tetapi, ketiga orang pemuda itu dengan sekali loncat dan sekali 
bacok saja ternyata sudah berhasil membabat putus balok itu dan biarpun balok itu telah dibacok hingga 
putus ditiga tempat, akan tetapi karena tajamnya pedang dan keras serta cepatnya bacokan, maka balok 
yang melintang itu tidak jatuh kebawah! Kepandaian yang hebat ini tentu saja membuat Gu-Khungcu 
menjadi bergidik ketakutan dan pada hari itu juga ia lalu memberi hadiah kepada semua tukang 
pukulnya dan minta supaya mereka semua meninggalkan kampung Hong-yan. 


Hal ini diturut oleh semua tukang pukul yang masih merasa beruntung tidak terganggu keselamatan 
mereka oleh tiga pendekar itu! Dan semenjak hari itu, benar saja Gu-Khungcu mengubah kelakuannya 
dan melakukan tugasnya sebagai seorang kepala kampung yang baik hingga penduduk dusun Hong-yan 
merasa amat beruntung dan berterima-kasih. Semenjak ibunya menjadi Nikouw diKuil Kwan-Im-Bio 
diluar tembok kota An-kian, Beng Lian juga tinggal diKuil itu dan mempelajari ilmu silat dari Pek I Nikouw 
serta ilmu surat-menjurat dari Nikouw lain. Kini, dua belas tahun telah lewat dan ia telah menjadi 
seorang gadis berusia enam belas tahun yang manis dan gagah. Gadis manis ini oleh ibunya telah 
ditunangkan dengan putera Tihu bernama Yap Yu Tek, 


Dan pertemuan antara kedua anak muda ini terjadi dalam sebuah peristiwa yang menarik. Lebih kurang 
setahun yang lalu, ketika Beng Lian baru berusia lima belas tahun dikota An-kian ribut karena gangguan 
seorang penjahat yang melakukan pencurian dan juga gangguan terhadap anak-bini orang. Telah ada 
tiga rumah orang hartawan didatanginya dan mengambil sejumlah besar harta mereka, bahkan seorang 
gadis telah terbunuh mati ketika melakukan perlawanan terhadap gangguan penjahat kejam itu! Tihu 
dikota An-kian bernama Yap Kam Kun, seorang pembesar yang berbeda dengan pembesar lainnya, 
karena ia melakukan tugasnya dengan taat dan keras menurut perintah dari kotaraja, akan tetapi 
sedikitpun ia tidak mau melakukan perbuatan yang bersifat buruk dan tidak mau melakukan korupsi 
hingga keadaannya tidak kaya seperti halnya lain pembesar pada umumnya. 


Ketika mendengar laporan tentang sepak-terjang penjahat yang berani mengganggu kotanya, Yap-Tihu 
lalu mengerahkan pasukan penjaga kota untuk menangkap maling itu. Akan tetapi, ternyata penjahat itu 
memiliki ilmu silat yang tinggi dan ketika ia pernah kepergok dan dikepung, ia berhasil mengalahkan dan 
merobohkan banyak anggauta penjaga keamanan hingga keadaan menjadi gempar. Kepala penjaga 
sendiri yang terkenal gagah telah terluka pada dadanya oleh golok penjahat itu maka diam-diam Yap- 
Tihu merasa kuatir sekali. Pembesar ini pernah mendengar berita bahwa kepala Nikouw diKuil Kwan-Im- 
Bio, yakni Pek I Nikouw, adalah seorang yang memiliki ilmu kepandaian tinggi, maka ia sendiri lalu pergi 
keKuil itu untuk minta bantuan Pek | Nikouw agar supaya pendeta wanita tua itu suka membantunya. 


“Taijin,” jawab Pek | Nikouw dengan suaranya yang halus, pinni (aku wanita bodoh) adalah seorang 
wanita lemah dan tua yang tidak memiliki kemampuan apa-apa. Urusan ini adalah menjadi tanggung- 
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jawab Taijin yang menjadi pembesar ditempat ini. Mengapa Taijin tidak mendatangkan perwira-perwira 
yang gagah untuk membasmi penjahat ini? Bukan sepatutnya kalau seorang Nikouw harus mengurus 
segala-macam kejahatan.” Nikouw tua ini memang merasa kurang puas terhadap para petugas 
pemerintah yang sebagian besar hanya kenal memeras rakyat mengumpulkan harta benda belaka. 


“Maaf Suthai,” kata Yap Kam Kun dengan hormat. “Memang seharusnya aku tidak boleh mengganggu 
ketenteraman hidup Suthai, dan memang sudah menjadi kewajibanku untuk mengurus sendiri hal ini, 
akan tetapi, siapa lagi yang kuharapkan untuk menghadapi penjahat yang lihai ini? Para penjaga 
keamanan telah kewalahan menghadapinya, bahkan kepala penjaga telah menderita luka. Kalau Suthai 
tidak sudi mengulurkan tangan membantu, apakah akan jadinya dengan kota kita ini?” Pek | Nikouw 
menghela napas panjang. 


“Taijin pandai mengumpulkan hasil pajak untuk disetorkan kepada pemerintah, mengapa tidak pandai 
menolak bahaya yang sedemikian kecilnya saja? Apakah akan kata rakyat yang telah memeras keringat 
untuk membajar pajak apabila gangguan ini saja fihak pemerintah tak dapat menghalanginya?” Yap Kam 
Kun adalah seorang yang mempunyai pertimbangan adil, maka mendengar sindiran ini ia hanya 
menundukkan kepalanya. Memang ia maklum akan keburukan pemerintah pada waktu itu, apakah akan 
sebagai seorang pembesar yang hanya berpangkat Tihu, ia dapat berdaya? yang dapat dilakukannya tak 
lain hanya menurut perintah atasan dan menjalankan tugasnya sebaik mungkin. Melihat pembesar itu 
tak dapat menjawab dan berdiam saja, Pek I Nikouw berkata lagi, 


“Mengapa Kaisar tidak teringat akan pelajaran Nabi Khong Cu tentang sembilan jalan kebenaran sebagai 
syarat memimpin negara dan rakyat? Tahukah Taijin akan maksud pinni? Apakah Taijin masih ingat 
syarat keenam daripada sembilan jalan kebenaran itu?” Yap-Tihu menganggukkan kepalanya. 


“Aku masih ingat dengan baik dan syarat keenam itu ialah, Mencintai rakyat seperti anak sendiri.” 


“Nah, itulah! Mengapa sekarang rakyat bukannya diberi kecintaan dan kasih-sayang, diperhatikan nasib 
mereka dan diperlakukan dengan seadil-adilnya sehingga mereka itu dapat bekerja dengan gembira dan 
mempertinggi hasil pertanian? Sebaliknya rakyat diperas habis-habisan, diperlakukan dengan tidak adil, 
dibiarkan menderita dan sengsara. Kalau timbul kejahatan yang datang dari kegelapan pikiran 
disebabkan oleh semua penderitaan ini salah siapakah itu?” Yap-Tihu mendengarkan segala ucapan 
pendeta wanita itu dengan tunduk dan tak dapat membantah. Memang, ia sendiri dapat memaklumi 
bahwa Kaisar yang sekarang memegang kendali pemerintah, amat lemah hingga lupa akan segala 
petuah dan nasehat yang diajarkan oleh para cerdik pandai di zaman kuna. Ujar-ujar Nabi Khong Cu yang 
disebut oleh Pek I Nikouw tadi adalah ujar-ujar yang terdapat dalam kitab Tiong Yong fatsal kedua puluh 
ayat kedua belas yang berisi pelajaran Nabi Khong Cu dan yang selengkapnya berbunyi seperti berikut, 


Untuk memimpin negara dan rakyat terdapat sembilan syarat atau jalan kebenaran, yakni, 


. Memperbaiki (mengoreksi) diri peribadi. 

. Menghargai para cerdik pandai. 

. Mencintai seluruh anggauta keluarga. 

. Menghormati pembesar-pembesar tinggi. 

. Membimbing pembesar tingkat rendah. 

. Mencintai rakyat seperti anak sendiri. 

. Mengundang ahli pembangunan. 

. Menyambut tamu-tamu dari luar negeri dengan ramah-tamah. 
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9. Menarik simpati dan persahabatan dari negara lain. 


Setelah mendengar segala macam ucapan yang dikeluarkan Pek | Nikouw sebagai penyesalan dan 
teguran kepada keadaan pemerintah pada waktu itu yang timbul dari kemenyesalan dan kemarahan 
yang ditahan-tahan, Yap-Tihu lalu berkata, 


“Semua ucapan Suthai memang benar belaka, akan tetapi, apakah daja kita? Suthai hanya seorang 
pertapa wanita, akan tetapi akupun hanyalah seorang Tihu yang tidak mempunyai wewenang untuk 
mencampuri urusan ketata-negaraan yang berada dalam tangan para pembesar tinggi. Mungkin baru 
sepatah kata saja keluar dari mulutku, aku akan ditangkap dan dihukum dengan semua keluargaku, 
dituduh pemberontak! Biarlah, Suthai, kalau kau memang sudi menolong dan hendak bermurah hati, 
jangan pikirkan dan ingat kepada pemerintah. Anggap saja bahwa kau bukan menolong seorang Tihu, 
akan tetapi hanya menolong rakyat atau penduduk An-kian yang sedang berada dalam ketakutan dan 
kecemasan dengan adanya gangguan penjahat itu.” Pek | Nikouw mengangguk. 


“Yap-Tihu, pinni sudah tahu keadaanmu dan seringkali pinni hanya dapat menarik napas panjang. 
Seorang pembesar seperti Taijin ini tidak layak menghambakan diri kepada pemerintah yang demikian 
buruknya. Alangkah baiknya kalau Taijin menjadi pembesar pemerintah yang baik. Tentu penduduk 
didaerah ini akan menikmati hidup sebagaimana mestinya. Akan tetapi, segala peristiwa yang terjadi 
pada seseorang itu timbul dari perbuatannya sendiri, sebagai buah daripada pohon yang ditanamnya. 
Taijin seorang yang jujur dan bersih, akan tetapi sayang sekali Taijin kurang memperhatikan keadaan 
keluarga sendiri hingga tidak tahu bahwa didalam rumah telah ada seorang penjaga yang cukup 
tangguh.” Yap-Tihu terkejut dan memandang kepada Nikouw itu dengan bingung dan heran. 


“Apakah maksud Suthai?” Pek I Nikouw tersenjum. 


“Sudahlah, nanti Taijin tentu akan mengerti sendiri. Sekarang pulanglah dengan hati tenteram oleh 
karena malam hari ini pinni akan mengutus murid pinni pergi mencari dan menangkap penjahat itu!” 
Bukan main girang hati pembesar itu. Walaupun ia belum tahu siapa adanya murid Nikouw itu, akan 
tetapi ia telah merasa lega, oleh karena kalau murid itu tidak pandai, tidak nanti Nikouw tua ini akan 
mengutusnya menangkap penjahat yang ganas! Ia lalu menjura dan mengaturkan terima-kasihnya, lalu 
pulang ke gedungnya. Setelah pembesar itu pergi, Pek | Nikouw lalu memanggil Beng Lian. Gadis ini 
menghadap kepada gurunya dan menerima perintah untuk keluar pada malam hari itu, meronda 
diseluruh kota dan mengintai penjahat yang sedang merajalela di An-kian. 


“Beng Lian, kau belum pernah bertempur menghadapi lawan yang sungguh-sungguh, maka kuharap kau 
harus berlaku hati. Kalau kiranya penjahat itu terlalu kuat bagimu kau boleh pergunakan jarummu untuk 
merobohkannya.” 


Nikouw tua ini memberi banyak nasehat kepada Beng Lian yang segera mempersiapkan diri untuk 
melakukan tugas pertama semenjak ia belajar silat itu. Biarpun usianya pada waktu itu baru lima belas 
tahun, namun ia memiliki ketabahan hati yang besar dan keberaniannya ini dipertebal karena 
pengertiannya bahwa ia sedang menghadapi semacam tugas kebajikan, yakni menolong orang terhindar 
dari pengaruh yang jahat. Sementara itu, setelah hari menjadi gelap, diatas genteng Yap-Tihu berputar- 
putar bayangan putih yang cepat sekali gerakannya. Bayangan ini bukan lain ialah Pek I Nikouw sendiri 
yang segera menuju kebagian belakang gedung itu, lalu mengintai dari jendela kamar yang berada 
disudut kiri sebelah belakang. 
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Didalam kamar itu nampak seorang pemuda yang tampan dan yang sedang membaca sebuah kitab tebal 
dengan asyiknya. Karena ringannya gerakan kaki Pek I Nikouw, maka pemuda itu sama sekali tidak 
mendengar sesuatu dan tetap membaca dengan asyik. Tiba-tiba Nikouw itu mengajunkan tangan kirinya 
dan sebuah benda putih melayang dan menancap didepan pemuda itu, diatas meja dekat tangannya! 
Orang akan merasa heran melihat betapa pemuda yang berpakaian sebagai seorang sasterawan muda 
itu dengan gerakan cepat sekali telah meniup padam lampu didepannya, kemudian sekali ia 
mengajunkan tubuhnya, ia telah melompat keluar dari jendela dan terus meloncat keatas genteng! 
Bukan main cepatnya gerakan pemuda ini yang ternyata telah menggunakan gerak loncat Burung Walet 
Menyambar Belalang. 


Akan tetapi, betapapun cepatnya gerakan pemuda itu, gerakan Pek | Nikouw lebih cepat lagi hingga 
ketika pemuda itu telah berada diatas genteng dan menengok kesana-kemari mencari dengan mata, 
disitu kosong dan sunji tak terlihat bayangan seorangpun! Pemuda itu terheran, kemudian menarik 
napas panjang dan melompat turun lalu masuk kedalam kamarnya kembali. Dinyalakannya lagi api 
lampu di mejanya dan diamat-amatinya jarum kecil yang menancap dimejanya. Ternyata bahwa jarum 
itu digunakan untuk menyambitkan sepucuk kertas yang dilipat kecil. Ketika pemuda itu mengambil 
jarum dan membuka lipatan kertas, maka ternyata kertas itu merupakan sepucuk surat yang ditulis 
dengan tulisan tangan halus. Ia membaca dengan cepat lalu menggeleng kepala dan berbisik, 


“Ah, benar lihay sekali Pek | Nikouw! Kalau begitu, suhu berkata benar!” Dibacanya sekali lagi isi surat 
seperti berikut, 


Yap Kongcu, 

Mungkin kau pernah mendengar nama pinni dari suhumu. Dan karena pinni kenal baik suhumu kakek 
pengemis itu, maka biarlah pinni mewakilinya memberi nasehat kepadamu. Yap-Kongcu, kau telah 
mempelajari ilmu kepandaian, untuk apa kepandaianmu itu apabila tidak dipergunakan pada saat yang 
perlu! Kentang akan menjadi busuk kalau disimpan saja, sedangkan ilmu kepandaian akan menjadi sia- 
sia kalau tidak dipergunakan. 


Suhumu melarang kau memperlihatkan kepandaian dengan maksud agar supaya kau tidak 
menyombongkan kepandaian itu, akan tetapi, kalau kau mempergunakannya untuk menolong rakyat 
dan membasmi penjahat yang mengacau An-kian, suhumu pasti takkan merasa keberatan. Pinni yang 
akan bertanggungjawab kalau kelak ia marah kepadamu! 


Dari pinni, Pek | Nikouw. 


Pemuda ini adalah Yap Yu Tek, putera tunggal dari Yap-Tihu. Semenjak kecilnya, pemuda ini tekun 
mempelajari ilmu surat-menjurat, sesuai dengan kehendak ayahnya. Akan tetapi semenjak kecil pemuda 
ini ingin sekali mempelajari ilmu silat. Ia tertarik membaca sejarah dan cerita tentang kepahlawanan dan 
kegagahan para pendekar budiman, maka berkali-kali ia minta kepada ayahnya agar supaya ia 
diperkenankan belajar silat. Akan tetapi ayahnya berpendirian lain. Menurut pendapat orang-tua ini, 
kepandaian silat hanya akan mendatangkan melapetaka belaka. 


“Lihatlah betapa banyaknya orang hukuman itu yang sebagian besar adalah orang yang tadinya belajar 
silat! Mereka mempergunakan kepandaian mereka untuk melakukan pelbagai kejahatan!,” katanya 
kepada anak tunggalnya. Dan Yu Tek tak berani membantah karena ia memang amat berbakti kepada 
ayahnya. Pernah pula ia mengemukakan pendapatnya, 


:: CerSil KhoPingHoo : https://www.facebook.com/groups/KhoPingHoo 


:: Tiga Naga Dari Angkasa/Sam Liong Shia Thian (Cerita Lepas) 


“Ayah, bukankah segala kejahatan yang timbul itu tergantung dari batin seseorang?” Memang demikian 
kalau dipikirkan sepintas lalu belaka! Akan tetapi, orang yang tadinya lemah dan tidak berkesempatan 
melakukan kejahatan, sekali ia telah memiliki kepandaian dan kekuatan, ia lalu menjadi lupa dan 
berubah jadi jahat! Keadaan diluar seringkali lebih berkuasa daripada tenaga batin. 


“Jangan, anakku, daripada kau membuang waktu yang berharga dengan segala macam ilmu memukul 
orang dan ilmu membunuh orang, lebih baik kau pergunakan untuk mempelajari ilmu kesusasteraan.” 
Dan anak itu tak berani lagi bicara tentang ilmu silat. Pada suatu malam, ia membaca cerita tentang 
kegagahan pahlawan zaman dahulu. Demikian tertarik hatinya hingga ia berkata seorang diri yang 
diucapkan dengan kata cukup keras, 


“Ah, alangkah senangnya kalau aku bisa mencontoh perbuatan para pendekar gagah ini...” Tiba dari luar 
jendela terdengar suara orang menjawab kata-katanya ini, 


“Apa susahnya? Kemauan besar disertai ketekunan memungkinkan segala apa!” Yu Tek terkejut dan 
anak yang baru berusia sepuluh tahun itu lalu lari menghampiri jendela dan menjenguk keluar. 
Dilihatnya seorang tua yang berpakaian penuh tambalan duduk dibawah jendela kamarnya. Entah 
bagaimana kakek pengemis itu dapat masuk kedalam pekarangan yang dikelilingi tembok tinggi itu. 
Kakek ini tangan kirinya membawa sebatang tongkat bambu dan tangan kanannya membawa sebuah 
cawan arak yang sudah tua. Melihat keadaan pengemis ini, Yu Tek bertanya, 


“Kakek tua, kaukah yang mengucapkan kata tadi?” 


“Disini tidak ada orang lain, kalau bukan aku yang mengeluarkan kata-kata tadi, pasti bayanganku!,” 
jawab kakek itu sambil memandang dengan matanya yang bersinar ganjil dan tajam. Yu Tek mengamat- 
amati pengemis itu dan hatinya menjadi ragu? 


“Kakek,” ia berkata dengan suara mengandung celaan. “Kau sendiri kulihat kurang memiliki kemauan 
keras dan ketekunan!” Kini pengemis itu bangkit berdiri dan memandang kepada anak itu dengan heran. 
Setelah ia berdiri, ternyata. bahwa tubuhnya amat tinggi dan kurus. 


“Eh, Kongcu, apakah artinya kata-katamu tadi?” 


“Kakek tua, kau tadi menyatakan bahwa dengan ketekunan dan kemauan besar, segala apa mungkin 
dicapai. Akan tetapi, kalau kau memiliki ketekunan dan kemauan besar, tak mungkin kau berada dalam 
keadaan miskin dan sengsara seperti ini!” Kakek itu tertawa gelak hingga suara itu bergema didalam 
gedung. Ayah Yu Tek yang kebetulan lewat tak jauh dari tempat itu segera menghampiri kamar anaknya 
dan ketika mendengar langkah kaki orang mendatangi dari dalam, tiba-tiba tubuh kakek-pengemis itu 
berpusing-pusing dan lenyap! Yap-Tihu muncul dan memandang kepada anaknya yang berdiri didekat 
jendela, lalu bertanya heran, 


“Yu Tek, suara apakah tadi yang seperti suara orang tertawa keras itu?” Yu Tek sedang berdiri 
termenung karena terkejut melihat betapa tubuh kakek pengemis itu menghilang, maka teguran 
ayahnya itu dijawabnya dengan gagap, 


“Suara... mungkin suara burung malam, ayah!” Tihu itu masuk kedalam kamar, menjenguk keluar 
jendela, lalu menutup jendela itu dan berkata, 
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“Sudah jauh malam, nak. Tidurlah. Tak baik membuka jendela diwaktu malam, kau bisa terkena angin.” 
Kemudian ia meninggalkan kamar puteranya. Setelah ayahnya pergi, Yu Tek kembali menghampiri 
jendela dan membukanya. Ternyata kakek-pengemis yang tadi menghilang, kini telah berdiri lagi 
ditempat semula! 


“Kongcu, kau mempunyai pertimbangan yang wajar dan kecerdasan yang baik. Tadi kau mengagumi 
para pendekar, sukakah kau belajar silat agar kau memiliki kegagahan seperti para pendekar itu?” 


“Tentu saja aku akan suka sekali belajar silat, akan tetapi, ayah melarangku dan siapa pula yang sanggup 
mengajarku?” 


“Kongcu, biarpun tua dan buruk, kiranya aku Tiongsan Lokai masih sanggup menggemblengmu menjadi 
seorang pendekar gagah!” 


“Akan tetapi, kakek tua, keadaanmu sendiri... o ya, kau belum menjawab pernyataanku tadi!” 


“Tentang kemiskinanku? Ha, ha, Kongcu, kalau aku ingin kaya, apakah susahnya? Akan tetapi aku lebih 
suka menjadi pengemis tua, hidup mengembara sebagai seekor burung, bebas lepas diudara dan aku 
mengemis bukan untuk mencari sesuap nasi, akan tetapi aku mengemis untuk membebaskan diri dari 
segala keinginan yang tiada habisnya.” Ucapan kakek tua ini terlalu sulit untuk dimengerti oleh Yu Tek, 
akan tetapi sikap kakek itu menarik hatinya, maka Yu Tek lalu mempersilakan kakek itu masuk kedalam 
kamarnya dimana mereka bercakap-cakap sampai jauh malam! 


Pengemis tua ini adalah seorang luar biasa yang berilmu tinggi, disebut orang Tiongsan Lokai atau 
Pengemis Tua dari Tiongsan. Melihat ketajaman otak dan keinginan Yu Tek untuk belajar silat, hati kakek 
ini tertarik sekali, maka ia lalu mengangkat Yu Tek sebagai muridnya dengan diam-diam. Yu Tek telah 
menyaksikan kepandaian kakek itu ketika menghilang dari hadapannya pada saat ayahnya masuk 
kekamar, lebih-lebih ketika ia telah mengadakan pembicaraan dengan kakek itu yang ternyata biarpun 
berpakaian pengemis, namun memiliki pemandangan yang amat luas dan pengalaman yang tidak kalah 
hebatnya dengan pengalaman para pendekar didalam bukunya, maka iapun tanpa ragu pula lalu 
menjatuhkan diri berlutut didepan kakek itu dan pada waktu menjelang fajar ia telah mengangkat kakek 
itu sebagai gurunya! 


“Yu Tek,” kata Tiongsan Lokai kepada muridnya, “Aku mengangkat kau sebagai muridku hanya dengan 
pengharapan agar supaya kelak kau dapat menjadi seorang gagah dan seorang pendekar pembela 
keadilan. Kaulah yang akan mengharumkan namaku dan yang akan membikin aku mati dengan mata 
meram dan rela apabila kau kelak menjadi seorang yang patut disebut pendekar gagah. Aku tidak 
menghendaki sesuatu darimu, kecuali sebuah syarat yang harus kau taati benar. Syarat itu ialah bahwa 
sebelum kau tamat belajar silat dan mendapat perkenanku, kau tidak boleh sekali-kali membocorkan 
keadaanmu kepada orang lain! Bahkan kepada ayahmu sendiri kau tidak boleh memberitahukan tentang 
pelajaran silat dariku ini. Kalau kau membocorkan hal ini, jangan kau menjesal kalau aku tak mau datang 
lagi dan selamanya aku takkan mau mengakui kau sebagai muridku!” 


Yu Tek berjanji akan menaati pesan suhunya ini dan semenjak saat itu, ia menjadi murid Tiongsan Lokai! 
Beberapa malam sekali, kakek itu dengan diam-diam datang kekamar Yu Tek dan mereka lalu berlatih 
silat dipekarangan belakang, diwaktu malam hari. Yu Tek ternyata berotak terang dan cepat sekali ia 
dapat menguasai dasar ilmu silat yang diajarkan oleh suhunya hingga Tiongsan Lokai menjadi girang 
sekali. la menggembleng pemuda itu sampai lebih kurang delapan tahun. Seringkali kakek jembel ini 
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„Yu Tek kembali kedjendela. ternjata kakek pengemis jang meng 
hilang tadi, kini berdiri lagi dihadapannja 


ita 
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meninggalkan muridnya sampai beberapa bulan dan meninggalkan pesan agar supaya muridnya ini 
berlatih seorang diri dan mematangkan segala pelajaran ilmu silat yang telah diajarkannya. Kalau ia 
datang kembali, ia menguji muridnya itu dan memberi pelajaran selanjutnya. 


Selama itu, benar saja Yu Tek menyimpan rahasia ini rapat hingga tak seorangpun dapat menyangka 
bahwa pemuda yang halus tutur-sapanya dan sopan-santun ini adalah seorang yang memiliki ilmu silat 
tinggi! Akan tetapi pada suatu malam, ketika guru dan murid. itu sedang berlatih silat, dari jauh nampak 
sepasang mata yang tajam mengintai dan ketika menjelang fajar saat si kakek jembel hendak 
meninggalkan gedung Tihu, dengan tiba-tiba melayang dan berpusing-pusing sesosok bayangan putih 
lalu berdiri dihadapannya. 


“Lokai, kau diam-diam telah mempunyai seorang murid yang berbakat! Kionghi, kionghi! (Selamat).” 
Kakek-jembel itu tertawa-tawa riang ketika melihat siapa orangnya yang menegurnya diwaktu fajar itu. 
Ternyata bahwa orang itu adalah seorang Nikouw berbaju putih yang lemah-lembut gerakannya, akan 
tetapi yang memiliki sepasang mata tajam luar biasa. 


“Pek I Nikouw, matamu memang awas benar, akan tetapi kuharap kau tidak akan membocorkan rahasia 
ini.” 


“Untuk apa pinni membocorkan rahasiamu? Aku hanya mendengar dari muridku bahwa ia telah melihat 
bayangan hitam berkelebat masuk digedung Tihu dan keluar pula diwaktu fajar menjingsing. Menurut 
muridku, bayangan itu cepat sekali gerakannya hingga ia tak dapat melihat siapa orangnya, maka karena 
ingin tahu, terpaksa pinni melakukan penjelidikan. Tidak tahunya kau orang-tua yang keluar masuk 
gedung Tihu! Sungguh tak pernah kuduga!” 


“Hm, hm, aku sudah melihat muridmu itu. Gadis cilik itu memang pantas menjadi muridmu. Ia berbakat 
baik sekali,” kata kakek jembel pula. Demikianlah, maka diseluruh kota itu, hanya Pek | Nikouw saja yang 
tahu bahwa putera Yap-Tihu memiliki ilmu kepandaian tinggi karena dilatih oleh Tiongsan Lokai. 


Hingga ketika Tihu itu datang minta pertolongannya untuk menghalau penjahat yang mengacau kota An- 
kian, ia mengeluarkan ucapan mengandung sindiran itu. Kemudian, pada malam hari itu, Pek I Nikouw 
menggunakan kepandaiannya untuk membangkitkan semangat Yu Tek agar pemuda ini tidak 
bersembunyi saja dan suka turun tangan membasmi penjahat yang mengacau kota An-kian dan yang 
membuat kepala ayahnya menjadi pusing. Sebenarnya, Yu Tek sudah mendengar tentang gangguan 
penjahat itu, akan tetapi oleh karena taat akan perintah suhunya untuk menyimpan rahasia, maka ia 
tidak berani keluar. Hanya didalam hatinya ia mengharapkan kedatangan penjahat itu untuk mencoba 
mengganggu gedung ayahnya, hingga ia mendapat ketika untuk berhadapan dan menyerang penjahat 
itu! 


Setelah membaca surat Pek | Nikouw itu, Yu Tek termenung. Apakah suhunya takkan marah? Suhunya 
dulu berpesan agar ia tidak membuka rahasia, kalau ia keluar dengan diamdidalam gelap untuk 
menjelidiki dan mencari penjahat itu, bukan berarti bahwa ia membuka rahasia! Ia akan bertindak 
dengan diam,” diluar tahunya semua orang! Apalagi Pek I Nikouw sudah menanggung bahwa apabila 
suhunya marah, Nikouw itu yang akan bertanggung-jawab, sedangkan ia maklum bahwa suhunya amat 
mengindahi pendeta wanita itu. Setelah membolak-balikkan pikirannya, akhirnya Yu Tek lalu berganti 
pakaian yang ringkas dan melompat keluar dari jendela kamarnya. Ia naik keatas genteng dengan 
gerakan yang amat ringan, kemudian berlari-lari diatas genteng rumah orang sambil memasang mata. 
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Menjelang tengah malam, ia melihat bayangan orang diatas rumah seorang hartawan disebelah barat. 
Hatinya berdebar dan ia lalu melompat sambil bersembunji, mengintai orang itu. Ternyata bayangan itu 
adalah bayangan seorang laki tinggi besar yang gerakannya cepat dan ringan sekali, menandakan bahwa 
ia memiliki ilmu kepandaian yang cukup tinggi. Ketika Yu Tek melihat bentuk tubuh orang itu dan 
melihat pula sepasang golok diselipkan dipunggungnya, ia maklum bahwa inilah penjahat yang 
mengganggu keamanan kota An-kian, karena ia telah mendengar bahwa penjahat itu memang 
bersenjata sepasang golok dan tubuhnya tinggi besar. Melihat betapa penjahat itu sedang membuka 
genteng untuk mengintai kedalam, ia lalu melompat kedekatnya sambil membentak, 


“Hei, bangsat rendah jangan kau mengacau dikota kami!” Penjahat itu terkejut sekali oleh karena ia 
tidak mendengar tindakan kaki orang yang tiba membentaknya itu. Ia maklum bahwa ia menghadapi 
lawan tangguh, maka tanpa banyak cakap lagi, ia lalu mencabut sepasang goloknya dan menerjang Yu 
Tek dengan gerakan yang cepat dan berbahaya. Yu Tek yang bertangan kosong lalu memperlihatkan 
kelincahannya dan menghadapi penjahat itu dengan ilmu silat tangan kosong Pek-houw jiauw-kang, 


Semacam ilmu silat yang mempergunakan kedua tangan dibuka untuk menangkap dan mencenkeram 
lawan, ilmu silat yang khusus diciptakan untuk menghadapi lawan yang bersenjata dengan tangan 
kosong, Yu Tek mempergunakan kelincahan dan keringanan tubuhnya untuk mengelak dari setiap 
sambaran golok dan balas menyerang dengan cengkeraman dicampur totokan yang tidak kurang 
hebatnya. Akan tetapi, ternyata permainan siang-to atau sebatang golok dari penjahat itu sangat 
mengagetkannya, hingga diam-diam Yu Tek merasa menjesal mengapa ia tadi tidak mempersiapkan 
senjata, Gurunya adalah seorang tokoh dari Tiongsan yang telah menciptakan semacam ilmu tongkat 
yang luar biasa hingga dengan sebatang tongkat bambunya, 


Tiongsan Lokai itu telah berkeliling negeri, dan dengan tongkat bambunya itu ia telah menjatuhkan 
entah berapa banyak lawan yang bersenjata tajam. Yu Tek juga diberi pelajaran Tiongsan Tung-hwat 
atau ilmu tongkat dari Tiongsan ini, maka kini ia merasa kecewa mengapa tadi ia tidak mencari sebatang 
kayu atau bambu untuk digunakan menghadapi lawan yang tangguh ini. Dengan bertangan kosong, 
biarpun ia dapat mempergunakan kegesitannya untuk menjaga diri, namun ia tidak diberi banyak 
kesempatan untuk balas menyerang dan keadaannya lambat-laun menjadi terdesak! Yu Tek lalu mencari 
akal. Jika pertempuran diatas genteng ini dilanjutkan, tak mungkin baginya untuk mencari sebatang kayu 
ranting untuk digunakan sebagai senjata tongkat, maka ia lalu mencari kesempatan dan kemudian 
melompat turun kebawah sambil berseru, 


“Penjahat rendah! Kalau kau memang jantan, mari kita lanjutkan pertempuran diatas tanah!” 


Penjahat itu tertawa mengejek oleh karena ia maklum bahwa pemuda itu hebat sekali ilmu ginkangnya 
hingga menghadapinya diatas genteng memang tidak menguntungkan baginya, maka ia cepat mengejar 
dan melompat turun sambil menyerang dengan goloknya semakin hebat pula! Pertempuran dilanjutkan 
diatas tanah, diterangi oleh bulan sabit yang cukup terang. Sayang sekali bahwa tempat dimana mereka 
melompat turun adalah semacam pelataran yang bersih dan tidak kelihatan ada ranting atau kayu 
sepotongpun! Sedangkan penjahat itu setelah berada diatas tanah, makin hebat serangannya hingga Yu 
Tek semakin terdesak olehnya! Kemudian, tiba-tiba penjahat itu merobah ilmu goloknya dan kini ia 
memainkan ilmu golok Tee-tong-too, yakni ilmu golok yang dimainkan dengan bergulingan cepat dan 
kedua goloknya menyambar kearah kaki Yu Tek! 


Yu Tek merasa terkejut sekali dan kemana saja ia melompat, selalu tubuh lawannya yang bergulingan itu 
telah datang pula dan goloknya menyambar hebat. Menghadapi serangan dari bawah itu, Yu Tek sama 
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sekali tidak mendapat kesempatan untuk melakukan serangan balasan, maka ia menjadi gugup sekali. 
Sebetulnya, dalam hal ilmu silat dan kegesitan, ia tak usah kalah oleh penjahat itu, akan tetapi oleh 
karena selama hidupnya ia belum pernah menghadapi lawan dan belum pernah bertempur, maka ia 
kalah pengalaman. Apalagi kini ia harus menghadapi lawannya yang tangguh itu dengan tangan kosong, 
maka tentu saja keadaannya menjadi berbahaya sekali. Tiba-tiba berkelebat bayangan putih dan 
terdengar bentakan halus dan merdu, 


“Penjahat kurang-ajar, jangan kau memperlihatkan kesombongan di An-kian!” Dan bersamaan dengan 
lenjapnya bentakan itu, sebatang pedang dengan gerakan luar biasa telah datang menyambar dan 
menyerang kearah leher penjahat itu! Penjahat yang sedang menyerang Yu Tek dengan ilmu golok Tee- 
tong-too itu, menjadi sangat terkejut karena melihat betapa pedang yang menyambarnya luar biasa 
cepatnya, 


Maka ia lalu menggulingkan dirinya dan memutar goloknya dikanan-kiri untuk melindungi tubuh, 
kemudian ia melompat bangun dan memandang. Alangkah heran dan terkejutnya ketika melihat bahwa 
yang menyerangnya tadi adalah seorang gadis remaja berusia paling banyak lima belas tahun! Maka ia 
menjadi marah sekali dan memandang rendah. Dengan seruan marah ia menjerbu gadis itu yang tak lain 
ialah Beng Lian yang menjalankan perintah gurunya untuk mencari sipenjahat pengganggu kota An-kian. 
Melihat datangnya serangan yang hebat itu, Beng Lian lalu memutar pedangnya dan memainkan ilmu 
pedangnya yang cepat dan kuat. Gadis ini ternyata memiliki kelincahan tubuh yang bahkan lebih lincah 
daripada pemuda tadi, 


Maka sipenjahat tak berani memandang rendah lagi dan mengeluarkan seluruh kepandaiannya untuk 
mendesak. Sementara itu, Yu Tek yang melihat bahwa gadis itu cukup tangguh, lalu mencari sebatang 
ranting kayu. Setelah mendapat sebatang ranting kayu yang sudah kering sebesar lengan tangan, ia lalu 
melompat maju lagi dan kini ia merupakan seekor harimau tumbuh sajap! Rantingnya bergerako 
bagaikan seekor ular hidup dan menyerang penjahat itu mengarah jalan darahnya! Bukan main sibuknya 
penjahat itu ketika dikerojok oleh dua anak-muda yang gesittangkas ini, hingga ia segera mengambil 
keputusan untuk melarikan diri. Akan tetapi, pedang Beng Lian dan ranting ditangan Yu Tek 
mencegahnya dan tidak memungkinkannya untuk melarikan diri hingga akhirnya ia melawan dengan 
nekad! 


Sementara itu, mendengar suara senjata beradu, tuan rumah dan sekalian penghuni rumah itu telah 
terbangun dan segera membawa obor dan memburu ketempat itu. Mereka terkejut sekali melihat 
bahwa didekat rumah itu terjadi pertempuran yang hebat antara seorang laki tinggi besar dengan 
sepasang anak muda. yang lebih mengherankan mereka ketika mengenal bahwa sepasang pemuda itu 
adalah putera Yap-Tihu dan anak perempuan yang berdiam dikelenteng Kwan-Im-Bio! Tak mereka 
sangka-sangka bahwa kedua orang muda itu ternyata pandai ilmu silat, maka terdengar seruan-seruan 
kagum disana-sini. Seorang diantara mereka lalu berlari kerumah Tihu yang tidak jauh dari situ untuk 
memberi laporan. Bukan main terkejutnya Yap-Tihu ketika mendengar ini. Ia tidak percaya dan segera 
lari kekamar anaknya, dan benar saja Yu Tek tidak berada didalam kamarnya. 


Maka Tihu itu lalu berlari-lari mengikuti orang itu, diikuti pula oleh banyak penjaga, menuju kerumah 
hartawan dimana sedang berlangsung pertempuran hebat itu. Ketika Yap Tihu tiba ditempat itu, ia 
hampir tidak percaya kepada kedua matanya sendiri melihat betapa puteranya dengan gagah sedang 
mendesak penjahat dengan sebatang ranting kayu, bersama gadis kelenteng yang nampak lemah 
lembut itu! Pada saat itu, Yu Tek dan Beng Lian sedang mengurung penjahat itu dengan senjata mereka 
dan tiba dengan gerakan menempel dan menggait, ranting kayu ditangan Yu Tek berhasil membetot dan 
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merampas sebatang golok ditangan kiri penjahat itu, hingga tak dapat dicegah pula golok itu terlepas 
dari pegangan. Sipenjahat terkejut dan sebelum ia dapat mengelak, pedang Beng Lian telah menusuk 
lengan kanannya hingga golok ditangan kanannya terlepas pula. 


Yu Tek melepaskan tendangan kilat kearah sambungan lututnya hingga tanpa ampun lagi penjahat itu 
roboh, Yap-Tihu segera memberi perintah kepada para penjaga dan beberapa orang penjaga lalu 
menubruk dan mengikat kaki tangan penjahat itu dan mengiringnya ketempat tahanan. Yu Tek merasa 
terkejut dan takut melihat ayahnya telah berada disitu, akan tetapi ayahnya tidak marah, bahkan lalu 
memeluknya tanpa dapat mengucapkan sepatah katapun. Ah, ia seperti buta saja, tidak melihat bahwa 
putera tunggalnya memiliki ilmu kepandaian tinggi! Pantas saja Pek I Nikouw mencelanya sebagai 
seorang yang kurang memperhatikan keluarganya. Semua orang mengeluarkan pujian kepada Yu Tek, 
dan ketika pemuda ini teringat akan Beng Lian yang tadi datang membantunya, ia segera berpaling 
sambil berkata kepada ayahnya, 


“...Ayah, nona inilah yang berjasa besar dalam menangkap penjahat itu.” Akan tetapi alangkah herannya 
ketika ia melihat bahwa ditempat itu telah kosong dan gadis itu entah telah pergi kemana! Yap-Tihu 
tersenjum dan berkata, 


“Aku tahu, Tek-ji, nona tadi adalah murid dari Pek | Nikouw yang memang kumintai pertolongannya.” 
Pulanglah mereka dengan hati girang dan berita tentang penangkapan penjahat yang ditakuti dan 
dibenci itu oleh putera Yap-Tihu segera menjalar luas. Yu Tek sendiri semenjak pertempuran dan 
pertemuannya dengan Beng Lian, lalu sering keluar pintu mengunjungi Kuil Kwan-Im-Bio, tidak saja 
untuk menemui Pek I Nikouw dan minta petunjuk dan nasehat, akan tetapi yang terutama sekali ialah 
untuk bertemu dengan Beng Lian! Ketika Tiongsan Lokai datang dan mendengar tentang penangkapan 
penjahat itu, ia tidak menjadi marah, apalagi setelah Yap Yu Tek menceritakan kepada suhunya bahwa ia 
baru turun tangan mengeluarkan kepandaian setelah mendapat anjuran dari Pek I Nikouw. 


“Betapapun juga, suhu, teecu tidak menyebut nama suhu dihadapan siapapun juga, bahkan ketika ayah 
bertanya tentang suhu, teecu berkata terus terang bahwa teecu tidak berani menyebut nama suhu 
sebelum mendapat perkenan dari suhu sendiri,” kata Yu Tek kepada gurunya, ketika pada malam hari 
gurunya datang mengunjungi kamarnya seperti biasa. 


“Syukurlah kalau begitu, muridku. Kukatakan terus terang kepadamu bahwa apabila orang luar 
mendengar bahwa kau adalah murid Tiongsan Lokai, berarti kau telah menarik datangnya bahaya yang 
mengancammu. Sekarang lebih baik kuceritakan terus terang kepadamu bahwa aku dimusuhi oleh 
banyak orang-orang jahat yang dulu telah roboh ditanganku. Mereka ini senantiasa berusaha untuk 
membalas dendam hingga boleh dibilang bahwa aku selalu diintai bencana. Hal ini sama sekali tidak 
kutakutkan karena sebagai seorang gagah, sudah seharusnya orang yang berani berbuat harus berani 
bertanggung-jawab atas segala akibat perbuatannya itu. Akan tetapi, kalau sampai mereka itu tahu 
bahwa kau adalah seorang muridku, aku kuatir kalau-kalau mereka itu datang dan mengganggu serta 
memusuhi kau dan keluargamu. Inilah sebabnya maka aku minta kepadamu supaya merahasiakan hal 
ini.” 


Mendengar ucapan gurunya ini, Yu Tek teringat akan kata-kata dan larangan ayahnya bahwa orang yang 
mempelajari ilmu silat itu tak lain hanya mendatangkan musuh dan memupuk dendam dan sakit-hati 
dalam dada orang yang dikalahkannya! Kini ucapan itu terbukti pada diri gurunya! Akan tetapi, ia merasa 
menyesal dan tidak setuju dengan pendirian suhunya ini, maka jawabnya, 
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“Maafkan teecu, suhu, dan harap suhu anggap ucapan yang hendak teecu sampaikan ini sebagai 
pendirian seorang yang masih bodoh. Teecu yakin bahwa orang yang dulu suhu robohkan adalah orang- 
orang jahat yang memang patut dibasmi dan perbuatan suhu itu memang adil dan benar. Mengapa 
harus ditakuti segala usaha pembalasan dendam mereka? Teecu sebagai murid suhu berkewajiban 
untuk menjunjung tinggi nama suhu, dan sudah selayaknya pula apabila teecu membantu suhu sekuat 
tenaga untuk menghadapi mereka yang datang hendak menuntut balas itu. Kalau suhu minta kepada 
teecu supaya merahasiakan kenyataan bahwa teecu adalah murid suhu bukankah ini berarti bahwa suhu 
hendak membikin teecu menjadi seorang penakut dan pengecut? Maaf, teecu mohon petunjuk, suhu, 
karena teecu masih belum mengerti benar.” Suhunya menghela napas panjang. 


“Memang tidak keliru pendirianmu itu, muridku. Akan tetapi ketahuilah bahwa sukar sekali bagi seorang 
manusia untuk mengetahui dan menginsyafi akan kesalahan diri sendiri demikianpun halnya dengan 
orang yang pernah kukalahkan itu. Kita boleh menyebut mereka sebagai orang-orang jahat, akan tetapi 
belum tentu mereka menganggap dirinya sendiri jahat! Bahkan sebaliknya, mereka itulah menganggap 
aku seorang jahat dan yang suka mencampuri urusan mereka. Dan mereka itu mempunyai kawan- 
kawan, murid-murid, dan saudara-saudara yang tentu saja membela mereka, memusuhi aku tanpa 
mengetahui duduknya persoalan dan otomatis menganggap aku jahat pula, seperti halmu sendiri yang 
biarpun tak menyaksikan sendiri kejahatan musuh-musuhku, telah percaya penuh bahwa tentu mereka 
yang berada difihak salah dan mereka yang jahat! Inilah sebabnya, muridku, maka aku tidak mau 
menarik-narik kau terjerumus dalam jurang balas-membalas ini. Harus kuakui bahwa biarpun aku yakin 
bahwa orang yang pernah kujatuhkan itu memang orang jahat akan tetapi kawan mereka atau saudara 
mereka yang sekarang ikut memusuhi aku belum tentu terdiri dari orang jahat.” 


“Ah, kalau begitu betul juga kata-kata ayah...,” tanpa disengaja terlompat kata-kata ini dari mulut Yu 
Tek. 


“Maksudmu?,” tanya gurunya. Karena sudah terlanjur mengucapkan kata itu, terpaksa Yu Tek lalu 
menceritakan betapa dulu ayahnya melarang dia belajar ilmu silat oleh karena katanya orang yang 
memiliki ilmu kepandaian ini, hanya akan melibatkan dirinya dalam ikatan balas-membalas yang tiada 
habisnya. Tiongsan Lokai menarik napas panjang. 


“Memang ada benarnya juga kata-kata ayahmu itu. Akan tetapi kalau semua orang berpendirian seperti 
ayahmu itu, habis siapakah yang akan menghadapi orang-orang jahat yang menggunakan kepandaian 
mereka untuk berlaku sewenang-wenang. Siapakah yang akan membela orang lemah yang tertindas? 
Memang harus kita insyafi bahwa segala apa didunia ini selalu bermuka atau bersifat dua, ada baiknya 
pun ada buruknya, ada untungnya tentu ada pula ruginya. Akan tetapi, asalkan kita dapat mengatur 
langkah, memilih jalan yang benar, kita takkan tersesat.” 


Beberapa hari kemudian, Tiongsan Lokai yang tergerak hatinya oleh segala pembicaraan yang dilakukan 
dengan muridnya, diam-diam diluar setahu muridnya, lalu menemui Yap-Tihu dan memperkenalkan 
dirinya. Bukan main tercengang dan herannya hati pembesar itu ketika melihat bahwa orang yang 
memberi pelajaran ilmu kepandaian silat kepada puteranya adalah seorang kakek jembel! Kedua orang- 
tua ini lalu mengadakan percakapan dan setelah bercakap-cakap, barulah timbul rasa kagum dalam hati 
Yap-Tihu oleh karena biarpun diluarnya mengenakan pakaian tambal-tambalan, namun didalam tubuh 
kakek jembel itu terdapat batin yang luhur dan semangat yang gagah serta pengetahuan yang tinggi dan 
luas. 


Mereka lalu merundingkan tentang Yu Tek dan ketika Tiongsan Lokai mengusulkan agar pemuda itu 
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dijodohkan dengan Beng Lian murid Pek | Nikouw yang tangkas dan yang telah memperlihatkan 
kegagahannya ketika menangkap penjahat itu, Yap-Tihu menyatakan persetujuannya. Memang 
semenjak mengetahui bahwa nona baju putih yang berpedang dan membantu puteranya menangkap 
penjahat itu adalah murid kepala Nikouw di Kwan-Im-Bio, seringkali ia mengadakan kunjungan ke Bio itu 
dan melihat betapa gadis itu dalam hidupnya sehari merupakan seorang gadis remaja yang selain cantik, 
juga lemah-lembut, halus dan sopan-santun. Pula Beng Lian mempunyai pengertian dalam hal 
kepandaian membaca-menulis yang cukup baik, serta mempelajari pekerjaan tangan dan kepandaian- 
kepandaian puteri lainnya. 


Demikianlah, setelah menanyakan pendapat Yu Tek dan pemuda ini hanya menyerahkan hal 
perjodohannya kepada ayahnya, yang berarti bahwa pemuda itu tidak menolaknya, Yap-Tihu lalu 
mengajukan pinangan kepada Siok Thian Nikouw, ibu Beng Lian, yang diterima dengan penuh 
kebahagiaan. Siapakah yang takkan merasa bahagia dan girang kalau puterinya dipinang oleh seorang 
Tihu untuk dijodohkan dengan putera tunggalnya yang selain cakap dan tampan, juga memiliki 
kepandaian Bun dan Bu (kesusasteraan dan keperwiraan) yang tinggi? Juga Beng Lian sendiri diam-diam 
merasa bahagia, karena memang semenjak pertemuannya dengan pemuda itu ketika mengerojok dan 
menangkap penjahat, bayangan pemuda yang gagah dan tampan itu jarang meninggalkan ruangan 
matanya! 


Semenjak penangkapan penjahat itu, baik Yu Tek maupun Beng Lian mempergiat latihan mereka dari 
guru masing, bahkan kini Tiongsan Lokai mengajar Yu Tek dengan terang-terangan, menurunkan ilmu 
tongkat Tiongsan tung-hwat yang aneh. Adapun Pek | Nikouw juga menurunkan ilmu pedang Lima 
Kembang Teratai atau Ngo-lian Kiam-hwat. Setahun kemudian semenjak peristiwa penangkapan 
penjahat yang mengganggu kota An-kian, kepandaian kedua orang muda itu telah maju pesat. Tiongsan 
Lokai lalu meninggalkan An-kian untuk melakukan perjalanannya merantau seperti biasa dengan berjanji 
bahwa dua tahun kemudian, apabila hendak dilangsungkan pernikahan antara muridnya dengan Beng 
Lian, ia akan datang menghadiri upacara pernikahan itu, Semenjak bertunangan, atas nasehat Pek | 
Nikouw, tidak jarang Yu Tek dan Beng Lian berlatih silat bersama untuk memperdalam ilmu silat mereka. 


“Ilmu silat tidak saja membutuhkan pemikiran yang mendalam, akan tetapi juga latihan kaki, tangan, 
mata dan pendengaran hingga ilmu itu mendarah-daging, seakan-akan menjadi satu dan meresap dalam 
seluruh urat-urat ditubuh hingga dalam segala keadaan, kepandaian itu telah tersedia dan siap untuk 
digunakan sebagai penjaga keselamatan dari serangan lawan. Maka, apabila ilmu ini lama tidak 
dipergunakan, maka akan berkuranglah daja kegunaannya. Berlatih seorang diri dan berlatih 
menghadapi seorang lawan mempunyai perbedaan yang besar sekali, maka ada baiknya apabila kalian 
rajin berlatih, karena dengan demikian, selain kalian membuat gerakan kaki dan tangan menjadi lincah, 
juga kalian dapat menambah pengalaman dari serangan masing,” kata Nikouw tua ini. 


Sebagai sepasang orang muda yang saling mencinta, tentu saja hal ini mendatangkan kegembiraan dan 
kebahagiaan. Seringkali Yu Tek datang berkunjung ke Kwan-Im-Bio dimana mereka berdua berlatih 
dibawah pengawasan dan petunjuk Pek I Nikouw. Juga kini Beng Lian tidak merasa malu lagi untuk 
datang kegedung Tihu dan berlatih bersama tunangannya di lian-bu-thia (ruang belajar silat) yang 
sengaja diadakan oleh Yap-Tihu untuk puteranya. 


Pada suatu senja, ketika Beng Lian dan Yu Tek sedang berlatih silat di lian-bu-thia, yang letaknya 
dibelakang rumah dekat taman bunga, seperti biasa Yu Tek memainkan sebatang tongkat bambu dan 
Beng Lian menggunakan pedangnya. Sukar diukur mana yang lebih tinggi kepandaiannya antara 
sepasang anak-muda ini karena pedang Beng Lian yang dimainkan dalam ilmu pedang Ngo-lian Kiam- 
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hwat itu bergerak cepat hingga pedangnya sendiri lenyap tak kelihatan, yang nampak hanyalah gulungan 
sinar pedang yang mengeluarkan bunji bersiutan dan berwarna putih. Sedangkan tongkat bambu yang 
berwarna hijau ditangan Yu Tek juga bergerak secara luar biasa sekali, menyambar-nyambar menjadi 
sinar hijau yang panjang dan tak terduga gerakannya. 


Dulu, ketika mereka untuk pertama kali berlatih bersama, keduanya merasa terkejut dan bingung 
menghadapi senjata masing-masing hingga mereka bersilat dengan hati-hati dan tidak berani 
memainkan senjata secara sembarangan karena kuatir kalau-kalau senjata mereka melukai kekasihnya. 
Akan tetapi, setelah seringkali mengadakan latihan bersama, mereka telah kenal ilmu silat masing dan 
berani memutar senjata lebih cepat, hingga kini kalau mereka berlatih, tubuh mereka keduanya lenyap 
dalam gulungan sinar senjata mereka yang seakan saling membelit dan menjadi satu! Pada saat itu, tiba- 
tiba mereka mendengar suara wanita yang lantang dan nyaring. seakan-akan seorang wanita sedang 
marah dan membentak-bentak seorang lain. Yu Tek dan Beng Lian menjadi heran dan segera menunda 
latihan mereka. Kini terdengar suara itu dari tempat mereka, 


“...Sebagai seorang Tihu seharusnya kau melindungi rakyat dan mencegah tindakan para kepala 
kampung yang memeras rakyat jelata!,” suara wanita itu berkata lantang. “Tidak tahukah kau betapa 
rakyat amat miskin dan sengsara? Apakah kau hendak mempertahankan kedudukanmu untuk mencekik 
leher mereka? Para petani yang lemah boleh menerima dengan keluh-kesah tak berdaya, akan tetapi 
kami takkan membiarkan saja para pembesar berlaku sewenang-wenang!” 


Bukan-main terkejut hati Yu Tek dan Beng Lian mendengar ucapan yang keluar dari mulut seorang yang 
mereka tidak kenal suaranya, maka cepat mereka lalu melompat keluar dari lian-bu-thia dan berlari 
menuju keruang depan. Mereka melihat beberapa orang penjaga telah rebah dalam keadaan tertotok 
tidak berdaya, sedangkan Yap-Tihu berdiri terpaku sambil memandang kepada tiga orang muda yang 
berdiri dihadapannya dengan mata terbelalak heran. Yu Tek melihat bahwa tiga orang itu terdiri dari dua 
orang pemuda tampan dan gagah dan seorang gadis yang cantik jelita. Gadis inilah yang sedang berdiri 
sambil menuding kearah muka ayahnya sambil membentak marah! 


“Kalau kau tidak mencabut kembali peraturan pemungutan pajak yang mencekik leher petani itu, jangan 
menjesal kalau kami akan turun tangan memberi pengajaran kepadamu!” Seorang diantara pemuda itu 
berkata sambil meraba-raba gagang pedangnya. Bukan main marah hati Yu Tek dan Beng Lian melihat 
sikap ketiga orang-muda itu. 


“Orang-orang kurang ajar jangan menjual lagak disini!.” teriaknya dengan kedua matanya berapi-api, 
sedangkan Beng Lian dengan pedang ditangan telah bersiap-sedia pula. Ketiga orang-muda itu adalah 
Kui Eng, Bun Hong dan Beng Han. Mereka segera memutar tubuh memandang karena menyangka 
bahwa yang membentak tentulah seorang penjaga pula, akan tetapi alangkah heran hati mereka ketika 
melihat bahwa yang datang adalah seorang pemuda berpakaian seperti seorang pelajar dan seorang 
gadis berbaju putih yang berpotongan sederhana seperti pakaian pendeta! 


“Eh, dua bocah janganlah kalian ikut mencampuri urusan orang besar!,” kata Kui Eng menyindir. 
Merahlah wajah Beng Lian mendengar ini. 


“Kau wanila sombong, apakah kau kira hanya kau seorang yang memiliki kepandaian?.” teriaknya dan ia 
maju menyerang dengan pedangnya! Kui Eng tertawa nyaring dan mencabut pedangnya pula hingga 
sebentar saja dua orang dara ini saling serang dengan sengit Bun Hong dan Beng Han tercengang 
menyaksikan ilmu pedang gadis itu yang luar biasa dan tak boleh dipandang ringan, maka merekapun 
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segera mencabut pedang masing karena dari luar telah mendatangi serombongan penjaga dengan golok 
atau pedang ditangan! 


“Kalian mencari penyakit!,” bentak Yu Tek dan segera ia maju menyerang dengan tongkat bambunya 
kepada Bun Hong dan Beng Han. Kembali kedua orang pemuda ini tertegun karena tak disangkanya 
bahwa pemuda yang berpakaian sebagai seorang pelajar ini ternyata memiliki ilmu tongkat yang 
demikian hebatnya. Hampir saja pundak Bun Hong tertotok tongkat karena ketika Yu Tek menyerang 
tadi, tongkatnya menyambar dengan sabetan kearah pinggang mereka berdua. 


Beng Han melompat dan mengelak akan tetapi Bun Hong mengangkat pedangnya untuk membacok 
tongkat bambu yang menyambar itu dan alangkah kagetnya ketika sebelum tongkat itu beradu dengan 
pedang, tiba-tiba tongkat itu membuat gerakan membalik dan langsung menotok jalan darah 
dipundaknya! Baiknya Bun Hong memiliki kegesitan yang luar biasa, maka cepat sekali ia dapat 
mengelak sambil merendahkan tubuhnya, kemudian ia membalas dengan tusukan kilat yang dapat 
ditangkis dengan baiknya oleh Yu Tek! Bun Hong merasa sangat kesal sekali dan ia merasa seakan ia 
dipandang rendah karena pemuda itu hanya menghadapinya dengan sebatang bambu kuning! Ia tidak 
tahu bahwa senjata ini memang senjata teristimewa dari Yu Tek. Mereka segera bertempur dengan seru 
diruangan itu. Yap-Tihu beberapa kali mengangkat tangan mencegah dan berteriak, 


“Tahan, tahan... jangan bertempur...” akan tetapi anak muda yang sudah “naik darah” itu mana mau 
mendengar cegahannya, 


Terutama sekali Bun Hong dan Kui Eng yang merasa amat masygul tak dapat segera menjatuhkan Yu Tek 
dan Beng Lian. Sementara itu, rombongan penjaga yang terdiri dari belasan orang itu tadinya tidak 
berani turun tangan karena merasa takut-takut cemas melihat kelihayan ketiga orang muda. yang tadi 
telah merobohkan beberapa orang penjaga dengan mudahnya, akan tetapi setelah melihat bahwa Yap 
Yu Tek dan Beng Lian turun tangan mereka menjadi tabah dan segera maju mengerojok. Pertempuran 
hebat terjadi diruang depan gedung Tihu itu dan ketiga anak-muda itu terkurung di tengah. Akan tetapi 
pedang mereka bergerak dan menyambar bagaikan tiga ekor naga mengamuk hingga para 
pengeroyoknya yang terdiri dari para penjaga itu tak berani mengepung terlalu dekat. 


Kalau hanya menghadapi semua pengeroyok, Kui Eng. Bun Hong dan Beng Han sama sekali tak merasa 
cemas, akan tetapi kedua anak muda yang menahan serbuan mereka itu benar gagah, sedangkan para 
penjaga kini makin banyak mendatangi dari luar hingga ruangan itu penuh dengan para pengeroyok, Kui 
Eng maklum bahwa untuk mencapai kemenangan ia harus menurunkan tangan kejam, maka ia merasa 
serba salah. Gadis baju putih yang menghadapinya itu benar-benar tangguh dan agaknya takkan mudah 
baginya untuk mengalahkan gadis baju putih itu, karena selain harus menghadapi ilmu pedangnya yang 
cukup kesigapan, ia pun menghadapi keroyokan para penjaga yang menyerangnya dari belakang, kanan 
dan kiri. 


“Perempuan sombong, menyerahlah saja sebelum kau terluka!,” kata Beng Lian dengan suara 
mengandung sindiran. Kui Eng menjadi marah. 


“Pengecut! Kalau benar kalian gagah, marilah kita bertempur seorang lawan seorang, jangan main 
keroyokan!” 


Beng Lian hanya tersenjum dan tiba-tiba tangan kirinya bergerak dan tiga batang jarum yang 
mengeluarkan sinar putih menyambar kearah kedua lengan Kui Eng dan serangan senjata rahasia yang 
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ajaib ini disusul dengan tusukan pedangnya kearah leher lawan dengan gerak tipu Dewi Petik Kembang 
Teratai! Kui Eng benar terkejut melihat sambaran jarum itu dan ia tak mungkin lagi untuk menangkis 
dengan pedangnya oleh karena jarum itu dengan cepatnya menyambar kearah kedua lengannya. Maka 
sambil berseru keras ia mengajunkan tubuhnya keatas dengan gerakan cepat laksana burung walet, lalu 
berjungkir-balik beberapa kali diudara sebelum tubuhnya melayang turun kembali dan mengirim 
serangan hebat kepada Beng Lian! Bukan main kagum hati Beng Lian melihat gerakan ini dan ia maklum 
bahwa dalam hal ilmu ginkang, ia kalah terhadap gadis cantik itu. 


Akan tetapi, dengan hati tetap tabah ia menghadapi Kui Eng dan kembali bertempur seru. Sementara 
itu, Bun Hong juga bertempur dengan ramai sekali melawan Yu Tek, hingga Beng Han segera maju 
membantu karena selain Yu Tek yang tinggi ilmu silatnya, juga terdapat beberapa orang penjaga yang 
cukup pandai. Bun Hong dan Beng Han segera dikepung dan dikeroyok oleh belasan orang penjaga yang 
membantu Yu Tek. Adanya dua orang anak muda yang muncul dengan tiba-tiba itu menggagalkan 
rencana ketiga penyerang itu, karena mereka tak pernah menyangka bahwa dirumah Tihu itu terdapat 
dua orang anak muda yang demikian tinggi kepandaiannya. Beng Han berpikir bahwa kalau 
pertempuran dilanjutkan, tentu mereka terpaksa harus menjatuhkan banyak kurban, maka ia lalu 
berseru keras kepada Bun Hong dan Kui Eng, 


“Sute, sumoi! Mari kita pergi dulu, jangan sembarangan melukai orang!” Biarpun hati mereka merasa 
belum puas dan marah, namun Bun Hong dan Kui Eng tak dapat menyangkal keputusan suheng mereka 
ini, karena merekapun maklum akan kehebatan keroyokan ini. Mereka lalu memutar senjata mereka 
dengan cepat dan beberapa batang golok para penjaga terpental dan terlepas dari pegangan, kemudian 
mereka mempergunakan kesempatan ini untuk melompat keluar dari ruangan itu. 


“Orang sombong hendak lari kemana?,” teriak Beng Lian sambil melompat mengejar, diikuti oleh Yu Tek. 
Kui Eng marah sekali dan menunda larinya. 


“Pengecut yang hanya berani mengerojok beramai-ramai!!” ia memaki. 


“...Siapa yang takut pada kau?,” Beng Lian balas membentak. “Kalau kau belum puas dengan kekalahan 
ini, datanglah dikelenteng Kwan-Im-Bio, aku akan menanti disana dan kita boleh bertempur sampai 
seribu jurus!” 


“Bagus!,” jawab Kui Eng. “Besok pagi aku datang kesana untuk memaksa kau berlutut minta ampun 
padaku!” Kemudian ia melompat keatas genteng menjusul kedua suhengnya. 


“Ah, sumoi, mengapa kau mencari perkara?” Beng Han menegurnya setelah mereka keluar dari kota itu 
dan masuk kedalam sebuah Bio tua yang kosong karena setelah membuat kekacauan digedung Tihu, 
mereka tidak berani bermalam disebuah hotel. 


“Dia sombong sekali!,” jawab Kui Eng menggerutu. 
“Sebetulnya bukan gadis itu yang sombong, adalah kita yang terlalu memandang rendah. Tak kusangka 
bahwa gadis itu demikian tinggi ilmu silatnya, juga pemuda bersenjata bambu itu juga sangat hebat!,” 


kata Bun Hong sejujurnya. 


“Kau sudah menerima tantangannya, sumoi, tak dapat tiada kita akan menghadapi lawan tangguh! Baru 
saja turun gunung kita sudah menanam bibit permusuhan dengan orang gagah.” 
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“Twa-suheng dan ji-suheng kalau kiranya merasa takut menghadapi gadis baju putih itu, biarlah aku 
sendiri yang akan datang kesana memenuhi tantangannya!,” kata Kui Eng sambil merengut hingga kedua 
suhengnya lalu saling pandang dan tertawa. 


“Sumoi, mengapa kau berkata demikian?,” seru Beng Han sambil tersenyum. “Kau cukup mengerti 
bahwa aku bersedia membelamu dengan seluruh jiwaku.” 


“Memang kau tidak adil, sumoi,” kata Bun Hong sambil memandang tajam, akupun takkan membiarkan 
kau menghadapi lawan seorang diri!” Kui Eng memandang kepada kedua orang kakak seperguruannya 
itu berganti-ganti dan tiba-tiba saja wajah gadis itu memerah dan sambil menujukan pandangan 
matanya kebawah, ia bertanya dengan suara perlahan, 


“Kalian baik sekali kepadaku dan bahkan bersedia membelaku dengan taruhan nyawa, mengapakah?” 
Melihat sikap Kui Eng dan mendengar pertanyaan ini, kedua pemuda itu tertegun, saling pandang dan 
untuk sejenak mereka tak dapat menyawab. Kemudian mereka tiba-tiba menginsyafi akan arti keadaan 
mereka bertiga itu dan tak terasa lagi wajah keduanyapun menjadi merah! Baru saat itulah terpikir oleh 
mereka apa yang sebenarnya terkandung dalam hati sanubari masing. Tanpa disadarinya, baik Bun Hong 
maupun Beng Han mengandung perasaan cinta kasih yang besar terhadap Kui Eng, bukan cinta kasih 
yang terasa oleh hati sanubari seorang kakak terhadap seorang adiknya, akan tetapi perasaan cinta kasih 
seorang pria terhadap seorang wanita! Kesadaran dan keinsyafan inilah yang membuat Bun Hong 
membungkam dan hanya memandang kepada Kui Eng dengan mata tajam, sedangkan Beng Han yang 
lebih kuat imannya dan yang dapat menetapkan gelora hatinya, segera mengeluarkan ucapan untuk 
melenyapkan suasana yang menekan perasaan mereka itu, 


“Ah, sumoi, kita adalah saudara seperguruan, kalau kita tidak saling membela, habis siapa yang akan 
membela kita? Kalau misalnya kau melihat aku atau sute berkelahi dengan orang lain, apakah kau juga 
tidak akan segera membantu tanpa dipinta lagi?” Kui Eng dan Bun Hong merasa lega mendengar ucapan 
ini yang sekaligus mengusir pergi rasa malu yang tadi menekan hati mereka. Kini barulah mereka berani 
mengangkat muka dan saling pandang tanpa merasa ragu-ragu dan malu. 


“Betapapun juga, kita tidak mempunyai sesuatu permusuhan dengan gadis baju putih itu,” kata Bun 
Hong, maka kalau kita besok pergi ke Kuil Kwan-Im-Bio, kita harus mendasarkan kedatangan kita untuk 
berpibu (mengadu kepandaian) belaka.” 


“Yang kuherankan ialah mengapa kedua orang itu mati-matian membela Yap-Tihu? Mereka berdua 
agaknya juga orang-orang gagah, maka kalau Tihu itu jahat, tak mungkin ia dibela oleh dua orang muda 
yang demikian pandainya,” kata Beng Han. 


“Siapa tahu kalau pemuda itu adalah putera Tihu sendiri. Kulihat wajahnya hampir sama dengan wajah 
Yap-Tihu,” kata Kui Eng. 


“Hal ini harus kita selidiki. Besok setelah kita mengunjungi Kwan-Im-Bio, lebih baik kita menjumpai Tihu 
itu lagi dan mencari penjelasan secara baik. Kalau memang ia seorang jahat yang tidak mau menginsyafi 
kekeliruannya dan hendak menggunakan kekerasan, baru kita turun tangan dan jangan memberi ia 
ampun lagi,” kata Beng Han pula mengutarakan pikirannya yang disetujui pula oleh kedua adik- 
seperguruannya. Sementara itu, setelah ketiga orang penyerang muda itu lari pergi, Yap-Tihu lalu 
mengadakan perundingan dengan Yu Tek dan Beng Lian. 
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“Aku merasa heran sekali siapakah mereka bertiga itu,” kata Yap Tihu sambil menggelengkan kepalanya, 
terang bahwa mereka itu bukan datang dengan maksud merampok atau maksud buruk dan sebagainya.” 


“Ayah, mungkin mereka itu adalah anak atau kawan orang jahat yang merasa sakit hati kepada ayah dan 
hendak membalas dendam,” kata Yu Tek. 


“Entahlah, akan tetapi sikap mereka tidak seperti orang jahat, bahkan menurut pendapatku, mereka itu 
adalah pendekar-pendekar muda yang membela rakyat, karena ketika gadis itu mengeluarkan kata-kata, 
ia menegurku yang dituduh memeras rakyat dengan pajak yang berat!” 


“Betapapun juga, mereka itu telah berlaku keliru dan bertindak terlampau sembrono seolah-olah 
membanggakan ilmu kepandaian mereka, menghina kita tanpa menyelidiki lebih dulu. Ayah adalah 
seorang pejabat yang jujur dan memegang teguh peraturan serta menjalankan tugas dengan baik, 
sedikitpun tak pernah memeras rakyat. Mengapa mereka berani berlancang mulut dan menuduh yang 
bukan-bukan?,” kata Yu Tek dengan gusarnya. 


“Juga mereka amat sombong, seakan-akan hanya mereka yang memiliki kepandaian, sungguh 
merendahkan orang An-kian. Karena itu aku menantang mereka untuk datang mengadu kepandaian 
besok pagi dikelenteng,” kata Beng Lian. “Kalau benar? kita sampai kalah, biarlah subo yang turun 
tangan memberi pelajaran kepada mereka.” 


“Hal ini harus kita beritahukan kepada gurumu, moi-moi.” kata Yu Tek kepada tunangannya “Agar kita 
jangan sampai salah tangan dan bermusuhan dengan pendekar-pendekar kang-ouw.” Demikianlah, 
mereka lalu mengadakan perundingan dan malam hari itu juga, Yu Tek ikut pergi bersama tunangannya 
kekelenteng Kwan-Im-Bio dan menceritakan segala peristiwa tadi kepada Pek | Nikouw. Nikouw tua ini 
menarik napas panyang dan berkata kepada Yu Tek, 


“Telah kuatir hati pinni semenyak dulu bahwa sewaktu-waktu pasti akan terjadi hal ini. Hanya kita yang 
mempunyai hubungan dekat dengan ayahmu mengetahui bahwa ayahmu adalah seorang pembesar 
yang jujur dan baik, akan tetapi orang luar belum tentu akan menganggapnya demikian, oleh karena 
ayahmu menguasai seluruh dusun diwilayah ini dan ayahmulah yang memberi perintah langsung kepada 
semua kepala kampung. Pada hal, kita semua tahu bahwa perintah yang disampaikan oleh ayahmu 
tentang pemungutan pajak tani itu, yang datangnya dari kotaraja, adalah peraturan yang tidak adil dan 
mencekik leher para petani. Tentu saja orang-orang gagah akan menyangka bahwa ayahmulah yang 
bersalah dalam hal ini.” 


“Akan tetapi, Suthai, orang yang disebut pendekar harus melakukan sesuatu dengan teliti dan diselidiki 
dengan seksama terlebih dulu sebelum bertindak. Tidak seperti mereka itu yang bertindak secara 
sembrono sekali,” kata Yu Tek dengan jengkel. 


“Kalian berdua tadi menceritakan bahwa mereka adalah orang yang masih muda sekali, sebaya dengan 
kalian, mana mereka itu dapat berlaku sabar dan teliti? Orang-orang muda selalu terdorong oleh darah 
panas. Biarlah, kalau besok mereka datang kesini, pinni yang akan menyambut mereka dan 
membereskan kesalah-fahaman ini.” 


“Akan tetapi, sebelum itu, biarkanlah teecu mencoba kepandaian mereka dulu,” kata Beng Lian. Pek I 
Nikouw tersenyum mendengar kata-kata muridnya ini. 
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“Apa kataku? Anak muda selalu terpengaruh oleh darah panas!” Ketika Siok Thian Nikouw, ibu Beng 
Lian, mendengar penuturan anaknya tentang peristiwa itu, hatinya menjadi gelisah dan ia lalu berkata, 


“Beng Lian, jangan kau berlaku angkuh karena kepandaianmu. Kau harus menurut kata-kata gurumu dan 
menyerahkan hal ini kepada gurumu yang bijaksana.” Semua Nikouw didalam Kuil Kwan-Im-Bio telah 
mendengar tentang peristiwa itu dan ramailah mereka membicarakan hal itu serta merasa tertarik 
ketika mendengar bahwa besok pagi datang tiga orang gagah untuk mengadu ilmu silat dengan Beng 
Lian dan Yu Tek dikelenteng. Pada keesokan harinya, pagi-pagi sekali Yu Tek telah datang diKuil Kwan- 
Im-Bio bersama ayahnya. Yap-Tihu juga ingin sekali bertemu dengan para penyerbu itu untuk 
mengadakan pembicaraan secara mendalam dan kalau perlu mengadakan perundingan untuk 
menghindarkan salah-faham. 


Setelah hari sudah menjadi terang, datanglah tiga orang muda yang ditunggu-tunggu itu. Kui Eng dengan 
langkah lebar dan gagah berjalan didepan. Dengan pakaiannya yang berwarna hijau, gadis ini nampak 
cantik dan gagah hingga menimbulkan kekaguman pada para Nikouw yang berdiri dikanan-kiri jalan 
masuk kelenteng itu. Sementara itu, ketika melihat banyak Nikouw berdiri memenuhi halaman Kuil dan 
semua Nikouw itu memandang kearah mereka, Kui Eng, Bun Hong dan Beng Han merasa agak malu juga, 
karena para pendeta wanita itu mengingatkan mereka bahwa mereka berada ditempat suci. Bahkan 
Beng Han mulai merasa tidak enak karena tak mungkin orang yang hendak menjadi lawan itu adalah 
seorang jahat. Mungkinkah seorang jahat dapat tinggal ditempat yang suci itu? Maka ia lalu berbisik 
kepada Kui Eng, 


“Sumoi, harap kau suka menahan kesabaranmu, tak baik berlaku kurang pantas kepada orang didalam 
tempat suci ini.” Kui Eng mengangguk dan mereka dengan langkah tetap memasuki ruang depan 
kelenteng itu, Beng Lian dengan pakaiannya warna putih yang amat sederhana berdiri disitu disebelah 
Yu Tek. Kedua anak muda ini lalu menjura menyambut datangnya Kui Eng dan kawan-kawannya, 
kemudian Beng Lian berkata kepada Kui Eng, 


“...Sahabat yang gagah ternyata memenuhi janji. Marilah kita menuju ke lian-bu-thia dimana kita boleh 
bermain-main tanpa kuatir dikeroyok!” Didalam kata-kata ini terkandung tantangan hingga tanpa 
banyak cakap Kui Eng mengangguk dan mengikuti Beng Lian dan Yu Tek menuju ke lian-bu-thia yang 
berada diruang sebelah kanan. Ruang tempat bermain silat ini luas dan ketika mereka masuk ketempat 
itu, ternyata disitu telah menanti Yap-Tihu, Pek | Nikouw dan Siok Thian Nikouw yang duduk disudut 
dengan diam karena memang mereka telah memberi perkenan kepada Beng Lian dan Yu Tek untuk 
mengadakan penyambutan terlebih dahulu dan menguji ilmu kepandaian para tamunya. Ketiga orang 
muda itu merasa terkejut melihat Yap-Tihu berada disitu pula, akan tetapi oleh karena Tihu itupun 
hanya duduk diam saja, mereka juga tidak mau menegurnya. 


“Nah, ditempat ini kita bisa main seorang demi seorang, mencoba ilmu kepandaian,” kata Beng Lian 
sambil tersenyum kepada para tamunya, 


“Silahkan seorang diantara Samwi Enghiong maju untuk main sebentar!” Kui Eng segera melangkah 
maju dan menyawab, 


“Biarlah aku yang bodoh memperlihatkan kebodohanku,” Bun Hong dan Beng Han segera 
mengundurkan diri dan berdiri dengan kaki terbentang disudut lian-bu-thia itu. 
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“Kalau kau yang maju, biarlah aku yang melajanimu,” jawab Beng Lian dengan masih tersenyum. Kedua 
orang gadis ini mencabut pedang mereka dengan berbareng. Sementara itu, Siok Thian Nikouw ketika 
melihat Beng Han, tiba-tiba merasa dadanya berdebar keras. Wajah pemuda itu, dan tahi lalat ditengah 
jidatnya mengingatkan ia kepada puteranya yang dulu binasa didalam kekacauan ketika terjadi 
pemberontakan. Alangkah sama wajah pemuda itu dengan puteranya. Hampir saja Nikouw ini membuka 
mulut untuk bertanya, akan tetapi oleh karena pada saat itu puterinya telah mencabut pedang dan 
berhadapan dengan gadis gagah berbaju hijau yang memegang pedang pula, terpaksa ia mengalihkan 
pandangan mata dan perhatiannya kepada Beng Lian dengan hati cemas. 


“Nah, silahkan, sahabat yang manis,” kata Beng Lian dengan tabah. Kini setelah bertemu dengan gadis 
baju putih itu disiang hari, kemarahan Kui Eng malam kemarin banyak berkurang. Ia melihat betapa 
wajah gadis baju putih itu amat manis dan sikapnya lemah-lembut, hingga menimbulkan rasa suka 
dihatinya. Sebaliknya, melihat kecantikan Kui Eng, Beng Lian juga merasa kagum dan suka, hingga ketika 
mereka berhadapan, mereka mendapat perasaan seakan sedang menghadapi seorang kawan yang 
hendak mengajak berlatih silat! Kui Eng lalu berseru, 


“Lihat pedang!” dan ia mulai menyerang dengan gerakan indah dan kuat. Beng Lian menangkis dengan 
baik dan balas menyerang. Oleh karena kedua orang gadis ini ternyata memiliki kelincahan yang 
seimbang, maka gerakan mereka yang cepat segera membuat tubuh mereka lenyap terbungkus gerakan 
pedang masing-masing! Para Nikouw, terutama sekali Siok Thian Nikouw, menjadi cemas melihat 
pertempuran hebat ini, akan tetapi, Pek I Nikouw, Yu Tek dan kedua orang suheng Kui Eng menonton 
dengan wajah tenang saja, bahkan Pek I Nikouw nampak tersenyum karena mereka ini dapat melihat 
betapa kedua orang dara yang sedang bertempur itu dengan mengherankan sekali telah saling 
mengalah dan tidak menyerang dengan sungguh-sungguh! 


Benar mereka itu seperti sedang berlatih saja! Kui Eng maklum bahwa kalau pertempuran ini dilakukan 
sungguh, ia tak usah merasa kuatir karena ia masih menang dalam hal ginkang dan gerakan pedangnya 
lebih ganas. Akan tetapi, oleh karena malam tadi ia melihat betapa gesitnya gadis baju putih itu 
menggunakan jarum-jarum halus sebagai senjata rahasia, kalau lawannya ini mempergunakan jarum- 
jarumnya, ia harus berlaku hati-hati sekali. Kini melihat lawannya sama sekali tidak mau 
mempergunakan jarumnya, iapun tahu bahwa gadis itu tidak bermaksud buruk, maka ia sendiripun tidak 
terlalu mendesak, sungguhpun kalau ia mau, mungkin lawannya sudah dapat didesaknya dengan ilmu 
pedangnya. Beng Lian juga maklum pula akan hal ini, maka setelah bertempur hampir seratus jurus, ia 
lalu melompat kebelakang sambil berseru, 


“Sahabat yang cantik, kepandaianmu benar lain dari yang lain! Aku Gan Beng Lian mengaku kalah!” Tiba- 
tiba Beng Han menahan seruannya dan memandang kepada Beng Lian dengan wajah pucat. Tak terasa 
lagi ia melompat kedepan gadis baju putih itu dan berkata sambil memandang tajam, 


“Coba kau sebutkan namamu lagi!” 
“Aku adalah Gan Beng Lian dan... kau mengingatkan daku akan wajah seorang yang pernah kukenal.” 
Beng Lian balas memandang dengan tajam dan mengingat-ingat. 


“Beng Lian, kalau tidak keliru dia itu kakakmu sendiri!” Tiba-tiba terdengar suara wanita berseru dan 
Beng Han menengok. Ketika ia bertemu pandang dengan Siok Thian Nikouw, tiba-tiba seluruh tubuhnya 
menggigil. la kenal baik wajah Nikouw yang gundul ini! Selagi ia memandang dengan ragu, Nikouw itu 
berkata dengan halus, 
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“Bukankah kau anakku Beng Han...?” Bukan-main terkejut hati Beng Han. Lenyap segala keraguan 
hatinya, sedangkan Beng Lian melangkah mundur dua tindak sambil memandangnya dengan mata 
terbelalak. Ketika mereka berpisah, Beng Lian baru berusia empat tahun, akan tetapi oleh karena ibunya 
seringkali membicarakan tentang kakaknya ini, ia masih ingat dengan baik. Melihat pemuda itu 
memandang kepada ibunya dengan airmata menitik-nitik laksana permata terlepas dari untaiannya. 
Beng Lian lalu menjerit, 


“Kau benar-benar Beng Han kakakku...!,” lalu ditubruknya pemuda itu dan dipeluknya sambil menangis. 
Beng Han balas memeluk adiknya dan keduanya lalu berjalan kearah Siok Thian Nikouw yang telah 
berdiri dan yang kini bertindak perlahan menghampiri Beng Han dengan airmata bercucuran dan kedua 
lengan dibuka kedepan. 


“Beng Han... anakku... kau masih hidup...?!” 


“Ibu...!” Beng Han menjatuhkan diri berlutut didepan ibunya. Siok Thian Nikouw mendekap kepala 
puteranya dan kedua orang anak dan ibu itu berpeluk-pelukan sambil menangis karena terharu dan 
girang! Pertemuan yang tak disangka-sangka. Melihat hal itu, tak terasa pula Kui Eng ikut mengucurkan 
air matanya, teringat akan keluarganya sendiri, teringat pula akan ibunya yang dilarikan penjahat dan 
ayahnya yang terbunuh mati. Juga Bun Hong berdiri bagaikan patung, memandang kearah ketiga orang 
yang sedang saling rangkul itu dengan bingung karena iapun teringat akan kedua orang-tuanya yang 
telah tewas oleh kaum pemberontak. Setelah keharuan hati mereka agak reda, Siok Thian Nikouw lalu 
berkata kepada puteranya, 


“Beng Han, mengapa kau datang memusuhi adikmu sendiri dan siapakah kedua orang kawanmu itu?” 


“Ibu, mereka adalah adik seperguruanku, Bun Hong dan Kui Eng.” Beng Han memperkenalkan dan kedua 
orang muda itu lalu menjura sebagai pemberian hormat kepada Nikouw itu, sedangkan Beng Lian lalu 
memegang tangan Kui Eng dan berkata, 


“Aih, pantas saja kau lincah sekali, cici! Aku sungguh merasa girang berkenalan dengan kau yang cantik 
jelita dan gagah ini.” Kui Eng tersenyum dan berkata, 


“Kaupun pandai sekali dan manis, adik Beng Lian. Kalau saja kuketahui bahwa kau adalah adik 
perempuan suhengku, tentu aku tak berani berlaku kurang ajar. Maafkan saja kekasaranku 
terhadapmu.” Beng Lian lalu memperkenalkan subonya kepada ketiga anak muda itu, 


“Ini adalah guruku, Pek | Nikouw, ketua dari Kwan-Im-Bio ini.” Terkejutlah Kui Eng ketika ia memandang 
kepada Pek | Nikouw yang duduk sambil tersenyum sabar. Kalau Beng Lian memiliki ilmu pedang yang 
sudah hebat itu, apalagi gurunya! Untung bahwa pertempuran itu tidak menjadi permusuhan hebat, 
kalau demikian halnya, tentu ia dan kedua suhengnya akan menghadapi musuh yang luar biasa 
tangguhnya. Kui Eng, Bun Hong dan Beng Han lalu menjura kepada Pek I Nikouw dan Beng Han berkata, 


“Suthai yang mulia, maafkan teecu bertiga yang telah berlaku kurang ajar ditempat Suthai yang suci ini.” 
Pek I Nikouw tersenyum dan berkata, 


“Anak-anak muda yang gagah! Sungguh benar sebutan bahwa Thian itu adil dan murah hati, karena 
pinni memang telah menyangka bahwa kalian tentulah orang gagah pembela rakyat. Tidak tahunya 
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Han, kau masih hidup anakku. Kemudian kedua orang 
dan ibu itu ber-peluk?'an sambil menangis karena terharu”. 


a 
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seorang diantara kalian bahkan masih kakak muridku sendiri.!” Siok Thian Nikouw lalu berkata kepada 
Beng Han. 


“Anakku, biarpun aku merasa girang dan mengucap syukur kepada Tuhan yang Maha Kuasa, akan tetapi 
terus terang saja aku merasa tidak puas melihat sepak terjangmu kali ini. Kau dan kedua saudara 
seperguruanmu ternyata terlampau menurutkan hati yang terburu nafsu dengan memusuhi Yap-Tihu. 
Tahukah kau siapa adanya pemuda ini? Dia adalah Yap Yu Tek, putera Yap-Tihu dan dia ini adalah calon 
iparmu atau tunangan adikmu Beng Lian! Dan Yap-Tihu adalah seorang pembesar yang budiman dan 
bijaksana serta adil.” Beng Han dan dua orang kawannya benar-benar tercengang. Beng Han merasa 
girang sekali mendengar bahwa adiknya telah bertunangan dengan seorang pemuda tampan yang telah 
ia kenal kelihaiannya itu maka ketika Yu Tek menjura dan memberi hormat kepadanya, ia lalu membalas 
penghormatan itu dan berkata, 


“Ah, saudaraku yang baik, harap kau yang banyak memaafkan aku yang ceroboh!” 


“...Sebaliknya, twako,” kata Yu Tek sambil tersenyum, “Aku merasa kagum sekali melihat kau dan kedua 
kawanmu ini.” Kemudian Kui Eng yang merasa penasaran mendengar bahwa Tihu itu disebut seorang 
pembesar yang bijaksana, tak tahan pula untuk tidak bertanya, 


“Kalau memang betul Yap-Tihu adil dan bijaksana, mengapa ia mengadakan peraturan pemungutan 
pajak yang mencekik leher rakyat tani?” Sambil berkata demikian, ia lalu memandang kearah Tihu itu 
yang berdiri dan tersenyum sedih. 


“Samwi Enghiong,” kata Yap-Tihu dengan suara halus, “Memang, dipandang sepintas lalu, aku tak lain 
adalah seorang pembesar yang berlaku sewenang-wenang. Ini sudah menjadi nasib burukku yang 
bekerja pada pemerintah yang kurang memperhatikan keadaan rakyatnya.” Ia lalu duduk kembali 
dengan wajah berduka. 


“Anak muda, dengarlah pinni memberi penjelasan. Yap-Tihu adalah seorang pejabat yang setia dan 
memegang peraturan dengan keras. Hal ini tidak boleh disalahkan, bahkan patut dipuji oleh karena 
memang seharusnya demikianlah sikap seorang pembesar yang bijaksana. Peraturan yang ia 
perintahkan kepada semua kepala kampung adalah peraturan yang datangnya dari kotaraja, dan sebagai 
seorang pejabat, tentu saja Yap-Tihu tidak berani menentangnya. Adapun dia sendiri, pinni yang cukup 
tahu bahwa dia adalah seorang pembesar yang adil dan bijaksana. Peraturan yang amat menekan rakyat 
petani bukanlah peraturan yang dibuat oleh Yap-Tihu sendiri dan dia hanyalah seorang pelaksana yang 
setia pada tugasnya. Hal ini harus kalian mengerti baik-baik.” Mendengar ini, insyaflah ketiga orang 
muda itu, maka mereka lalu menjura kepada Tihu itu dan Beng Han mewakili kawan-kawannya berkata, 


“Ah, kalau demikian halnya, Taijin, mohon maaf sebanyak-banyaknya karena kami bertiga orang muda 
yang bodoh dan ceroboh telah mendatangkan kegoncangan dan berlaku kurang ajar kepada Taijin.” 


“Tidak apa, tidak apa! Bahkan aku merasa malu sekali karena ternyata bahwa kalian orang muda 
mempunyai semangat dan peribudi yang lebih tinggi daripada aku. Percajalah bahwa besok hari aku 
akan mengajukan permohonan berhenti dari pekerjaanku.” Pek | Nikouw terkejut mendengar ini dan 
buru berkata, 


“Yap-Taijin, janganlah kau berkata demikian! Ingatlah bahwa kalau orang lain yang menjadi pembesar 
dikota ini, tentu keadaan rakyat bahkan makin tertindas, karena selain menjalankan peraturan yang 
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datang dari kotaraja, pembesar itu tentu akan melakukan penindasan lain yang timbul dari nafsu ingin 
menimbun harta untuk kepentingannya sendiri. Kasihanilah rakyat di An-kian dan daerahnya.” Yap-Tihu 
menghela napas panyang dan berkata, 


“Ah, Suthai, memang hal itulah yang membuat aku sehingga sekarang masih menguatkan hati untuk 
memegang jabatan ini. Izinkanlah aku pulang dulu karena hal ini benar mendukakan hatiku dan 
membingungkan pikiranku.” Yap-Tihu lalu menjura kepada semua orang dan berjalan pulang, diikuti 
oleh Yu Tek yang juga merasa berduka melihat keadaan ayahnya. Sekarang terbukalah mata Kui Eng, 
Bun Hong, dan Beng Han dan diam-diam mereka merasa menyesal telah salah tangan menuduh seorang 
yang bijaksana sebagai seorang jahat. Kegemasan mereka kini beralih ke kotaraja dan diam mereka 
mengambil keputusan untuk sewaktu-waktu pergi ke kotaraja melihat keadaan dan menyaksikan 
keburukan mereka yang menjadi pembesar-pembesar tinggi. 


“Anak muda, sebenarnya siapakah guru kalian? Permainan pedang nona ini mengingatkan pinni kepada 
seorang kenalanku, Lui Sian Lojin,” kata Pek | Nikouw. 


“Memang teecu adalah murid Lui Sian Lojin!.” kata Kui Eng dengan girang. 


“Omitohud! Syukurlah, Syukurlah! Suhunya lihai tentu murid-muridnya gagah pula!” Demikianlah, ketiga 
anak muda itu bermalam didalam kelenteng karena Siok Thian Nikouw memaksa puteranya untuk 
bermalam disitu agar dapat mereka melepas rindu dan bercakap-cakap. Kalau bukan putera Siok Thian 
Nikouw dan murid Lui Sian Lojin, tak mungkin seorang pria diperbolehkan bermalam disitu, akan tetapi 
sekarang Pek I Nikouw membuat pengecualian dan ia menyuruh seorang Nikouw mempersiapkan 
sebuah kamar untuk Beng Han dan Bun Hong, sedangkan Kui Eng mendapat kamar bersama Beng Lian 
yang telah menjadi kawan baiknya. Malam hari itu, Beng Han berada diruang belakang. bercakap-cakap 
dengan ibunya, menuturkan semua pengalamannya hingga ibunya merasa girang sekali. 


“Anakku, tadinya aku telah menganggap bahwa kau juga menjadi korban keganasan para pemberontak 
liar itu. Syukurlah bahwa Tuhan masih melindungimu dan dapat mempertemukan kita kembali. Bagiku 
kau seakan-akan seorang anak yang baru bangkit kembali dari kuburan...” ia menjusut air matanya. 
“Beng Han, karena tadinya menyangka bahwa kau telah tewas, maka aku pertunangkan adikmu dengan 
putera. Yap-Tihu.” Beng Han tersenyum girang. 


“Aku girang sekali melihat hal ini, ibu, karena menurut pendapatku, Yu Tek adalah seorang pemuda yang 
cukup baik dan pantas menjadi suami adikku.” 


“Akan tetapi, Beng Han, menurut kebiasaan dan adat kita, seorang saudara muda tidak boleh 
dikawinkan sebelum kakaknya menikah. Kau sekarang telah berusia hampir sembilan belas tahun, dan 
semenyak aku masuk menjadi Nikouw, tidak ada kebahagiaan lain yang kuharapkan selain melihat kau 
dan adikmu hidup bahagia dan mendapat jodoh yang cocok. Kau senangkanlah hati ibumu, anakku, dan 
janganlah adikmu itu menanti terlalu lama. Kau harus menikah dulu sebelum ia menjadi isteri Yu Tek.” 
Merahlah wajah Beng Han mendengar ucapan ibunya ini. 


“Aku masih belum mempunyai pikiran tentang hal itu sama sekali, ibu,” jawabnya sambil menundukkan 
kepalanya. 


“Beng Han, kulihat sumoimu Kui Eng itu adalah seorang gadis yang cantik dan berilmu tinggi. Menurut 
pandanganku. dia memiliki wajah yang menunjukkan keluhuran budi dan kesucian jiwa. Kalau saja kau 
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suka... dan kalau saja ada harapan, aku akan merasa girang sekali mempunyai menantu seperti dia...” 
Bukan main malunya Beng Han mendengar ini. Memang ia amat mencintai gadis yang menjadi sumoinya 
itu dan akan berbahagialah hidupnya kalau ia dapat memperisteri gadis yang menjadi kenangannya itu. 
la telah bergaul dengan Kui Eng semenjak mereka masih kanak, telah tahu betul isi hati dan perangai Kui 
Eng. Akan tetapi ia merasa ragu-ragu apakah gadis itu akan suka menjadi isterinya. 


“...Dia memang seorang yang berbudi mulia dan bersemangat gagah, ibu,” hanya demikian jawabnya. 
“Dan kau suka padanya, bukan?” Beng Han tidak menyawab, hanya menundukkan kepalanya. 
“Jawablah, anakku, kau mencintai gadis yang menjadi sumoimu itu, bukan?” 


“Bagaimana aku berani menyatakan cintaku kepadanya kalau aku belum mengetahui perasaan hatinya, 
ibu?” 


“Ah, kalau begitu kau mencintai dia! Bagus, anakku, aku akan menjuruh adikmu untuk bertanya hal ini 
kepadanya.” 


“Jangan, ibu!,” kata Beng Han dengan ragu-ragu karena ia kuatir sekali kalau? Kui Eng akan menolaknya. 
Betapa akan malunya kalau sumoinya itu menolaknya! 


“Beng Han, daripada menyimpan rahasia hati dan menanggung rindu seorang diri yang berarti menyiksa 
batin sendiri pula, lebih baik berterus-terang. Berlakulah sebagai seorang laki-laki yang jentelmen dan 
bersedialah untuk menerima pukulan yang bagaimanapun hebatnya! Aku tahu bahwa kau kuatir kalau 
pinanganmu ditolaknya, bukan? Akan tetapi, kurasa sumoimu takkan menolaknya. Lagi pula, andaikata 
dia menolak, lebih baik bagimu untuk mengetahui bahwa harapan dan kandungan hatimu itu tak 
mendapat balasan dan dengan pengetahuan ini kau takkan menderita karena mengharapkan hal yang 
tak mungkin terjadi! Lebih baik kau mendengar penolakannya hingga kau dapat melenyapkan kerinduan 
hatimu daripada kau menyimpannya saja menjadi semacam penyakit didalam hatimu!” Setelah berdiam 
untuk beberapa saat, akhirnia Beng Han berkata, 


“Memang benar, ibu. Aku menyajangi dan mencintai sumoi semenyak kami masih kecil. Ketika aku 
pertama kali bertemu dengan suhu dan kami dibawa kepuncak gunung, kuanggap sumoi sebagai 
pengganti adikku. Akan tetapi, setelah kami menjadi dewasa, aku... aku mempunyai perasaan lain, aku... 
mencintainya, bu.” 


“Baiklah, Han-ji, besok akan kubicarakan hal ini dengan dia agar hatiku menjadi puas dan tenteram.” 
Ucapan Siok Thian Nikouw ini membuat muka Beng Han menjadi kemerah-merahan dan ia girang sekali, 
akan tetapi membuat muka orang lain yang berdiri mendengarkan percakapan itu dengan diam menjadi 
pucat sekali dan hatinya berduka. Orang itu adalah Bun Hong yang keluar dari kamar hendak mencari 
Beng Han dan tidak sengaja ikut mendengar pengakuan Beng Han akan cintanya kepada Kui Eng dan 
janji ibu kawannya itu untuk meminang Kui Eng. Selain rasa duka yang memenuhi hatinya, iapun merasa 
penasaran dan marah. Ia menaruh hati cinta terhadap sumoinya itu yang timbul semenyak mereka 
menjadi dewasa, dan kini mendengar pengakuan suhengnya akan cintanya terhadap Kui Eng dan 
mendengar bahwa suhengnya itu hendak dijodohkan dengan Kui Eng, ia merasa betapa hatinya menjadi 
perih dan hancur. 


Dengan tindakan kaki lemas Bun Hong kembali kekamarnya. la segera berkemas dan setelah 
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menggunakan pit dan kertas yang tersedia dikamar itu untuk mencorat-coret sepucuk surat yang 
ditinggalkannya diatas meja, ia lalu diam-diam meninggalkan kamar itu sambil membawa semua 
bungkusan pakaiannya, melompat keatas genteng dan menghilang dimalam gelap! Dengan hati riang- 
gembira dan penuh harapan, Beng Han kembali kedalam kamarnya setelah mengadakan pembicaraan 
dengan ibunya. Ia merasa heran ketika melihat kamar itu kosong. Kemana perginya Bun Hong? Ia 
mencari dengan matanya, akan tetapi disekitar tempat itu tidak tampak bayangan Bun Hong, maka ia 
lalu memasuki kamar dan tampaklah olehnya sehelai surat yang ditinggalkan oleh Bun Hong diatas meja 
tadi. Didekatinya surat itu, diambil lalu dibacanya. 


Gan Beng Han, suhengku yang baik! 


Maaf, tanpa kusengaja aku telah mendengar tentang pertunanganmu dengan sumoi. Kionghi 
(selamat!), suheng, kudoakan semoga kau hidup bahagia dengan sumoi. Tidak ada pemuda lain yang 
lebih berharga untuk menjadi suami sumoi selain daripada kau! 


Aku hendak pergi ke kotaraja, membasmi para pembesar jahat dan kalau perlu kaisarnya sekali demi 
keselamatan rakyat petani yang tertindas! 


Sutemu yang sebatangkara, 
Tan Bun Hong. 


Beng Han termenung sambil memegang surat itu dan membacanya sampai berkali-kali. Seakan-akan ia 
mendengar kata-kata yang dituliskan itu dari mulut sutenya sendiri, diucapkan dengan suara sedih dan 
mengharukan. Terbayanglah didepan matanya segala sikap Bun Hong terhadap Kui Eng dan kepahitan 
hebat mengganggu hatinya. Tiba-tiba sadarlah ia. bahwa sangat boleh jadi bahwa sutenya itu juga 
mencintai Kui Eng! Ia merasa terharu sekali, karena kalau memang demikian halnya, maka ternyata 
bahwa sutenya itu telah berlaku mengalah dan pergi dengan hati patah! Peristiwa ini sekaligus 
melenyapkan perasaan gembira yang tadi memenuhi hatinya. Dimasukkannya surat itu kedalam saku 
bajunya dan semalam itu ia tidak dapat memejamkan kedua matanya. 


Pada keesokan harinya, Beng Han tidak berani keluar dari kamarnya, oleh karena ia maklum bahwa pagi 
hari itu ibunya dan adiknya akan berbicara dengan Kui Eng untuk mengajukan pinangan terhadap gadis 
itu. la merasa malu untuk bertemu muka dengan Kui Eng, maka ia berdiam saja didalam kamarnya 
dengan jantung berdegap-degup kuatir, kuatir kalau pinangan itu ditolak. Kalau sampai ditolak, alangkah 
akan sedih dan malunya. Sementara itu, benar saja seperti dugaannya, Siok Thian Nikouw menyuruh 
anak gadisnya mengajak Kui Eng memasuki kamarnya dan setelah mereka berhadapan, Siok Thian 
Nikouw lalu mengajukan pinangannya dengan suara yang halus, 


“Nona Kui Eng, sebelum pinni melanjutkan pembicaraan ini harap...” 


“Nona Kui Eng, sebelum pinni melanjutkan pembicaraan ini harap kau suka memaafkan kami. Pinni telah 
mengadakan pembicaraan yangg sungguh-sungguh dengan puteraku Beng Han dan karenanya pinni 
mengetahui sampai jelas hubunganmu yang amat baik dengan dia sebagai saudara seperguruan. Setelah 
mendengar semua itu dan melihat kau, nona, timbullah keinginan dalam hati pinni untuk lebih 
mempererat hubungan itu menjadi hubungan keluarga. Terus terang saya, nona, Kui Eng, pinni ingin 
sekali menjodohkan Beng Han dengan kau, dan apabila kau tidak merasa keberatan, pinni akan merasa 
amat berbahagia dan bersukur kepada Thian yang Maha Agung untuk mempunyai seorang menantu 
seperti kau!” 
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Mendengar ucapan itu, sejak tadi seluruh muka Kui Eng telah berobah merah dan ia menundukkan 
kepalanya. Tak terasa pula air mata mengalir turun membasahi pipinya dan Beng Lian yang duduk 
didekatnya, lalu memeluknya dengan mesra. Sampai lama Kui Eng tak dapat mengucapkan jawaban, dan 
ia berusaha keras untuk menekan gelora hatinya yang membuat dadanya naik-turun dan napasnya 
tersengal. Kemudian sambil mengeringkan air matanya dengan saputangannya, ia menyawab dengan 
perlahan, 


“Suthai, mohon dimaafkan sebanyaknya. Saya merasa terharu sekali dan menghaturkan banyak 
terimakasih atas budi kecintaan hati Suthai yang telah memberi penghormatan besar sekali kepada saya 
yang bodoh dan tak berharga. Akan tetapi, pada waktu ini, selain saya belum mempunyai pikiran sama 
sekali tentang persoalan kawin, juga saya harus terlebih dulu mencari ibu saya dan kemudian tentang 
soal perjodohan, terserah kepada orang-tua itu.” Biarpun hatinya merasa kecewa, namun Siok Thian 
Nikou mengangguk sambil tersenyum ramah dan berkata, 


“Memang seharusnya demikian, nona. Pinni juga telah mendengar dari Beng Han tentang peristiwa dan 
malapetaka yang menimpa keluargamu, seperti juga yang telah menimpa keluarga kami. Biarlah kau 
mencari ibumu lebih dulu, kemudian pinni hendak mengulangi pinangan ini kepada ibumu.” 


“Maafkan saya, Suthai. Bukan sekali-kali saya menolak kehendak Suthai yang mengandung maksud baik 
itu, akan tetapi harap saja hal ini dilupakan dulu. Saya tidak berani menerima atau mengadakan janji 
sesuatu oleh karena sesungguhnya saya belum ingin mengikat diri dengan perjodohan. Maaf, Suthai...” 
Siok Thian Nikou menarik napas panjang. Kasihan Beng Han pikirnya oleh karena dari jawaban ini 
walaupun tidak secara langsung merupakan penolakan, namun sedikitnya membayangkan perasaan 
gadis itu yang masih ragu dan tidak meyakinkan orang, yang berarti bahwa pada saat sekarang gadis itu 
belum mempunyai perasaan cinta terhadap Beng Han! 


“Kalau begitu, lupakanlah saja semua ucapanku tadi, nona. Dan kalau kelak kau telah bertemu kembali 
dengan ibumu, baru kita bicarakan hal ini lebih lanjut” Kui Eng lalu mengundurkan diri dari hadapan Siok 
Thian Nikou dan ia duduk termenung didalam kamarnya. Beng Lian masuk dan segera memegang 
tangannya. 


“Cici, jangan kau menyesal. Maafkan ibuku kalau kau anggap dia terlalu lancang.” 


“Ah, tidak, adik Lian. Sama sekali tidak! Bahkan aku merasa menyesal sekali bahwa terpaksa aku belum 
dapat memberi keputusan hingga setidaknya aku telah membuat kalian kecewa!” Betapapun juga 
sebagai adik Beng Han, ada sedikit rasa tak puas dan kecewa yang mengandung penasaran dalam hati 
Beng Lian karena iapun dapat merasa bahwa jawaban Kui Eng terhadap pinangan ibunya merupakan 
penolakan halus. Maka, tanpa disengaja, terdorong oleh rasa kecewanya, ia berkata, 


“Cici Eng, cinta hati seseorang tak dapat dipaksakan. Aku tahu bahwa kau tidak mencintai kakakku kalau 
dibandingkan, engko Han kalah tampan.” Kui Eng terkejut dan merenggutkan lengannya yang dipegang 


Beng Lian sambil memandang dengan mata terbelalak. 


“Apa...? Apa maksudmu...?” Beng Lian merasa bahwa ia telah kesalahan bicara, dan berusaha hendak 
memperbaiki kesalahannya, akan tetapi karena gugupnya, ia bahkan menambahkan, 


“Maksudku... eh, dibandingkan dengan saudara Bun Hong, kakakku itu memang kalah tampan!” 
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Pucatlah wajah Kui Eng mendengar ini dan sebentar kemudian muka yang pucat itu berobah merah 
karena marahnya. 


“Beng Lian!,” katanya dengan ketus. “Kau anggap aku ini orang apakah? Dengarlah baik, aku tidak 
mencintai kakakmu dan juga tidak mencintai ji-suheng! Aku telah menolak pinangan ibumu, dan habis 
perkara, jangan kau hubungkan dengan lain hal dan jangan kau menyangka yang bukan-bukan!” Melihat 
kemarahan Kui Eng, Beng Lian merasa terkejut dan menyesal mengapa ia telah berlancang mulut. Selagi 
ia hendak minta maaf, Kui Eng telah menyambar buntalannya dan berlari keluar dari kamar itu dengan 
mata merah menahan tangis! Ketika tiba diruang depan, ia bertemu dengan Beng Han yang menanti 
berita dari ibunya dengan hati berdebar. Pertemuan yang tak tersangka-sangka ini membuat Beng Han 
merasa malu dan sungkan sekali, akan tetapi ia dapat menetapkan hatinya dan bertanya, 


“Sumoi, apakah malam tadi kau dapat enak tidur?” Akan tetapi, ia terkejut sekali ketika melihat wajah 
Kui Eng yang nampak marah. “Eh, sumoi, kenapakah kau...?” Hatinya menjadi kecut dan perasaannya 
tak enak sekali. 


“Twa-suheng,” kata Kui Eng sambil cepat menghapus dua butir air mata yang memaksa turun dari 
pelupuk matanya. “Aku pergi dulu, hendak mencari ibuku. Maafkan bahwa terpaksa aku memisahkan 
diri dari kau dan ji-suheng.” Bukan-main terkejut hati Beng Han mendengar ucapan ini. Kedua matanya 
terbelalak dan ia berkata gagap, 


“Akan tetapi... sumoi, kemana kau hendak pergi...?” 


“Entahlah, kemana saya kedua kakiku membawaku. Pokoknya, aku hendak mencari ibuku.” Beng Han 
menghela napas panjang. 


“Sumoi... kalau keputusanmu memisahkan diri ini karena... karena pinangan ibuku kepadamu, 
maafkanlah aku, sumoi. Kelancanganku mengajukan pinangan ini telah kutebus mahal. Sute telah 
meninggalkan aku, apakah sekarang kaupun hendak meninggalkan aku pula?” Kui Eng mengangkat 
muka memandang. 


“Ji-suheng meninggalkan kau? Kemanakah perginya?,” tanyanya heran. Beng Han hanya menarik napas 
panjang lalu menyerahkan surat Bun Hong itu kepada sumoinya. Merahlah wajah Kui Eng membaca 
pemberian selamat Bun Hong kepada Beng Han atas pertunangannya dengan dia! Timbul rasa kasihan 
didalam hatinya kepada twa-suhengnya ini, maka katanya perlahan, 


“Suheng, percayalah bahwa aku tetap menghormati dan menganggap kau sebagai kakak sendiri. Biarlah 
kita bertemu lagi dilain waktu!” Setelah berkata demikian, ia lalu mengembalikan surat itu, menjura 
kepada suhengnya, dan berlari dari kelenteng Kwan-Im-Bio dengan cepat. Beng Han segera lari masuk 
menjumpai ibunya dengan hati tidak enak. Ketika ibunya menceritakan kepadanya tentang jawaban 
sumoinya, pemuda ini hanya menundukkan mukanya dengan kedukaan yang disembunyikan. Dari 
jawaban ini dan juga dari ucapan sumoinya ketika hendak pergi, ia maklum bahwa perasaan cinta 
kasihnya tidak terbalas! Siok Thian Nikou dan Beng Lian juga merasa heran ketika mendengar bahwa 
diam-diam Bun Hong telah pergi. Beng Han tidak memperlihatkan surat itu kepada ibu dan adiknya, 
hanya berkata, 


“Memang Bun Hong sute mempunyai adat yang aneh. Aku amat menguatirkan keadaannya, karena ia 
memiliki watak yang keras. Kalau ia dibiarkan seorang diri di kotaraja, ia tentu akan menemui bahaya. 
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Maka, sekarang juga aku harus menyusulnya, ibu, untuk membantu dan membelanya kalau ada bahaya 
mengancam dirinya.” Siok Thian Nikou tak dapat mencegah maksud puteranya itu karena ia juga 
menganggap bahwa sudah seharusnya Beng Han menjaga dan membantu sutenya. 


“Beng Han, pergilah dan lakukan tugasmu sebagai seorang ksatria, akan tetapi, tentang urusanmu 
dengan Kui Eng, janganlah kiranya hal ini mematahkan hatimu, nak. Bersabarlah sampai gadis itu 
bertemu dengan ibunya, baru aku hendak mengajukan pinangan pula. Alangkah baiknya kalau kau juga 
bantu mencarikan ibunya dan mempertemukan gadis itu dengan ibunya,” demikianlah pesan Siok Thian 
Nikou kepada puteranya. Beng Han menyatakan hendak mentaati pesan ibunya itu. Kemudian ia 
berkemas dan berangkat meninggalkan Kuil Kwan-Im-Bio. Ketika ia tiba diluar kota An-kian, tiba 
terdengar suara panggilan dibelakangnya. Ketika ia berpaling, ternyata adiknya, Beng Lian, mendatangi 
dengan berlari cepat sekali. Setelah berhadapan, Beng Han memandang dengan heran, karena ternyata 
bahwa adiknya itu menangis dengan sedihnya! 


“Eh, eh, Lian-moi, mengapakah kau? Apakah kau menangis karena kepergianku ini? Ah, jangan menjadi 
anak kecil, adikku!” Beng Lian menggelengkan kepalanya sebagai sangkalan atas dugaan kakaknya ini, 
dan tangisnya makin mengeras. Beng Han memegang pundak adiknya. 


“Lian-moi, berlakulah tenang, adikku. Sebenarnya, apakah yang terjadi dengan dirimu?” 
“Han-ko, aku... aku telah berdosa kepadamu...” 


“Eh, apa kau mengigau? Dosa apa yang kau lakukan?,” tanya Beng Han sambil tersenyum dan 
memandang heran. 


“Aku... akulah yang telah membuat enci Eng marah dan pergi meninggalkan kau!” 
“Hm, apakah yang telah kau lakukan?” 


“Aku... aku merasa kecewa dan menyesal karena ia menolak pinangan ibu, lalu... lalu kukatakan 
kepadanya bahwa ia tidak mencinta padamu dan... dan... kubayangkan bahwa ia mencintai... ji- 
suhengnya...” Kemudian dengan suara terputus-putus. Beng Lian menceritakan semua pembicaraan 
yang dilakukannya dengan Kui Eng. Beng Han menggelengkan kepalanya dan menarik napas panjang. 


“Adikku, kau memang telah berlaku keterlaluan dan lancang. Akan tetapi, dugaanmu bahwa dia tidak 
mencinta padaku itu memang tepat. Dan dugaanmu bahwa dia mencinta kepada Bun Hong itupun 
beralasan, karena aku sendiri tadinyapun menyangka demikian. Akan tetapi, tidak seharusnya hal itu 
diucapkan kepadanya, tentu saja hatinya menjadi tersinggung. Biarlah, yang sudah terjadi biarlah 
berlalu, nanti kalau aku dapat bertemu dengan dia, aku yang akan memintakan maaf untukmu. Dan 
harap pengalaman ini menjadi pelajaran bagimu agar lain kali kau tidak berlancang mulut lagi.” 


“Han-ko, kau... mau memaafkan aku...?” Beng Han menggunakan tangan kanannya untuk memegang 
dagu adiknya dan mengangkat muka yang manis itu sehingga mereka saling berpandangan. 


“Adikku yang baik, tentu saya aku maafkan kau! Senyumlah, kalau tunanganmu melihat kau bermuram- 
durja, ia akan ikut bersedih! Jagalah ibu dengan baik, adikku.” Setelah berkata demikian, Beng Han lalu 
melanjutkan perjalanannya dengan cepat dan Beng Lian berdiri memandang dengan air mata berlinang 
sampai kakaknya itu lenyap dari pandangan matanya. 
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Ketika tiba di kotaraja, Bun Hong lalu mencari keterangan tentang keadaan pemerintah. Ia melihat 
betapa keadaan di kotaraja jauh berbeda dengan keadaan di dusun . Kalau di dusun ia melihat segala 
macam penderitaan dan kemiskinan, tetapi di kotaraja penuh dengan kemewahan dan kesenangan. 
Rumah gedung yang tinggi besar dan megah mendatangkan pemandangan yang amat jauh bedanya 
dengan pondok-pondok bobrok didusun-dusun. Pakaian orang di kotaraja indah-indah beraneka warna, 
berbeda sekali dengan pakaian para petani yang compang-camping dan tambalan dibanyak tempat. 
Kalau di dusun ia telah merupakan seorang pemuda yang gagah dan berpakaian indah, hingga banyak 
mata memandangnya dengan kagum dan iri, setelah tiba di kotaraja, Bun Hong merasa betapa 
pakaiannya terburuk dan tak seorang pun memperhatikannya. 


la melihat banyak pemuda-pemuda yang berpakaian indah hilir-mudik disepanjang jalan raya kotaraja 
yang lebar. Sebagai seorang putera hartawan diwaktu kecilnya, Bun Hong suka sekali akan kemewahan 
dan keindahan pakaian. Model pakaian yang dipakai oleh pemuda kota itu, terutama pakaian para 
pelajar yang indah dan mewah, membuat ia mengilar dan ingin sekali mempunyai pakaian seperti itu. 
Maka pada malam hari pertama, ketika seluruh penghuni kota telah tidur, diatas genteng rumah gedung 
seorang hartawan besar berkelebat bayangan hitam yang gesit sekali gerakannya. Bayangan itu 
memasuki gedung tanpa terlihat oleh seorangpun, dan tak lama kemudian ia keluar lagi sambil 
membawa sebuah kantong yang penuh berisi uang emas! Orang ini bukan lain ialah Bun Hong yang 
melakukan pencurian dalam sebuah rumah gedung seorang hartawan untuk pengisi bekalnya yang telah 
kosong! 


Memang sudah menjadi kebiasaan orang-orang kang-ouw untuk mencuri uang para hartawan yang 
disebutnya “meminjam.” Akan tetapi, biasanya seorang kang-ouw hanya mengambil uang sekadar bekal 
saja, yakni untuk biaya perjalanannya melakukan tugas menolong orang-orang yang dilanda kesusahan. 
Apabila peminjaman uang itu dilakukan dengan maksud diluar daripada sekadar penggunaan biaya 
perjalanan dan terdapat maksud lain untuk menyenangkan diri, maka perbuatan itu dianggap 
menyimpang atau menyeleweng daripada kebiasaan para pendekar kang-ouw dan dianggap rendah. 
Biarpun Bun Hong maklum pula akan peraturan ini yang didengarnya dari suhunya, akan tetapi hati 
mudanya dan sifat pesoleknya membuat ia diam-diam melakukan pelanggaran. Ia telah melakukan 
pencurian yang didasarkan kepada keinginannya membeli pakaian indah. 


Dengan mudah saja ia berhasil mengambil sekantong uang emas dari tumpukan harta orang kaya itu. 
Agaknya sikaya itu takkan merasa bahwa tumpukan kantong-kantong uangnya telah berkurang satu. 
Demikian banyaknya kantong-kantong uang yang berada dalam kamarnya! Pada keesokan harinya, Bun 
Hong telah bersalin rupa. la telah berobah menjadi seorang pemuda pelajar yang berpakaian indah, 
terbuat dari sutera berwarna biru bersulamkan benang emas dan renda-renda berwarna kuning 
dilehernya! Wajahnya yang memang tampan itu bertambah cakap. Ia menyembunyikan pedangnya 
dibawah jubahnya yang lebar dan sebagai gantinya, tangan kirinya memegang sebuah kipas bulu yang 
indah dan mahal! Biarpun hatinya terpikat oleh kemewahan dan keindahan di kotaraja yang besar dan 
ramai itu, namun Bun Hong masih belum melupakan maksudnya semula datang di kotaraja itu. 


la meninggalkan Beng Han dan Kui Eng dengan hati hancur dan sedih, karena cinta kasihnya terpaksa 
direnggutkannya dan dicobanya untuk melupakan Kui Eng karena ia tidak kuasa membenci Beng Han 
atau menghalangi perjodohan Kui Eng dengan Beng Han, suhengnya yang amat dikasihinya dan yang 
dianggapnya sebagai kakak sendiri itu. Maka untuk melupakan kesedihan dan kekecewaan hatinya, ia 
mengambil keputusan untuk melanjutkan usaha mereka bertiga semula, yakni hendak membasmi 
kekejaman peraturan pemungutan pajak bagi para petani itu. Kini, setelah berada di kotaraja, tiada 
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hentinya ia mencari keterangan tentang hal itu. Jawaban yang didapat dari penyelidikannya ini 
bersimpang-siur. Ada yang mengatakan bahwa peraturan itu datang dari Kaisar sendiri, 


Ada pula yang menyatakan bahwa yang mengeluarkan peraturan itu adalah Thio-Thaikam yang berkuasa 
besar, dan ada pula yang berkata bahwa peraturan itu berada didalam kekuasaan pangeran Song, 
bendahara kerajaan yang berhak menerima semua penyetoran hasil pajak. Bun Hong tidak berani 
bertindak dengan sembrono, karena telah dilihatnya betapa penjagaan yang dilakukan ditiap gedung 
pembesar tinggi di kotaraja amat kuatnya. Juga, dari sikap para perwira yang banyak terdapat di 
kotaraja, ia maklum bahwa banyak diantara mereka yang memiliki ilmu kepandaian tinggi. Ia harus 
bersabar, mempelajari keadaan dengan baik dan berlaku hati-hati, agar jangan sampai usahanya gagal 
sebelum dimulai! Apalagi ia merasa suka dan betah tinggal di kotaraja yang ramai dan banyak 
pemandangannya itu. Setiap hari ia keluar dari kamar hotelnya dan berjalan-jalan. 


Pada suatu hari ia mendengar bahwa Pangeran Song Hai Ling, pembesar yang menjadi bendahara di 
kerajaan, hendak mengadakan kunjungan ke Kuil Bhok-Thian-Si yang besar, karena pangeran ini pernah 
menderita sakit dan ia telah mengucapkan janji bahwa apabila penyakitnya sembuh, ia hendak 
melakukan sembahyang besar di Kuil itu bersama seluruh keluarganya, Dan karena yang hendak 
melakukan sembahyang adalah seorang pembesar yang berkedudukan tinggi dan kaya raya pula, maka 
tentu saja semenjak dua hari sebelumnya, para Hwesio Kuil itu telah melakukan persiapan besar. Lantai 
Kuil dipel sampai mengkilat, semua tiang digosok dan yang sudah luntur catnya lalu dicat kembali, dan 
semua alat sembahyang diganti dengan yang baru! Semenjak dua hari sebelumnya, Kuil itu ditutup 
untuk umum yang hendak bersembahyang. 


Untuk meramaikan perayaan ini, Pangeran Song Hai Ling mendatangkan serombongan pemain 
sandiwara klasik yang memainkan cerita tentang Bu Ong, Raja besar yang amat dipuja diseluruh 
Tiongkok oleh karena kebijaksanaannya, bahkan didalam Kuil itupun terdapat patung Rraja besar ini. 
Memang Pangeran Song sengaja mengadakan pertunjukan itu yang maksudnya selain untuk 
meramaikan, juga untuk memberi penghormatan serta peringatan bagi Bu Ong. Maka tidak heran 
apabila semenjak pagi sebelum sembahyang besar dimulai, orang telah memenuhi halaman Kuil yang 
lebar untuk menonton sandiwara, dan sebagian pula untuk menonton keluarga orang besar itu, karena 
mereka telah mendengar bahwa selain mempunyai banyak selir yang cantik?, Pangeran Song juga 
mempunyai dua orang anak perempuan yang telah remaja puteri. 


Dan yang kabarnya luar biasa cantiknya, tak kalah oleh kecantikan bidadari dari Sorga ketujuh! 
Mendengar tentang kunjungan Pangeran Song yang merupakan seorang diantara mereka yang hendak 
diselidikinya, Bun Hong segera ikut datang ke Kuil itu dan mencampurkan diri dengan para penonton 
yang berjubelan diluar Kuil. Dengan sepasang lengannya yang kuat, dengan mudah Bun Hong mencari 
jalan dan sebentar saya ia telah berhasil menerobos kesebelah depan dan berdiri dibaris terdepan, 
dekat pagar yang mengelilingi ruang depan Kuil itu, dimana telah dipasang meja sembahyang yang besar 
dan yang bertilamkan sutera bersulam benang emas! Tak lama kemudian terdengarlah bentakan dan 
beberapa orang penjaga yang memegang cambuk telah mencari jalan dan mencambuki para penonton 
yang menghadang dijalan. 


“Minggir, minggir! Buka jalan untuk rombongan Song-Taijin!” Kelompok orang yang menonton terkuak 
kekanan-kiri dan dengan cepat jalan yang menuju kepintu masuk Kuil itu terbuka. Barisan pengawal 
dengan golok telanjang, terdiri dari belasan orang tinggi besar, dengan tindakan gagah mendahului dan 
masuk kedalam halaman depan, lalu terpecah menjadi dua rombongan yang berdiri berderet menjaga 
dikanan-kiri jalan. Bunyi roda kendaraan terdengar berhenti didepan Kuil dan turunlah rombongan 
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orang besar itu. 


Semua orang segera membungkukkan tubuh untuk menghormati seorang laki-laki berusia kurang lebih 
empat puluh lima tahun yang berjalan dengan tenang dan mengebut-ngebutkan kipasnya. Ia 
memandang kekanan-kiri sambil menganggukkan kepala sebagai pembalasan hormat yang diberikan 
kepadanya oleh para penonton itu. Bun Hong membuka mata lebar dan dengan penuh perhatian ia 
memandang kepada pembesar itu. Ia melihat muka pembesar itu menandakan bahwa ia adalah seorang 
yang peramah dan tidak kejam, bahkan selalu memandang dengan mata berseri dan mulut tersenyum. 
Sorot matanya menunjukkan bahwa ia telah memiliki banyak pengalaman hidup dan dari pandang 
matanya orang mendapat perasaan bahwa Pangeran ini selalu menganggap bahwa ia memiliki 
pengalaman dan pengertian yang lebih tinggi daripada orang lain. 


Tubuhnya sedang agak pendek dan langkah kakinya tenang dan pendek. Timbul keraguan didalam hati 
Bun Hong karena ia tidak melihat sinar kekejaman diwajah orang ini. Kemudian menyusul serombongan 
wanita yang cantik, mengikuti seorang wanita setengah tua yang juga menerima penghormatan dari 
semua orang. Ini adalah Song-hujin dan para selir yang masih muda dan cantik. Nyonya Song ini sikapnya 
lemah-lembut dan jelas memperlihatkan keagungannya sebagai seorang bangsawan tinggi, sedangkan 
para selir berpakaian indah dan bersikap gembira, akan tetapi jelas nampak kegenitan mata mereka 
ketika sambil melewat mereka melemparkan kerling mata yang liar dan tajam kekanan-kiri, dimana 
banyak terdapat pemuda-pemuda yang tampan dan gagah! 


Kemudian, datanglah orang yang dinanti oleh sekalian pemuda yang memerlukan datang hanya untuk 
memandang kepada dua orang ini. Mereka adalah dua orang gadis remaja yang berusia paling banyak 
antara lima belas sampai tujuh belas tahun. Keduanya sama cantik jelita, berjalan dengan lemah-lembut. 
Berbeda dengan para selir ayah mereka kedua anak perempuan ini berjalan dengan malu ketika mereka 
merasa betapa banyak mata ditujukan kearah mereka. Mereka berbisik dan berjalan dengan muka 
ditundukkan. Gadis yang lebih tua bertubuh tinggi ramping dengan muka berdagu tajam dan sepasang 
matanya lebar dan tajam bagaikan mata burung Hong. Kulit mukanya halus putih kemerahan, bedak dan 
gincunya tipis dan sepasang alisnya melengkung dengan ujung yang tajam dan berwarna hitam sekali, 
menambahkan kemanisannya. 


Yang lebih muda. juga cantik jelita, akan tetapi mukanya bundar dan sepasang matanya kocak 
sedangkan bibirnya yang berbentuk indah itu selalu tersenyum riang, menandakan bahwa ia adalah 
seorang gadis yang berwatak gembira. Setelah semua rombongan masuk kedalam kelenteng, maka meja 
sembahyang lalu diatur dengan baiknya oleh para Hwesio, Ayam dan bebek yang masih utuh dan sudah 
matang, ditaruh diatas piring dan diatur diatas meja sembahyang. Melihat ayam dan bebek yang tak 
berbulu lagi dan yang kulitnya nampak kekuningan dan gemuk itu, membuat para penonton menjadi 
mengilar. Segala macam makanan yang lezat-lezat diatur diatas meja sembahyang yang lebar itu dan 
lilin lalu dinyalakan. Baru saja sembahyang dimulai, tiba-tiba seorang laki-laki yang tinggi besar dan 
berpakaian sebagai seorang petani melompat dengan sebatang senjata cangkul ditangan dan berteriak, 


“...Pembesar jahat! Kau hidup mewah dari perasan keringat kami!” Petani itu berusia kurang lebih tiga 
puluh tahun dan dengan nekad ia menyerang Pangeran Song yang sedang memegang hio untuk mulai 
bersembahyang! 


Akan tetapi, berbareng pada saat itu juga, seorang perwira yang mengepalai barisan penjaga, cepat 
mendorong tubuh Pangeran Song kekiri hingga pacul yang diajunkan kearah kepala pangeran itu 
mengenai tempat kosong terus menghantam meja, hingga ujung meja terbelah oleh pacul itu! Ributlah 
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Pangeran Song didorong kekiri oleh pengawal, hingga patjul jang 
diajunkan petani itu mengenai tempat kosong. 
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keadaan disitu, terdengar jerit para selir yang ketakutan, dan beberapa orang penjaga lalu maju 
mengeroyok dan akhirnya perwira itu berhasil menendang lutut penyerang yang nekad tadi hingga 
cangkulnya terlepas dan tubuhnya roboh terguling! Beberapa batang golok yang berkilauan karena 
tajamnya terayun hendak mencacah tubuh pengacau itu, akan tetapi tiba-tiba berkelebat bayangan biru 
dan tahu-tahu Bun Hong sudah berada ditengah-tengah para penjaga dan ketika kaki tangannya 
bergerak, beberapa batang golok terlempar! 


“Tahan semua, jangan bunuh dia!,” teriak Bun Hong yang segera membangunkan petani tadi. Perwira 
yang menjatuhkan petani tadi dengan geram lalu menusuk dengan pedangnya kearah dada Bun Hong 
hingga terdengar lagi pekik beberapa orang wanita yang merasa ngeri. Akan tetapi dengan gerakan 
lincah, Bun Hong memiringkan tubuhnya dan sekali saja jari tangannya menyentil kearah pergelangan 
lengan perwira itu, pedangnya telah terlepas dari pegangan dan terampas oleh Bun Hong! Perwira itu 
terkejut dan marah sekali, 


“Pemberontak! Apakah kau tidak takut mati?” Bun Hong tersenyum. 
“Sabar, kawan! Siapa yang memberontak? Aku hanya mencegah terjadinya pembunuhan disini.” 


“Tidak kau lihatkah betapa petani yang memberontak ini menyerang Taijin? Apakah kau hendak 
membela pemberontak?” 


“Orang ini tidak gila, dan tentu ada alasannya mengapa ia sampai berani menyerang seorang pembesar, 
Penyerangannya gagal, maka tak perlu dia dibunuh, Kau yang tidak tahu aturan, karena kalau kau 
membunuh dia ditempat ini, apakah itu bukan berarti bahwa kau mengotori tempat yang suci ini dan 
membuat sembahyang ini tiada gunanya lagi? Atau, apakah disini terdapat model lain hingga untuk 
bersembahyang harus menggunakan kurban seorang manusia?” Perwira itu hendak menyiapkan kawan- 
kawannya untuk mengeroyok, akan tetapi tiba terdengar Pangeran Song memberi perintah, 


“Semua penjaga mundur! Biarkan petani itu pulang dan jangan diganggu!” Petani itu memandang 
dengan heran kearah Pangeran Song karena tak pernah disangkanya bahwa pangeran itu begitu murah 
hati, mengampuni seorang yang tadi hendak membunuhnya! Bahkan Bun Hong sendiri merasa tertegun 
mendengar perintah ini. Ia lalu menganggukkan kepala kepada petani itu yang segera keluar sambil 
membawa paculnya dan segera lari menghilang diantara orang banyak yang menjadi panik itu. Pangeran 
Song lalu menjura kepada Bun Hong sambil berkata, 


“Enghiong yang gagah. Ucapanmu tadi berkesan didalam hatiku. Silahkan kau duduk didalam dan 
setelah sembahyang ini selesai, marilah kita bercakap-cakap.” Bun Hong juga maklum bahwa apabila ia 
berada diluar, tentu ia akan menjadi perhatian semua orang, maka ia lalu melangkah masuk kedalam 
kelenteng itu. Ketika kedua puteri pangeran itu memandangnya, tak disengaja ia bertemu pandang 
dengan puteri yang terbesar, dan berdeguplah hatinya. Darahnya tersirap dan ia merasa betapa 
mukanya menjadi panas karena darahnya memenuhi urat diseluruh mukanya. Pandangan mata yang 
indah seperti mata burung Hong yang ditujukan kepadanya penuh kekaguman itu membuat ia merasa 
bingung. Setelah selesai bersembahyang, Pangeran Song lalu menghampiri Bun Hong dan berkata, 


“Hiante yang gagah perkasa, aku merasa suka sekali kepadamu yang selain gagah, juga bijaksana. ini. 
Kalau kau sudi mengikat persahabatan dengan aku, marilah kau ikut kegedungku agar kita dapat bicara 
dengan leluasa.” Bun Hong memang ingin sekali mengadakan hubungan dengan pembesar ini untuk 
menyelidiki tentang pemerasan-pemerasan yang dilakukan kepada para petani, maka sambil 
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membungkukkan tubuh sebagai penghormatan, ia menghaturkan terimakasih dan menerima ajakan ini. 


“Taijin sungguh memberi penghormatan besar sekali kepada siauwte yang bodoh,” katanya. 
Demikianlah, ketika rombongan pembesar itu kembali kegedungnya, Bun Hong ikut diantara mereka, 
berjalan disamping Pangeran Song, diikuti pandang kagum dan iri dari para pemuda yang masih berdiri 
diluar Kuil. Sementara itu, pemain sandiwara lalu melanjutkan permainannya, ditonton oleh orang yang 
suka akan tontonan ini. 


“Ia gagah sekali, pantas mendapat penghormatan Pangeran Song,” terdengar orang berkata. 
“Akan tetapi ia tadi membela petani yang hendak membunuh Pangeran!,” kata orang lain. 


“Ah, ia beruntung sekali. Mungkin ia akan dipungut menantu!” Kata terakhir ini membuat banyak 
pemuda termenung dengan hati penuh iri. Alangkah bahagianya orang yang menjadi suami puteri Song 
yang cantik jelita itu, baik yang sulung maupun yang bungsu! 


Sementara itu Bun Hong berjalan memasuki gedung besar itu bersama Pangeran Song dengan penuh 
kekaguman dalam hatinya melihat gedung yang mewah penuh perabot rumah yang indah itu. Lukisan- 
lukisan yang ditempel didinding adalah lukisan indah yang jarang terlihat diluar gedung dan yang pasti 
amat mahal harganya. Akan tetapi, Bun Hong pandai menekan perasaan kagumnya hingga ia berjalan 
dengan langkah biasa dan tetap, seakan pemandangan didalam gedung indah itu bukan apa-apa 
baginya. Sebetulnya, kalau saja tidak melihat Bun Hong yang selain tampan dan gagah, tapi juga dalam 
segebrakan saja dapat merampas pedang perwira yang melindungi keselamatannya, mungkin Pangeran 
Song akan membiarkan saja petani yang tadi menyerangnya itu dibunuh oleh para penjaga, oleh karena 
memang hal itu sudah sepatutnya. 


Akan tetapi, ketika melihat Bun Hong, ia merasa amat kagum dan tertarik serta timbul didalam hatinya 
suatu maksud yang amat baik. Ia maklum bahwa pada dewasa itu, terdapat gejala akan timbulnya 
pemberontakan, maka sebagai seorang pembesar tinggi, tentu terdapat banyak bahaya dari orang yang 
hendak membunuhnya karena menganggap ia kejam dan sewenang-wenang. Sekarang terdapat seorang 
pemuda yang demikian gagahnya, maka kalau saja ia dapat menarik tangan Bun Hong untuk berdiri 
difihaknya, setidaknya keselamatannya akan lebih terjamin! Memang Pangeran Song ini terkenal amat 
cerdiknya. Tentu saja ia tidak tahu bahwa justeru pemuda ini mempunyai maksud untuk membasmi 
para penindas petani! Setelah mempersilahkan pemuda itu duduk diatas sebual kursi berukir yang indah 
dan memerintahkan para pelayan untuk menghidangkan masakan lezat dan arak wangi, la lalu bertanya, 


“Hiante, kau datang dari manakah dan siapa namamu yang terhormat?” 
“Siauwte bernama Tan Bun Hong, berasal dari dusun Hong-yan.” Kemudian dengan singkat Bun Hong 
menceritakan betapa seluruh keluarganya habis binasa oleh gerombolan pengacau yang memberontak 


ketika ia masih kecil. 


“Aah, memang tahun yang lalu itu adalah tahun celaka yang merupakan bencana besar, tidak saja bagi 
keluarga kerajaan, bahkan juga bagi rakyat jelata,” kata Pangeran Song sambil menghela napas. 


“Mudah-mudahan saja jangan sampai terulang lagi peristiwa pemberontakan yang hanya mendatangkan 
malapetaka.” 
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“Taijin keamanan hidup yang penuh damai tidak saja diidamkan oleh Kaisar dan keluarga kerajaan, akan 
tetapi bahkan menjadi cita-cita tiap orang manusia dinegara kita ini,” kata Bun Hong sambil memandang 
tajam. Namun ternyata bahwa nasib rakyat jelata memang amat buruk. Setelah mengalami penderitaan 
dari gangguan para pemberontak, lalu tiba musim kering yang membuat bahaya kelaparan merajalela, 
kini ditambah lagi dengan peraturan pemerintah sendiri yang mencekik leher para petani miskin! 
Hampir seluruh hasil sawah para petani diharuskan untuk dibayarkan pajak yang luar biasa beratnya 
hingga bagi para petani sendiri tidak ketinggalan sisa untuk mengisi perut! Taijin adalah seorang 
pembesar tinggi di kotaraja. sudah tentu lebih mengetahui akan hal ini daripada siauwte yang bodoh 
dan tidak tahu apa?!” Pangeran itu menarik napas dalam-dalam dan untuk beberapa lama tidak 
menyawab hingga Bun Hong lebih bernafsu untuk melanjutkan ucapannya dan mengeluarkan isi 
hatinya. 


“Setiap pemberontakan yang timbulnya dari golongan jahat tentu akan hancur karena rakyat selalu 
menentang dan membela pemerintah, akan tetapi kalau rakyat terlampau ditindas hingga rakyat sendiri 
yang memberontak, akan rusaklah nama harum pemerintah. Peristiwa tadi, ketika petani itu menyerang 
Taijin, merupakan tanda yang buruk sekali bagi pemerintah sekarang. Mengapa seorang petani sampai 
berani melakukan penyerangan terhadap seorang pembesar? Hubungan antara rakyat jelata dengan 
para pemimpin adalah seperti anak terhadap orang-tuanya, kalau anak itu sampai berani melawan 
orang-tua, tentu ada apa-apa yang tidak beres dengan orang-tua itu. Terus terang saja, Taijin, kuakui 
bahwa siauwte sendiri tidak dapat terlalu menyalahkan petani tadi yang melakukan perbuatan karena 
tidak tahan lagi melihat betapa anak-isterinya kelaparan karena semua gandum habis dibayarkan pajak! 
Siauwtepun takkan ragu untuk membasmi para pembesar yang mencekik batang leher rakyat yang 
sudah miskin dan sengsara itu!” Untuk sesaat Pangeran Song memandang tajam kepada anak muda itu, 
kemudian katanya, 


“Hiante, katamu itu memang benar, biarpun kalau terdengar oleh lain pembesar, tidak salah lagi kau 
pasti akan ditangkap dan dituduh pemberontak! Ketahuilah bahwa memang aku bertugas menerima 
dan mengumpulkan hasil pajak dari para petani dan rakyat, akan tetapi peraturan yang menetapkan 
adalah Kaisar sendiri. Aku adalah seorang keluarga kerajaan dan sudah lama aku merasa sedih sekali 
melihat betapa Kaisar kini berada dalam kekuasaan para Thaikam, Orang seperti aku ini menpunyai 
pengaruh apakah? Tak lain aku hanya menjalankan tugas. Kaisar sendiri tidak berani menentang para 
Thaikam apalagi aku, seorang Pangeran yang hanya berpangkat bendahara.” 


Kemudian dengan panjang lebar Pangeran Song lalu menceritakan tentang kekuasaan para Thaikam, 
terutama sekali Thio-Thaikam yang mempunyai pengaruh besar sekali. Pangeran Song, seperti juga 
pembesar lain merasa benci kepada Thio-Thaikam walaupun mereka tidak berani memperlihatkan 
kebencian ini, oleh karena Thin-Thaikam yang menduduki tempat tinggi itu memandang rendah kepada 
semua pembesar dan pengaruhnya luas sekali Akan tetapi, Thio-Thaikam mempunyai kekuasaan 
terhadap Kaisar yang selalu menuruti kehendaknya, 


Dan disamping itu, Thio-Thaikam juga mempunyai banyak kaki tangan yang berilmu tinggi. Sebenarnya 
diluar tahunya orang lain, adanya Kaisar amat takut dan tunduk kepada Thio-Thaikam ialah karena 
pembesar kebiri ini telah mempunyai hubungan dengan pemerintah Turki barat yang disebut bangsa 
Shato. Thio-Thaikam merupakan tangan kanan dari pemerintah ini yang mengadakan hubungan baik 
dengan Kaisar, dan mengingat akan kelemahannya sendiri, terpaksa Kaisar selalu menuruti kehendak 
Thio-Thaikam hingga boleh dibilang bahwa pada dewasa itu, pengaruh Thio-Thaikam lebih besar 
daripada Kaisar sendiri! Mendengar akan pengaruh jahat berupa pembesar kebiri ini yang menguasai 
kerajaan, Bun Hong merasa marah sekali. Kini tahulah dia siapa orangnya yang harus dibasmi untuk 
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membalaskan sakit hati rakyat itu. Ia harus dapat membunuh Thio-Thaikam! 


“Kalau begitu, biarlah siauwte pergi memenggal kepala keparat itu!,” katanya dengan mengepal tinju. 
Pucatlah wajah Pangeran Song mendengar ucapan ini. Setelah memandang kekanan-kiri dan mendapat 
kenyataan bahwa ucapan pemuda itu tadi tidak terdengar oleh orang lain, baru legalah hatinya. 


“Tan-hiante, harap kau jangan terlalu sembrono mengucapkan kata seperti itu, Ketahuilah bahwa 
pengaruh Thio-Thaikam besar sekali hingga boleh dibilang bahwa disetiap tempat terdapat kaki 
tangannya. Berlakulah hati-hati, hiante, dan kalau bisa, buanglah jauh-jauh niatmu itu, oleh karena 
maksud itu sukarnya melebihi kalau kau hendak mencari buah tho ditaman surga! Selain penjagaan yang 
keras sekali juga rumah gedung Thio-Thaikam penuh dengan perwira-perwira yang berilmu tinggi sekali. 
Sebelum kau melewati pintu pertama kau tentu akan tertangkap atau terbinasa.” Pangeran ini memang 
sengaja memanaskan hati Bun Hong, karena sesungguhnya, tidak ada kegembiraan yang lebih besar 
baginya selain mendengar bahwa orang kebiri itu terbunuh mati oleh orang lain! 


“Terimakasih, Taijin. Tentu saya siauwte akan berlaku hati sekali. Sebenarnya, siauwte hanya 
menjalankan tugas sebagai seorang yang menjunjung tinggi keadilan, karena mengandalkan bantuan 
pembesar lain, agaknya takkan ada gunanya karena semua pembesar ternyata lebih mementingkan 
kesenangan mereka daripada memperhatikan penderitaan rakyat jelata.” 


Merahlah wajah Pangeran Song mendengar ini. Anak muda, janganlah kau terlalu memandang rendah 
kepada kami. Terus terang saya, pernah aku mengajukan protes dan minta pengurangan tentang 
pemungutan pajak ini, akan tetapi apa hasilnya? Hampir saya aku mendapat bencana dari Thio-Thaikam 
kalau saya aku tidak mempergunakan banyak sekali uang emas untuk menyogok. Kalau tidak ada dia 
disamping Kaisar, percayalah, orang seperti aku ini tentu takkan membiarkan rakyat tercekik, dan pasti 
kami akan mengajukan surat permohonan agar peraturan itu dirobah.” Berserilah wajah Bun Hong 
mendengar ini. 


“Kalau begitu, izinkanlah siauwte mengundurkan diri, Taijin dan dengarkan saja, tak lama lagi Thaikam 
itu tentu takkan berada disamping Kaisar lagi!” Pangeran Song berdiri dan mengantar tamunya keluar. 


“Terserah kepadamu, hiante, akan tetapi ingat bahwa aku tidak ikut-ikut dalam urusan ini! Betapapun 
juga, setiap saat kau memerlukan bantuan, asalkan tidak berada diluar kemampuanku, pasti aku akan 
membantumu.” Bun Hong merasa girang sekali bahwa akhirnya ia bisa mendapat tahu siapa biang 
keladinya yang menelurkan peraturan pajak yang demikian mencekik leher para petani. Akhirnya ia akan 
dapat melakukan perbuatan gagah sebagaimana yang diidamkan oleh suhunya. Ia takkan merasa kalah 
terhadap suhengnya dan kalau ia berhasil memusnahkan Thaikam itu dan kemudian berkat bantuan 
Pangeran Song dan pembesar lain peraturan pajak yang berat itu dapat dirobah hingga menjadi ringan 
bagi para petani, maka itu berarti bahwa ia telah dapat menolong jiwa puluhan ribu para petani miskin! 


Untuk usaha seperti itu, biarpun harus mengurbankan nyawa, ia akan rela! Istana Thio-Thaikam 
menyambung dengan istana Kaisar dan letaknya disebelah belakang istana Kaisar itu. Istana itu tinggi 
dan besar serta dikelilingi oleh tembok yang tinggi pula. Disetiap pintu gerbangnya terdapat penjaga- 
penjaga yang siang-malam menjaga dengan tertib dan keras. Bun Hong sudah menyelidiki tempat itu 
diwaktu siangnya. dengan berjalan-jalan seakan-akan mengagumi keindahan gedung itu dari luar. Maka 
ia maklum bahwa untuk masuk kegedung melalui pintu gerbang adalah hal yang tidak mungkin. Untuk 
melompati pagar tembok juga sukar sekali karena tembok itu tinggi sekali dan diatasnya dipasangi 
tombak-tombak tajam yang menghalangi setiap orang yang hendak melompat dari bawah. 
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Selain itu diatas tembok dipasangi penerangan hingga setiap orang yang melompati tembok itu akan 
kelihatan oleh para penjaga dipintu gerbang. Malam gelap gulita. Bulan sedikitpun tak nampak dan 
langit yang tertutup mendung itupun menyembunyikan semua bintang dari pandangan mata manusia. 
Didalam gelap, sesosok bayangan orang yang gesit gerakannya mendekati tembok yang mengelilingi 
istana Thio-Thaikam. Bayangan itu adalah Bun Hong. Pemuda ini maklum bahwa diujung barat terdapat 
sebagian tembok yang gelap oleh karena didekat tempat itu terdapat sebatang pohon besar yang 
menghalangi penerangan dan bayangannya menggelapkan tembok. Sudah direncanakan semenjak siang 
hari tadi bagaimana ia harus memasuki istana itu. 


Dengan hati sekali ia melompat dan bersembunyi dibelakang batang pohon yang besar itu sambil 
mengintai kearah pintu gerbang yang berada agak jauh dari situ. Dilihatnya bayangan beberapa orang 
penjaga berdiri dan berjalan hilir-mudik dengan tombak ditangan. Setelah dilihatnya penjaga-penjaga itu 
berjalan menuju ketimur hingga menjauhi pohon itu, secepat gerakan monyet, ia memanjat pohon itu 
dan sebentar saya sudah berada diatas cabang, bersembunyi dibalik daun pohon yang lebat. Ia menanti 
beberapa lama karena para penjaga itu sudah membalikkan tubuh dan kini berjalan kembali kearah 
barat sampai didekat pohon. la mendengar mereka bercakap-cakap perlahan, kemudian membalikkan 
tubuh dan berjalan kembali ketimur. Kesempatan ini dipergunakannya untuk melontarkan sehelai tali 
kearah ujung tombak yang berada diatas pagar tembok, 


Lalu dengan sigap sekali ia lalu berjalan diatas tali itu bagaikan seorang pemain atau penari tali yang ahli. 
Kemudian ia menarik tali itu terlepas dari pohon. Sebetulnya ia bukannya ngeri dan takut terhadap 
beberapa orang penjaga itu, akan tetapi kalau sampai ia ketahuan, biarpun ia akan sanggup merobohkan 
mereka dengan mudah, akan tetapi kalau mereka berteriak membuat gaduh, tentu para penjaga dan 
perwira didalam gedung itu akan mendengarnya dan mereka akan berlari keluar hingga sebelum masuk 
kedalam istana ia akan mengalami pengeroyokan hebat yang berarti menggagalkan usahanya! Oleh 
karena inilah, maka ia masuk dengan jalan mencuri. Ujung tali lalu diikatkannya kepada sebatang 
tombak yang dipasang diatas tembok, lalu melemparkan tali itu bergantungan dibawah. 


Setelah melihat bahwa didalam sunyi, ia lalu meluncur turun kesebelah dalam melalui tali yang panjang 
itu. Sambil bersembunyi didalam bayangan tembok yang gelap, ia bergerak maju dengan cepat, 
meninggalkan tali ditempat tadi untuk persediaan kalau hendak keluar nanti. Benar saja sebagaimana 
diucapkan oleh Pangeran Song, penjagaan diistana itu kuat sekali dan dimana-mana dipasangi teng atau 
lampu penerangan yang menerangi seluruh tempat. Bun Hong merasa gemas sekali melihat bahwa 
biarpun terdapat sebuah pintu yang nampak sunyi, namun diatasnya terdapat sebuah lentera yang 
besar dan bernyala terang, hingga kalau ia berlari dibawahnya, tentu ia akan terlihat oleh para penjaga 
yang banyak terdapat disekitar tempat itu dan yang suaranya terdengar olehnya kalau mereka bercakap. 


Untuk melompat naik keatas genteng, terlalu banyak bahaya karena ia masih berada diluar halaman 
gedung hingga akan mudah terlihat. Bun Hong lalu mencari akal. Kemudian ia mendapat akal yang baik, 
Dipungutnya sepotong batu kecil dan setelah ia membidik, lalu disambitkannya batu kecil itu kearah 
lentera. Batu itu sengaja dilontarkan hingga masuk kedalam lentera melalui lubang diatasnya dan tepat 
jatuh menimpa sumbu lampu hingga sumbu yang bernyala itu ketika tertutup batu, apinya lalu menjadi 
padam. Ia cepat mempergunakan kesempatan selagi keadaan menjadi gelap itu untuk berlari cepat dan 
ringan masuk kedalam pintu itu. Baiknya, ia berlaku cepat, karena segera ia mendengar suara orang 
berkata, 


“Leng-ko, lentera diatas pintu kiri itu padam!” 
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“Biarkan sajalah, tempat itu sudah cukup mendapat penerangan dari lentera lain,” terdengar jawaban 
suara lain. Bun Hong tidak memperdulikan semua itu dan cepat menuju kedekat gedung, kemudian ia 
mengenjot tubuhnya keatas genteng dengan mempergunakan keringanan tubuhnya hingga kakinya 
tidak mengeluarkan suara ketika menginjak genteng. Untuk beberapa lama ia mendekam dibelakang 
wuwungan yang gelap dan memandang kekanan-kiri. Ternyata suasana diatas istana itu sunyi sekali, 
maka ia lalu bergerak maju dengan perlahan. Ia mulai menjadi bingung karena ternyata bahwa 
bangunan itu besar sekali hingga ia tidak tahu harus menyelidiki dibagian mana. Akhirnya ia melompat 
kearah genteng yang paling tinggi karena dibawah genteng itu kelihatan yang paling terang. 


Dengan amat hati-hati ia membuka genteng dibagian ini dan mengintai kebawah. Dilihatnya ada 
beberapa orang laki-laki yang berpakaian sebagai pembesar-pembesar tinggi duduk disebuah ruangan 
yang luas dan amat terang. Empat orang berpakaian sebagai pembesar tinggi, tiga orang berpakaian 
sebagai perwira-perwira, dan ada dua orang lain lagi yang menurut potongan wajah dan pakaiannya, 
tentu orang asing adanya. Ia tidak tahu siapa mereka itu dan tidak tahu pula yang mana adanya Thio- 
Thaikam, karena sungguhpun ia telah mendapat keterangan dari Song Hai Ling, Pangeran itu, tentang 
bentuk muka Thio-Thaikam, akan tetapi dipandang dari atas, muka pembesar itu hampir sama! Tiba-tiba 
ia melihat seorang diantara kedua orang asing itu berkata dalam bahasa Han yang kaku sambil 
mengangguk kepada seorang pembesar yang bertubuh gemuk, 


“Pendapat Thio-Taijin benar sekali dan kami merasa setuju sepenuhnya.” Bukan main girangnya hati Bun 
Hong mendengar ini karena kini tahulah ia bahwa yang bertubuh gemuk dan bermuka merah itu adalah 
Thio-Thaikam. Dengan dada berdebar tegang ia lalu mencabut keluar pisau belati yang sudah 
disiapkannya sebelumnya, lalu mengeluarkan pula sehelai kertas putih yang sudah ditulisnya dengan 
huruf besar, 


“MELALUI PAJAK MEMERAS RAKYAT. PEMBESAR KEPARAT HARUS MATI DIUJUNG PEDANG!” 


Kertas itu ia tusuk dengan pisau tadi lalu memegang pisau itu dengan tangan kiri. Kemudian ia mencabut 
pula pedangnya dan dengan cepat menyabet kearah genteng beberapa kali hingga terbukalah lubang 
yang cukup besar, 


“Pembesar jahat rasakan pembalasan rakyat tertindas!” teriaknya sambil melompat turun dengan 
gerakan Naga Hitam Terjun Kelaut. Ketika ia tadi menyabet genteng dengan pedang, orang disebelah 
bawah sudah merasa terkejut dan heran kini melihat seorang pemuda berbaju hitam dan yang memakai 
kedok saputangan pada muka sebelah bawah melompat turun dengan cepat dan dengan pedang 
ditangan, mereka makin terkejut. Tiga orang perwira tadi segera mencabut senjata masing-masing, 
bahkan dua orang asing yang duduk disitu juga mencabut golok mereka yang melengkung bentuknya. 
Ketika tubuh Bun Hong sudah tiba dibawah, segera tiga orang perwira dan dua orang asing itu 
menerjangnya sambil memutar senjata mereka. Seorang perwira berseru, 


“Bangsat kecil, kau mengantarkan kematianmu sendiri!” Bun Hong tidak gentar menghadapi mereka dan 
ia segera menggerakkan pedangnya dengan hebat. Akan tetapi, kagetlah ia ketika merasa betapa tenaga 
lawan-lawannya itu besar sekali dan ilmu silat mereka juga hebat! Terutama sekali seorang perwira yang 
telah tua dan bertubuh tinggi kurus, ilmu pedang perwira ini luar biasa. lihainya hingga tahulah dia 
bahwa ia takkan dapat memenangkan mereka. Dengan nekad ia lalu memutar pedangnya dan tiba-tiba 
diayunkannya tangan kirinya kearah pembesar gemuk tadi. Melihat datangnya pisau yang cepat sekali 
menuju kedadanya, pebesar itu mencoba berkelit, akan tetapi terlambat, karena datangnya pisau itu 
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memang cepat dan tidak terduga hingga pisau itu masih berhasil menancap dilengan tangannya dekat 
pundak. Pembesar itu berteriak kesakitan lalu memaki-maki, 


“Bangsat kurang-ajar! Tangkap dia! Tangkap hidup-hidup, jangan lepaskan dia!” Pembesar ini selain 
merasa marah, juga ingin tahu siapakah orang yang berani menyerangnya ini dan siapa pula yang 
menyuruhnya. Memang benar dugaan Bun Hong bahwa pembesar itu bukan lain ialah Thio-Thaikam 
sendiri yang sedang menemui dua orang utusan dari Turki. Bun Hong segera dikurung rapat. Ketika 
melihat betapa beberapa orang perwira mendatangi lagi dari jurusan luar, ia betul merasa gelisah dan 
putus asa. Untuk menghadapi lima orang ini saja ia sudah merasa kewalahan, apalagi kalau datang 
pembantu lain lagi. 


Benar keterangan Pangeran Song bahwa perwira disitu memang lihai-lihai sekali. Sambil mengeram 
diputar-putarnya pedangnya dan memainkan jurus ilmu pedang Swi-hoa Kiam-hwat yang lihai. Bun Hong 
memang memiliki ginkang yang sempurna dan kegesitannya banyak menolongnya dalam pertempuran 
ini, ia dapat bergerak lincah dan selalu berlompatan kesana-kemari hingga sukar bagi lawan-lawannya 
untuk mengurungnya. Bun Hong menggunakan batu-batu tiang yang banyak terdapat diruang itu untuk 
berlindung, lari ketiang sana, melompat kebelakang tiang sini, dan selalu mencari kesempatan untuk 
melarikan diri! Karena gerakannya lincah sekali dan ilmu pedangnya juga tinggi hingga kalau hanya 
menghadapi mereka seorang lawan seorang ia takkan kalah, maka semua lawan yang mengeroyoknya 
menjadi gemas dan kewalahan. 


“Panggil bala bantuan, kepung tempat ini! Jangan biarkan ia melepaskan diri!,” teriak Thio-Thaikam pula 
yang sudah ditolong oleh orang-orangnya dan kini duduk disebuah kursi dan dibalut lengannya, 
sedangkan dua orang pengawal pribadinya telah menjaga didepannya dengan golok terhunus, Bun Hong 
maklum bahwa keadaannya berbahaya sekali, maka tiba-tiba ia menggerakkan tangan kirinya dan 
berseru, 


“Awas pisau!” 


Kelima orang pengeroyoknya tadi telah melihat betapa lihainya pemuda ini menyambit dengan pisau 
hingga melukai Thio-Thaikam, maka gertakan ini membuat mereka berlaku hati dan melompat mundur. 
Akan tetapi, Bun Hong hanya menggertak belaka dan mempergunakan kesempatan selagi mereka 
mundur, lalu melompat cepat keluar dari ruangan itu dan terus melompat keatas genteng! Para 
pengeroyoknya dan beberapa orang perwira lain yang sudah datang memburu, mengejarnya dan 
mereka ini juga pandai sekali melompat dan berlari diatas genteng. Bun Hong mengerahkan tenaganya 
untuk berlari secepat mungkin hingga ia dapat mendahului pengejar-pengejarnya, akan tetapi 
kemanakah ia harus lari? Tempat disekitar istana itu dikelilingi tembok tinggi dan apabila ia lari 
ketembok dimana tergantung talinya tadi, sebelum ia dapat memanjat naik, tentu ia telah dapat disusul. 


Maka ia lalu berlari kejurusan lain agar para pengejarnya tidak melihat tali yang masih tergantung 
disebelah dalam tembok tadi. Sambil berlari ia mencari akal. Tiba-tiba ia teringat bahwa para penjaga 
disebelah dalam dan luar tembok memakai semacam mantel warna biru yang panjang dan sebuah topi 
yang khusus. la mendapat akal baik dan ketika mendengar teriakan pengejarnya dibelakang, ia lalu 
melompat kekanan dan segera turun dari atas genteng. Akan tetapi, dibawahpun sudah banyak terdapat 
penjaga-penjaga yang ketika melihat ia melompat turun, segera mengeroyoknya sambil berteriak-teriak! 
Dengan mudah Bun Hong menjatuhkan beberapa orang pengeroyok yang terdiri dari penjaga biasa ini. 
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Akan tetapi, para perwira yang tadi mengejarnya telah sampai pula ketempat itu dan mereka menyerbu 
sambil berteriak, 


“Kurung dan tangkap dia hidup!! Ini perintah Thio-Taijin!” Hal ini menguntungkan Bun Hong. Nafsu Thio- 
Thaikam yang ingin melihatnya tertangkap hidup, memeriksa dan menyiksanya, telah menolong jiwa 
Bun Hong. Kalau semua pengeroyok itu bermaksud membunuhnya dan menyerbu dengan mati-matian, 
tentu ia takkan dapat mempertahankan diri. Akan tetapi oleh karena mereka hanya berusaha merampas 
senjatanya, sampai sekian lamanya Bun Hong masih dapat melawan dengan baik, bahkan telah banyak 
pengeroyok, yaitu para penjaga yang tidak begitu tinggi kepandaiannya, dirobohkannya dengan 
pedangnya! Diantara perwira-perwira pelindung Thio-Thaikam, yang terkenal gagah perkasa dan 
memiliki ilmu silat tinggi ada tiga orang. 


Yang pertama adalah seorang tosu yang telah dapat “dibeli” nya, dan bernama Tek Po Tosu, seorang 
tokoh dari Thaisan yang lihai sekali permainan siangkiam (pedang sepasang) dan juga Iweekangnya. Tosu 
ini merupakan pelindung dan penasehatnya dan mendapat tempat dalam sebuah kamar besar dalam 
istana itu, yang kedua adalah seorang perwira tinggi besar bernama Bong Kak Im, yang lihai sekali 
permainan ilmu kapaknya. Sepasang kapak besar dikedua tangannya sukar dilawan oleh karena 
digerakkan dengan tenaga besar serta ganas sekali. Orang ketiga adalah adik Bong Kak Im yang bernama 
Bong Kak Liong, ahli permainan golok tunggal. Pada saat itu, kebetulan sekali Tek Po Tosu dan Bong Kak 
Im tidak berada didalam istana, sedang menjalankan tugas diluar kota, menjadi utusan Thio-Thaikam. 


Hal ini amat menguntungkan Bun Hong oleh karena apabila seorang diantara kedua orang kosen ini 
berada di istana Thaikam, tentu dengan mudah pemuda itu akan dirobohkan dan ditangkap. Kini yang 
menyerangnya dengan hebat hanya Bong Kak Liong, perwira tinggi kurus yang memainkan golok secara 
luar biasa sekali. Diantara semua pengeroyoknya, hanya perwira tinggi kurus ini yang merepotkan Bun 
Hong, karena gerakan goloknya memang hebat sekali dan pemuda itu terpaksa mengerahkan seluruh 
tenaga dan kepandaiannya untuk menjaga diri. Kalau dia bertempur melawan Bong Kak Liong seorang, 
belum tentu ia akan kalah, akan tetapi oleh karena selain perwira itu, masih banyak pula perwira lain 
yang juga memiliki ilmu kepandaian cukup tinggi, maka keadaan Bun Hong benar terjepit. 


Pada saat ia mengerahkan tenaga menyerang Bong Kak Liong yang mengurungnya dengan sinar 
goloknya yang bergulung, tiba-tiba perwira itu mengeluarkan suara bentakan keras dan menggunakan 
goloknya untuk menangkis dengan sekerasnya, dibarengi dengan tendangan soan-hong-twi yakni 
tendangan angin berputaran yang berbahaya sekali. Bun Hong menjadi terkejut sekali oleh karena pada 
saat itu, dua batang pedang perwira lain sedang membacok kearah kakinya! Ia dapat mengelakkan diri 
dari tendangan kaki Bong Kak Liong dan bacokan pedang pada kakinya, akan tetapi tangkisan golok yang 
keras itu membuat pedangnya terlepas dan terlempar dari pegangannya! Ternyata bahwa karena 
bertempur terlalu lama dan lelah sekali menghadapi sekian banyak pengeroyok, telapak tangan Bun 
Hong mengeluarkan peluh hingga gagang pedangnya yang basah menjadi licin sekali! 


Ketika pedangnya terlepas, Bun Hong menghadapi tendangan soa-hong-twi yang masih diluncurkan. 
Tendangan ini dilakukan oleh kedua kaki yang susul-menyusul, hingga pemuda itu segera menggerakkan 
tubuhnya dalam gerakan Jiau-pouw poan-soan, yakni bertindak berputar-putar dengan gesitnya 
menghindarkan diri dari tendangan lawan itu! Gerakannya cepat dan indah hingga perwira tinggi kurus 
itu mengeluarkan seruan kagum. Melihat bahwa kalau terus mengadakan perlawanan, ia pasti akan 
tertawan, maka Bun Hong lalu berseru keras dan berhasil menangkap seorang perwira yang diputar dan 
digunakan sebagai perisai! Tentu saja para pengeroyoknya cepat menarik kembali senjata mereka agar 
tidak melukai kawan sendiri! Bun Hong mempergunakan kesempatan itu untuk mundur dan ia lalu 


:: CerSil KhoPingHoo : https://www.facebook.com/groups/KhoPingHoo 


:: Tiga Naga Dari Angkasa/Sam Liong Shia Thian (Cerita Lepas) 


melemparkan tubuh perwira itu kearah pengeroyoknya. 


Setelah itu, ia lalu melompat naik keatas genteng pula, yang segera dikejar oleh para perwira, dikepalai 
oleh Bong Kak Liong. Kembali terjadi kejar-mengejar diatas genteng dan Bun Hong mulai merasa amat 
lelah. Dengan cepat ia menuju kesebelah kiri istana itu sambil memutar otaknya dengan cepat. Ketika 
melihat banyak penjaga yang bermantel biru dan bertopi lebar berkumpul dibawah genteng sambil 
berteriak memandang kepadanya, ia lalu melompat turun ditengah mereka! Cepat sekali kaki tangannya 
bergerak dan beberapa orang penjaga terjungkal! Ia bermaksud merampas sebuah pedang, akan tetapi 
tiba-tiba ia terikat akan akal yang hendak dipergunakannya, maka ia lalu menangkap seorang penjaga, 
menotok, iganya hingga tubuh penjaga itu menjadi lemas dan sambil memutar tubuh itu ia membuka 
jalan dan segera berlari menuju kebagian barat gedung itu! 


Sambil berlari ia mengambil beberapa potong batu dan ketika lewat dibawah lentera, ia menyambit 
hingga kaca lentera menjadi pecah dan apinya padam. Beberapa kali ia memadamkan lentera hingga 
keadaan menjadi gelap. Cepat ia membawa tubuh penjaga itu ketempat gelap, melepaskan mantel dan 
topi penjaga itu dan memakainya. Lalu ia berlari lagi menuju tembok dimana tergantung talinya tadi. Ia 
menarik napas lega melihat bahwa talinya masih berada disitu, dan cepat ia melompat dan memanjat 
tali itu naik keatas! Sementara itu, para perwira yang mengejarnya sampai pula ketempat para penjaga 
yang mengeroyoknya tadi dan mereka lalu beramai-ramai lari kebagian barat. Ketika mereka melihat 
seorang penjaga memanjat tali, mereka berteriak-teriak, 


“Mana bangsat itu?” Bun Hong tidak menyawab, bahkan memanjat makin cepat lagi. Seorang perwira 
memegang tali itu dan menggoyang-goyangnya hingga tubuh Bun Hong juga tergoyang-goyang diatas! 


“He, dimana penjahat tadi?,” teriak perwira itu. Pada saat itu, tubuh Bun Hong sudah sampai diatas, 
tinggal beberapa kaki saja dari tombak yang terpasang diatas tembok, maka ia memberanikan hati dan 
menyawab, 


“Dia lari melalui tali ini! Aku akan mengejarnya!” Untung sekali bahwa tempat itu agak gelap, tertutup 
oleh bayangan pohon yang menjulang tinggi datas tembok, hingga orang dibawah tidak melihat bahwa 
pakaiannya berbeda dengan pakaian penjaga yang tidak berapa kentara karena tertutup oleh mantel 
penjaga warna biru dan topi lebar yang dipakainya tadi. Para penjaga lalu menyerbu kearah pintu 
hendak mencari penjahat itu diluar tembok. Sementara itu, Bun Hong sudah sampai diatas tembok dan 
cepat ia melompat kecabang pohon, karena untuk menggunakan tali, hanya akan membuang waktu 
belaka. Gerak lompatannya ini mendatangkan curiga bagi para perwira. Bong Kak Liong yang melihat 
gerakan itu, tahu bahwa mereka telah tertipu oleh karena tak mungkin ada seorang penjaga yang 
memiliki ginkang demikian tinggi! 


“Kejar!,” serunya sambil berlari kearah pintu gerbang. “Dialah penjahatnya!” Ketika rombongan perwira 
telah keluar dari pintu gerbang, Bun Hong telah berhasil melompat turun dari pohon dan setelah 
membuang mantel dan topi pinjaman itu, ia lalu melarikan diri secepatnya! 


Para perwira tetap mengejarnya, dan ketika Bun Hong melompat naik keatas genteng, para perwira 
yang dikepalai oleh Bong Kak Liong juga melompat naik dan terus mengejarnya! Pada waktu itu, bulan 
sudah muncul dan mendung sudah pergi tertiup angin hingga bayangan pemuda itu dapat terlihat 
menghitam diatas genteng, memudahkan para perwira untuk mengikuti jejaknya, Bur Hong menjadi 
gelisah sekali. Biarpun ia telah dapat meninggalkan para pengejarnya jauh dibelakang, namun ia telah 
merasa lelah sekali. Kedua kakinya telah menjadi lemas dan kini ia tidak bersenjata lagi. Kalau ia kernbali 
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kehotelnya, tentu mereka akan mengejar pula, dan untuk berlari keluar dari kotaraja, adalah hal yang 
tak mungkin karena pintu-gerbang kota terjaga keras! 


Dalam berlari-lari ini, tak terasa lagi ia telah tiba diatas genteng gedung besar Pangeran Song Hai Ling! 
Tiba-tiba timbul sebuah pikiran dalam otaknya. Pangeran itu adalah seorang yang baik hati dan juga 
mempunyai pengaruh, mengapa ia tidak menggunakan kesempatan itu untuk minta perlindungan 
kepadanya? Bukankah Pangeran itu pernah menyatakan bahwa pembesar itu bersedia membantunya? 
Tanpa pikir panjang lagi karena ia benar telah merasa lelah, Bun Hong lalu melayang turun kedalam 
gedung itu dan menggunakan tenaganya untuk membuka jendela kamar lalu melompat masuk kedalam! 
Beberapa orang penjaga yang melihatnya lalu maju menubruk, akan tetapi ketika melihat Bun Hong 
yang dikenalnya sebagai sahabat Pangeran Song, mereka menjadi ragu-ragu. Dan pada saat itu 
muncullah Pangeran Song Hai Ling sendiri dari dalam 


“Kau, Tan-hiante?,” tanyanya dengan kaget. 


“Taijin, sekaranglah waktunya kau harus menolongku!” kata Bun Hong dengan napas terengah-engah 
karena lelahnya Dengan isarat tangannya, Pangeran itu menyuruh pergi penjaganya, kemudian ia 
bertanya dengan kuatir, 


“Apakah yang terjadi, hiante?” 


“Celaka, aku gagal membunuh keparat she Thio itu, hanya berhasil melukainya. Sekarang perwira- 
perwiranya mengejar-ngejarku, sedangkan pedangku telah lenyap dan tubuhku amat lelah... Tolonglah 
aku, Taijin.” Pangeran Song kelihatan gugup dan wajahnya menjadi pucat. 


“Celaka! Kalau mereka tahu kau bersembunyi disini, celakalah kami! Bersembunyilah ditempat lain, 
hiante. Tak mungkin aku dapat menolongmu tanpa membahayakan keluargaku sendiri!,” katanya 
dengan suara mengandung ketakutan.” Bun Hong tercengang dan juga bingung. 


“Jadi kau tidak mau menolongku, Taijin?,” tanyanya heran. 


“Bukan tidak mau, akan tetapi...” Pada saat itu, terdengar teriakan diluar gedung, dibarengi dengan 
ketukan pada pintu yang dilakukan keras sekali, 


“Celaka!,” tubuh pangeran Song menjadi gementar karena takut dan kuatir. Tiba-tiba ia memegang 
tangan Bun Hong dan ditariknya kedalam, Ayoh cepat ikut aku kedalam!” Bun Hong menurut saja dan 
keduanya lalu berlari keruang dalam, bahkan pangeran itu terus membawanya kebagian kamar wanita! 
la mengetuk pintu sebuah kamar dan ketika pintu dibuka, ternyata bahwa kamar itu adalah kamar tidur 
Song Kim Bwee dan Song Kim Hwa, kedua puteri remaja dari pangeran itu. Bukan main terkejut dan 
heran kedua orang gadis remaja itu ketika melihat ayahnya datang bersama seorang pemuda yang 
berpeluh pada jidatnya dan yang berpakaian ringkas warna hitam. Lebih heran lagi ketika mereka 
mengenal pemuda ini sebagai pemuda yang kemarin mendatangkan rasa kagum mereka ketika terjadi 
keributan dikelenteng Bhok-Thian-Si! 


“Ada... ada apakah, ayah...?,” tanya Kim Bwee dengan mata terbelalak. 


“Lekas, kau sembunyikan Tan-hiante ini. Lekas, kalau mereka tahu dia berada dirumah kita, binasalah 
kita semua!,” kata Pangeran Song dengan cepat dan tubuh menggigil. 
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“Kau berpura-pura sakit dan suruh adikmu menjagamu. Sembunyikan Tan-hiante. Cepat!!” Kemudian 
pangeran itu lalu berlari keluar untuk membuka pintu. Tidak ada orang lain kecuali ketiga orang 
panglima Thio-Thaikam yang akan berani menggedor gedung Pangeran Song ditengah malam buta! 
Akan tetapi, Bong Kak Liong adalah seorang panglima yang menjadi kepercayaan dan tangan kanan Thio- 
Thaikam, maka dengan berani ia menggedor-gedor pintu pangeran itu oleh karena ia merasa yakin 
bahwa penjahat yang mengacau diistana Thio-Thaikam tadi masuk dan bersembunyi digedung ini. Ketika 
pintu dibuka dan melihat bahwa yang menyambutnya adalah Pangeran Song sendiri, Bong Kak Liong lalu 
membungkukkan diri dalam sebagai penghormatan, lalu berkata, 


“Mohon maaf sebanyaknya apabila hamba berani mengganggu Taijin, karena hamba menggedor pintu 
semata-mata untuk keselamatan Taijin sekeluarga,” kata Bong Kak Liong dengan hati dan penuh 
hormat.” 


“Eh, Bong-Ciangkun, ada perlu apakah malam kau menggedor pintu? Aku merasa kaget sekali!” 


“Sekali lagi maaf, Taijin. Didalam rumah Taijin bersembunyi seorang penjahat berbahaya yang tadi sudah 
menyerang dan mengacau diistana Thio-Taijin.” Pangeran Song tak perlu lagi bermain sandiwara 
berpura-pura kaget, oleh karena memang ia telah merasa cemas dan kaget sekali hingga tubuhnya telah 
menggigil. 


“Apa...? Peng... penjahat...? Bagaimana dia bisa masuk kegedungku? Tak mungkin, Ciangkun, mungkin 
kau keliru.” 


“Jangan kuatir, Taijin. Kami akan mencarinya sampai dapat dan menggusurnya keluar dari gedung ini!,” 
jawab Bong Kak Liong. 


“Silahkan, silahkan! Carilah ia sampai dapat!,” katanya akan tetapi wajahnya menjadi makin pucat. Bong 
Kak Liong lalu memimpin anak buahnya menggeledah gedung itu. Biarpun tadi ia menyatakan hendak 
menolong pangeran itu dan hendak mencari penjahat, akan tetapi sebenarnya ia melakukan 
penggeledahan, seolah-olah menduga bahwa pangeran itu sengaja menyembunyikan penjahat tadi! Ia 
mencari diseluruh kamar, bahkan kamar pangeran Song dan kamar para selirpun tidak dilewatinya! 
Bukan main mendongkol hati pangeran itu melihat kekurang-ajaran ini akan tetapi ia tidak berani 
menegur karena kuatir kalauo Bun Hong akan terdapat dan ia takkan bisa menyangkal pula. Akhirnya, 
Bong Kak Liong tiba didepan kamar Kim Bwee. 


“Kamar siapakah ini?,” tanyanya, 
“Ciangkun!” Pangeran Song memperotes. “Ini adalah kamar puteriku, jangan kau ganggu dia!” 


“Maaf, Taijin. Hamba hanya melakukan tugas yang diperintahkan oleh Thio-Taijin. Penjahat itu harus 
didapatkan. Bagaimana kalau ia menyerbu masuk kekamar ini dan bersembunyi didalam?” Pangeran 
Song memperlihatkan muka marah. 


“Bong Ciangkun! Berani benar kau mengeluarkan kata-kata yang bukan-bukan! Kamar ini adalah kamar 
kedua orang puteriku, bahkan yang sulung sedang kurang enak badan, apakah kau begitu tidak percaya 
kepada kami?” Bong Kak Liong merasa ragu-ragu, karena ia merasa kuatir kalau pangeran ini akan 
marah, akan tetapi ia harus melakukan tugasnya dan ketakutan terhadap pangeran ini tidak ada artinya 
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apabila dibandingkan dengan rasa takut dan taatnya kepada Thio-Thaikam. 


“Maaf, Taijin, betapapun juga, hamba harus mendapat kepastian dan menyaksikan dengan kedua mata 
sendiri bahwa penjahat itu tidak bersembunyi didalam kamar ini!” Pada saat itu, daun pintu terbuka dari 
dalam dan muncullah Kim Hwa diambang pintu. 


“Ayah, ada apakah ramai-ramai ini? Mengapa begini banyak orang berada disini? Cici sedang sakit, 
mengapa kau biarkan saja orang membuat gaduh, ayah?” Bong Kak Liong cepat memberi hormat dan 
menjura. 


“Maafkan hamba, Siocia. Hamba kuatir kalau penjahat yang kami kejar-kejar bersembunyi dikamar ini!” 
Pucatlah muka Kim Hwa karena kuatir, dan hal ini baik sekali karena Bong Kak Liong menyangka bahwa 
gadis remaja yang cantik ini merasa terkejut dan takut. 


“Penjahat? Ah, lekaslah kau tangkap dia, Ciangkun! Benar-benarkah dia berada digedung kami!” 


“Kami sedang mencari-carinya,” kata Pangeran Song yang merasa lega, karena ia melihat bahwa kamar 
itu kosong, tidak nampak bayangan Bun Hong sedangkan Kim Bwee nampak berbaring diatas 
pembaringan sambil berkerudung selimut. 


“Apakah betul? tidak ada siapa dikamarmu?” Kim Hwa memandang kepada ayahnya. 


“Yang ada hanyalah cici yang mulai panas lagi tubuhnya, ayah.” Sambil berkata demikian ia membuka 
daun pintu itu agak lebar hingga Bong Kak Liong dapat melihat betapa kamar itu benar-benar kosong, 
hanya terdapat Kim Bwee yang sedang berbaring diatas pembaringan sambil menutupi tubuhnya 
dengan selimut dan nampak pucat sekali seperti sedang menderita sakit. 


“Maaf, maaf,” kata panglima itu sambil menjura. “Siocia, tutuplah pintu kamarmu kembali, tak baik bagi 
saudaramu kalau terkena angin. Maafkanlah kami!” Kim Hwa menutup daun pintunya kembali dan Bong 
Kak Liong lalu memimpin anak buahnya untuk mencari dilain bagian. Akan tetapi, didalam gedung itu 
Sama sekali tidak terdapat bayangan Bun Hong hingga dengan amat penasaran, Bong Kak Liong terpaksa 
meninggalkan gedung itu setelah minta maaf kepada Pangeran Song. Setelah melihat bahwa pemuda itu 
tak dapat ditemukan didalam gedungnya, barulah Pangeran Song berani memperlihatkan giginya, 


“Bong-Ciangkun, kelakuanmu tadi sungguh tak patut! Apa kau kira aku menyembunyikan seorang 
penjahat? Bagus bagus! Dimanakah adanya aturan lama? Sampaipun seorang perwira biasa sajya berani 
menghinaku!” 


“Maafkan hamba banyak, Taijin, Hamba hanyalah menjalankan perintah Thio-Taijin,” jawab Bong Kak 
Liong yang merasa menyesal dan kuatir, 


“Apakah Thio-Taijin juga memberi perintah kepadamu untuk memeriksa semua kamarku dan kamar 
puteriku, seakan kami menyembunyikan penjahat didalam kamar kami dengan sengaja?” 


“Tidak... tidak..., tapi..., tapi...” Baru menyawab sampai disitu, Pangeran Song sudah membanting daun 
pintu dimuka hidung perwira itu yang segera pergi dengan mendongkol sekali. Ia memaki-maki semua 
anak buahnya yang disebut “bodoh dan tolol” hingga mengejar seorang penjahat saja sampai tidak 
dapat tertangkap. lapun merasa heran sekali karena ketika ia mengadakan penggeledahan, perwira lain 
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menjaga disekitar gedung itu, bahkan diatas genteng dilakukan penjagaan hingga penjahat itu tak 
mungkin keluar dan kabur dari gedung itu. 


Maka ia lalu memerintahkan beberapa orang anak buahnya untuk mengadakan pengintaian disekeliling 
gedung itu sambil bersembunyi, sementara ia pulang dengan cepat memberi laporan kepada Thio- 
Thaikam. Setelah para penggeledah itu pergi, selimut yang menutup tubuh Kim Bwee segera terbuka 
dan didekat tubuh gadis itu nampak Bun Hong sedang meringkuk dan ditutupi selimut! la segera 
melompat turun dan menjura didepan Kim Bwee yang juga sudah duduk dengan muka merah dan air 
mata mengalir turun disepanjang pipinya. Ketika tadi Pangeran Song minta kepada kedua orang 
puterinya untuk menyembunyikan Bun Hong, Kim Bwee dan Kim Hwa menjadi bingung sekali dan 
setelah ayah mereka pergi kedua orang gadis itu hanya saling pandang dengan muka merah dan sama 
sekali tidak berani memandang muka Bun Hong. Juga pemuda itu merasa malu sekali dan berkata, 


“Jiwi Siocia (nona berdua), harap jiwi sudi memberi maaf kepadaku. Sesungguhnya bukan kehendakku 
untuk mengganggu jiwi dan untuk bersembunyi dikamar jiwi,” kata Bun Hong dengan muka merah 


“Mengapa kau dikejar-kejar, taihiap?,” tanya Kim Hwa. “Kami mendengar dari ayah bahwa kau adalah 
seorang pendekar besar, mengapa sekarang harus bersembunyi?” Bun Hong lalu menceritakan 
pengalamannya dan betapa ia dikejar-kejar oleh para perwira Thio-Thaikam, 


“Kalau begitu, apabila mereka itu mendapatkan kau berada disini, tentu kami sekeluarga akan mendapat 
celaka!” kata Kim Hwa pula dengan cemas. 


“Itulah sebabnya maka ayahmu menyuruh aku masuk kedalam kamar ini agar para pengejar tidak akan 
menyangkanya dan tidak mendapatkan aku berada digedungmu ini, nona.” Oleh karena merasa kikuk 
dan canggung menghadapi dua orang gadis yang cantik jelita didalam kamar mereka yang berhiaskan 
perabot serba indah dan mengeluarkan keharuman yang sedap itu, 


Bun Hong menjadi seakan-akan gagu dan tak dapat mengeluarkan kata-kata. la berdiri seperti patung 
dan hanya kadang-kadang saya melirik kearah Kim Bwee dengan dada berdebar. Nona itu nampak lebih 
cantik jelita daripada dulu ketika ia lihat dikelenteng. Tiba-tiba terdengar suara para penggeledah diluar 
pintu dan suara Pangeran Song mencegah mereka membuka pintu itu. Kedua orang gadis itu menjadi 
pucat sekali dan tubuh mereka menggigil sedangkan Bun Hong telah bersiap-sedia untuk menerjang 
keluar! Tiba-tiba Kim Bwee yang semenjak tadi diam saya, hanya duduk ditepi pembaringan sambil 
bermain-main dengan ujung lengan bajunya yang panjang dan menundukkan kepala, melompat berdiri 
dan mendekati Bun Hong lalu berbisik, 


“Taihiap, lekas! Lekas kau naik kepembaringanku!” Dalam keadaan seperti itu, Bun Hong tak dapat 
merasa ragu-ragu atau malu lagi. la segera naik kepembaringan dan menurut saya ketika Kim Bwee 
menutupi tubuhnya dengan selimut yang harum baunya! Bun Hong meringkuk dibawah selimut dan 
memasang telinga, siap untuk menghadapi segala kemungkinan. Akan tetapi tiba-tiba ia merasa sesuatu 
yang halus dan lunak menyentuh tubuhnya dan keharuman yang dibauinya tadi makin mengeras. 
Karena tadinya ia memejamkan mata, maka segera ia membuka matanya dan dadanya berdenjut hebat 
ketika ia mendapat kenyataan bahwa tubuh Kim Bwee sudah berada dibawah selimut pula, hanya 
kepala gadis itu saya yang keluar dari selimut! Ternyata tanpa ragu-ragu lagi gadis itu telah berpura-pura 
sakit dan menyembunyikan tubuh Bun Hong dibawah selimutnya! 


Tentu saya Bun Hong merasa malu dan jengah sekali ia tidak berani berkutik, bahkan bernapaspun tak 
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berani! Bun Hong mendengarkan percakapan yang terjadi ketika Kim Hwa membuka pintu. Gadis remaja 
itu ternyata cerdik sekali dan setelah melihat encinya berbaring dan berselimut dan pemuda itu telah 
bersembunyi dengan baik didalam selimut, lalu membuka pintu dan menjalankan aksinya dengan 
sempurna hingga tidak saja para pengejar dapat ditipunya, bahkan ayahnya sendiripun merasa heran 
sekali. Sesungguhnya Pangeran Song sendiri tidak pernah mengira bahwa Bun Hong disembunyikan 
didalam selimut, dan disangkanya bahwa pemuda itu sudah pergi dari kamar atau bersembunyi dilain 
tempat. Setelah para penggeledah pergi jauh, Bun Hong segera melompat turun dan Kim Bwee bangun 
duduk dengan air mata mengalir turun disepanjang pipinya. 


“Siocia,” kata Bun Hong dengan suara menggetar, “Banyak terimakasih kuhaturkan atas budi 
pertolonganmu, dan berilah maaf sebanyaknya karena gangguanku ini!” Sambil terisak dan air matanya 
mengucur makin deras, Kim Bwee menyawab, 


“Taihiap... kau tentu memandang aku sebagai seorang gadis tak tahu malu dan rendah sekali... ah, 
apakah kata orang kalau mendengar tentang peristiwa ini...? Taihiap, kau harus tahu bahwa aku 
melakukan hal yang melanggar kesopanan itu semata-mata untuk menolong leher kami sekeluarga dari 
ancaman pedang hukuman, bukan karena hendak menolongmu!” Bun Hong sadar bahwa ia telah salah 
bicara. 


“Tentu, tentu, Siocia. Kau cerdik dan bijaksana sekali.” Song-Taijin membuka pintu dan masuk kedalam 
kamar itu dengan muka masih pucat. Melihat betapa Bun Hong telah berdiri dan menundukkan kepala, 
ia merasa heran sekali. Kim Bwee segera lari dan menjatuhkan diri didepan kaki ayahnya sambil 
menangis tersedu-sedu. 


“Eh, eh... kau kenapakah...?,” tanyanya heran melihat betapa puterinya menangis demikian sedihnya. 
Pada saat itu, Song-hujin juga berlari masuk kedalam kamar itu. Ketika terjadi penggeledahan tadi, 
nyonya ini berdiam didalam kamarnya dengan ketakutan. Nyonya ini Sama sekali tidak tahu apakah yang 
sedang terjadi. Kini melihat betapa puterinya menangis dan berlutut didepan kaki suaminya dan melihat 
seorang pemuda berdiri dikamar puterinya, ia menjadi kuatir dan heran sekali. 


“Apa... apa yang telah terdiadi...?” Dengan singkat Kim Hwa lalu menuturkan segala peristiwa itu kepada 
ibunya, betapa untuk menolong keluarga mereka dari bencana, terpaksa Kim Bwee telah 
menyembunyikan Bun Hong dalam... selimutnya sendiri! Mendengar ini, nyonya Song juga menangis 
sedih dan menegur suaminya, 


“Dasar kau yang tidak dapat menjaga nama! Bergaul dengan segala pembunuh! Kalau sudah terjadi 
demikian bukankah kau telah mencemarkan nama dan kehormatan anakmu sendiri?” Tadinya Bun Hong 
merasa heran sekali mengapa Kim Bwee menangis demikian sedihnya, akan tetapi setelah mendengar 
ucapan nyonya ini, maklumlah dia bahwa sesungguhnya adalah hal yang amat memalukan dan menodai 
nama kehormatan gadis itu yang telah menyembunyikan seorang pemuda asing didalam selimut dan 
berbaring bersama diatas satu pembaringan! Pangeran Song membanting kakinya dan memegang 
lengan Bun Hong yang segera ditariknya keluar dari kamar itu, 


“Hiburlah hatinya dan jaga jangan sampai ia melakukan hal yang bukan-bukan!,” katanya kepada 
isterinya, dan makin bercekatlah hati Bun Hong ketika ia dapat menduga maksud kata-kata pangeran itu. 
Mungkinkah gadis yang telah menolongnya itu akan membunuh diri karena malu? Ah, celakalah kalau 
sampai terjadi hal demilian! Ketika pangeran itu bertanya, ia lalu menuturkan dengan panjang lebar 
tentang percobaannya membunuh Thio-Thaikam yang gagal karena penjagaannya yang memang amat 
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kuat itu. 


“Kau masih untung, hiante. Kalau malam ini Tek Po Tosu dan Bong Kak Im-Ciangkun berada disana, 
sukarlah bagimu untuk dapat melepaskan diri dari kepungan mereka!” Ia lalu menceritakan tentang 
kegagahan kedua orang itu yang dalam hal ilmu silat masih jauh lebih lihai daripada Bong Kak Liong. 


“Akan tetapi, sukurlah bahwa bahaya telah lewat hingga tidak saja kau masih selamat, bahkan kami 
sekeluargapun terlepas daripada bencana hebat!,” sambungnya sambil menarik napas lega. Akan tetapi, 
Song Hai Ling ternyata memandang terlampau rendah terhadap kecerdikan Thio-Thaikam. la tidak tahu 
bahwa orang kebiri itu selain berpengaruh, juga mempunyai pembantu yang cerdik sekali hingga ketika 
meninggalkan gedung itu, Bong Kak Liong diam telah menaruh beberapa orang penjaga mengintai 
disekeliling rumah itu, melihat kalau pemuda yang mereka kejar-kejar keluar dari gedung. Baiknya 
Pangeran Song berlaku hati sekali dan mencegah ketika Bun Hong berpamit hendak meninggalkan 
gedung itu. 


“Jangan pergi sekarang, Tan-hiante. Setelah adanya peristiwa tadi, tentu terdapat banyak penjaga yang 
berkeliaran didalam kota, dan kalau mereka itu melihat kau keluar dari gedung ini malam, tentu kau 
akan dicurigai dan kembali keluarga kami akan dicurigai pula. Tadi kau katakan bahwa ketika kau 
menyerbu ke istana Thio-Thaikam kau telah menutupi mukamu dengan sapu tangan. Hal ini baik dan 
cerdik sekali, karena dengan demikian, tidak ada orang yang mengenal mukamu. Besok saja, dengan 
terangan kau boleh keluar dari rumah kami dan keluar kota tanpa menimbulkan kecurigaan.” 


Dengan demikian, Bun Hong tinggal didalam gedung itu semalam suntuk, dan selama itu ia mengadakan 
percakapan dengan Song Hai Ling. Mereka telah merasa lega dan menyangka bahaya benar-benar telah 
lewat, Sama sekali tidak pernah menduga bahwa Thio-Thaikam yang cerdik itu masih mempunyai 
sebuah langkah yang hendak dilakukan untuk menyelidiki keadaan Pangeran Song! Pada keesokan 
harinya, pagi-pagi sekali, Pangeran Song yang sedang duduk bercakap-cakap dengan Bun Hong diruang 
tengah, dikejutkan oleh laporan penjaga pintu bahwa telah datang berkunjung dipagi buta itu... Thio- 
Thaikam sendiri, diiringi oleh Bong Kak Liong dan Tek Po Tosu yang datang malam tadi! Bukan main 
terkejut dan takutnya hati Pangeran Song mendengar ini, hingga untuk beberapa lama ia berdiri dari 
kursinya dan memandang kepada Bun Hong dengan muka pucat dan diam seperti patung! 


“Apakah siauwte harus pergi bersembunyi lagi, Taijin?,” tanya Bun Hong dengan tenang karena pemuda 
ini sedikitpun tidak merasa takut. 


“Jangan, tidak ada gunanya!,” jawab Pangeran Song, Setelah orang-tua yang cerdik ini memutar otak, 


“Kau duduklah saja dengan tenang dan jangan kau heran apabila nanti kau kuperkenalkan sebagai calon 
menantuku!” 


Lalu la meninggalkan pemuda itu yang duduk dengan bengong untuk membuka pintu dan menyambut 
kedatangan tamu agung itu. Sementara itu, Bun Hong merasa terkejut sekali mendengar pernyataan 
Pangeran Song tadi. Ia diperkenalkan sebagai calon menantu? Sebagai tunangan... Kim Bwee Siocia yang 
cantik jelita? Ah, tak boleh jadi! Mana Siocia itu sudi menjadi isterinya? Dan pula... tiba-tiba ia teringat 
kepada Kui Eng, sumoinya yang amat dicintainya itu. Lalu terbayang pula bahwa Kui Eng tentu telah 
menjadi tunangan suhengnya hingga tak perlu ia mengenangkan gadis itu lebih lama lagi. Betapapun 
juga, ia harus menolak pertunangan yang hanya dilakukan dengan pura-pura dan hanya untuk menipu 
Thio-Thaikam belaka ini! Ia tidak sudi berlaku pengecut dihadapan Thio-Thaikam. Lebih baik ia 
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melakukan perlawanan. 


la tidak takut, biarpun harus menghadapi Tek Po Tosu yang katanya berilmu sangat tinggi itu! Lebih baik 
mati sebagai seekor harimau daripada hidup seperti babi! Akan tetapi, tiba-tiba ia teringat bahwa kalau 
ia memberontak, tentu seluruh keluarga Song akan tertimpa bencana hebat. Mereka sekeluarga akan 
ditangkap dan dihukum, mungkin dihukum mati karena dituduh membantu pemberontak dan menjadi 
pengkhianat! Dan kalau hal itu terjadi, semata-mata adalah karena kesalahannya. Sedangkan keluarga 
Pangeran itu telah begitu baik terhadapnya, telah menolongnya, bahkan nona Kim Bwee yang cantik 
jelita itu telah menolongnya dengan cara yang sukar dapat dilakukan oleh gadis lain! Ia tak sempat 
berpikir lebih lanjut lagi oleh karena pada saat itu, para tamu telah masuk dengan tindakan lebar. Bun 
Hong melihat bahwa yang datang benar adalah Thio-Thaikam sendiri yang masih dibalut lengannya, 


Diiringkan oleh seorang tosu yang tinggi kurus berusia sedikitnya lima puluh tahun bersama perwira 
yang malam tadi menyerangnya dengan golok secara hebat itu, yakni Bong Kak Liong! Baiknya Pangeran 
Song yang cerdik dan hati, malam tadi telah menyuruh Bun Hong berganti pakaian dan memberi 
pinjaman sestel pakaian pelajar hingga ketika para tamu itu tiba disitu, mereka melihat seorang pemuda 
pelajar yang tampan dan halus duduk diatas sebuah bangku diruang tengah itu. Ingin sekali Bun Hong 
melompat dan menerkam Thaikam itu dan membunuhnya dengan sekali pukul, akan tetapi ia dapat 
menekan kemarahannya, bahkan ketika diperkenalkan, ia lalu menjatuhkan diri berlutut sebagaimana 
layaknya seorang siucai (pelajar) memberi hormat kepada seorang yang berpangkat demikian tinggi 
seperti Thio-Thaikam. 


“Song-Taijin, siapakah pemuda tampan ini, belum pernah aku melihatnya,” kata Thio-Thaikam, 
sedangkan Bong Kak Liong memandang dengan mata tajam. 


“Dia adalah calon menantuku tunangan puteriku yang sulung, bernama Tan Bun Hong,” jawab Pangeran 
Song sambil tersenyum memperkenalkan. 


“Heran, mengapa malam tadi hamba tidak melihat Kongcu ini!,” tiba-tiba Bong Kak Liong berkata hingga 
Thio-Thaikam cepat memandang kepada Bun Hong dengan mata tajam. Baiknya Pangeran Song masih 
dapat menetapkan hatinya hingga wajahnya tidak menjadi pucat, akan tetapi ia tidak tahu harus 
menyawab bagaimana! Bun Hong cepat menolong Pangeran Song dengan bersenyum dan berkata, 


“Bong-Ciangkun,” katanya dengan suara tetap dalam keadaan seperti itu, mana Ciangkun dapat 
memperhatikan siauwte yang tak berguna ini? Terus terang saya, siauwte melihat semua kejadian itu 
karena malam tadi siauwte juga ikut melakukan penjagaan bersama sekalian penjaga dan karena 
siauwte mengenakan pakaian penjaga, tentu saya Ciangkun tidak melihat siauwte.” 


Pangeran Song adalah seorang yang hati-hati dan semua penjaganya terdiri dari orang yang dipercaya 
penuh dan setia, maka ketika mendengar ucapan Bun Hong ini, seorang penjaga segera diam-diam pergi 
keluar dan memberitahu kepada semua kawannya agar mereka mengaku bahwa Bun Hong benar-benar 
ikut menjaga dengan mereka malam tadi! Sementara itu, biarpun masih curiga, akan tetapi mendengar 
jawaban ini, Bong Kak Liong hanya menganggukkan kepala. Sementara itu, tiba-tiba Tek Po Tosu lalu 
melangkah maju menghadapi Bun Hong dan berkata, 


“Tan-Kongcu, mendengar bahwa kau adalah calon menantu Song-Taijin, sudah sepantasnya pinto 
mengucapkan kionghi (selamat)?” Sambil berkata demikian, pertapa itu lalu menjura dan mengangkat 
kedua tangannya memberi hormat. Angin pukulan yang hebat menyambar kearah dada Bun Hong yang 
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juga membalas hormat itu dengan menjura. Melihat datangnya serangan gelap ini, kaget sekali hati Bun 
Hong. 


la hendak menolak angin pukulan itu atau mengelak, akan tetapi karena iapun mempunyai kecerdikan 
dan ketajaman otak, cepat ia maklum bahwa ini adalah ujian yang amat berbahaya dari tosu itu! Kalau ia 
mengelak atau menolak serangan itu, tentu rahasianya akan terbuka dan akan mereka ketahui bahwa ia 
adalah seorang berilmu tinggi, maka ia lalu menyimpan kembali tenaganya dan menjura dengan biasa 
saya, membiarkan serangan itu memukul dadanya! Akan tetapi, Tek Po Tosu yang lihai dan licin itu 
setelah melihat pemuda itu tidak memperlihatkan reaksi sesuatu, cepat menarik kembali pukulannya 
dan hal ini amat mengagumkan hati Bun Hong oleh karena tidak sembarangan orang dapat menarik 
kembali pukulan Iweekang yang sudah dilakukan untuk menyerang orang dari jauh! Tek Po Tosu tertawa 
gelak dan berkata kepada Bong Kak Liong, 


“Ciangkun, jangan kau terlalu curiga. Tan-Kongcu adalah seorang terpelajar, mana ia dapat 
dipersamakan dengan seorang penjahat yang lihai?” Baik Bong Kak Liong, maupun Thio-Thaikam, 
maklum bahwa tosu ini telah menguji, karena memang mereka tahu akan kecerdikan dan kelihaian tosu 
tua ini. Maka hati Thio-Thaikam menjadi lega. Sementara itu, Pangeran Song lalu mempersilahkan tamu- 
tamunya mengambil tempat duduk. 


“...Agak mengherankan hatiku mengapa Thio-Taijin pagi sekali datang mengunjungi rumahku. Apakah 
artinya penghormatan besar ini?,” kata Pangeran Song yang tidak terlalu banyak menggunakan 
peradatan terhadap Thaikam itu oleh karena selain ia masih keluarga Kaisar juga ia memang mempunyai 
adat yang tinggi dan tidak mau merendahkan diri terhadap Thaikam yang amat berpengaruh itu. Thio- 
Thaikam menarik napas dan setelah membanting dirinya yang gemuk itu diatas kursi, ia berkata, 


“Aku datang hendak meminta maaf atas kelancangan Bong-Ciangkun malam tadi, yang dilakukannya 
atas perintahku. Seorang penjahat keji telah datang menyerbu dan melukai aku, dan ketika dikejar, 
penjahat itu menurut keterangan para pengejar, lari dan melompat keatas genteng rumahmu.” 


“Ah, tidak apa, Thio-Taijin. Aku sudah mendengar hal itu dari Bong-Ciangkun, hanya lain kali saya harap 
Bong-Ciangkun lebih percaya terhadap orang sendiri!,” jawab Song Hai Ling sambil memandang tajam 
kepada perwira itu yang menundukkan muka dengan muka merah Kembali Thio-Thaikam menarik napas 
panjang. “Yang amat mengherankan hatiku, Song-Taijin, ialah persamaan pendapat antara penjahat 
yang mengacau itu dengan kau!” Pangeran Song bangun dari tempat duduknya dengan penasaran, 


“Thio-Taijin, apakah maksud perkataanmu itu?” Thio-Thaikam mengeluarkan surat yang dilempar 
dengan pisau oleh penyerang malam tadi. “Lihatlah ini, penyerangannya itu didasarkan rasa penasaran 
karena pajak, sama benar dengan permohonan dan protesmu kepada Kaisar dulu mengenai pajak pula! 
Pangeran Song membaca surat itu yang berbunyi, 


“MELALUI PAJAK MEMERAS RAKYAT, PEMBESAR KEPARAT HARUS MATI DIUJUNG PEDANG!” 


“Thio-Taijin, aku tidak melihat persamaan yang kau sebutkan itu aku mengajukan permohonan dengan 
maksud baik, bukan menggunakan pedang!” 


“Tenanglah, Song-Taijin. Karena kau tidak campur tangan dalam urusan ini, akupun takkan berpanjang- 
lebar. Akan tetapi, kita sama adalah orang yang menghadapi langsung tentang urusan pajak itu, dan kau 
bahkan bertugas menerima dan mengumpulkan hasil pemungutan pajak. Sekarang timbul gejala 
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pemberontakan tentang pajak ini, sudah sepatutnya kalau kita merundingkan dan mengatur langkah 
bagaimana baiknya. Kalau menurut pendapatmu bagaimanakah, Song-Taijin?!” 


“Aku adalah seorang bendahara kerajaan yang tidak berwenang mengatur hal ini,” jawab Pangeran Song 
dengan hati-hati, “Bagaimana aku berani menyatakan pendapat? Pendapat seorang seperti aku hanya 
akan menimbulkan kecurigaan orang belaka!” Kata-kata yang mengandung sindiran ini diterima oleh 
Thio-Thaikam dengan senyum. 


“Lupakanlah hal yang sudah lalu, Song-Taijin. Baiklah, kalau kau tidak mau menyatakan pendapat, 
dengarlah pendapatku. Orang yang tidak setuju dengan peraturan pajak itu, hanyalah orang yang jahat 
dan malas, yang memang sengaja ingin menyelundupkan pajak kekantong sendiri. Memang sifat mereka 
itu selalu tidak puas dengan peraturan pemerintah, diberi sedikit ingin banyak, diberi banyak masih 
belum puas. Oleh karena itu, jalan satu'nya ialah menggunakan tangan-besi. Mulai sekarang, setiap kali 
pembesar-pembesar didaerah-daerah menyetor pajak, harus diberi peringatan bahwa siapa saya yang 
tidak mau menyetorkan pajak dengan lengkap dan cukup tidak dihukum cambuk lagi, akan tetapi 
dihukum mati!” 


“Thio-Taijin!,” seru Pangeran Song, “akan tetapi, rakyat sudah cukup menderita!” 


“Kau maksudkan kami yang mendatangkan penderitaan itu?” tanya Thio-Thaikam dengan suara 
mengancam. 


“Bukan, bukan!,” jawab Pangeran Song cepat. “Maksudku, mereka cukup menderita yang didatangkan 
oleh musim kering. Hasil sawah mereka tidak mencukupi.” 


“Aah, alasan kosong belaka! Hanya untuk penutup kemalasan mereka!” Kemudian Thio-Thaikam setelah 
menegaskan sekali lagi bahwa peraturan baru ini harus selekasnya dikerjakan, lalu pergi meninggalkan 
gedung itu. Pangeran Song dan Bun Hong mengantar sampai dipintu dan Thaikam itu berkata lagi sambil 
tersenyum kepada Bun Hong, 


“Tak kusangka bahwa kaulah yang kejatuhan bintang dan mendapat kebahagiaan menjadi calon suami 
Song-Siocia. Kionghi, kionghi! Harap saja upacara pernikahan takkan ditunda hingga aku dapat 
menikmati arak pengantin!” Lalu ia tertawa terbahak-bahak dan meninggalkan tempat itu, diiringkan 
oleh kedua orang panglimanya dan para perwira yang menjaga diluar gedung. Setelah Thaikam itu pergi 
dan mereka kembali kedalam gedung, Bun Hong mengerutkan giginya dan berkata dengan gemas, 


“Ingin sekali aku mencekik batang leher keparat busuk itu!” Kemudian ia teringat akan tipu muslihat 
Pangeran Song tadi, maka dengan muka merah ia berkata, 


“Taijin, mengapa kau mempergunakan alasan yang demikian menyulitkan?” Pangeran Song menghela 
napas. 


“Tan-hiante, aku memang tidak main-main dan setelah apa yang terjadi, kau harus menolong kami dan 
suka menerima Kim Bwee sebagai calon isterimu. Ketahuilah bahwa Kim Bwee adalah seorang anak 
yang keras hati dan pegang teguh kehormatan dan nama, maka setelah apa yang terjadi didalam 
kamarnya, kalau kau tidak menerimanya sebagai isteri, aku kuatir sekali kalau ia akan membunuh diri 
untuk penebus rasa malu! Itu hal pertama, kedua, kalau kita tidak menggunakan alasan seperti itu, tentu 
akan terbuka rahasiamu dan kita semua akan mendapat celaka. Ketiga, terus terang saja, aku suka 
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kepadamu, hiante, dan aku akan merasa puas dan beruntung mendapat seorang menantu seperti 
engkau.” 


“...Akan tetapi...” kata Bun Horg. 


“Akan tetapi apakah? Apakah kau sudah beristeri?” Bun Hong menggelengkan kepalanya. “...Sudah 
bertunangan dengan gadis lain?” Kembali Bun Hong menggelengkan kepala.. 


“Kalau begitu, apakah lagi halangannya? Atau barangkali.... kau anggap puteriku kurang pandai dan 
kurang cantik?” 


“Ah, bukan demikian, Song-Taijin. Song-Siocia adalah seorang puteri yang amat cantik dan bijaksana, 
akan tetapi...” ia teringat kembali kepada Kui Eng yang segera diusirnya dengan ingatan bahwa gadis itu 
telah bertunangan dengan suhengnya. 


“Apakah kau tidak mencintai puteriku?” Bun Hong menjadi gagap. 


“Aku... siauwte.... bagaimana berani mencintai seorang begitu mulia seperti Song-Siocia...?” Pangeran 
Song tertawa geli dengan hati girang. Jawaban ini cukup memaklumkannya bahwa pemuda ini pada 
hakekatnya tidak menolak. 


“Sudahlah, hiansai (menantu), kau memang berjodoh untuk menjadi suami Kim Bwee. Aku 
menyerahkan anakku itu dengan tulus-ikhlas dan biarlah sekarang juga aku mengumumkan hal ini dan 
memberitahukan kepada gakbomu (ibu mertuamu) dan kepada Kim Bwee sendiri!” Betapapun juga, Bun 
Hong harus mengakui bahwa Kim Bwee adalah seorang dara yang jelita dan dalam hal kecantikan tidak 
kalah oleh Kui Eng, dan hatinya memang amat tertarik oleh kejelitaan gadis itu maka kini demi 
menolong keluarga Song yang sudah memberitahukan pertunangan itu kepada Thio-Thaikam hingga hal 
itu tak dapat dan tak mungkin dibatalkan lagi, lalu menjatuhkan diri berlutut didepan Pangeran Song dan 
berkata perlahan, 


“Apakah yang dapat siauwte ucapkan selain terimakasih Kau telah melimpahkan budi yang sebesar 
gunung dan yang tak mungkin dapat dibalas, Taijin.” 


“Hai, mengapa kau masih menjebut Taijin? Berlakulah yang pantas, hiansai!” Dengan muka merah Bun 
Hong lalu menjebut perlahan, 


“Gakhu... (ayah mertua).....” Kembali Pangeran Song tertawa gelak dengan hati girang, kemudian orang- 
tua ini berjalan masuk keruang tempat tinggal puterinya untuk menyampaikan berita girang ini kepada 
Kim Bwee dan ibunya. Sekarang kita mengikuti perjalanan Kui Eng, gadis yang meninggalkan Kuil Kwan- 
Im-Bio dengan marah. 


Selain merasa marah, ia juga merasa kasihan kepada Beng Han, karena tak pernah disangkanya bahwa 
twa-suhengnya itu ternyata menaruh hati mencinta kepadanya. la memang suka sekali kepada Beng Han 
yang dapat dipercaya dan dapat pula diandalkan, akan tetapi rasa sukanya ini adalah rasa suka seorang 
adik terhadap seorang kakaknya, dan sekali-kali tak pernah terlintas dalam pikirannya untuk mendengar 
pinangan yang datangnya dari Beng Han. Demikianpun terhadap Bun Hong, ia mempunyai perasaan 
yang sama dan menganggap Bun Hong sebagai kakaknya kedua. Ia tak pernah mengira bahwa Beng Han 
menaruh hati mencinta karena pemuda yang alim ini selalu kelihatan pendiam, dan bahkan kalau ada 
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persangkaan, maka persangkaan hatinya itu ditujukan kepada Bun Hong yang seringkali belakangan ini 
memandangnya dengan sinar mata ganjil dan kagum seperti yang ia lihat pada mata pemuda lain. 


Biarpun ia merasa sunyi sekali melakukan perjalanan seorang diri akan tetapi hatinya merasa lega oleh 
karena kini ia tak usah memusingkan urusan itu. Kalau ia harus mengadakan perjalanan bersama Beng 
Han yang telah diketahuinya mencintainya sebagai seorang pemuda mencintai seorang dara, tentu ia 
akan merasa jengah dan sungkan serta tidak leluasa lagi. Sebagai seorang pendekar wanita, tiap kali 
terjadi sesuatu hal yang memerlukan pertolongannya. Kui Eng tidak ragu untuk mengulurkan tangan dan 
melakukan pertolongan hingga tidak sedikit ia telah menolong orang yang sengsara dan membasmi 
orang jahat yang mengandalkan kekuasaan dan kepandaian untuk menghina dan menindas orang lain. 
Seperti yang telah dikatakannya kepada Beng Han dulu ketika ia mau berangkat merantau, ia hanya 
mengandalkan kedua kakinya dan pergi kemana saya membawa dirinya. 


la tidak mempunyai tujuan tertentu oleh karena ia tidak tahu kemana ibunya telah pergi waktu 
kekacauan terjadi. Pada suatu pagi, beberapa bulan kemudian semenjak ia merantau, Kui Eng tiba 
disebuah dusun yang dilalui oleh jalan besar yang menuju ke kotaraja. Ketika ia berjalan memasuki 
dusun itu tiba-tiba telinganya mendengar suara ribut didalam dusun itu. Kui Eng mempercepat tindakan 
kakinya dan sebentar saja ia melihat tiga orang pemuda pelajar sedang dikelilingi oleh banyak orang dan 
diejek dengan kata menghina. Sebagian besar orang yang mengelilinginya itu adalah petani? biasa yang 
merupakan penonton-penonton belaka, akan tetapi yang betul sedang mengejek dan menghina ketiga 
orang muda itu adalah seorang laki-laki bermuka hitam yang dibantu oleh kawan-kawannya berjumlah 
delapan orang. 


“Ha, ha, tiga orang cacing buku yang bisanya hanya mencoret-coret diatas kertas! Apakah 
kepandaianmu sebenarnya? Kalian paling? hanya mengikuti ujian dan setelah mendapat pangkat lalu 
menjadi kepala besar dan menggunakan kedudukan untuk menindas kami! Apakah kau bisa 
menggunakan cangkul dan menanam gandum? Ha, ha! Kalau tidak ada orang kasar seperti kami, apa 
kau kira kau akan dapat hidup? Kurasa memegangpun kau takkan kuat!,” kata seorang diantara mereka. 


“Orang-orang macam inilah yang menjadi calon pemeras dan penindas kita!” si muka hitam berkata 
sambil menunjuk kearah hidung ketiga pemuda itu. “Orang-orang macam ini harus dibikin mampus agar 
kita tidak ditambahi penindasan dari tiga orang calon pembesar ini!” 


Mendengar anjuran si muka hitam, kawan-kawannya lalu maju mengurung dengan sikap amat 
mengancam. Sementara itu, para petani yang sudah terlalu kenyang mengalami penindasan dan 
pemerasan dari petugas pemerintah, hanya memandang dengan tersenyum seakan-akan ketiga orang 
pelajar itu adalah badut-badut yang sedang menjual lagak. Kui Eng memperhatikan tiga orang muda itu. 
Mereka itu berpakaian pantas, seperti biasa anak pelajar, dan usia mereka rata-rata kurang lebih enam 
belas tahun. Wajah mereka tampan dan sikap mereka lemah-lembut dan halus. Seorang diantara ketiga 
orang pemuda itu, yang bermuka tampan sekali dan bermata tajam bagaikan bintang dilindungi alis yang 
tebal dan panjang menghitam berbentuk golok, nampak tenang dan tabah menghadapi ejekan ini, 
sedangkan kedua orang kawannya telah menjadi pucat mendengar ancaman mereka itu. 


“Cuwi sekalian,” kata pemuda yang tabah itu dan suaranya ternyata nyaring dan halus hingga menarik 
perhatian Kui Eng, “kami bertiga adalah pelajar-pelajar yang hendak menempuh ujian di kotaraja dan 
sama sekali kami tidak mengerti tentang pemerasan dan penindasan. Melihat sikap cuwi, barangkali 
telah terjadi penindasan, akan tetapi, kami tidak mempunyai sangkut-paut dengan hal itu. Harap cuwi 
suka berpikir dengan matang dan jangan memandang orang dengan sama rata saja.” Si muka hitam 
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meludah keatas tanah. 


“Cih! Begitulah lagak kutu? buku yang busuk dan jahat Pandainya memutar pena-bulu dan lidah. Coba 
kau jawab, untuk apa kau mempelajari semua kepintaran bicara dan menulis itu? Apakah gunanya itu 
bagi kami? Akan tetapi sebaliknya. kami mengayun cangkul menghasilkan gandum dan padi bukan untuk 
mengenyangkan perut kami sendiri, bahkan perut kalian bertiga ini kalau tidak diisi oleh hasil tanaman 
dan cangkulan kami mau diisi dengan apakah?” 


“Cuwi,” kata pelajar itu pula dengan senyum ramah, “Kami dapat mengetahui dan menghargai jasa 
kalian sebagai petani. Akan tetapi hendaknya diingat bahwa masing-masing orang memiliki bakat dan 
lapangan kerja sendiri? melayani bidang masing-masing untuk memajukan negara dan bangsa. Kalau 
semua orang harus menjadi petani, siapakah yang akan mengerjakan dan membuat barang kebutuhan 
lain? Kita harus hidup bersama saling menolong dan saling mengisi kebutuhan masing, baru kita bisa 
hidup dengan tenteram dan damai, penuh kebahagiaan.” 


“Cih, pandainya memutar lidah! Pendeknya orang macam kalian ini tidak berguna. Bisanya hanya 
memeras rakyat petani! Kalian harus ditumpas, dibunuh semuanya!,” kata si muka hitam sambil 
melangkah maju. “Lihat, muka kalian sudah pucat karena takut. Cih! Pengecut, penakut, laki-laki lemah!” 
Pemuda itu menjadi marah. 


“Laki-laki kasar yang tidak tahu akan sopan-santun! Apakah kesalahan kami maka kau berlaku sekasar ini 
dan tanpa alasan memaki orang?” 


“Eh, eh, kau hendak melawan? Beranikah kau melawan aku si macan hitam? Lihatlah, saudara,” lihatlah 
baik?! Kutu-buku ini hendak bertanding melawan aku!,” kata si muka hitam sambil tertawa gelak, dan 
semua orang ikut mentertawakan pemuda pelajar itu. 


“Hek-houw-ko! (macan hitam). Aku bukanlah seorang yang pandai berkelahi dan tenagakupun lemah 
tidak seperti tenagamu yang terlatih, akan tetapi aku cukup jantan dan aku tidak takut kepada siapapun 
juga apabila aku bersalah. Kuharap kau tidak menghina kami karena bukan maksud kami meninggalkan 
rumah melakukan perjalanan jauh untuk mencari permusuhan!” 


“Ha, ha, ha, pintarnya ia mencari alasan untuk menyembunyikan rasa takutnya! Ayoh, majulah kau, 
hendak kuhancurkan kepalamu! Lawanlah kalau kau benar-benar seorang laki-laki!” Sambil berkata 
demikian, Hek-houw melangkah maju dan sekali ia menggerakkan tangan, baju pemuda pelajar itu 
ditariknya hingga robek dibagian dada dan nampaklah kulit dadanya yang putih. “Ha, ha! Ayoh kau 
lawanlah aku!” Betapapun juga, pemuda itu Sama sekali tidak kelihatan takut dan dengan senyum sindir 
ia berkata, 


“Baik busuknya hati orang bukan dilihat dari pekerjaannya, akan tetapi dari perbuatan dan sikapnya. 
Sikapmu ini menunjukkan bahwa kau tidak patut menjadi petani yang baik dan paling tepat orang 
seperti engkau ini disebut penjahat yang kasar dan rendah!” 


“Ang-heng... sudahlah jangan kau menyawab, biarkan saja!” mencegah seorang pelajar lain yang 
kelihatannya takut sekali. 


“Mengapa kita harus takut, Lie-te? Kita tidak bersalah apa-apa, dan orang yang tidak bersalah takkan 
takut mati, karena biarpun sampai terbunuh, kematiannya adalah kematian yang mulia!,” jawab 
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pemuda itu dengan suara gagah. Sementara itu, si muka hitam yang disebut penjahat kasar dan rendah, 
menjadi marah sekali dan berseru keras lalu mengajun tangan memukul kearah muka pemuda itu yang 
Sama sekali tidak mundur ketakutan, bahkan memandang dengan tajam. Akan tetapi, sebelum pukulan 
si muka hitam itu mengenai muka pemuda itu, tiba-tiba si muka hitam berseru kaget karena tubuhnya 
ditarik orang dari belakang yang membuatnya terguling roboh. Ketika ia melompat bangun dengan 
cepat, ternyata bahwa yang menariknya roboh itu adalah seorang gadis berpakaian warna hijau yang 
cantik dan gagah sekali sikapnya. 


“Eh, muka hitam, kau memang jahat, kasar dan rendah!,” kata Kui Eng sambil bertolak pinggang 
menghadapi si muka hitam itu. Bukan main marahnya Hek-houw. 


“Siluman perempuan! Siapakah kau yang berani berlancang tangan membela kutu-buku ini? Apakah kau 
tunangan atau kekasih mereka?” Merahlah wajah Kui Eng mendengar hinaan ini. 


“Bangsat bermulut kotor. Apa kau ingin mampus?” Sambil berkata demikian, tangan kanannya melayang 
kearah mata si muka hitam yang segera mengelak, akan tetapi tangan kanan itu sebetulnya hanya 
merupakan ancaman belaka, karena segera disusul dengan tamparan tangan kiri yang melayang kepipi si 
muka hitam. 


“Plok!!” dan mengaduhlah si muka hitam. Dua buah giginya copot dan bibirnya berdarah! 


“Bangsat perempuan!,” bentaknya sambil mencabut golok dan dengan marah sekali ia menyerang 
dengan goloknya, membacok kearah leher Kui Eng. Dara itu cepat mengelak dan ketujuh orang kawan si 
muka hitam lalu maju pula mengeroyok. Akan tetapi, segera terdengar teriakan kesakitan dan seruan 
kaget dari semua penonton ketika tubuh Kui Eng tiba-tiba lenyap berobah menjadi bayangan hijau yang 
berkelebatan dan dimana saja tubuhnya berkelebat, pasti seorang pengeroyok roboh terpelanting dan 
senjatanya terpental jauh! Si muka hitam sendiri terkena tendangan Kui Eng pada dadanya hingga ia 
terlempar jauh dan jatuh pingsan! Sebentar saja, delapan orang pengeroyok itu telah rebah malang- 
melintang sambil merintih-rintih! Sambil bertolak pinggang, Kui Eng lalu menuding kearah si muka hitam 
dan berkata, 


“Orang macam kau ini memang jahat dan kejam! Kau berpura-pura dan mengaku sebagai petani, akan 
tetapi aku tidak percaya bahwa kau adalah seorang petani tulen! Petani biasanya berwatak jujur dan 
baik, sedangkan watakmu adalah watak bajingan atau perampok jahat. Tidak semua pembesar berhati 
buruk dan tidak semua pelajar menjadi calon pembesar jahat! Ketiga orang Kongcu ini hanya lewat disini 
dan tidak mempunyai dosa apa-apa, mengapa kalian mengganggu mereka? Tidak tahu malu!” Si muka 
hitam yang sudah siuman kembali lalu merangkak-rangkak pergi diikuti oleh kawan-kawannya. 


“Awas, akan kubunuh kalian kalau kita bertemu lagi!,” katanya. Mendengar ancaman ini, Kui Eng 
tertawa dan menyawab, 


“Orang macam kau hendak mengancam aku? Betul kau tak tahu diri!” Para penduduk dusun yang 
menyaksikan kegagahan Kui Eng, lalu memuji dengan kagum. Mereka memberitahu bahwa delapan 
orang itu adalah orang gelandangan yang pekerjaannya hanya mengganggu penduduk minta makan. 
minta uang dan lain. Mereka adalah penjudi yang tak tentu tempat tinggalnya, hingga mereka 
merupakan penambah beban bagi orang dusun yang sudah menderita. 


“Mengapa cuwi sekalian diam saja melihat mereka berbuat sewenang-wenang?,” tanya Kui Eng. 
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“Apakah yang dapat kami lakukan? Mereka itu kuat dan tangguh, dan pula...” petani itu memandang 
kearah tiga pelajar tadi, “Memang ada betulnya ketika ia mengatakan bahwa pembesar sekarang 
hanyalah memeras dan menindas orang-orang tani!” Pemuda pelajar yang tabah tadi lalu menarik napas 
panjang dan berkata, 


“Hal ini telah kami dengar, mudah-mudahan saja kaum muda kami kalau sudah mendapat kedudukan 
akan dapat merobah suasana ini.” Kemudian ia memandang kepada Kui Eng dengan kagum sekali dan 
menjura, diturut oleh kedua orang kawannya, 


“Siocia, kau sungguh gagah perkasa dan berbudi tinggi. Terimalah hormat dan ucapan terimakasih dari 
siauwte Ang Min Tek, dan kedua orang kawanku ini Lie Kang Coan dan Lie Kang Po. Kalau tidak keburu 
Siocia yang gagah perkasa datang, entah bagaimana nasib kami bertiga.” 


Merahlah wajah Kui Eng mendengar ucapan yang halus dan sikap yang sopan-santun ini. la merasa 
girang sekali disebut “Siocia,” karena ia sudah merasa bosan mendengar sebutan “Lihiap,” dan 
menganggap bahwa sebutan Siocia lebih halus dan lebih mengesankannya sebagai seorang wanita yang 
berperasaan halus. Cepat ia membalas dengan pemberian hormat, mengangkat kedua tangannya dan 
membungkukkan tubuh dengan gerakan yang lemah-lembut. Sedapat mungkin Kui Eng hendak 
menghilangkan tanda kegagahannya dan alangkah girangnya kalau pada saat itu ia mengenakan pakaian 
seorang wanita biasa seperti yang dipakai oleh gadis biasa, bukan pakaian perantau yang ringkas seperti 
yang dipakainya itu. 


“Samwi Kongcu, harap jangan terlalu membesarkan hal yang tak berarti. Sebagai seorang yang sopan, 
aku yang bodoh tak dapat tinggal diam saja melihat kekasaran si muka hitam itu.” 


“Ang-heng,” tiba-tiba Lie Kang Po, pemuda yang nampak gembira dan yang paling muda diantara 
mereka, paling banyak berusia lima belas atau empat belas tahun, “Kalau perjalanan kita selanjutnya 
dapat bersama dengan Siocia yang gagah perkasa ini, kita tak usah takut akan gangguan segala orang 
kurang ajar!” Min Tek memandang kepada kawannya itu dengan cemberut, lalu berkata kepadanya, 


“Kang Po! Jangan kau bicara sembarangan saja!” Kemudian ia berpaling kepada Kui Eng dan berkata lagi, 


“Maafkanlah kawanku yang muda ini, Siocia, karena ia masih belum tahu benar akan kekurang-ajaran 
ucapannya tadi. Mana bisa seorang Siocia seperti kau dapat melakukan perjalanan bersama tiga orang 
pemuda?” Kui Eng tersenyum manis dan ia makin tertarik hatinya kepada pemuda she Ang yang tampan 
dan sopan-santun itu. 


“Tidak apa, Ang-Kongcu, karena kawanmu itu tidak sengaja. Pula, memang perjalanan ke kotaraja 
melalui tempat berbahaya. Kebetulan sekali akupun sedang menuju kesana maka biarpun tidak 
melakukan perjalanan berbareng, akan tetapi dapat kiranya aku mengamat-amati hingga tidak ada 
orang yang akan mengganggu kalian.” Berserilah wajah Min Tek yang tampan itu. Ia segera menjura dan 
berkata girang, 


“Bagaikan kejatuhan bulan rasa hati kami mendengar ini. Kau sungguh seorang nona yang amat berbudi 
dan mulia, nona...” Kui Eng tersenyum lagi. 


“Namaku Kui Eng.” 
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“Terimakasih sekali lagi kami ucapkan, nona Kui Eng” kata Min Tek pula. Demikianlah ketika ketiga orang 
muda itu melanjutkan perjalanannya, Kui Eng mengikuti mereka dari jauh. Entah bagaimana, ada 
sesuatu yang menarik hatinya dan yang membuat ia merasa bahwa ia tak dapat meninggalkan tiga orang 
muda itu. la harus melindungi mereka sampai ke kotaraja. Biasanya ia melakukan perjalanan dengan 
cepat akan tetapi sekarang. Oleh karena harus mengikuti ketiga orang muda yang melakukan perjalanan 
dengan perlahan, ia harus berjalan perlahan pula. Akan tetapi aneh sekali, ia tidak merasa kesal, bahkan 
kini melakukan perjalanan dengan hati gembira. Sikap lemah-lembut dan sopan-santun dari Min Tek 
telah membetot hatinya, telah merampas sanubarinya hingga ia merasa tertarik sekali. 


Sekaligus hatinya yang keras menjadi cair dan lunak dan ia merasa bahwa ia telah “jatuh hati” terhadap 
pemuda pelajar yang biarpun lemah, akan tetapi bersifat gagah berani ketika menghadapi bahaya itu! 
Ketabahan hati seorang pemuda yang memiliki ilmu kepandaian silat tinggi seperti kedua suhengnya tak 
sangat membuatnya kagum, akan tetapi melihat betapa seorang pemuda pelajar yang lemah dan tidak 
memiliki ilmu kepandaian silat seperti Min Tek berani menghadapi bahaya maut dengan mata tak 
berkedip dan semangat tetap berkobar, benar-benar membuat ia tunduk dan kagum. Dalam 
pandangannya, Min Tek merupakan seorang laki-laki yang memenuhi syarat kejantanan dan hatinya 
runtuh oleh sikap yang lemah-lembut, terutama oleh kesopanan pemuda itu! 


Sementara itu, ketiga orang muda sasterawan itu melanjutkan perjalanan mereka dengan gembira pula. 
Biarpun mereka tidak berani menengok kebelakang oleh karena dilarang oleh Min Tek, namun mereka 
maklum bahwa nona pendekar yang cantik jelita dan gagah perkasa itu juga melakukan perjalanan 
dibelakang mereka! Hanya satu kali Min Tek menengok dan memandang kearah Kui Eng sambil 
tersenyum, dan ini saja sudah cukup mendebarkan hati Kui Eng. Kekuatiran hati Kui Eng bahwa pemuda 
itu akan mendapat gangguan ternyata berbukti. Hek Houw si muka hitam yang merasa dibikin malu dan 
menjadi sakit hati itu telah mengadakan hubungan dengan beberapa orang kawannya yang menjadi 
perampok dan sengaja mencegat perjalanan Min Tek dan kawan-kawannya! 


Ketika Min Tek dan kawan-kawannya berjalan sampai disebuah tempat yang sunyi, tiba-tiba dari 
belakang batu karang yang besar muncul belasan orang tinggi besar yang bercambang bauk dan 
memegang golok. Diantara mereka nampak Hek Houw dan beberapa orang kawannya yang telah 
mendapat ajaran dari Kui Eng. Melihat sikap para perampok yang berdiri ditengah jalan dengan sikap 
mengancam itu, Min Tek dan kedua orang kawannya berhenti tiba-tiba dan mereka maklum bahwa 
mereka dicegat oleh serombongan orang jahat karena melihat Hek Houw berada diantara mereka. Juga 
Kui Eng telah melihat rombongan itu maka dengan cepat gadis itu lalu lari mengejar dan sebentar saya ia 
telah berdiri dihadapan Min Tek, menghadapi para perampok itu dengan wajah dan sikap tenang. 


“Kalian ini menghadang perjalanan orang mempunyai maksud apakah?,” tanyanya dengan suara 
nyaring. 


“Inilah perempuan setan itu!,” kata Hek-houw kepada kepala rampok yang tinggi besar dan bersenjata 
golok. Melihat Kui Eng, kepala rampok itu tertawa gelak-gelak dan berkata kepada Hek-Houw dengan 
lagak sombong, 


“Saudaraku yang baik! Apakah benar kau dan kawan mu kalah oleh gadis yang cantik manis ini? Ha ha, 
ha! Sukar untuk dipercaya!” Kemudian ia menghadapi Kui Eng dan berkata dengan suaranya yang besar 


dan parau, 


“Eh, nona manis. Benarkah kau telah berani berlancang tangan mengganggu saudara-saudaraku ini?” 
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“Mereka itu orang-orang jahat yang bertindak sewenang-wenang Tidak kubikin mampuspun mereka 
masih untung sekali, dan kau ini siapakah dan apa maksudmu menghadang kami? Apakah kau hendak 
membalas kekalahan bajingan kecil itu?” Kembali kepala rampok itu tertawa. 


“Nona manis, jangan kau begitu galak! Ketahuilah bahwa daerah ini berada dalam kekuasaanku dan 
setiap orang yang lewat harus membayar uang jalan! Bagi kau dan kawan-kawanmu ini, asalkan kalian 
berempat tinggalkan semua barang bawaanmu, juga semua pakaian yang menempel ditubuhmu kau 
berikan kepada kami barulah kalian mendapat ampun dan boleh melanjutkan perjalanan!” Kepala 
rampok ini sengaja mengucapkan kata menghina itu untuk membalaskan penghinaan yang telah dirasai 
oleh Hek-houw dan kawan-kawannya. 


“Bangsat bermulut kotor!” Kui Eng membentak marah. “Ternyata kau adalah perampok hina. Menjadi 
perampok belum terhitung dosa yang besar akan tetapi kau telah berani menghina aku, inilah dosa yang 
tak dapat diampuni lagi.” Tadi ketika kepala rampok mengucapkan penghinaannya, yakni meminta 
pakaian yang dipakai oleh Kui Eng dan ketiga orang pemuda pelajar, kawanan perampok telah tertawa 
geli dan menyeringai menyebalkan. Sekarang mendengar ancaman Kui Eng, mereka tertawa makin keras 
lagi. 


“Nona manis, agaknya kau belum tahu siapa adanya orang gagah yang berada didepanmu! Ketahuilah, 
aku adalah Tiat-touw Koai-to (Golok Setan Kepala Besi) yang tidak biasa membunuh orang lemah, akan 
tetapi aku paling suka membikin jinak kuda betina liar seperti kau ini. Ha, ha, ha! Kalau kau dan kawan- 
kawanmu tanpa banyak membantah menanggalkan semua pakaian yang kau bawa dan yang kau pakai 
lalu pergi dengan aman, aku bersumpah tak hendak mengganggumu! Akan tetapi, kalau kau berani 
melawan, tidak saya ketiga orang kekasihmu yang cakap ini harus mampus, bahkan kaupun harus ikut 
padaku selama satu bulan penuh!” 


“Bangsat besar, kalau benar-benar kau seorang jantan, marilah kita bertempur dengan jujur dan jangan 
mengandalkan keroyokan! Kalau aku sampai kalah, aku akan mengangkat guru kepadamu!,” kata Kui 
Eng sambil mencabut keluar pedangnya. Ia merasa kuatir kalau-kalau para perampok itu melakukan 
pengeroyokan hingga ketiga orang pemuda pelajar itu akan mendapat gangguan tanpa ia dapat 
membelanya. Oleh karena ini, ia menahan marah dan melakukan tantangan untuk bertempur seorang 
lawan seorang. 


“...Siocia adat perampok selalu main keroyokan secara pengecut! Orang ini hanya besar mulut belaka, 
mana ia berani menghadapi kau seorang diri?,” tiba-tiba Ang Min Tek menyindir, Pemuda ini cerdik 
sekali dan ia dapat menangkap maksud Kui Eng menantang kepala rampok itu maka ia sengaja 
mengeluarkan kata itu untuk membakar hati kepala rampok. Benar saja, Tiat-touw Koai-to menjadi 
marah sekali hingga ia memutar-mutar goloknya sambil menghampiri Min Tek yang tetap tenang saya 
dan tidak berkisar dari tempatnya berdiri. 


“Cacing tanah!,” kepala rampok itu membentak. Kalau pelindungmu itu kalah olehku, kau harus me- 
rangkak didepanku dengan telanjang bulat seperti seekor anjing!” 


“Sudahlah jangan banyak mengobral omongan yang tak berharga,” jawab Min Tek dengan tabah. 


“Kalau kau memang berani menghadapi dia, lawanlah dengan golokmu, bukan dengan mulutmu yang 
kotor!” Makin marahlah kepala rampok itu dan sekali ia mengajunkan tangan, goloknya bersiutan 
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menyanibar kearah leher Min Tek! Akan tetapi, tiba” sebatang pedang meluncur cepat dan menangkis 
goloknya. 


“Traang!” dan bunga api memercik keluar ketika dua senjata itu beradu. 


“Tiat-touw Koaihiap, lawanmu berada disini!” kata Kui Eng yang menangkis golok itu sambil 
memandang penuh Ejekan. 


“Baik, baik! Agaknya kaupun memiliki sedikit ilmu kepandaian! Biarlah kujatuhkan kau dulu sebelum 
menjembelih kambing ini!” Setelah berkata demikian, kepala rampok itu lalu melompat sambil berseru 
keras dan menyerang Kui Eng dengan goloknya yang mempunyai gerakan cepat dan berat, tanda bahwa 
tenaga kepala rampok ini besar sekali. 


Akan tetapi, Kui Eng mengelak cepat dan membalas dengan tusukan kearah perut lawan yang segera 
menangkisnya. Mereka lalu bertempur dengan seru dan ramai. Setelah bertempur belasan jurus, Kui Eng 
maklum bahwa kepandaian kepala rampok ini tidak berapa tinggi, hanya lagaknya saja yang sombong 
dan tenaganya yang besar. Akan tetapi gadis ini memang cerdik sekali. Kalau ia mengeluarkan 
kepandaiannya dan mendesak kepala rampok itu, tentu kaki tangan kepala rampok itu akan maju 
mengeroyok, dan bukan tak mungkin ketiga orang pelajar itu akan diserang oleh anggauta perampok 
pula. Maka ia lalu berkelahi dengan lambat dan sengaja membiarkan dirinya diserang bertubi-tubi dan 
kelihatan terdesak! Kepala rampok itu tertawa terkekeh-kekeh sambil menghujani tubuh Kui Eng dengan 
serangan-serangannya, sedangkan kawan-kawannya bersorak girang. 


“Tai-Ong (sebutan kepala rampok), jangan bunuh simanis itu, sayang kecantikannya!,” teriak seorang 
perampok dengan suara kurang ajar sekali. Kui Eng tak dapat menahan kemarahannya lagi, apabila 
ketika ia mengerling kearah Min Tek dan kawan-kawannya dan melihat betapa pemuda itu nampak 
kuatir sekali, kemarahannya memuncak. Tiba-tiba terdengar Min Tek berseru keras, 


“Tai-Ong, kau boleh ganggu kami dan boleh rampas semua barang kami. akan tetapi janganlah kau 
berani ganggu nona itu! Bukan perbuatan seorang laki gagah untuk mengganggu dan menghina seorang 
wanita!” Kui Eng merasa terharu sekali mendengar ucapan Min Tek ini karena ternyata bahwa dalam 
keadaan yang tidak berdaya karena kelemahannya, pemuda itu masih berusaha menolongnya dan 
mengurbankan diri sendiri dengan gagah dan tak kenal takut! 


Tiba-tiba kepala rampok itu berseru dengan heran dan terkejut karena tiba-tiba tubuh lawannya lenyap 
dan pedangnya menjadi segulung sinar yang berkeredipan menyambar kearah dada dan mukanya! Ia 
menjadi bingung dan tahu ia merasa pipinya perih sekali dan sebelum ia tahu apa yang terjadi, tangan 
kiri Kui Eng telah menotok pergelangan lengannya hingga goloknya terpental jauh dan ia terhujung 
kebelakang. Ketika ia meraba pipinya, ia mengaduh karena ternyata bahwa pinggir mulutnya telah 
terobek pedang sampai kepipinya! Dalam kegemasannya, Kui Eng telah merobek mulut kepala rampok 
itu dengan ujung pedangnya! Kawanan perampok itu menjadi marah dan hendak maju mengeroyok, 
akan tetapi Kui Eng telah melompat didepan ketiga orang pemuda itu dan berdiri dengan gagah sambil 
melintangkan pedang didepan dada. 


“Siapa sudah bosan hidup, boleh mencoba, maju!.” bentaknya. Kawanan perampok menjadi ragu-ragu, 
empat orang yang agak tabah melompat maju berbareng, akan tetapi dengan gerak tipu Halilintar 
Menyambar Pohon, Kui Eng mendahului mereka menerjang dan terdengar mereka menjerit sambil 
melepaskan senjata karena pedang Kui Eng telah melukai lengan mereka dengan gerakan yang cepat 
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sekali dan yang tak dapat dilihat datangnya! Perampok-perampok yang lain menjadi terkejut sekali dan 
mereka segera mundur sambil membawa kawan-kawan mereka yang terluka. Ang Min Tek dan kedua 
kawannya merasa kagum sekali. Untuk kedua kalinya gadis pendekar itu telah menolong jiwa mereka 
dengan gagah berani. Saking girang dan terharunya, Min Tek lalu menjatuhkan diri berlutut didepan Kui 
Eng, 


“Telah dua kali Siocia menolong kami hingga kami berhutang nyawa kepadamu. Dengan apakah kami 
harus membalas budi yang tak terkira besarnya ini?” Sambil tersenyum manis Kui Eng memegang kedua 
pundak Min Tek dan mengangkatnya bangun sambil berkata, 


“Kongcu, sudah selayaknya bagi manusia untuk saling tolong-menolong. Untuk apakah aku belajar silat 
kalau aku tidak mempergunakan ilmu kepandaian itu untuk menolong sesama hidup dan membasmi 
kejahatan?? Sebaliknya kau, Ang koncu, yang tidak memiliki ilmu kepandaian silat, namun kau memiliki 
ketabahan yang mengagumkanku. bahkan kau telah berani mencoba membelaku. Dalam hal kegagahan 
kau tidak kalah oleh pendekar lain yang berilmu tinggi!” 


Sambil berkata demikian, sepasang mata Kui Eng yang indah itu memandang tajam justeru pada saat 
Min Tek menatap wajahnya hingga warna merah menjalar pada wajah kedua orang muda itu dan Min 
Tek sendiri merasa heran mengapa pada saat itu hatinya tiba-tiba menjadi berdebar keras! Karena hari 
menjelang senja, mereka lalu melanjutkan perjalanan dengan cepat karena diluar hutan itu terdapat 
sebuah kota dimana mereka dapat bermalam. Kini hubungan mereka agak lebih rapat dan Kui Eng tidak 
merasa sungkan lagi untuk melakukan perjalanan bersama, sungguhpun sambil berjalan mereka 
berdiam diri saya, 


Mereka lalu bermalam disebuah hotel. Lie Kang Coan dan adiknya dalam sebuah kamar, Ang Min Tek 
dikamar sebelahnya, sedangkan Kui Eng menyewa kamar agak jauh dari situ, yakni disebelah belakang. 
Semenjak masuk kedalam hotel, mereka tidak saling bertemu lagi oleh karena Min Tek dan kawan- 
kawannya menjaga agar jangan sampai orang luar menyangka yang bukan terhadap Kui Eng. Menurut 
anggapan ketiga orang muda ini, tidak selayaknya didepan umum mereka mendekati Kui Eng dan 
menganggap bahwa hal itu akan merendahkan nama gadis itu. Memang, pada masa itu, orang yang 
mendapat didikan kesopanan dari orang tua yang kukuh, terutama para keturunan bangsawan, 
perhubungan antara wanita dan laki amat jauh, dan merupakan pantangan besar. Kui Eng tidak tahu 
akan hal ini, 


Maka sikap Min Tek ini menimbulkan geli dalam hatinya yang menyangka bahwa pemuda itu luar biasa 
“pemalu” dan canggungnya dalam hubungan dengan seorang kawan wanita! Akan tetapi biarpun ia 
gagah dan jujur, sebagai seorang wanita, tentu saya ia tidak mau mendesak dan mendekati mereka. 
Akan tetapi hal inilah yang menimbulkan bencana. Kalau saya Min Tek tidak demikian mempergunakan 
adat kesopanan yang berlebihan, tentu Kui Eng akan berlaku waspada karena lebih dekat. Kini, gadis itu 
yang juga merasa lelah, mengeram diri didalam kamarnya saja dan malam itu ia tidur dengan njenyak 
dan enaknya. Akan tetapi, pagi harinya ia menjadi terkejut sekali ketika pintu kamarnya diketok orang 
dengan keras. Ketika ia membuka daun pintu, ternyata bahwa yang mengetok pinlu itu adalah Lie Kang 
Coan dan adiknya, kedua kawan Min Tek, dan kedua pemuda ini menangis! 


“Eh, jiwi Kongcu, pagi mengetok pintu sambil menangis, apakah yang terjadi?” Sambil berkata demikian 
Kui Eng mencari-cari Min Tek dengan matanya dan ketidak-hadiran pemuda itu membuat ia merasa 
kuatir sekali. 
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“Dia... dia diculik orang...,” kata Kang Coan sambil mengusap air matanya yang mengalir turun dikedua 
pipinya. Kui Eng melompat keluar kamar lalu berlari kekamar Min Tek dimana telah berkumpul pengurus 
hotel dan tamu lain yang telah mendengar tentang nasib pemuda yang diculik orang itu! Melihat 
seorang gadis yang cantik jelita dan gagah datang kekamar itu, mereka lalu memberi jalan dan Kui Eng 
segera masuk kedalam kamar dimana pengurus hotel sedang memeriksa keadaan kamar dan ketika Kui 
Eng masuk, ia berkata, 


“Siocia, apakah kau sahabat Kongcu yang diculik orang ini?” Kui Eng hanya mengangguk dan ketika 
pengurus hotel itu menuding kearah dinding, gadis itu lalu menengok dan ternyata bahwa diatas dinding 
yang putih itu terdapat tulisan yang berbunyi demikian, 


Kalau hendak menyusul pemuda tampan, 
Datanglah ditempat kemarin kau menghina orang! 


Kui Eng mengerti bahwa tulisan itu ditujukan kepadanya dan tentu dilakukan oleh kawan-kawan Tiat- 
touw Koai-to yang membalas dendam. Maka ia lalu berkata kepada kedua kawan Min Tek, 


“Jiwi harap jangan terlalu kuatir. Tunggulah saja disini, aku yang akan menyusul dan menolong Ang- 
Kongcu!” 


Setelah berkata demikian sambil membawa pedangnya, Kui Eng lalu berlari cepat menuju kehutan 
dimana kemarin ia memberi ajaran kepada Tiat-touw Koai-to dan kawan-kawannya. Orang didalam 
hotel ketika melihat semua ini, lalu beramai-ramai mengajukan pertanyaan kepada kedua saudara Lie itu 
siapa adanya gadis yang cantik dan gagah itu, hingga terpaksa Lie Kang Coan dan adiknya lalu 
menceritakan pengalaman mereka, betapa dengan amat gagahnya Kui Eng menolong mereka dari 
gangguan para perampok. Tentu saja hal ini membuat semua orang menjadi kagum sekali dan sebentar 
saya nama Kui Eng menjadi buah-tutur orang dikota itu. Kui Eng yang berlari cepat sekali dengan hati 
penuh kecemasan memikirkan nasib Min Tek, sebentar saja sudah tiba dihutan yang kemarin dan tepat 
sebagaimana dugaannya disitu telah menanti Tiat-touw Koai-to dan kawan-kawannya. 


Didepan sekali berdiri seorang laki-laki tua yang bertubuh tinggi besar, bermata lebar dan bersikap 
gagah sekali. Laki-laki ini usianya sudah lima puluh tahun lebih dan yang mengherankan ialah bahwa 
alisnya telah berwarna putih seluruhnya, padahal rambut dikepalanya masih hitam. Jenggotnya yang 
tipis panjang itupun masih berwarna hitam. Karena keanehan pada alisnya inilah yang membuat ia 
disebut orang Pek Bi Lojin (Kakek Alis Putih). Kakek ini adalah seorang tokoh persilatan yang terkenal 
sekali karena kelihaiannya dan Tiat-touw Koai-to adalah seorang diantara murid-muridnya yang banyak 
jumlahnya. Kemarin, ketika dilukai pipinya oleh Kui Eng, dengan hati mengandung penasaran, malu dan 
terhina, Tiat-touw Koai-to lalu lari ketempat tinggal suhunya yang tidak jauh dari situ letaknya. 


Sambil menangis dan memperlihatkan luka pada mukanya, kepala rampok ini menceritakan kepada 
suhunya betapa ia telah diserang dan dikalahkan oleh seorang wanita ketika ia sedang berusaha 
merampok tiga orang sasterawan muda. Memang bagi Pek Bi Lojin tidak ada salahnya kalau muridnya 
menjadi orang-orang liok-lim. Pada dewasa itu, memang keadaan negara sedang kacau-kacaunya, dan 
orang yang merasa penasaran dan tidak suka kepada Kaisar dan kaki tangannya, banyak yang 
menceburkan diri menjadi perampok. Pek Bi Lojin adalah seorang tua yang gagah dan jujur, maka ia 
telah memberi peringatan dan petaruh keras kepada semua muridnya yang menjadi anggauta liok-lim 
agar supaya melakukan perampokan dengan memilih dan beraturan. 
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Karena pelajar-pelajar yang hendak melakukan ujian di kotaraja juga dianggap sebagai keluarga 
pembesar atau calon pembesar, maka ketika ia mendengar betapa muridnya terluka hebat dan 
mendapat penghinaan ketika sedang merampok tiga orang pelajar yang menuju ke kotaraja, Pek Bi Lojin 
menjadi marah sekali. Malam hari tadi ia mempergunakan kepandaiannya mendatangi hotel dimana 
Min Tek dan kawan-kawannya bermalam. Ia menculik pemuda she Ang itu dan sengaja meninggalkan 
tulisan didinding untuk menantang Kui Eng. Setelah berhadapan dengan rombongan perampok itu, 
dengan marah Kui Eng lalu mencabut pedangnya yang digunakan untuk menuding muka Tiat-touw Koai- 
to sambil membentak, 


“Tiat-touw Koai-to! Percuma saja kau mau berpura-pura menjadi orang gagah, karena perbuatanmu 
hanya menunjukkan bahwa kau adalah seorang pengecut besar! Kau hanya berani mengganggu orang 
lemah tak berdaya. Ayoh kau lepaskan Ang-Kongcu dengan baik-baik, kalau tidak jangan kau sesalkan 
apabila aku menggunakan pedang untuk membasmi habis semua penjahat yang berada disini!” 


“Gagah benar!,” tiba-tiba kakek beralis putih itu berseru. “Nona, ketahuilah, yang menculik Ang-Kongcu 
bukan lain orang akan tetapi aku sendiri. Aku takkan mengganggu Ang-Kongcu karena maksudku tak lain 
hanya hendak mengundang kau datang kesini!” Kui Eng memandang kakek itu dan melihat sikapnya. ia 
maklum bahwa kakek ini bukanlah orang sembarangan. Maka ia lalu menjura dan berkata, 


“Dengan siapakah aku yang muda berhadapan?” 


“Nona-muda yang gagah perkasa! Dengarlah, aku orangtua yang lemah tiada guna disebut orang Pek Bi 
Lojin dan Tiat-touw Koai-to ini adalah seorang muridku. Kau yang gagah ini mengapa telah berlaku 
kejam melukai muridku secara menghina sekali dan mengapa pula kau memusuhi golongan liok-lim? 
Apakah kau menganggap dirimu yang paling pandai dikolong langit ini?” Kui Eng yang baru saja 
menerjunkan diri dikalangan kang-ouw, belum pernah mendengar nama Pek Bi Lojin, maka katanya 
dengan geram, 


“Lo-Enghiong, kalau kepala rampok ini benar-benar muridmu, maka kaupun ikut bertanggungjawab! 
Kalau saja ia melakukan perampokan dengan menggunakan aturan, minta sumbangan sekadar biaya 
hidup anak buahnya, aku tentu tidak berani mengganggu dan bahkan dengan senang hati akan 
membantunya. Akan tetapi, dia membuka mulut besar, berlaku sewenang-wenang kepada tiga orang 
pelajar yang lemah, bahkan dia telah berani mengeluarkan ucapan kasar dan kotor untuk menghinaku! 
Memang aku sengaja merobek mulutnya karena mulutnyalah yang amat jahat dan kotor!” 


Pek Bi Lojin terkenal mempunyai adat yang keras akan tetapi adil dan jujur sekali. Ketika ia menculik Min 
Tek dan membawa pemuda itu kehutan. Min Tek menjelaskan kepadanya tentang kejahatan Tiat-touw 
Koai-to yang berlaku sewenang-wenang menghina orang. Melihat sikap Min Tek yang biarpun lemah 
akan tetapi gagah berani dan sedikitpun tidak memperlihatkan rasa takut itu. Pek Bi Lojin sudah merasa 
tertarik dan kagum, akan tetapi ia belum mempercayai penuh kata-kata pemuda itu. Betapapun juga, ia 
melarang keras muridnya. untuk mengganggu Min Tek dan menahan pemuda itu dalam sebuah pondok 
didalam hutan. Kini mendengar ucapan Kui Eng yang gagah, ia lalu memandang kepada muridnya dan 
membentak, 


“Apakah kau masih hendak menyangkal pula?” Tiat-touw Koai-to memang amat takut kepada suhunya, 
maka, sambil menjatuhkan diri berlutut didepan orangtua itu, ia berkata lemah, 


“Teecu masih belum tahu kesalahan apakah yang teecu telah lakukan. Mohon diberi penjelasan, suhu,” 
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uTiet-touw-koayto!, pertjuma sadja kau ber-pura? mendjadi orang 
gagah, karena perbuatanmu, menundjukkan kau seorang pengetjut 
besar !” 
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ia membela diri. 


“Hm, hm, bagus sekali, Tiat-touw Koai-to! Kulihat kau masih menghormat dan menghargai suhumu,” 
kata Kui Eng sambil tersenyum sindir. “Kau masih belum mau menerima salah? Kau telah 
memerintahkan aku meninggalkan semua barang, bahkan pakaian yang kupakai baru boleh melanjutkan 
perjalanan bukankah itu berarti bahwa kau amat menghinaku sebagai seorang wanita? Kemudian, 
bukankah mulutmu pula yang mengatakan bahwa kalau aku kalah bertanding, ketiga pemuda itu akan 
kau bunuh dan aku harus ikut kau selama satu bulan? Dan mulutmu yang kotor pula yang memaki aku 
sebagai kekasih ketiga pemuda itu! Tiat-touw Koai-to, kalau aku ingat lagi akan ucapan-ucapanmu yang 
kotor itu, mau rasanya aku menambah sebuah tusukan lagi pada mulutmu!” 


“Betulkah itu??,” Pek Bi Lojin membentak muridnya dengan mata berapi. Tiat-touw Koai-to tidak berani 
menyawab, hanya menundukkan kepalanya. 


“Betul atau tidak, Ajoh jawab!,” kakek itu kembali membentak dengan suara menggeledek hingga tidak 
saya Tiat-touw Koai-to menjadi pucat, bahkan kawan-kawan kepala rampok itupun berdiri sambil 
menundukkan kepala dengan kedua kaki menggigil. 


“Teecu mohon ampun, suhu, Ucapan itu teecu keluarkan karena sedang marah.” 


“Plak!!.” tangan Pek Bi Lojin menyambar dan tubuh Tiat-touw Koai-to terlempar jauh dan bergulingan. 
Kepala rampok itu merintih-rintih dan ternyata bahwa pipi kanannya yang tidak terluka pedang Kui Eng 
telah ditampar dan kini membengkak matang biru, sedangkan dari mulutnya mengalir darah! 


“Sekali lagi kau lakukan perbuatan keji dan pengecut mencemarkan nama orang yang menjadi gurumu, 
pasti akan kucabut nyawamu!,” kata kakek alis putih itu dengan geram. 


“Muridmu kena bujukan seorang penjahat rendah bernama Hek-houw, maka maafkanlah dia, Lo- 
Enghiong,” kata Kui Eng yang merasa ngeri dan kasihan juga melihat nasib kepala rampok itu. 


“Nona, kalau begitu aku sudah melakukan kekeliruan dengan menculik pemuda itu, karena ternyata 
bahwa kau bukanlah seorang sombong sebagaimana yang kukira semula. Akan tetapi bagaimanapun 
juga, aku mempunyal semacam penyakit, yakni apabila bertemu dengan orang gagah, tua maupun 
muda, sebelum mencoba ilmu kepandaiannya, hatiku selalu akan merasa penasaran dan tidak bisa tidur! 
Maka, janganlah sia-siakan kedatanganmu ini, nona, dan berilah sedikit pengajaran kepada orang-tua 
yang tak tahu diri ini!” 


“Lo-Enghiong, kalau hanya ingin mengajak pibu, mengapa tidak langsung saja mendatangi aku? 
Mengapa harus mengganggu seorang pemuda pelajar yang melakukan perjalanannya hendak 
menempuh ujian di kotaraja?,” Kui Eng mencela dengan tegurannya. 


“Ang-Kongcu telah menceritakan kepadaku bahwa kau dan ketiga pemuda itu tidak mempunyai 
hubungan apa-apa, maka bukan main heranku mengapa kau demikian memperhatikan nasibnya!,” kata 
Pek Bi Lojin hingga wajah Kui Eng berubah menjadi merah. Orang-tua itu lalu menyuruh seorang 
anggauta perampok untuk menjemput Ang-Kongcu. Setelah Min Tek muncul dalam keadaan selamat, 
Kui Eng merasa lega sementara itu, pemuda itu memandang kepada Kui Eng dengan perasaan penuh 
keharuan dan kekaguman. Kembali gadis pendekar itu yang menolongnya, bahkan berani mendatangi 
sarang perampok dan bertaruh keselamatan diri sendiri untuk menolongnya. Akan tetapi, didepan para 
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perampok itu, Kui Eng tidak sudi memperlihatkan perasaannya terhadap pemuda pelajar itu, maka ia 
hanya memandang sekilas dan kemudian kepada Pek Bi Lojin, 


“Lo-Enghiong, setelah kau membebaskan kembali Ang-Kongcu, maka perkenankanlah kami 
meninggalkan tempat ini.” 


“Eh eh nanti dulu, nona. Sudah kukatakan tadi bahwa sebelum mengukur kepandaian seorang gagah 
yang kebetulan bertemu dengan aku maka aku akan merasa penasaran. Marilah kita main sebentar 
untuk menambah pengalaman, kemudian baru kau boleh pulang bersama Ang-Kongcu!” Kui Eng merasa 
ragu karena kuatir kalau ini hanya merupakan tipu muslihat belaka, akan tetapi Min Tek berkata dengan 
suaranya yang nyaring, 


“Pek Bi Lojin adalah seorang Enghiong sejati, maka ia pasti akan memegang teguh janjinya!” Mendengar 
ini, Pek Bi Lojin tersenyum dan berkata, 


“Nona Kui Eng, aku mendengar bahwa ilmu pedangmu hebat sekali Aku orang-tua yang bodoh pernah 
mempelajari sedikit ilmu kepandaian golok, maka ingin sekali aku mencoba ilmu pedangmu yang lihai 
itu. Marilah, dan jangan kau berlaku sungkan!” Sambil berkata demikian, tangan kanan kakek itu 
bergerak kearah punggung dan tahu-tahu ia telah mencabut keluar sebilah golok tipis yang ringan akan 
tetapi tajam sekali. Melihat gerakan ini, diam-diam Kui Eng merasa terkejut karena maklum akan 
kelihaian kakek ini, maka ia berlaku hati-hati sekali dan tidak mau menyerang lebih dulu. 


“Silahkanlah, Lo-Enghiong,” katanya sambil membelintangkan pedang didadanya. 


“Ha, ha, kau terlalu sungkan!,” kata Pek Bi Lojin yang lalu melangkah maju dan mulai menyerang sambil 
berseru, “Awas golok!” Ilmu golok Pek Bi Lojin adalah semacam Ilmu golok lihai yang berdasarkan Lo- 
han To-hwat, yakni Ilmu golok dari cabang Siauwlim yang telah dirobah dan ditambah dengan gerakan 
dari lain-lain cabang. 


Gerakan goloknya cepat dan kuat, bagaikan seekor naga sakti, menyambar mengeluarkan angin dan 
suara bersiutan. Memang benar kata orang bahwa golok yang dimainkan oleh tangan seorang ahli 
merupakan Raja senjata yang berbahaya sekali. Golok yang tipis dan lebar itu setelah dimainkan oleh 
Pek Bi Lojin, lenyap bentuk goloknya dan berubah menjadi sinar putih yang bergulungan dan 
mengeluarkan sinar berkeredipan. Tidak hanya para perampok, akan tetapi juga Min Tek yang tidak 
mengerti ilmu silat, menjadi kagum sekali melihat permainan golok yang benar indah itu. Dalam hati 
pemuda ini lalu timbul kekuatiran bagi keselamatan Kui Eng. Sanggupkah gadis itu menghadapi 
permainan golok sehebat ini? Akan tetapi, Kui Eng adalah seorang gadis berbakat yang telah mendapat 
gemblengan dari suhunya. 


Permainan pedangnya hebat, ginkangnya sudah mencapai tingkat tinggi. la berhati tabah dan tenang, 
bagaikan seekor naga betina muda yang baru turun dari langit dan bersemangat besar berhati tabah. 
Biarpun ia maklum bahwa kakek ini hebat sekali permainan goloknya namun sedikitpun ia tidak merasa 
ngeri atau gentar. Ia memainkan pedangnia dengan sama cepatnya dan mempergunakan ginkangnya 
untuk berkelebat kesana-kemari dengan lompatan gesit sekali menghindarkan diri dari sambaran sinar 
golok dan membalas dengan serangan-serangan cukup kuat dan cepat. Makin lama, pertempuran itu 
berjalan makin cepat hingga akhirnya semua mata yang menyaksikan pertempuran itu menjadi 
berkunang dan kabur karena tubuh kedua orang itu telah lenyap terbungkus gulungan sinar golok dan 
pedang yang diputar luar biasa cepatnya. 
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Hanya bunyi golok beradu dengan pedang yang nyaring serta bunga api yang berhamburan setiap kali 
kedua senjata itu beradu menyatakan kepada mereka bahwa didalam gundukan sinar pedang dan golok 
itu terdapat orang yang sedang mengadu kepandaian! Hanya kedua orang yang sedang bertempur itu 
saja yang maklum bahwa dalam hal kepandaian silat, bahwa ilmu kepandaian Pek Bi Lojin lebih tinggi 
setingkat dan lebih matang permainan goloknya, akan tetapi kakek ini harus mengakui bahwa dalam hal 
ilmu meringankan tubuh, gadis itu masih lebih menang! Maka tak terkira rasa kagumnya melihat 
kegagahan gadis muda itu karena selama ini belum pernah ia menyaksikan kelihaian seorang muda 
seperti gadis ini. 


la memperhebat gerakan goloknya hingga Kui Eng terpaksa mundur dan melindungi dirinya dengan 
putaran pedangnya dan mempergunakan ginkangnya. Tiba-tiba Pek Bi Lojin merobah gerakan goloknya 
dan memainkan Tee-tong-to, yakni permainan golok sambil bergulingan diatas tanah. Sambil 
bergulingan, goloknya membabat kearah kaki lawan! Menghadapi serangan yang cepat dan berbahaya 
ini, Kui Eng terkejut sekali. hingga terpaksa melompat tinggi dengan maksud membalas serangan dari 
atas dengan kaki diatas kepala dibawah. Akan tetapi, tidak tahunya Pek Bi Lojin memiliki kegesitan yang 
hebat, hingga sebelum gadis itu dapat berjungkir-balik diudara, kakek itu telah melompat berdiri dan 
menggunakan gagang golok untuk memukul kaki Kui Eng. Akan tetapi, dalam keadaan terdesak hebat 
itu, Kui Eng memperlihatkan ginkangnya yang benar-benar lihai. 


Ketika ia dulu mempelajari ginkang, suhunya menyuruhnya berlompatan diatas ujung bambu runcing 
yang dipasang diatas tanah, bahkan setelah kepandaiannya itu menjadi matang, suhunya memegang 
dua batang bambu runcing dan menyuruh Kui Eng melompat keatas dan berdiri diatas bambu yang 
dipegangnya itu sambil melompat lagi dan bermain-main diatas kedua bambu runcing yang 
dipegangnya. Kini, melihat serangan golok kearah kakinya sedangkan tubuhnya masih terkatung 
diudara, Kui Eng lalu menggunakan ujung kaki untuk menginjak gagang golok dan sekali ia enjot 
tubuhnya, maka tubuhnya mencelat lagi keatas dan segera melayang ketempat yang jauhnya tidak 
kurang dari lima tombak! Bukan main kagumnya Pek Bi Lojin melihat ginkang yang hebat ini, maka ia 
segera menghampiri setelah menyelipkan goloknya dipunggung. Kui Eng juga menyimpan pedangnya 
dan menjura. 


“Lo-Enghiong sungguh lihai, aku menyerah kalah.” 


“Ah, nona Kui Eng, kau terlampau merendahkan diri. Ginkangmu sungguh membuat mataku yang tua 
menjadi lebar. Kau benar-benar patut dipuji. Tidak tahu, siapakah suhumu yang mulia?” 


“Suhuku bernama Lui Sian Lojin dari Swi-hoa-san,” jawab Kui Eng. Tak tersangka-sangka olehnya ketika 
mendengar jawaban ini, Pek Bi Lojin segera menjura dengan amat hormatnya, bahkan Tiat-touw Koai-to 
lalu menjatuhkan dirinya berlutut. 


“Ah, maaf, maaf tidak tahunya Lihiap adalah murid inkong (tuan penolong) kami...” kata Pek Bi Lojin 
sambil menarik napas panjang kemudian berkata kepada Tiat-touw Koai-to, 


“Hm, kalau hal ini terdengar oleh inkong, dimana harus menyembunyikan muka kami?” 
“Lihiap, maafkan aku yang bermata buta dan mohon jangan sampaikan kekurang-ajaranku kepada Lui 


Sian Locianpwee...,” kata Tiat-touw Koai-to dengan suara meratap. Kui Eng menjadi heran sekali 
mengapa mereka demikian takut dan segan mendengar nama suhunya. Pek Bi Lojin lalu menuturkan 
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bahwa dulu dia dan muridnya ini pernah mendapat pertolongan dari Lui Sian Lojin ketika mereka 
dikeroyok oleh musuh-musuh mereka, yakni orang dari perkumpulan Kipas Hitam. Kalau tidak ada Lui 
Sian Lojin yang datang menolong, tentu Pek Bi Lojin, Tiat-touw Koai-to dan beberapa orang anak murid 
kakek ini telah binasa semua oleh anggauta Kipas Hitam! Setelah mengetahui bahwa gadis pendekar itu 
adalah murid Lui Sian Lojin sikap Tiat-touw Koai-to menjadi berobah Sama sekali, Ia amat menghormat 
bahkan setelah menjura dan minta maaf kepada Ang Min Tek, ia lalu berkata, 


“Ang-Kongcu, perjalanan dari sini ke kotaraja melalui tempat berbahaya, maka biarlah siauwte dengan 
beberapa orang kawan mengawalmu dijalan.” Tentu saya Ang Min Tek merasa girang sekali, bahkan 
Tiat-touw Koai-to lalu menyediakan tiga ekor kuda untuk Ang Min Tek dan kedua orang kawannya. 
Sementara itu, mendengar disebutnya kawanan Kipas Hitam, Kui Eng menjadi tertarik sekali dan minta 
penjelasan lebih jauh dari Pek Bi Lojin. Pek Bi Lojin berkata dengan wajah sungguh-sungguh, 


“Lihiap, sebetulnya, ketika menyaksikan kepandaianmu tadi, timbul niatku untuk minta pertolongan 
Lihiap, yaitu untuk mengawaniku menyerbu kesarang mereka, karena dengan tenaga kita berdua, kurasa 
kita cukup kuat untuk menghadapi tiga orang ketua Kipas Hitam yang kuat itu. Akan tetapi, karena Lihiap 
sedang melakukan perjalanan ke kotaraja, tentu saja aku tidak berani menghalangi dan mengganggu 
maksud perjalanan Lihiap.” Kui Eng memandang kepada Min Tek yang masih berada disitu. Sebetulnya, 
ia tidak mempunyai kepentingan sesuatu di kotaraja, dan kepergiannya ke kotaraja sesungguhnya hanya 
karena ingin melindungi pemuda itu, ia lalu menyawab, 


“Aku tidak mempunyai tujuan tertentu dalam perjalananku, dan aku hanya pergi kemana saja kedua 
kakiku membawa diriku.” Dari pandang mata gadis itu, Ang Min Tek maklum bahwa gadis ini bermaksud 
minta persetujuannya, maka ia lalu berkata cepat-cepat, 


“Siauwte bertiga mana berani berlaku keterlaluan dan mengganggu Kui-Siocia. Sekarang setelah ada 
saudara ini yang berlaku demikian baik hati untuk mengawal. siauwte sama sekali tidak berani membikin 
lelah kepada Kui-Siocia. Hanya pengharapan siauwte, apabila Siocia mengunjungi kotaraja, dan ada 
waktu, hendaknya sudi mampir dipondok pamanku yang buruk, yakni di toko obat Yok-goan-tong. Atas 
bantuan dan pembelaan Kui-Siocia yang sudah, siauwte bertiga sampai matipun takkan dapat 
melupakannya.” Ia lalu menjura dengan penuh hormat kepada. Kui Eng yang memandangnya dengan 
penuh perasaan terharu, la merasa kecewa juga harus berpisah dengan pemuda yang amat menarik 
hatinya itu, maka jawabannya, 


“Ang-Kongcu, tidak ada budi dan terimakasih antara kita. Lupakanlah saja hal yang sudah lewat. Siapa 
tahu, lain kali akulah yang harus mendapat bantuanmu! Apabila aku pergi ke kotaraja, pasti akan kucari 
toko obat itu.” 


Kemudian, setelah memandang sekali lagi dengan penuh pernyataan terimakasih memancar keluar dari 
sepasang matanya yang tajam, Min Tek lalu meninggalkan tempat itu sambil naik kuda, dikawal oleh 
Tiat-touw Koai-to dan lima orang kawannya sambil menuntun dua ekor kuda untuk Lie Kang Coan dan 
Lie Kang Po. Sementara itu, Kui Eng yang ditinggal berdua saja dengan Pek Bi Lojin, lalu duduk dibawah 
pohon dan mendengar cerita kakek itu tentang perkumpulan Kipas Hitam yang jahat itu. Perkumpulan 
Kipas Hitam ini sebetulnya adalah segerombolan orang jahat yang berorganisasi dan bersarang diatas 
bukit Ma-kun-san. Mereka tidak saja menjalankan pekerjaan sebagai perampok,” akan tetapi juga ada 
bagian yang melakukan pemerasan di dusun,” 


Mengancam kepala kampung untuk memberi sumbangan dengan jumlah besar yang telah ditentukan, 
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juga merampas hasil-hasil sawah untuk ransum mereka. Jumlah pengikut mereka cukup banyak, kurang 
lebih ada seratus orang. Mereka ini berkedudukan kuat sekali oleh karena dipimpin oleh tiga orang 
bersaudara yang bernama Can Kok, Can An, dan Can Sam, tiga orang jagoan yang memiliki ilmu 
kepandaian tinggi. Dulu, beberapa belas tahun yang lalu, ketika perkumpulan ini masih dipimpin oleh 
susiok dari ketiga orang itu yang bernama Lauw Pit Hwesio, perkumpulan ini merajalela dengan buasnya 
hingga membuat Pek Bi Lojin merasa marah dan membawa anak muridnya menyerbu kesarang mereka 
yang dulu berada disebuah hutan besar. Akan tetapi, kekuatan perkumpulan Kipas Hitam demikian 
besar. 


Hingga hampir saya Pek Bi Lojin dan semua muridnya terbunuh mati dalam pertempuran kalau saya 
tidak datang Lui Sian Lojin yang kebetulan melakukan perjalanan merantau. Berkat pertolongan Lui Sian 
Lojin, Lauw Pit Hwesio dapat dibinasakan dan perkumpulan itu diobrak-abrik hingga menjadi bubar. 
Akan tetapi, diam-diam ketiga saudara Can itu melatih diri dan mengumpulkan kekuatan lagi, lalu 
mendirikan perkumpulan itu kembali yang kini bersarang dipuncak bukit Ma-kun-san. Kedudukan 
mereka bahkan lebih kuat daripada dulu. Pek Bi Lojin yang merasa benci kepada mereka yang 
menjalankan pekerjaan jahat, beberapa kali mencoba untuk menyerbu, akan tetapi selalu ia terpukul 
mundur, bahkan banyak anak muridnya yang tewas dalam penyerbuan itu. Oleh karena ini, diantara Pek 
Bi Lojin dan perkumpulan Kipas Hitam terdapat permusuhan yang mendalam. 


“Beberapa hari yang lalu,” demikian Pek Bi Lojin melanjutkan ceritanya, “Dengan kurang ajar dan berani 
sekali mereka mengirim surat tantangan kepadaku.” la lalu Imengeluarkan sehelai kertas yang berisi 
surat tantangan itu kepada Kui Eng. Ternyata didalam surat yang ditandatangani oleh Can Kok, Can An, 
dan Can Sam, ketiga orang ketua Kipas Hitam itu menantang kepada Pek Bi Lojin untuk berpibu dan 
memutuskan siapa yang terkuat diantara mereka. 


“Aku masih merasa ragu,” oleh karena terus terang saja, apabila harus menghadapi mereka bertiga 
seorang diri saja, aku takkan dapat memperoleh kemenangan. Menghadapi mereka seorang demi 
seorang aku tidak akan kalah, akan tetapi mereka itu curang sekali dan aku masih merasa bingung 
bagaimana aku harus menyambut tantangan ini. Kebetulan sekali kau muncul, Lihiap, maka kalau kau 
sudi menolong, dengan kekuatan kita berdua, kukira kita takkan dapat mereka kalahkan. Tentu saja aku 
tidak memaksamu, Lihiap, dan terserah kepadamu saya. untuk mengambil keputusan.” 


Perkumpulan Kipas Hitam memang amat berpengaruh dan hampir semua dusun pernah mendengar 
nama ini yang mereka anggap sebagai nama setan yang amat jahat, maka dalam perjalanannya yang 
pendek itu, Kui Eng pernah mendengar tentang nama ini. Inilah yang membuatnya merasa tertarik tadi. 
Kini mendengar permintaan Pek Bi Lojin, ia tidak berani segera menyanggupi, oleh karena ia belum yakin 
betul tentang keadaan dan kejahatan perkumpulan Kipas Hitam itu. Ia tahu bahwa Pek Bi Lojin biarpun 
gagah dan jujur, akan tetapi orang-tua ini berdekatan dengan perampok, bahkan muridnya juga menjadi 
perampok. Apabila permusuhan antara dia dan perkumpulan Kipas Hitam merupakan permusuhan 
pribadi, ia tak hendak campur-tangan. Akan tetapi kalau betul-betul Kipas Hitam adalah segerombolan 
orang jahat yang mengganggu penduduk dusun, ia harus membasmi mereka! 


“Lo-Enghiong, aku bersedia untuk ikut dengan kau menyambut tantangan mereka itu. Akan tetapi aku 
tidak bersedia bertempur melawan mereka sebelum yakin betul akan kejahatan mereka itu.” Pek Bi 
Lojin maklum akan isi hati gadis ini, maka ia mengangguk dan berkata, 


“Memang seharusnya dalam segala hal kita berlaku hati dan teliti. Baiklah, Lihiap. Kau hanya ikut saja 
dan melihat keadaan mereka terlebih dulu.” Mereka lalu berangkat menuju ke Ma-kun-san, 
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menunggang kuda yang disediakan oleh anak buah Tiat-touw Koai-to. Biarpun mereka melarikan kuda 
mereka dengan cepat namun bukit itu tak dapat dicapai dalam satu hari. Terpaksa mereka harus 
bermalam dijalan. Akan tetapi, Pek Bi Lojin adalah seorang tokoh tua yang amat terkenal didaerah itu, 
maka mudah saja baginya untuk mencari tempat penginapan dihutan. 


Semua kaum liok-lim didaerah itu menganggapnya sebagai “Ketua” yang disegani, maka ketika melihat 
Pek Bi Lojin datang bersama seorang gadis yang cantik jelita dan gagah, mereka menyambutnya dengan 
penuh kehormatan dan kedua orang yang dianggap sebagai tamu agung itu diberi tempat bermalam 
yang layak dan disugui hidangan yang istimewa pula. Diam-diam Kui Eng merasa kagum melihat 
kebesaran pengaruh kakek itu dikalangan liok-lim. Pada keesokan harinya, Pek Bi Lojin dan Kui Eng 
melanjutkan perjalanan mereka dan pada tengah hari, sampailah mereka dikaki bukit Ma-kun-san. Tiba- 
Tiba dari atas bukit turunlah serombongan orang berkuda dan setelah dekat ternyata mereka adalah 
anggauta Kipas Hitam, terbukti dari lukisan Kipas Hitam pada baju mereka dibagian dada. Pemimpin 
rombongan itu lalu turun dari kuda, menjura kepada Pek Bi Lojin dan berkata, 


“Ketua kami telah tahu akan kunjungan jiwi, maka mengutus kami untuk menyambut dan mengantar 
jiwi keatas gunung.” Kui Eng terkejut juga melihat kelihaian gerombolan itu yang telah tahu sebelumnya 
bahwa mereka berdua hendak naik kebukit itu. 


Memang gerombolan Kipas Hitam mempunyai penyelidik yang disebar dimana-mana, maka sehari 
sesudah Pek Bi Lojin dan Kui Eng berangkat ketua Kipas Hitam telah menerima laporan dan sengaja 
mengadakan penyambutan untuk memamerkan kelihaian mereka. Dengan sikap gagah Pek Bi Lojin dan 
Kui Eng mengikuti para penyambut itu mendaki bukit Ma-kun-san yang tak berapa tinggi. Diatas lereng 
didekat puncak terlihat beberapa buah bangunan dari kayu yang kokoh kuat dan didepan bangunan itu 
kelihatan orang berkelompok sambil melihat kedatangan kedua orang tamu. Setelah tiba dekat, ternyata 
bahwa ketiga orang ketua Kipas Hitam sendiri berdiri menyambut kedatangan Pek Bi Lojin. Kakek ini 
segera melompat turun dari kuda, diturut oleh Kui Eng, kemudian mereka melangkah maju sementara 
kuda mereka diurus oleh beberapa orang pelayan. 


“Pek Bi Lojin, ternyata betul-betul kau orang-tua datang memenuhi undangan kami!,” kata Can Kok, 
saudara tertua dari ketiga orang ketua Kipas Hitam, yang bertubuh kate dan bermuka hitam. Orang ini 
bicara sambil menggunakan kipasnya yang lebar dan berwarna hitam untuk mengebut-ngebut 
tubuhnya. Kui Eng memperhatikan ketiga orang ketua itu. 


Usia mereka rata-rata sudah empat puluh tahun lebih, akan tetapi mereka masih nampak gagah. Can 
Kok bermuka hitam bertubuh pendek dan kepalanya besar. Sepasang lengannya yang pendek itu 
nampak kuat dan berisi, sedangkan matanya yang tajam mengerling kearah Kui Eng membayangkan 
kecabulan hingga gadis itu segera mengalihkan pandang matanya kepada dua orang ketua yang lain. Can 
An ketua kedua, juga pendek dan kate, akan tetapi mukanya putih dan kedua matanya bersinar-sinar 
menunjukkan kecerdasan otaknya. Bibirnya selalu tersenyum dan sikapnya angkuh sekali. Juga ketua 
kedua ini memegang sebuah Kipas Hitam yang lebar. Ketua ketiga berbeda dengan kedua kakaknya, 
ketua yang bernama Can Sam ini bertubuh tinggi kurus dan wajahnya membayangkan kesabaran besar, 
akan tetapi sepasang matanya berpengaruh sekali, sungguhpun ada tanda kebodohan pada wajahnya. 


Cara ketua ketiga ini membawa kipasnya membuat hati Kui Eng bercekat karena kipas itu tertutup dan 
dijepit pada gagangnya oleh kedua jaritangannya, bagaikan orang menjepit sumpit. Dari pegangan ini 
dapat diduga bahwa ia adalah seorang ahli totok jalan darah yang berbahaya. Memang sebetulnya orang 
ketiga ini bukanlah adik kandung Can Kok dan Can An. Dia hanyalah seorang anak pungut dari orang-tua 
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„Pek Bi Lodjin, ternjata kau orang-tua datang memenuhi undangan 
kami, kata Tjan Kok sambil me-ngebut'kan kipasnja. 


80 


:: CerSil KhoPingHoo : https://www.facebook.com/groups/KhoPingHoo 


:: Tiga Naga Dari Angkasa/Sam Liong Shia Thian (Cerita Lepas) 


kedua saudara Can itu dan akhirnya dinamakan Sam dan memakai nama keturunan Can pula. Ilmu silat 
Can Sam memang lihai dan bahkan tidak berada dibawah tingkat kepandaian kedua kakaknya. la 
berwatak pendiam dan agak bodoh dan dalam segala hal, ia hanya mengekor kepada kedua orang 
kakaknya saja. Pek Bi Lojin setelah mendapat sambutan dari Can Kok, lalu balas menjura dan menyawab, 


“Samwi, kalau aku yang tua tidak memenuhi undangan kalian, tentu aku akan disebut pengecut. Samwi 
dengan jujur dan secara laki-laki telah mengadakan tantangan untuk berpibu, tanpa mengikut- 
campurkan kawan atau arak-buah kita maka tentu saja aku tidak dapat menolak ajakan yang jujur ini.” 
Dalam jawaban ini, sekaligus Pek Bi Lojin menyindirkan bahwa ia tidak menghendaki keroyokan atau 
lain, perbuatan yang curang dalam pertempuran yang hendak diadakan ini. Tiba-tiba Can Kok tertawa ria 
dan berkata sambil menundiuk kebawah bukit, 


“Pek Bi Lojin! Kau pandai menyindir, akan tetapi kau sendiri juga tidak jujur! Mengapa kau membawa 
anak buah sebanyak itu menyerbu keatas?” Pek Bi Lojin terkejut dan menengok, juga Kui Eng lalu 
memandang kekaki gunung, dimana nampak serombongan orang yang memegang senjata sedang 
mendaki bukit itu sambil berteriak-teriak. 


“Jangan menyangka yang bukan-bukan, mereka itu tidak ada hubungannya dengan aku,” kata Pek Bi 
Lojin setelah memperhatikan mereka itu. Dan pada saat itu, seorang anggauta Kipas Hitam datang 
memberi laporan kepada ketiga orang ketuanya bahwa penduduk dusun Sam-lin-khung telah datang 
menyerbu, Can Kok tertawa sinis dan berkata, 


“Biarkan mereka naik! Hendak kulihat mereka itu menghendaki apa!” Rombongan orang kampung itu 
dipimpin oleh seorang laki-laki tua yang memegang tombak, akan tetapi melihat dari napasnya yang 
terengah-engah ketika mendaki bukit itu, dapat diduga bahwa ia adalah seorang biasa saja yang tidak 
memiliki ilmu kepandaian silat. Maka Kui Eng merasa heran sekali mengapa orang itu demikian 
beraninya naik dan menyerbu kesarang Kipas Hitam yang terkenal ganas dan kejam. 


“Kawanan Kipas Hitam! Ajoh kembalikan puteriku!,” teriak orang-tua itu sambil mengacungkan 
tombaknya keatas, diikuti oleh teriakan orang dusun yang menuntut dikembalikan puteri Khungcu 
(kepala kampung) mereka. Can Kok mengeluarkan seruan menghina. 


“Gakhu (ayah mertua) mengapa bersikap seperti ini? Puterimu telah menjadi isteriku yang sah, mengapa 
sekarang mendadak menimbulkan keributan? Tidak malukah kalau terdengar orang lain? Kami sedang 
menerima tamu, maka harap gakhu suka kembali kekampung. Besok aku akan mengirim emas-kawin 
yang telah kujanjikan!” 


“Perampok rendah! Siapa sudi menjadi mertuamu? Ajoh kau kembalikan puteriku. Apa kau kira didunia 
ini tidak ada pengadilan lagi maka kau berani menculik anak gadis orang disiang hari?,” teriak kepala 
kampung itu pula. 


“Sekali lagi, kuminta supaya kau pulang dan membawa kembali orang-orangmu ini!,” kata Can Kok 
dengan suara mengancam, sedangkan tangannya yang memegang kipas mulai bergerak-gerak. 


“Anjing rendah! Manusia berhati iblis! Kembalikan anakku... kembalikan...!,” kepala kampung itu tetap 
berteriak-teriak” dan memaki-maki. Tiba-tiba tubuh Can Kok melayang dan kipasnya dikebutkan kearah 
kepala orang-tua itu. Kalau kipasnya mengenai kepala kakek itu, tentu kepala itu akan hancur 
berantakan! Akan tetapi pada saat itu, terdengar bentakan halus, 


:: CerSil KhoPingHoo : https://www.facebook.com/groups/KhoPingHoo 


:: Tiga Naga Dari Angkasa/Sam Liong Shia Thian (Cerita Lepas) 


“Orang kejam! Lepas tanganmu!” Dan tahu-tahu kipas yang menyerang kepala kampung itu terpental 
ketika sebatang pedang menangkisnya dengan tepat, 


Can Kok melompat mundur dengan muka marah sekali, karena ternyata bahwa yang menangkis 
serangannya tadi adalah Kui Eng, gadis yang datang bersama Pek Bi Lojin. Kui Eng tadinya merasa ragu 
untuk membantu Pek Bi Lojin, oleh karena ia masih belum yakin betul akan kejahatan gerombolan Kipas 
Hitam, akan tetapi ketika rombongan orang dusun itu datang menyerbu dan mendengarkan percakapan 
yang terjadi antara Can Kok dan kepala kampung mengertilah ia bahwa gerombolan Kipas Hitam benar- 
benar merupakan gerombolan penjahat yang kejam dan ganas. Mereka telah menculik dan memaksa 
puteri kepala kampung itu untuk menjadi isteri Can Kok! Bukan main marah hati gadis itu dan ketika ia 
melihat gerakan tangan Can Kok, ia telah bersiap sedia hingga dapat menangkis dan menolong jiwa 
kepala kampung ketika diserang oleh Can Kok yang berhati kejam itu. 


“Aha, jadi Pek Bi Lojin membawa seorang pembantu yang boleh juga kepandaiannya. Bagus, bagus!,” 
kata Can Kok. 


“Orang she Can,” kata Kui Eng, “tadinya aku masih ragu mendengar dari Pek Bi Lo-Enghiong bahwa 
kalian adalah orang-orang jahat yang berhati busuk. Tidak tahunya kau benar-benar berbatin rendah, 
hingga tidak merasa malu untuk menculik anak gadis orang. Sekarang tidak saja aku datang untuk 
membantu Pek Bi Lo-Enghiong, akan tetapi juga untuk mewakili Khungcu ini minta kembali anak 
gadisnya!” Can Kok membelalakkan matanya dengan marah sekali. 


“Gadis itu sudah menjadi isteriku, orang lain tak boleh mencampuri urusan ini!” 


“Keparat mesum! Kalau begitu aku harus memampuskanmu!.” teriak Kui Eng yang segera menggerakkan 
pedangnya menyerang dengan hebat. Can Kok menutup kipasnya dan kini ia menggunakan kipas itu 
sebagai senjata. 


Kipas itu bukanlah kipas biasa, akan tetapi gagangnya terbuat daripada baja dan ujungnya runcing 
hingga kalau ditutup merupakan dua batang senjata runcing yang dimainkan secara luar biasa. Inilah 
kelihaian ketiga ketua dari perkumpulan Kipas Hitam, yakni memainkan kipas sebagai senjata yang 
ampuh. Kepandaian tunggal ini mereka pelajari dari suhu mereka dan selama mereka menjagoi 
dikalangan liok-lim, jarang mereka menemui tandingan. Akan tetapi kini Can Kok bertemu dengan Kui 
Eng, murid Lui Sian Lojin yang dulu mengobrak-abrik sarang mereka bahkan yang dulu membunuh 
susiok mereka. Setelah bertempur dua puluh jurus lebih, Kui Eng mulai dapat menekan permainan kipas 
lawannya dengan gerakan pedangnya. Can An dan Can Sam malihat hal ini lalu maju mengeroyok, akan 
tetapi Pek Bi Lojin berkata, 


“Masih ada aku disini, apakah kalian hendak bertempur secara keroyokan?” Can Sam merasa ragu, akan 
tetapi Can An lalu mengebutkan kipasnya menyerang Pek Bi Lojin dengan hebat, yang disambut oleh 
golok jago tua itu. Sebentar saja mereka berdua bertempur dengan sengit dan ramai. Can Sam lalu maju 
membantu kakaknya ini dan mengepung Pek Bi Lojin yang tidak merasa gentar, bahkan lalu memutar 
goloknya dengan cepat dan hebat sekali. 


Sementara itu, kepala kampung dan para penduduk dusun yang menyerbu keatas bukit, ketika melihat 
betapa tiba-tiba seorang gadis muda yang cantik jelita membantu kepala kampung dan kini bahkan 
bertempur melawan Can Kok yang menculik puteri kepala kampung itu, lalu berdiri menonton sambil 


:: CerSil KhoPingHoo : https://www.facebook.com/groups/KhoPingHoo 


:: Tiga Naga Dari Angkasa/Sam Liong Shia Thian (Cerita Lepas) 


memuji kelihaian gadis itu. Mereka bersiap sedia untuk membantu dan berkelahi mati-matian apabila 
anggauta Kipas Hitam turun tangan dan mengeroyok. Menghadapi pertempuran ketiga orang kepala 
gerombolan yang berkelahi melawan Pek Bi Lojin dan Kui Eng, orang kampung itu merasa tak berdaya 
untuk menolong oleh karena setelah bertempur, bayangan mereka berlima lenyap dan menjadi suram 
tertutup oleh berkelebatnya senjata mereka hingga sukar dibedakan mana kawan mana lawan. 


Oleh karena itu, mereka hanya menonton saja dengan mata terbelalak kagum. Biarpun ilmu 
kepandaiannya tinggi, namun Can Kok tak kuat menghadapi ilmu pedang dan kegesitan tubuh Kui Eng 
yang sengaja melompat kesana-kemari mempermainkan lawannya yang menjadi pusing. Tiba-tiba Can 
Kok berseru keras sambil membuka kipasnya. Ketika ia mengebut, tiba-tiba dari ujung kipasnya itu 
menyambar keluar tiga batang jarum hitam kearah dada Kui Eng. Namun gadis ini telah mendengar dari 
Pek Bi Lojin tentang kelihaian dan kecurangan ketua Kipas Hitam itu mempergunakan jarum rahasia 
yang disembunyikan didalam kipas, maka begitu ia melihat benda hitam kecil menyambar ia cepat 
mempergunakan pedangnya untuk menyampok. 


Can Kok berseru lagi dan kini terbang menyambar enam batang jarum, tiga meluncur kearah leher dan 
tiga pula kearah paha Kui Eng. Serangan ini demikian cepatnya, lalu disusul dengan pukulan kipas kearah 
dada gadis itu hingga Kui Eng tak sempat pula menangkis semua serangan ini. Ia lalu berseru nyaring dan 
tiba-tiba tubuhnya mencelat keatas dengan cepat sekali bagaikan burung walet menyambar keatas. 
Sambil melompat, digerakkannya kakinya hingga tubuhnya melayang dan melewati kepala Cang Kok dan 
semua serangan itu dapat dielakkannya sekaligus. Ketika Can Kok cepat memutar tubuhnya, Kui Eng 
membalas dan mendahuluinya dengan serangan pedangnya bertubi-tubi. Dalam gemasnya karena 
lawannya menggunakan senjata rahasia, Kui Eng mengeluarkan serangan ilmu pedangnya yang paling 
berbahaya. Can Kok mencoba menangkis dan, 


“Brett!” pedang Kui Eng membabat ditengah kipas diantara dua gagang hingga kain hitam yang 
terpasang pada gagang itu pecah dan ujung pedang terus membacok tangan Can Kok! Kepala 
gerombolan yang pendek ini menjerit kesakitan, kipasnya terlempar dan tangan kanannya terbacok 
pedang hampir putus! Can Kok hendak melompat mundur, akan tetapi sebuah tendangan kaki kiri Kui 
Eng dengan cepat mengenai dadanya hingga ia roboh terguling tak sadarkan diri! Dalam gemasnya, Kui 
Eng melompat maju hendak membunuh orang jahat itu, akan tetapi tiba-tiba dari samping menyambar 
pukulan yang hebat hingga terpaksa ia membuang diri untuk menghindarkan diri sambil memutar 
pedangnya kearah penyerangnya. 


“Traaang!” Pedangnya beradu dengan gagang kipas yang digunakan oleh Can Sam untuk menyerangnya 
tadi ketika ketua ketiga ini berusaha menolong kakaknya. Biarpun Can Sam tidak berhasil menyerang Kui 
Eng, akan tetapi ia telah menolong nyawa kakaknya dengan serangan itu. Ternyata bahwa dengan 
keroyokan mereka berdua. Tian An dan Can Sam berhasil mendesak Pek Bi Lojin hingga kakek yang 
gagah ini merasa kewalahan juga. Ia hanya memutar goloknya untuk melindungi dirinya tanpa kuasa 
membalas sedikitpun juga. Namun berkat Ilmu goloknya yang lihai, kedua saudara Can itu belum 
mendapat kesempatan untuk merobohkannya karena golok yang diputar itu merupakan dinding baja 
yang luar biasa teguhnya. Kemudian mereka mendengar jeritan Can Kok hingga Can Sam segera 
memburu dan berhasil menghindarkan Can Kok dari bahaya maut. 


Kini Kui Eng bertempur melawan Can Sam yang tidak kalah tangguhnya dari Can Kok, bahkan tenaga 
Iweekang sitinggi kurus ini sangat luar biasa. Setelah ditinggalkan oleh Can Sam dan hanya menghadapi 
seorang lawan saya, Pek Bi Lojin memperlihatkan keunggulannya. Goloknya menyambar-nyambar 
bagaikan halilintar diatas kepala Can An hingga sikate ini menjadi bingung dan terdesak hebat. 
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knja me-njambar? seperti halilintar, hingga sikare Tjan An 
mendjadi bingung dan terdesak hebat. 
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Pertempuran seorang lawan seorang ini terjadi dengan lebih ramai lagi karena mereka melakukan 
serangan mati-matian dan mengerahkan tenaga dan kepandaian untuk merobohkan lawan. Tiba-tiba 
Can An menjerit dan paha kirinya hampir putus terkena sabatan Pek Bi Lojin, akan tetapi jago tua itupun 
mengeluarkan pekik kesakitan karena dalam robohnya, Can An menyambitkan kipasnya yang dengan 
tepat menancap pada pundak kakek itu! 


Inilah ilmu kepandaian yang hebat dari Can An. Sambitannya dilakukan pada saat ia terpelanting roboh 
hingga tidak diduga oleh lawan dan tenaga sambitannya ini kuat sekali. Berbareng dengan robohnya Can 
An dan Pek Bi Lojin, kawanan Kipas Hitam menyerbu dan Can Sam yang sudah merasa bingung 
menghadapi pedang Kui Eng yang lihai, cepat melompat mundur. Melihat majunya kawanan Kipas 
Hitam, orang-orang dusun dengan nekad dan bersorak-sorak gemuruh, maju sambil mengangkat senjata 
mereka! Kui Eng maklum bahwa orang dusun itu bukanlah lawan kawanan Kipas Hitam yang pandai ilmu 
silat, maka ia segera melompat kearah Can An, menjeret tubuh ketua kedua itu dan melemparkannya 
kedekat tubuh Can Kok, lalu berseru nyaring, 


“Tahan semua senjata! Can Sam, kalau kau tidak perintahkan anak buahmu mundur, kedua kakakmu ini 
akan kubunuh lebih dulu!” Sambil berkata demikian, Kui Eng menodongkan pedangnya pada Can Kok 
dan Can An yang belum mati dan yang masih merintih-rintih kesakitan. Can Sam menjadi terkejut dan 
berseru, 


“Jangan bunuh mereka!,” lalu ia memberi tanda dengan bersuit nyaring hingga semua anak buahnya lalu 
mengundurkan diri dan memandang kepada ketua mereka dengan bingung dan kuatir. 


“Can Sam, kita sudah berjanji untuk berkelahi dengan jujur tanpa ada pengeroyokan. Kalau kau memang 
laki yang gagah, apabila kau masih penasaran, marilah maju dan lawan aku sampai penentuan terakhir! 
Akan tetapi kalau kau hendak melakukan pengeroyokan dengan anak buahmu, aku akan mampuskan 
kedua saudaramu ini, kemudian aku akan membasmi semua anak buahmu!” Ucapan ini dikeluarkan 
dengan suara keras dan nyaring serta sikap yang gagah hingga semua kawanan Kipas Hitam menjadi 
ketakutan. 


“Dengarlah kalian, aku adalah murid dari Lui Sian Lojin yang dulu pernah memberi pengajaran kepada 
kalian. Setelah mendapat ampun dari suhu, ternyata sekarang kalian melakukan kejahatan lagi! Maka, 
sekali lagi sekarang aku memberi ampun kepada kalian, asalkan kalian suka melepaskan puteri kepala 
kampung ini dan membubarkan perkumpulanmu yang jahat ini. Berjanjilah!” Tian Sam sebetulnya 
adalah seorang yang tidak jahat dan ia hanya terbawa-bawa oleh kedua kakak angkatnya, Kini melihat 
kedua kakaknya telah dirobohkan dan tidak berdaya, maka habislah daja lawannya dan ia tidak tahu 
harus berbuat apa. Melihat kegagahan Kui Eng dan mendengar bahwa Kui Eng adalah murid Lui Sian 
Lojin, ia dan kawan-kawannya menjadi gentar, maka ia lalu menyawab, 


“Baiklah, Lihiap. Kami menurut dan harap kau ampunkan jiwa kedua kakakku.” 


“Lepaskanlah puteri kepala kampung ini!,” perintah Kui Eng dan beberapa orang anak buah Kipas Hitam 
lalu masuk kedalam pondok dan tak lama kemudian ia mengiringkan seorang wanita muda yang cantik 
dan ketika wanita itu melihat ayahnya, ia lari menubruk dan mereka bertangis-tangisan. 


“Sekarang kalian semua harus bubar dan tinggalkan bukit ini! Kalau lain kali aku bertemu dengan 
seorang diantara kalian dan melihat kalian melakukan kejahatan lagi jangan menyesal apabila aku 
terpaksa berlaku kejam!” Can Sam lalu memberi perintah dan semua anak buah Kipas Hitam lalu turun 
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gunung, cerai-berai dan lari mencari tempat baru. 


Sementara itu, beberapa orang kampung lalu menolong Pek Bi Lojin yang baiknya hanya terluka kulit 
dan dagingnya saya dibagian pundak dan tidak membahayakan keselamatannya.Kemudian, Kui Eng lalu 
melepaskan Can Kok dan Can An, dan membiarkan Can Sam dan beberapa orang kawannya menolong 
mereka itu dan membawanya turun gunung. Orang-orang dusun dengan dikepalai oleh kepala kampung, 
lalu naik keatas dan membakar semua pondok gerombolan yang telah ditinggalkan oleh penghuninya. 
Kemudian mereka lalu turun gunurg, kembali ke dusun mengiringkan Kui Eng dan memanggul tubuh Pek 
Bi LOjin. Kui Eng dipuji dan dihormati sebagai seorang pahlawan namanya menjadi buah pujian setiap 
orang. Oleh karena sepak-terjangnya yang gagah perkasa dan pakaiannya yang berwarna hijau, maka 
orang kampung memberi nama julukan Nona Naga Hijau kepadanya! 


Pek Bi Lojin menghaturkn banyak terimakasih kepada Kui Eng yang dijawab dengan merendahkan diri 
oleh gadis itu. Juga Pek Bi Lojin mendapat penghormatan dan perawatan dari para penduduk dusun 
hingga Kui Eng dapat meninggalkannya dengan hati tenteram. Gadis ini lalu melanjutkan perjalanannya. 
la merasa bimbang harus pergi kemana. Menurutkan keinginannya, ia hendak menyusul Ang Min Tek ke 
kotaraja karena bayangan pemuda pelajar itu selalu terbayang didepan matanya. Akan tetapi, ia menjadi 
sedih kalau mengingat bahwa sampai sedemikian lamanya ia merantau, belum juga ia dapat mencari 
jejak ibunya. Maka ia lalu mengambil keputusan untuk menuju ke kotaraja dengan jalan memutar dari 
barat. dengan pengharapan akan dapat bertemu dengan ibunya. dan juga untuk meluaskan 
pengalamannya. 


Kita tunda dulu perjalanan Ki Eng yang gagah perkasa dan mari kita tinyau pengalaman Beng Han, murid 
pertama dari Lui Sian Lojin. Pemuda ini setelah ditinggalkan kedua adik seperguruannya, yakni Bun Hong 
dan Kui Eng, merasa sedih sekali. la merasa sedih oleh karena sikap Kui Eng yang ternyata tidak 
mencintainya seperti yang ia dengar dari Beng Lian, dan merasa kuatir karena Bun Hong pergi seorang 
diri ke kotaraja. 


la maklum akan kesembronoan dan keberanian Bun Hong yang memungkinkan pemuda itu terancam 
bahaya. Oleh karena itu, ia lalu mengambil keputusan untuk menyusul Bun Hong ke kotaraja. 
Disepanjang jalan ia teringat kepada Kui Eng dan dengan segala kekuatan batinnya ia menindas 
perasaan sedih dan kecewa didalam hatinya, Juga ia diam-diam merasa kasihan kepada Bun Hong 
karena menurut cerita Beng Lian, ternyata bahwa Kui Eng juga tidak menaruh hati cinta kepada sutenya 
itu, padahal ia maklum bahwa sutenya itu ternyata juga mencintai Kui Eng seperti dia sendiri. Ia merasa 
kasihan dan juga terharu mengingat akan pengurbanan sutenya itu yang sengaja menjauhkan diri dan 
mengalah terhadapnya, dan ia maklum betapa hancur dan kecewa hati sutenya itu. 


Beng Han tersenyum seorang diri dengan sedih kalau teringat betapa ia dan sutenya, kedua-duanya 
menjadi kurban asmara, dan orang yang membuat mereka kecewa dan berduka itu bukan lain ialah 
sumoi mereka sendiri! Alangkah lucunya! Ia teringat kepada adiknya, Beng Lian dan merasa girang 
bahwa adiknya itu telah mendapat seorang calon suami seperti Yu Tek yang gagah perkasa, Diam-Diam 
ia berdoa semoga nasib adiknya itu lebih baik daripada nasibnya dan semoga pertunangan adiknya itu 
takkan mengalami gangguan. Akan tetapi, mengingat akan semua ini teringat pula ia akan ucapan 
ibunya bahwa pernikahan adiknya itu takkan dapat dilangsungkan sebelum ia yang menjadi kakaknya 
menikah lebih dahulu! 


Beng Han menghela napas berat. Selain Kui Eng, gadis manakah yang akan dapat menawan hatinya? 
Pada suatu pagi, ia tiba-tiba disebuah dusun yang besar dan ramai. Dusun ini bernama Kiong-nam-teng 
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dan sawah ladang disekeliling dusun itu amat suburnya. Ketika Beng Han masuk kedalam dusun, ia 
merasa heran mengapa hari itu tidak nampak seorangpun disawah dan ketika ia lewat didepan rumah- 
rumah dusun itu, ia melihat para petani duduk berkelompok-kelompok didepan rumah seakan-akan 
membicarakan sesuatu dengan wajah penuh kekuatiran dan kemarahan. Beng Han menjadi heran dan 
ingin tahu sekali, akan tetapi ia merasa kurang sopan untuk bertanya karena tak baik mencampuri 
urusan orang lain. 


Oleh karena menduga bahwa tentu terjadi sesuatu yang hebat hingga orango dusun itu tidak pergi 
kesawah pada hari itu, maka ia mengambil keputusan untuk berdiam didusun itu dan melihat apakah 
gerangan yang terjadi. Setelah matahari naik tinggi, tiba-tiba orang dusun keluar dari rumah dan menuju 
kesebuah tempat terbuka dan berkumpul disitu. Tak lama kemudian, dari jurusan timur datang 
serombongan orang yang terikat tangannya dan dua orang mengiringkan mereka. Dua orang ini, yang 
seorang berpakaian seperti seorang tosu dan seorang lagi berpakaian seperti seorang perwira tinggi. 
Beng Han tak dapat menahan sabarnya lagi karena ingin tahu. Maka ia lalu berbisik dan bertanya kepada 
seorang petani tua yang berdiri ditempat itu dengan diam tak berkata seperti orang lain. 


“Lopek, sebetulnya apakah yang terjadi? Siapakah mereka yang dibelenggu dan digiring kesini itu? Dan 
siapa pula yang menggiring mereka?” Tanyanya karena menduga bahwa orang itu mungkin penjahat 
yang tertangkap. Kakek petani itu menarik napas berat dan menjawab dalam bisikan pula, 


“Siangkong, agaknya kau orang datang dari jauh maka tidak tahu akan arti semuanya ini. Kedua orang 
itu, perwira dan tosu itu adalah utusan dari kerajaan dan mereka datang untuk memberi hukuman 
kepada kepala kampung kami beserta semua petugas yang memerintah kampung kami.” Beng Han 
menduga bahwa kepala kampung beserta pembantu-pembantunya itu tentu telah melakukan semacam 
kejahatan, akan tetapi kalau demikian halnya, tentu orang dusun tidak menjadi berduka, bahkan 
seharusnya bergirang. 


“Kejahatan apakah yang telah mereka lakukan?,” tanyanya. 


“Kejahatan?” kakek itu mengulang perkataannya dengan muka sedih, “Bukan kejahatan yang mereka 
lakukan! Bahkan karena mereka melakukan kebaikan, maka mereka terhukum.” Bukan main herannya 
hati Beng Han mendengar ini hingga ia memandang kakek itu dengan mata terbelalak. 


“Aneh sekali!” katanya dengan agak keras hingga semua orang memandangnya, “Bagaimana orang yang 
melakukan kebaikan dijatuhi hukuman?” 


“Stt, jangan keras, siangkong, kalau terdengar oleh mereka kita akan dihukum pula, Kepala kampung 
kami adalah seorang mulia yang membela kami dan dengan diam-diam ia mengurangi pemungutan 
pajak dan didalam laporannya ia memperkecil jumlah dan luasnya sawah-ladang kami. Akan tetapi 
celaka, perbuatannya yang hendak menolong kami itu diketahui oleh pembesar? tinggi hingga sekarang 
datang dua orang utusan dari kotaraja untuk menjatuhi hukuman!” Beng Han merasa penasaran dan 
marah sekali. 


“Apakah hukuman yang hendak dijatuhkan kepada mereka?” 
“Entahlah, akan tetapi kami mendengar bahwa kepala kampung akan dijatuhi hukuman lima puluh kali 


cambukan sedangkan para pembantunya tiga puluh kali!” Sementara itu, rombongan orang yang 
dibelenggu itu telah sampai ditengah lapangan. Mereka terdiri dari tujuh orang laki yang sudah berusia 
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Tt TONG AD. 


gan ang perwira tinggi dan seorang tosu menggiring kepala? kam- 


pung ini kekotaradja untuk diberi gandjaran, karena tak mematuhi 
4 perintah jang diberikan. 
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empat puluh tahun lebih, dan semua menundukkan kepala. Perwira yang tadi menggiring mereka lalu 
memandang kepada semua orang dusun yang berkumpul dan mengelilingi tempat itu, lalu berkata 
dengan suaranya yang besar, 


“Kalian semua lihatlah baik?! Tujuh orang ini tidak melakukan tugas mereka dengan jujur dan telah 
mencatut hasil pajak negara! Menurut patut, mereka harus dihukum mati, akan tetapi Thio-Taijin yang 
berwewenang dalam urusan ini telah memperlihatkan kebaikan hatinya dan hanya menjatuhi hukuman 
rangket saja. Biarlah hukuman ini menjadi contoh bagi semua orang yang berani membangkang dan 
melakukan kecurangan dalam hal pembayaran pajak.” 


Setelah berkata demikian, perwira itu lalu memberi tanda kepada seorang yang berpakaian tentara 
untuk melakukan tugasnya. Baju kepala kampung dan pembantunya ditanggalkan hingga tubuh atas 
mereka menjadi telanyang. Terdengar cambuk berdetak dan rintihan orang kesakitan. Mana orang tua 
itu dapat menahan hukuman itu? Baru sepuluh kali saja cambuk yang panjang dan berat itu 
menghantam punggung, seorang tua yang menjadi kurban pertama telah lemas dan pingsan! Beng Han 
tak dapat mengendalikan perasaan hatinya lagi. Sekali tubuhnya melompat ia telah berada didepan 
tentara yang menjadi algojo itu dan dengan cepat ia merampas cambuk. 


Ketika algojo itu hendak memukulnya, tangan kirinya menampar kepala algojo itu yang segera 
terpelanting dan bergulingan diatas tanah sambil memegangi kepalanya dan meraung-raung karena 
kepalanya terasa sakit bagaikan terpukul besi! Perwira yang tinggi besar itu bukan lain ialah Bong Kak 
Im, perwira atau jago nomor satu dari Thio-Thaikam yang sedang menjalankan tugas memeriksa dan 
menghukum kepala kampung didusun Kiong-nam-teng karena terlalu membela rakyat dusun! Adapun 
tosu yang mengawaninya adalah Tek Po Tosu, pendeta yang lihai dan yang menjadi pelindung utama 
dari Thio-Thaikam. Tentu saja Bong Kak Im merasa marah sekali melihat munculnya seorang muda yang 
gagah dan cakap, dan yang berani berlancang-tangan menyerang algojo yang sedang menjalankan 
pekerjaannya. 


“Bangsat rendah, apakah kau hendak memberontak?,” bentaknya. 


“...Perwira kejam, jangan kau menggunakan kedudukan untuk menyiksa orang baik!,” Beng Han balas 
membentak. Terputar kedua mata Bong Kak Im yang besar mendengar ucapan ini. 


“Eh, bocah gila! Tak tahukah bahwa kau sedang berhadapan dengan seorang perwira kepercayaan Thio- 
Taijin? Kau tidak tahu siapa aku?” 


“Tentu saja aku tahu. Kau adalah seorang perwira bayaran yang kejam dan ganas, yang menganggap 
bahwa didunia ini tidak ada orang yang akan berani menentangmu! Akan tetapi aku Gan Beng Han, 
sama sekali tidak takut kepada seorang manusia iblis seperti kau!” 


“Kurang ajar!” Bong Kak Im membentak dan memukul dengan tangan kanannya dengan keras dan 
cepat. Beng Han segera mengelak dan membalas dengan serangan yang cepat pula hingga diam-diam 
Bong Kak Im terkejut dan segera menangkis. Tadinya ia menyangka bahwa pemuda ini adalah seorang 
muda dari dusun itu yang masih terhitung keluarga lurah yang dihukum itu dan yang merasa sakit-hati 
melihat keluarganya dihukum. Tidak tahunya pemuda ini memiliki ilmu silat yang cukup hebat, karena 
kalau tidak memiliki ilmu silat tinggi, tak mungkin akan dapat mengelak dari serangan tadi sedemikian 
mudahnya. Maka ia lalu berseru keras dan tiba-tiba ia telah mencabut keluar sepasang senjatanya yang 
luar biasa dahsyatnya dan yang mengerikan setiap orang yang melihatnya, 
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Yakni sepasang kapak yang besar dan tajam sekali hingga ketika ia gerakkan dikedua tangannya, kapak 
itu berkilauan tertimpa sinar matahari! Orang-orang dusun melihat perwira itu memainkan sepasang 
senjata yang demikian mengerikan, tak terasa lagi menjerit dan mundur menjauhi, akan tetapi dengan 
tersenyum tenang Beng Han lalu mencabut pedangnya dan menghadapi serangan lawannya dengan 
tenang. Bong Kak Im mengeluarkan seruan keras dan menyerang sambil mengobat-abitkan kedua 
kapaknya, menyerang kearah kepala dan pinggang Beng Han. Sekali saja terbacok oleh kapak yang lebar 
dan tajam itu, kepala pasti akan terbelah dua dan pinggang akan putus! Akan tetapi, Beng Han yang 
memiliki ketenangan dan kewaspadaan besar, tidak menjadi gentar menghadapi serangan sepasang 
senjata yang kuat dan teguh bagaikan seekor naga sakti keluar dari samudera. 


Bong Kak Im merasa heran sekali oleh karena setiap kali kapaknya kena tertangkis, ia merasa tangannya 
tergetar. Bukan main hebatnya tenaga pemuda yang mampu nenggetarkan tangannya ini, maka ia 
menjadi penasaran dan malu sekali. Sambil mengeluarkan geraman hebat bagaikan seekor harimau 
marah perwira yang menjadi jago nomor satu dari Thio-Thaikam itu lalu mengeluarkan seluruh 
kepandaiannya untuk merobohkan pemuda ini. Beng Han merasa terkejut juga menyaksikan kelihaian 
lawannya. Ia tak pernah menduga bahwa perwira yang menjadi utusan Thio-Taijin itu demikian 
tangguhnya maka diam ia mengeluh oleh karena kalau di kotaraja banyak terdapat perwira setangguh 
ini, pasti Bun Hong akan mengalami bencana besar. 


Maka ia lalu teguhkan batinnya dan mengerahkan segala kepandaiannya untuk segera mengakhiri 
pertempuran ini. Untuk dapat menjatuhkan seorang lawan yang memiliki ilmu kepandaian tidak 
disebelah bawah tingkat kepandaiannya sendiri tidak ada lain jalan kecuali menyerangnya dengan 
serangan maut dan kalau perlu menewaskannya! Maka ia merobah gerakan pedangnya yang kini 
menyambar bagaikan naga mengamuk. Sinar pedangnya berkelebat bagaikan kilat menyambar dan 
mencari lowongan diantara gulungan dua batang kapak itu, hingga Bong Kak Im terpaksa harus berlaku 
hati dan melakukan perlawanan sambil mundur karena ujung pedang lawannya itu beberapa kali hampir 
saja menusuk lehernya! 


Tek Po Tosu hilang sabarnya melihat betapa Bong Kak Im belum juga dapat merobohkan pengacau itu, 
bahkan nampak terdesak. Tosu ini lalu melompat dan mengirim serangan dengan kebutan ujung lengan 
bajunya kearah Beng Han. Pemuda itu terkejut karena kebutan lengan baju itu mengandung tenaga 
Iweekang yang besar, maka iapun lalu menangkis dengan sampokan tangan kiri yang dikerahkan dengan 
tenaga Iweekang hingga kebutan lengan baju itu tertangkis. Tek Po Tosu menjadi terkejut dan tahulah ia 
mengapa Bong Kak Im terdesak oleh karena memang pemuda itu memiliki ilmu kepandaian yang tinggi. 
la terheran, karena dari manakah datangnya seorang pemuda yang demikian lihainya? 


“Tahan dulu!,” seru Tek Po Tosu dengan keras sambil mencabut siangkiamnya (sepasang pedang) dan 
memisah ditengah-tengah pertempuran. Bong Kak Im melompat kebelakang dan Beng Han juga tidak 
mau mengejar. Ia berdiri melintangkan pedang didada dan memandang tajam kepada tosu yang lihai itu. 


“Anak muda, sebetulnya apakah kehendakmu membuat kekacauan ini?,” tanya Tek Po Tosu dengan 
suara halus. 


“Totiang,” kata Beng Han dengan suara tetap, “Kau adalah seorang pendeta, maka tentu kau tahu betul 
tentang prikemanusiaan. Aku datang mencampuri urusan ini tak lain karena terdorong oleh rasa 
prikemanusiaan. Pembesar atasan telah melakukan pemerasan terhadap para petani dan memasang 
tarip pajak yang mencekik leher, itu namanya perbuatan yang melanggar prikemanusiaan. Kemudian, 
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kepala kampung ini dan para pembantunya yang menurutkan dorongan prikemanusiaan pula, 
membantu para petani miskin dan meringankan beban pajaknya, akan tetapi perbuatan yang baik ini 
bahkan mendapat hukuman kejam dari perwira ini. Apakah aku yang dididik untuk mengabdi 
prikemanusiaan dan membela keadilan harus mendiamkan saja hal ini terjadi?” Tek Po Tosu tersenyum 
mengejek. 


“Anak muda, jangan kau mencoba memberi pelajaran kepada pinto tentang prikemanusiaan yang palsu! 
Ketahuilah bahwa setiap negara mempunyai peraturan masing-masing dan rakyat jelata harus 
mentaatinya. Kalau ada yang tidak mentaati undang-undang itu berarti bahwa rakyat memberontak! 
Kau yang digerakkan oleh hatimu yang lemah, kalau kau membela kepala kampung ini dan melawan 
kami, berarti pula bahwa kaupun memberontak! Apakah kau ingin dianggap pemberontak oleh 
pemerintah?” Beng Han tersenyum juga. 


“Lagu lama bagiku! Memang inilah senjata para petugas dalam melakukan kekejaman mereka, 
Memberontak! Orang lemah diinjak, orang miskin diperas, dicekik lehernya, orang baik-baik dicambuki 
dan disiksa, dan kalau mereka melawan? Mudah saja, lalu dicap pemberontak! Hm bagus, bagus! Akan 
tetapi aku tidak takut dicap pemberontak dan selama aku masih hidup, kekejaman macam ini tidak 
boleh berjalan tanpa kucegah!.” 


“Kau mencari mampus!” 


Bong Kak Im membentak dan menyerang lagi dengan sepasang kapaknya. Beng Han segera menangkis 
dan balas menyerang. Akan tetapi kini Tek Po Tosu yang maklum akan kelihaian pemuda itu, tidak 
tinggal diam dan menggunakan siangkiamnya mengeroyok. Ilmu kepandaian tosu ini masih lebih tinggi 
daripada kepandaian Bong Kak Im, maka tentu saja Beng Han merasa berat dan terdesak sekali ketika 
mereka berdua menyerang dan mengeroyoknya dengan sengit. Akan tetapi, tidak percuma Lui Sian Lojin 
menggembleng pemuda ini dengan ilmu silat tinggi. Kakek sakti itu telah pula. mempersiapkan semacam 
ilmu pedang yang khusus dicipta untuk menghadapi desakan lawan yang tangguh atau keroyokan orang 
bersenjata, Beng Han lalu memainkan ilmu silat itu yang disebut ilmu gerakan Dewa Berpajung Dibawah 
Hujan. 


Pedangnya berputar cepat merupakan dinding baja yang melindungi seluruh tubuhnya dari serangan 
kedua lawannya yang amat tangguh itu. Betapapun juga, ilmu silat Tek Po Tosu dan Bong Kak Im sudah 
mencapai tingkat yang tinggi, maka berkat kerja-sama mereka, empat buah senjata dikedua tangan 
mareka merupakan bahaya maut yang mengancam jiwa Beng Han oleh karena, biarpun ia dapat 
mempergunakan ilmu pedangnya untuk mempertahankan diri, sampai berapa lamakah ia akan sanggup 
mempertahankan diri tanpa dapat membalas sedikitpun juga? Sepasang kapak ditangan Bong Kak Im 
menyambar dengan kekuatan besar sekali, sedangkan sepasang pedang Tek Po Tosu selalu mencoba 
untuk menerobos pertahanan pedangnya dengan gerakan gesit dan tenaga Iweekang yang kadang 
menggetarkan pedangnya. 


Tek Po Tosu merasa penasaran dan malu karena dengan mengeroyok dua, belum juga ia dan Bong Kak 
Im merobohkan pemuda itu padahal mereka telah bertempur hampir seratus jurus lamanya! Jarang ia 
menjumpai lawan yang dapat bertahan bertempur melawannya sampai sedemikian lama, apalagi kalau 
dikeroyok dua dengan Bong Kak Im yang bukan orang sembarangan pula karena Bong-Ciangkun ini 
merupakan jago silat kepercayaan Thio-Thaikam yang nomor satu! Maka dengan marah sekali Tek Po 
Tosu mendesak makin hebat dengan pedang ditangan kanannya, sedangkan tangan kirinya lalu 
memasukkan pedangnya disarung pedang sambil mengeluarkan senjata rahasianya yang amat terkenal 
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karena kelihaiannya. 


Senjata ini merupakan sehelai saputangan yang kedua ujungnya disatukan hingga merupakan 
bandringan, didalamnya diisi dengan jarum dan apabila dikebutkan maka jarum itu terbang menyambar 
kearah lawan. Kelihaian senjata ini ialah bahwa sambitan dengan saputangan yang merupakan 
bandringan ini sukar sekali diduga oleh lawan kemana arah jarum? itu menyerang. Apabila jarum itu 
disambitkan biasa dengan tangan, maka gerakan tangan akan dapat dilihat dan diduga kemana jarum 
hendak disambitkan, sedangkan saputangan ini digerakkan oleh pergelangan tangan yang sukar diikuti 
oleh mata lawan. Ben Han masih belum tahu senjata apakah yang dikeluarkan oleh lawannya itu dan 
tahu-tahu tosu itu membentak, 


“Robohlah kau!” Saputangannya dikebutkan dan pedang ditangan kanan mendahului dengan serangan 
hebat hingga Beng Ha yang pada saat itu sedang mengelak cepat dari sambaran kapak Bong Kak Im, 
terpaksa harus menangkis pedang yang menyambar kearah dadanya itu. Tangkisan inilah yang membuat 
ia tidak sempat untuk menangkis sinar-sinar hijau yang tiba-tiba keluar dari saputangan yang dikebutkan 
itu dan cepat ia berseru sambil menggulingkan tubuhnya kebelakang untuk menghindarkan diri dari 
serangan senjata-rahasia itu Akan tetapi terlambat sebuah diantara jarum-jarum itu telah menancap 
kepundak kirinya dan karena tepat menusuk urat besar. Beng Han merasa betapa seluruh lengan kirinya 
menjadi lumpuh! Sedangkan pada saat itu, sepasang kapak Bong Kak Im menyambar kearah kepala dan 
dadanya dibarengi bentakan menyeramkan dari perwira itu! 


Pemuda itu sedang telentang diatas tanah dan karena serangan kedua kapak itu datangnya amat hebat 
dan cepat, agaknya pemuda itu takkan tertolong lagi, kalau tidak kepalanya akan pecah, tentu dadanya 
akan terbelah! Akan tetapi Beng Han mempunyai ketabahan dan ketenangan yang luar biasa hingga 
biarpun nyawanya telah tergantung kepada sehelai rambut dan keadaannya berbahaya sekali, ia tidak 
kehilangan akal. Kalau ia merasa takut atau bingung, akan hilanglah nyawanya. Namun, murid pertama 
dari Lui Sian Lojin ini ketika melihat datangnya serangan, melihat betapa kapak itu datangnya tidak 
berbareng, yakni yang ditangan kanan Bong Kak Im datang lebih dulu menghantam kepalanya dan kapak 
kedua menyusul kearah dada. Cepat sekali pemuda itu memiringkan kepala hingga dengan suara keras 
kapak itu lewat dekat sekali dengan telinganya dan menancap ditanah, 


Sedangkan pada saat itu juga ia melakukan gerakan yang nekad dan berhasil, yakni dengan pedangnya ia 
menyambut tangan kiri Bong Kak Im dengan sebuah tusukan kearah pergelangan tangan perwira itu! 
Bog Kak Im lihai sekali, dan ketika ia melihat serangan balasan kearah pergelangan tangannya, ia segera 
menarik tangannya akan tetapi ia melepaskan kapaknya itu yang terus meluncur kebawah, kearah dada 
Beng Han! Kali ini Beng Han amat terkejut karena serangan lawan ini tak pernah disangka-sangkanya. 
Tadinya ia mempunyai perhitungan bahwa dengan serangan balasan itu, tentu lawannya akan menarik 
kembali kapaknya, tidak tahunya perwira itu meneruskan serangan dengan membantingkan kapak itu 
terus kearah dadanya setelah melepaskan gagang kapak dan menyelamatkan tangan dari tusukan 
pedangnya! 


Beng Han berseru keras dan menggulingkan tubuhnya, akan tetapi tak cukup cepat untuk dapat 
menghindarkan tubuhnya sama sekali dari serangan itu, karena ketika tubuhnya bergulingan, kapak itu 
masih berhasil menjerempet dan melukai bahu kanannya yang segera mengucurkan darah banyak 
sekali! Beng Han melompat berdiri dan biarpun ia merasa betapa bahu kanannya perih dan sakit sekali, 
akan tetapi ia tidak mau melepaskan pedangnya dan cepat menyerang Tek Po Tosu yang berada 
didekatnya. Tangan kiri Beng Han tak dapat digerakkan dan masih lumpuh, sedangkan darah tiada 
hentinya mengucur dari bahu kanannya, hingga para penduduk dusun yang menyaksikan pertempuran 


:: CerSil KhoPingHoo : https://www.facebook.com/groups/KhoPingHoo 


:: Tiga Naga Dari Angkasa/Sam Liong Shia Thian (Cerita Lepas) 


DEN TING HO. 


Beng Han ber-guling? menghindari bahaja, tetapi terlambat kapak 
lawan sempat djuga melukai bahu kanannja, 
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itu dan yang tadi sudah meramkan mata ketika melihat Beng Han diserang oleh kapak perwira, kini 
merasa terharu dan kasihan sekali. Tek Po Tosu tertawa gelak?. 


“Anak muda, bersiaplah untuk binasa!” Setelah berkata demikian, pendeta itu menyerang makin ganas, 
sedangkan Bong Kak Im telah mengambil kembali kapaknya dari atas tanah. Melihat hal ini, Beng Han 
maklum bahwa ia tak mungkin dapat melawan terus, karena kalau ia terus melawan, berarti ia mencari 
mati. Biarpun andaikata ia masih akan dapat mempertahankan diri terhadap serangan dua orang lawan 
tangguh itu, tetap saja ia akan roboh karena kehabisan darah. Tubuhnya mulai terasa lemas dan 
kepalanya terasa pening 


“Maaf, saudara-saudara petani, kali ini siauwte tak dapat membelamu!,” serunya dengan hati kecewa 
dan ia lalu melompat jauh. Kedua orang itu tidak mengejar, hanya tertawa gelak karena mereka merasa 
gentar untuk mengejar pemuda yang lihai itu, apalagi karena mereka menyaksikan betapa ilmu lompat 
jauh pemuda itu tinggi sekali dan sebentar saja Beng Han telah lenyap dari pandangan mata mereka. 
Bong Kak Im dan Tek Po Tosu lalu melanjutkan pelaksanaan hukuman yang tertunda itu dan cepat-cepat 
meninggalkan kampung Kiong-nam-teng karena kuatir kalau-kalau pemuda kosen tadi datang lagi 
membawa kawan! 


Dengan kepala terasa nanar tubuh lemas, dan bahu-kanannya sakit dan panas sekali, Beng Han terus 
berlari masuk kedalam hutan diluar kampung itu. Larinya mulai terhuyung-huyung dan akhirnya ia roboh 
diatas tanah bertilamkan rumput hijau. Ia rebah tak sadarkan diri dan sampai lama ia pingsan, yang 
memberatkannya bukanlah luka dibahu kanan itu, karena biarpun banyak mengeluarkan darah akan 
tetapi tidak berbahaya dan tubuh Beng Han kuat sekali hingga banyak darah yang keluar dari lukanya itu 
tidak mempengaruhinya terlalu hebat. 


Akan tetapi, ternyata bahwa jarum rahasia yang menancap dipundak kiri dan yang membuat seluruh 
lengan kirinya menjadi lumpuh itu mengandung bisa yang jahat. Dan inilah yang membuat kepalanya 
menjadi pusing dan tubuhnya lemas sekali. Ketika Beng Han membuka matanya, ia menjadi bingung. 
Serasa dalam mimpi ketika ia melihat seorang gadis berpakaian serba putih berlutut didekatnya. Beng 
Lian kah gadis ini? Ia membuka mata dan memandang penuh perhatian. Kepusingannya masih menekan 
berat pada kepalanya, membuat pandangan matanya kurang terang. Bukan, bukan adiknya, akan tetapi 
seorang gadis yang sama cantiknya dan yang asing sama sekali baginya. Bidadarikah? Sudah matikah dia 
maka bertemu dengan bidadari? 


“Bidadari yang mulia, sudah matikah aku?” tanyanya dengan suara bisikan, hingga wanita cantik itu 
harus mendekatkan kepalanya untuk dapat mendengar gerakan bibirnya, Tercium oleh Beng Han 
keharuman rambut yang panjang itu. Wajah gadis itu memerah karena jengah mendengar bisikan Beng 
Han yang menyebutnya bidadari itu. 


“Taihiap, kau terluka hebat. Mari kuantar kepondok suhu, supaja kau mendapat perawatan yang baik,” 
kata gadis itu. Beng Han tersadar bahwa ia bukan sedang mimpi, juga bukan telah mati, dan bahwa gadis 
ini bukanlah seorang bidadari, akan tetapi seorang manusia yang cantik dan yang hendak menolongnya! 
la tersenyum dan bangun lalu duduk sambil memegangi kepalanya yang berdenyut-denyut. 


“Mari, Taihiap, kalau terlambat, aku takut mereka itu akan datang kesini.” Beng Han maklum akan 
kekuatiran gadis ini, maka ia lalu bangun dan berdiri, akan tetapi hampir saja ia terguling lagi kalau tidak 
gadis itu cepat memegang lengannya. Kepalanya berdenyut-denyut dan tanah yang dipijaknya seakan 
berubah menjadi gelombang laut dan berputaran disekelilingnya. 
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“Mari kubantu Taihiap. Tidak jauh pondok suhu dari sini,” kata suara gadis yang merdu itu. 


“Terimakasih... terimakasih...,” bisik Beng Han dan dengan tersaruk-saruk ia melangkah lagi beberapa 
tindak, akan tetapi kembali ia menahan langkahnya dan menjatuhkan diri duduk diatas tanah. Gadis itu 
berlutut disebelahnya. 


“Bagaimana, Taihiap, tidak kuatkah kau?,” tanyanya dengan penuh kecemasan. 


“Kepalaku... kepalaku...” Beng Han mengeluh sambil memejamkan matanya karena kalau mata itu 
dibukanya, ia merasa pusing sekali melihat segala apa berputar-putar didepan matanya. Bahkan wajah 
gadis yang berdaya menolongnya itupun tak dapat ia lihat dengan jelas dan hal ini mengesalkan hatinya 
benar. tiba-tiba ia merasa betapa jari tangan yang halus dan lunak memijit kepalanya, Sentuhan ini 
mengurangi denyutan didalam kepalanya. 


“Enak... enak dan nyaman sekali...” bisiknya dan makin asyiklah kedua tangan gadis itu memijit-mijit 
kepalanya. 


“Taihiap, kita harus lekas pergi dari sini. Kalau kedua keparat itu liwat disini, kau akan mendapat 
celaka!,” bisik gadis itu. Teringatlah Beng Han kepada kedua orang lawannya yang tangguh. Maka ia lalu 
berdiri lagi dan berkata perlahan, 


“Marilah, bawalah aku kemana saja, aku percaya kepadamu...” Dan ia lalu memaksa dirinya melangkah 
maju, berpegang pada tangan dan pundak orang yang menolongnya itu, tidak ingat sama sekali bahwa 
orang itu adalah seorang gadis, gadis yang muda dan cantik! 


“Kasihan... lenganmu penuh darah...,” ia mendengar gadis itu berkata perlahan dan menahan isak. Beng 
Han diam saja, hanya berjalan terhuyung-huyung terus sambil memejamkan matanya, menurut saja 
kemana ia dibawa oleh penolongnya. 


“Kasihan, pemuda gagah perkasa yang malang...,” kata gadis itu pula perlahan. 


“Apa katamu?,” Beng Han bertanya sambil mencoba memandang wajah orang yang berjalan didekatnya 
itu, akan tetapi ia hanya melihat bayang-bayang saja. 


“Wajahmu pucat sekali...” kata gadis itu, akan tetapi Beng Han tak dapat mendengarnya lagi lanjutan 
kata-kata ini karena tiba-tiba ia mengeluh dan pingsan dalam pelukan gadis itu! Ia tidak tahu betapa 
gadis itu dengan sigapnya lalu memondong tubuhnya dan berlari menuju kesebuah pondok kecil 
ditengah hutan! Melihat tenaga dan kegesitan gadis itu, dapat diduga bahwa ia sedikitnya memiliki ilmu 
kepandaian silat yang lumajan juga. Beng Han siuman kembali dari pingsannya. Panca inderanya bekerja 
kembali pikirannya yang tadinya melayang entah kemana itu sekarang mulai berkumpul kembali. Ia tidak 
membuka matanya, dan tetap rebah telentang mengumpulkan ingatannya. la masih merasa bingung. 
Tiba-tiba suara yang tadinya hanya merupakan bisikan dari jauh itu makin terdengar nyata. 


“Jarum itu tepat mengenai urat darah dan bisa dari jarum itu telah mengotorkan darahnya. Untung 
sekali tubuhnya kuat hingga didalam tubuhnya cukup terdapat daya yang menolak bahaya racun itu,” 
demikian terdengar suara orang yang diucapkan dengan lemah-lembut, seperti biasa suara orang yang 
telah lanjut usianya. 
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“Dia memang gagah dan berbudi, patut kita rawat dan tolong sampai sembuh betul. Harap saja totiang 
suka menolongnya sedapat mungkin,” kata suara orang lain. 


“Pinto akan berdaya sedapat mungkin, dan pinto yakin bahwa ia akan sembuh kembali, walaupun akan 
makan waktu agak lama,” kata suara yang lemah-lembut tadi. Beng Han membuka matanya dengan 
perlahan. 


“Ia siuman kembali,” tiba-tiba terdengar suara yang merdu dan halus, suara yang membuat Beng Han 
teringat akan segala peristiwa yang dialaminya, karena suara inilah yang tadinya merupakan teka-teki 
baginya. Ia seakan-akan selalu mendengar suara yang halus ini ketika ia siuman, akan tetapi setelah 
diputar ingatannya, tak juga ia dapat mengingat siapa orang itu atau suara siapakah yang menggema 
ditelinganya itu. Kini setelah suara itu terdengar oleh telinganya, teringatlah ia bahwa itulah suara orang 
yang dulu menolongnya! Ia membuka matanya dan pertama yang dilihatnya adalah wajah seorang tua 
yang berpakaian seperti seorang tosu. Pendeta ini sudah tua sekali, rambut dan jenggotnya sudah putih 
semua dan wajahnya membayangkan kesabaran dan kebijaksanaan. Beng Han mengalihkan pandang 
matanya dan kini ia mulai mencari dengan matanya. 


la melihat wajah kepala kampung yang mendapat hukuman dari dua orang utusan Thio-Thaikam dan 
yang telah dibelanya itu, akan tetapi ia tidak perdulikan pandangan penuh kagum dan terimakasih dari 
orang-tua itu, dan segera melayangkan pandang matanya kearah lain, mencari-cari. Beberapa buah 
wajah orang yang dikenalnya sebagai pembantu kepala kampung dilewatinya saja dan akhirnya 
bertemulah ia dengan wajah yang dicari-carinya. Wajah seorang dara muda dengan sepasang mata yang 
membayangkan kemesraan dan kehalusan wajah yang manis dan bersih, wajah seorang bidadari. 
Pandang mata Beng Han menatap wajah ini dan perlahan-lahan, bibirnya tersenyum. Tiba-tiba wajah itu 
menjadi merah sampai ketelinganya dan mata yang halus lembut sinarnya itu menunduk, memandang 
kebawah, akan tetapi mulut yang kecil itu tersenyum manis. 


“Terimakasih...,” Beng Han berbisik. 


“...Taihiap,” kata kepala kampung itu dengan suara menghormat, “Kami merasa bersukur sekali melihat 
bahwa kau dapat disembuhkan kembali. Kegagahanmu yang telah berani mengurbankan diri demi 
pembelaanmu kepada kami, sungguh mengagumkan hati dan kami berterima kasih sekali kepadamu.” 
Beng Han menarik napas panjang. 


“Siauwte yang harus menghaturkan terimakasih..., bukan siauwte yang menolong cuwi, akan tetapi 
bahkan sebaliknya... Pemuda ini merasa kecewa sekali. Tadinya ia hendak menolong penduduk 
kampung dari perbuatan sewenang-wenang, akan tetapi sebaliknya kini ia terluka dan bahkan penduduk 
kampunglah yang menolongnya! 


“Jangan kau kecewa, Taihiap,” kata tosu tua itu dengan halus, kau tidak tahu bahwa dua orang yang kau 
lawan itu adalah jago-jago nomor satu dari Thio-Thaikam. Tosu itu adalah Tek Po Tosu yang menjadi 
penasihat dan pengawal pribadi Thio-Thaikam, sedangkan perwira itu adalah jago nomor satu dari 
pembesar Thio, yang bernama Bong Kak Im. Kepandaian mereka lihai sekali, akan tetapi, dengan 
seorang diri saja kau dapat bertahan menghadapi mereka, sungguh kegagahan yang jarang terdapat!” 


“Totiang, siapakah kau orang-tua yang menolongku?” Tosu itu tersenyum ramah. 
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“Tidak ada sebutan menolong dalam hal ini, Taihiap. Pinto adalah seorang ahli pengobatan, sudah 
seharusnya pinto merawat setiap orang yang menderita sakit. Pinto adalah Bin Ho Tojin dan yang 
mendapatkanmu didalam hutan dan membawamu kesini adalah muridku bernama Giok Hong atau juga 
puteri kepala kampung Yo ini.” Terkejutlah Beng Han mendengar ini. Tidak tahunya gadis yang seperti 
bidadari, yang telah menolongnya, membawanya ketempat tosu ini, adalah murid seorang berilmu dan 
puteri dari kepala kampung itu sendiri! 


“Ah, kalau begitu siauwte telah menerima budi kalian...” Ia hendak bangkit duduk dan menghaturkan 
terimakasih, akan tetapi tubuhnya terasa lemas sekali hingga ia urungkan niatnya. 


“Jangan banyak bergerak, Taihiap,” kata Bin Ho Tojin. “Ketahuilah bahwa kau telah berbaring dan 
pingsan selama lima hari. Kau harus banyak beristirahat dan minum obat yang kusediakan untuk 
membersihkan darahmu daripada racun.” Beng Han hanya dapat mengangguk dan sambil mengerling 
kearah Giok Hong yang masih berdiri disudut, ia berbisik lagi, 


“Terimakasih...” setelah itu, ia meramkan mata lagi karena merasa pandang matanya berkunang- 
kunang. Kemudian ia jatuh pulas tanpa terasa, karena pengaruh obat yang didekatkan dibawah 
hidungnya oleh Bin Ho Tojin. Ketika pada keesokan harinya ia terjaga dari tidurnya, ia merasa heran 
sekali melihat Giok Hong telah berada dikamar itu dan duduk diatas sebuah bangku dekat 
pembaringannya. 


“Kau..., nona...?,” Beng Han berkata heran dan tercengang. Giok Hong mengangguk sambil tersenyum 
manis. 


“Kau sudah berangsur sembuh, Taihiap, akan tetapi belum boleh banyak bergerak.” Suara itu! 


“Ah, kaulah orangnya yang menolongku dulu...” katanya. Kulit muka yang putih halus itu berobah 
merah. 


“Taihiap, harap kau jangan sebut lagi hal itu, hanya membuat aku merasa malu dan jengah saja.” Beng 
Han diam saja dan memandang tajam kepada wajah yang manis itu. la merasa heran sekali mengapa 
seorang gadis muda yang demikian cantik, puteri kepala kampung, mengawaninya seorang diri didalam 


kamar! Bukankah hal ini amat janggal dan tidak sopan? 


“Siocia, siapakah yang menyuruh kau menjagaku disini?!” Gadis itu memandang dengan sepasang 
matanya yang bersorot halus, lalu menjawab perlahan, 


“Mengapa? Aku sendiri yang menghendakinya.” 
“Kau...?” 


“Ajah dan suhu sudah memperkenankan.” Beng Han terdiam. Aneh sekali, mengapa kepala kampung itu 
membiarkan anak gadisnya berjaga seorang diri disitu? 


“Nona, kau berbudi sekali dan kau membuat aku merasa tidak enak saja.” 


“Mengapa? Tak sukakah kau kujaga?” 
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“Bukan, bukan demikian, Siocia. Akan tetapi, aku menjadi berhutang budi kepadamu. Kau sudah 
menolongku, menolong jiwaku dan sekarang kau menjagaiku pula...” 


“Apakah artinya ini dibandingkan dengan pertolonganmu kepada kami sedusun?” 


“Aku tidak menolong apa-apa, nona bahkan usahaku untuk menghindarkan mereka dari hukuman saja 
telah gagal!” 


“Akan tetapi kau telah memperlihatkan kegagahan, memperlihatkan pengurbanan besar. Kami 
sekampung takkan melupakan perbuatanmu yang gagah dan mulia itu.” 


“Kalian telah terlalu melebih-lebihkan...,” kata Beng Han. Kemudian ia teringat bahwa dulu ketika gadis 
ini menolongnya, ia berjalan dengan bantuan nona ini yang dirangkulnya, maka tiba-tiba Beng Han 
merasa malu kepada diri sendiri. Ia ingin sekali tahu apakah yang terjadi selanjutnya setelah ia pingsan, 
maka ia lalu minta kepada Giok Hong untuk menceritakannya. Gadis itu adalah seorang yang terpelajar, 
berwatak halus, dan jujur. Maka kini mendengar pertanyaan pemuda itu, wajahnya menjadi merah 
sekali dan ia tidak berani memandang mata Beng Han, Dengan terpaksa dan suara gagap, ia menjawab, 


“Kau pingsan dan ketika itu... aku kuatir kalau mereka datang, maka... terpaksa... aku memondongmu 
dan membawa lari kesini!” Terbelalak kedua mata Beng Han memandangnya, bukan terheran karena 
perbuatan itu yang agaknya kurang patut dilakukan oleh seorang gadis, akan tetapi terheran karena 
bagaimana seorang gadis lemah-lembut seperti Giok Hong ini kuat memondong tubuhnya, bahkan 
membawa lari? Kemudian ia teringat akan kata-kata Bin Ho Tojin bahwa gadis ini adalah murid tojin itu, 
maka ia lalu bertanya, 


“Siocia, sebagai murid Bin Ho Tosiang, tentu lihai sekali ilmu silatmu.” Giok Hong menarik napas 
panjang. 


“Kalau ilmu silatku selihai kepandaianmu, masa akan kudiamkan saja dua orang keparat itu melakukan 
keganasan didusunku?” Gadis itu lalu menceritakan riwayatnya. Ternyata bahwa Yo Giok Hong adalah 
puteri tunggal dari Yo-Khungcu, kepala kampung didusun Kiong-nam-teng itu. 


Yo-Khungcu memang terkenal sebagai seorang kepala kampung yang budiman dan ia berlaku sebagai 
seorang ayah terhadap orang kampung hingga ia amat dihormat dan dikasihi oleh penduduk dusun itu. 
Pada kurang lebih lima tahun yang lalu, dusun itu diserang wabah penyakit yang mengerikan hingga 
banyak jatuh kurban. Yo-Khungcu amat bingung melihat keadaan ini, terutama sekali ketika isterinya 
sendiri menjadi kurban dan meninggal karena terserang penyakit, bahkan anak tunggalnya, Yo Giok 
Hong yang ketika itu berusia sebelas tahun, terserang penyakit pula. Kebetulan sekali, seorang ahli 
pengobatan yang menjalankan perantauan melakukan dharma-bakti menolong sesama manusia yang 
menderita penyakit, yakni Bin Ho Tojin, sampai didusun itu dan tosu ini segera menggulung lengan baju 
dan melakukan pertolongan. 


la adalah seorang murid ahli pengobatan di Gobisan, maka kepandaiannya dalam hal pengobatan amat 
tinggi. Semenjak ia datang, orang yang menderita sakit dapat disembuhkan dan setelah ia membagi obat 
kepada mereka yang belum terserang penyakit, wabah itu lenyap dan pergi dari kampung itu. Diantara 
mereka yang tertolong olehnya, juga Giok Hong mendapat pertolongan dan sembuh. Untuk menyatakan 
terimakasihnya, Yo-Khungcu lalu menyerahkan puteri tunggalnya menjadi murid kakek pendeta itu, 
Perbuatan kepala kampung ini sebetulnya bukan semata memikirkan kepentingan sendiri, akan tetapi 
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terutama sekali karena bermaksud mengikat tosu itu supaja tinggal didusunnya hingga keselamatan 
penduduk dusun Kiong-nam-teng terjamin! 


Demikianlah, maka Giok Hong menjadi murid Bin Ho Tojin yang merasa suka kepada anak yang memiliki 
dasar kehalusan budi itu. la melatih ilmu pengobatan dan ilmu silat kepada gadis itu dan biarpun Giok 
Hong telah memiliki ilmu silat, namun ia tetap bersikap lemah-lembut dan halus. Akan tetapi, 
sesungguhnya Bin Ho Tojin lebih pandai dalam hal ilmu pengobatan daripada ilmu silat, sungguhpun 
kepandaiannya sudah cukup tinggi kalau hanya untuk menghadapi penjahat biasa saja, Racun yang 
terbawa oleh jarum Tek Po Tosu yang menancap tepat diurat pundak Beng Han amat berbahaya dan 
kalau saja ia tidak memiliki tubuh yang kuat dan tidak keburu tertolong oleh Bin Ho Tojin yang lihai, 
tentu pemuda ini akan tewas atau setidaknya menjadi lumpuh seluruh lengan kirinya. 


Betapapun juga, ia harus mengalami perawatan yang amat teliti dari Bin Ho Tojin dan Giok Hong sampai 
beberapa bulan lamanya, barulah racun itu lambat-laun dapat dibersihkan dari tubuhnya. Hubungannya 
dengan Giok Hong baik sekali dan seringkali orango dusun Kiong-nam-teng yang merasa berterimakasih 
dan kagum kepadanya, datang berkunjung kepondok Bin Ho Tojin untuk menengoknya. Perawatan Beng 
Han dipondok tosu itu amat dirahasiakan oleh karena kalau sampai terdengar dan diketahui oleh Thio- 
Thaikam, pasti pembesar itu takkan mendiamkannya saja, dan ini pula yang menyebabkan Beng Han 
tidak berani keluar dari pondok. Pada suatu hari, Yo-Khungcu mengunjunginya dan pada wajah kepala 
kampung ini terlihat tanda bahwa ia mempunyai maksud tertentu yang hendak dibicarakan. 


“Gan-Taihiap,” katanya setelah mengambil tempat duduk, “Aku hendak menyampaikan maksud hatiku 
yang telah lama terpendam dihati. Harap saja kau suka maafkan apabila kau merasa terhina dengan 
maksud yang keluar dari ketulusan hati ini,” Beng Han merasa tidak enak mendengar ini. Kesehatannya 
telah pulih kembali dan dalam beberapa hari lagi ia sudah akan dapat melanjutkan perjalanannya oleh 
karena ia amat menguatirkan keadaan sutenya yang telah lama mendahuluinya ke kotaraja itu. 


“Yo-Lopek, janganlah berlaku sungkan dan katakanlah apa gerangan maksud mulia itu.” 


“Gan-Taihiap, kau maklum bahwa aku dan seluruh penduduk dusun Kiong-nam-teng amat 
berterimakasih kepadamu dan bahwa kami suka sekali kepada kau yang gagah ini. Apabila kau tidak 
merasa terhina dan dapat menerima, aku akan merasa berbahagia sekali untuk menjodohkan puteri 
tunggalku kepadamu.” Beng Han tercengang bukan kepalang. 


“Nona Giok Hong...?” 


“Ya, puteriku Giok Hong biarpun bodoh dan buruk rupa, akan tetapi aku yakin ia akan menjadi seorang 
isteri yang baik oleh karena ia kagum dan suka kepadamu, Taihiap.” Untuk beberapa lama Beng Han tak 
dapat mengeluarkan kata untuk menjawab pernyataan Yo-Khungcu itu. Ia menjadi bingung karena 
sesungguhnya, ia tak pernah menyangka akan hal ini. la merasa suka sekali kepada Giok Hong yang 
lemah-lembut dan halus serta memiliki budi yang luhur, akan tetapi tentang perjodohan dengan gadis 
itu, ia sama sekali belum pernah mengharapkan atau memikirkannya, Terbayang wajah Kui Eng 
dipelupuk matanya dan hatinya menjadi sedih. la mencintai Kui Eng, dan terhadap Giok Hong, biarpun 
gadis ini manis jelita, dan berbudi luhur, namun ia hanya suka dan mengindahi saja. Benarkah gadis itu 
menyukainya? 


“Lopek, mohon maafkan, karena dalam hal ini siauwte sama sekali belum pernah memikirkannya.” Jelas 
nampak perubahan pada muka Yo-Khungcu yang menjadi kecewa. 
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“Taihiap, apakah barangkali Taihiap telah mempunyai isteri atau tunangan?,” tanyanya. Beng Han 
menggelengkan kepala menyangkal. 


“Kalau begitu, mungkin Taihiap tidak suka kepada puteri ku.” 


“Jangan terburu nafsu, lopek, Perjodohan bukanlah hal yang remeh dan sederhana, yang dapat 
diputuskan dengan tiba-tiba tanpa dipikir masak.” Terus terang saja, lopek, jarang siauwte menjumpai 
seorang gadis sebaik puterimu. Bahkan, siauwte merasa terlalu rendah dan tidak pantas untuk menjadi 
jodohnya.” 


“Jangan kau terlampau merendahkan diri, Taihiap,” kata Yo-Khungcu yang menjadi bersinar kembali 
wajahnya, seakan-akan timbul harapan baru mendengar kata pemuda itu. 


“Sebenarnya, Yo-Lopek, dalam hal ini aku tidak mempunyai kekuasaan, karena urusan perjodohan 
adalah urusan orang-tua. Maka, harap lopek suka memaafkan. Sesungguhnya siauwte tidak berani 
memutuskan dan siauwte hanya menyerahkan urusan perjodohan didalam tangan ibuku.” Setelah 
berpikir beberapa lama, Yo-Khungcu berkata sambil menarik napas, 


“Benar sekali pendapatmu, Taihiap. Biarlah, kita tunda dulu urusan ini. Ada urusan lain yang lebih 
penting, Taihiap. Ketahuilah bahwa dibeberapa daerah telah timbul gejala pemberontakan dari kaum 
tani terhadap peraturan pajak yang sewenang-wenang itu. Kami didusun Kiong-nam-teng juga telah 
siap-sedia, menanti saatnya tiba. Memang keadaan pemerintah yang dikuasai oleh Thio-Thaikam dan 
orang kebiri lainnya sungguh buruk dan menggencat rakyat. Kami hanya mengharapkan bantuan orang 
gagah seperti Taihiap. Alangkah baiknya apabila Taihiap dapat mencari bala-bantuan dan sokongan 
daripada semua orang gagah didunia, sebagaimana yang diharapkan oleh Bin Ho Totiang pula.” 


Mendengar ini, Beng Han menjadi terkejut. Hal yang dikuatirkannya kini telah mulai nampak. Pemerasan 
dan penggencatan yang dilakukan oleh pembesar membuat rakyat menjadi marah. Hal ini sedapat 
mungkin harus dicegah. Perang saudara harus diberantas, karena Beng Han sudah cukup menderita 
karena perang. Menurut anggapannya, yang perlu dibasmi ialah biang-keladi kekacauan ini, agar 
keadaan yang buruk tak sampai meluas dan memburuk. la teringat kepada Bun Hong dan timbul 
keinginannya untuk melihat keadaan kotaraja dan mencari tahu siapakah biang-keladi pemerasan para 
rakyat ini. Siapa saja yang menjadi biang-keladinya, baik Kaisar sendiri, patut di basmi! Akan tetapi 
urusan ini tidak patut dibicarakan dengan orang lain, maka untuk menjenangkan hati Yo-Khungcu, ia lalu 
menjawab, 


“Baiklah, Yo-Lopek, memang siauwte juga sudah ingin melanjutkan perantauanku dan tentu hal ini akan 
menjadi perhatian bagiku. Akan siauwte usahakan untuk mencari kawan sefaham.” Beng Han lalu 
menghadap Bin Ho Tojin dan menghaturkan terimakasihnya atas pertolongan dan pengobatan pendeta 
itu hingga ia terhindar dari bahaya maut. Ketika ia berpamit kepada Giok Hong, gadis itu memandangnya 
dengan mata basah, akan tetapi sambil memaksa keluarnya sebuah senyum, Giok Hong berkata 
perlahan, 


“Gan-Taihiap, semoga kau takkan melupakan sama sekali kepada dusun Kiong-nam-teng yang pernah 
menerima budimu!” Beng Han lalu meninggalkan hutan itu dan melanjutkan perjalanan menuju ke 
kotaraja. Apabila teringat akan kebaikan orang didusun Kiong-nam-teng, terutama sekali kebaikan Giok 
Hong yang telah merawat dan menjaganya ketika ia menderita sakit dengan sangat telaten dan penuh 
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perhatian, ia merasa terharu sekali. la mencatat nama Giok Hong sebagai wanita kedua didalam hatinya 
gadis kedua sesudah Kui Eng yang telah menundukkan hatinya. Akan tetapi, kenangan ini segera 
berganti dgn rasa kuatir apabila ia teringat kepada Bun Hong dan Kui Eng. Telah berbulan-bulan Bun 
Hong mendahuluinya pergi ke kotaraja dengan maksud mencari dan membasmi pembesar jahat yang 
memerintahkan para kepala kampung memeras rakyat dengan pajak berat. 


Bagaimanakah nasib sutenya itu? Kalau sampai terjadi sesuatu atas diri sutenya, bagaimana ia akan 
mempertanggung-jawabkannya terhadap suhunya? Sebagai saudara tertua, ia berkewajiban menjaga 
sute dan sumoinya, akan tetapi sekarang, sutenya itu bahkan pergi karena patah hati dan karena hendak 
mengalah terhadapnya dalam soal perjodohan Kui Eng! Dan kemana pula perginya Kui Eng? Beng Han 
menjadi kuatir sekali dan ia mengambil keputusan untuk mencari Bun Hong dan apabila sudah bertemu, 
sutenya itu hendak diajak mencari Kui Eng. Betapapun juga, ia harus meyakinkan keduanya bahwa 
biarpun pinangannya ditolak oleh Kui Eng, namun ia tidak menaruh ganjalan dihatinya, dan menganggap 
mereka berdua tetap sebagai adik sendiri. 


Setelah bersama Pek Bi Lojin menyerbu kesarang gerombolan Kipas Hitam dan berhasil mengobrak-abrik 
sarang penjahat itu, Kui Eng lalu pergi menuju ke kotaraja, hendak menyusul Ang Min Tek, pemuda 
pelajar yang tampan dan halus itu, yang telah menarik hatinya dan menjatuhkan keangkuhannya. 
Seperti juga Bun Hong, begitu masuk di kotaraja, Kui Eng merasa kagum sekali melihat betapa bangunan 
raksasa yang indah dan megah itu memenuhi kota. Belum pernah seumur-hidupnya ia menyaksikan 
gedung yang demikian indah dan toko-toko yang demikian banyak memperdagangkan segala macam 
barang. Ia berjalan-jalan mengagumi semua keindahan itu dan berpikir alangkah sukarnya mencari 
orang didalam kota yang besar dan banyak penduduknya ini. 


Diam-diam ia memikirkan keadaan Bun Hong. Dimanakah adanya suhengnya itu sekarang? Untuk 
mencari Min Tek, ia tidak kuatir karena dulu pemuda itu telah memberitahukan bahwa selama tinggal di 
kotaraja, pemuda she Ang ini akan tinggal dirumah seorang pamannya yang membuka toko obat Yok- 
goan-tong. Kui Eng lalu mencari sebuah kamar didalam hotel dan setelah berganti pakaian yang terbaik, 
ia lalu pergi mencari toko obat itu. Dengan mudah ia mendapat keterangan dari orang-orang dimana 
letak toko itu dan segera menuju kesitu dengan hati berdebar. Dan kebetulan sekali ketika ia tiba ditoko 
obat Yok-goan-tong yang cukup besar, ia melihat Min Tek sendiri beserta kedua orang kawannya 
bercakap-cakap diruang depan. Pemuda itu segera melihatnya dan dengan girang sekali ia berdiri dan 
lari keluar. 


“Kui-Lihiap!,” tegurnya dengan wajah berseri, sedangkan Lie Kang Coan dan Lie Kang Po juga memburu 
keluar ketika mengenal gadis pendekar penolong mereka itu. Kui Eng cepat menjura membalas 
pemberian hormat mereka, 


“Samwi-Kongcu apakah banyak baik dan sudan berhasilkah ujian yang samwi tempuh?” 


“Silakan masuk kedalam dan duduk, Lihiap, disana kita dapat bercakap-cakap dengan leluasa.,” kata Min 
Tek dengan suaranya yang halus dan sopan. Kui Eng menyatakan terimakasihnya dan mereka lalu masuk 
kedalam toko obat itu dimana mereka disambut oleh paman Min Tek, seorang setengah tua yang 
peramah dan yang memandang kepada Kui Eng dengan heran dan kagum. 


“Siokhu (paman), inilah Kui Eng Lihiap yang gagah perkasa, penolong kami yang sering kuceritakan 
kepadamu.” Orang-tua itu segera mengangkat kedua tangan memberi hormat. 


:: CerSil KhoPingHoo : https://www.facebook.com/groups/KhoPingHoo 


:: Tiga Naga Dari Angkasa/Sam Liong Shia Thian (Cerita Lepas) 


“Ah, kiranya Kui-Lihiap yang datang. Sudah lama aku mendengar namamu yang gagah dari keponakanku. 
Silakan duduk, Lihiap!” katanya dan Kui Eng cepat membalas penghormatannya sambil berkata, 


“Ah, keponakanmu hanya melebihkannya saja.” Setelah mengambil tempat duduk, Min Tek dengan 
gembira menceritakan bahwa ia telah lulus dengan baik dan mendapat gelar siucai. Mendengar hal ini, 
Kui Eng segera menyatakan kegembiraannya sambil berkata, 


“Kionghi, Ang-Kongcu. Memang aku sudah menduga bahwa kau tentu akan lulus.” Akan tetapi, ia 
mendengar bahwa kedua saudara Lie tidak lulus, dan kedua anak muda ini mengambil keputusan untuk 
tinggal beberapa lama lagi di kotaraja, dimana mereka mempunyai seorang bibi yang menikah dengan 
seorang pembesar, hingga mereka dapat melanjutkan pelajaran mereka dan mengulangi menempuh 
ujian tahun depan. Adapun Min Tek menyatakan bahwa pemuda ini besok pagi akan kembali 
kedusunnya. Mendengar penuturan ini, tanpa ragu lagi Kui Eng menjawab, 


“Ang-Kongcu kalau begitu kebetulan sekali. Aku sendiripun tidak mempunyai keperluan sesuatu di 
kotaraja ini, dan hendak melanjutkan perjalananku. Kalau kiranya kau tidak berkeberatan, kita boleh 
mengadakan perjalanan bersama.” Sebagai seorang gadis yang gagah dan berhati polos, Kui Eng tidak 
bisa berpura-pura lagi dan mengucapkan kata yang keluar dari hatinya. Tidak demikian dengan Min Tek, 
seorang pemuda pelajar yang menjaga teguh kesopanan. Wajahnya menjadi merah mendengar ajakan 
ini, dan biarpun hatinya merasa girang sekali karena melakukan perjalanan dengan gadis pendekar ini, ia 
tak usah takut akan segala rintangan dijalan, namun pada lahirnya ia hanya tersenyum dan menjura, 


“Terimakasih banyak, Lihiap. Aku hanya akan mengganggumu saja.” 


“Kita sudah menjadi kawan baik, mengapa harus berlaku sungkan lagi?,” kata Kui Eng, dan kedua 
saudara Lie juga membenarkan ucapan ini. 


“Terus terang saja, Lihiap,” kata Kang Coan, “Sebelum kau muncul tadi, kami bertiga sedang 
membicarakan tentang kau, Ang-heng menyatakan kekuatirannya tentang perjalanannya besok hari, 
dan tadi ia berkata kalau saja ada seorang kawan seperjalanan seperti Kui-Lihiap, maka akan amanlah 
perasaan hatinya. Nah, Ang-heng, sekarang Kui-Lihiap telah muncul dan kebetulan sekali besok juga 
hendak melanjutkan perjalanan keluar dari kotaraja, bukankah hal ini suatu jodoh namanya? Maksudku, 
jodoh untuk melakukan perjalanan bersama.” 


Kedua saudara Lie itu tertawa dan Min Tek bersama Kui Eng juga tersenyum untuk menghilangkan rasa 
jengah yang timbul dalam hati mereka karena godaan ini. Pada keesokan harinya, Min Tek dan Kui Eng 
berangkat meninggalkan kotaraja untuk menuju ke Kiciu, tempat tinggal Ang Min Tek. Mereka naik kuda 
yang disediakan oleh paman Min Tek dan menjalankan kuda mereka dengan perlahan keluar dari 
kotaraja. Baru saja mereka keluar dari kotaraja, tiba-tiba dari jauh mendatangi seorang penunggang 
kuda yang membalapkan kudanya cepat sekali, Orang itu berbaju biru dan masih muda, akan tetapi oleh 
karena ia melarikan kudanya dengan cepat hingga debu mengebul dikanan-kirinya, maka wajahnya tak 
terlihat nyata ketika orang itu lewat didekat Kui Eng dan Min Tek. 


Akan tetapi Kui Eng yang bermata tajam melihat betapa orang itu memandang kearahnya dan ia merasa 
kenal pada orang itu. Akan tetapi oleh karena ia tidak terlalu memperhatikan, sedangkan wajah orang 
yang tertutup debu mengebul itupun hanya dilihatnya sekelebatan saja, maka ia tidak memikirkannya 
lagi dan melanjutkan perjalanannya dengan Min Tek. Kui Eng tentu takkan bersikap demikian apabila ia 
tahu bahwa penunggang kuda yang membalapkan kudanya itu bukan lain ialah Bun Hong! Pemuda ini 


:: CerSil KhoPingHoo : https://www.facebook.com/groups/KhoPingHoo 


:: Tiga Naga Dari Angkasa/Sam Liong Shia Thian (Cerita Lepas) 


ENG 


PER 


Dengan matanja jang tadjam Kui Eng dapat melihat betapa orang 
jang berkuda itu memandang padanja dengan penuh perhatian. 
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untuk menolong keluarga Pangeran Song, telah dinikahkan dengan puteri Pangeran Song, yakni Song 
Kim Bwee yang cantik jelita. Bahkan sebulan yang lalu, Song Kim Bwee telah melahirkan seorang anak 
laki-laki.” Akan tetapi Bun Hong tidak merasa berbahagia hidupnya. Benar bahwa menurut patut, ia 
harus berbahagia, karena isterinya cantik dan mencintainya, 


Sedangkan setelah menjadi menantu pangeran Song, boleh dibilang ia berenang diatas lautan harta. 
Akan tetapi, betapapun cantik dan setia isterinya yang amat mencintainya itu, ia tak dapat melupakan 
Kui Eng dan tidak ada rasa cinta dalam hatinya terhadap Kim Bwee. Sedangkan setelah menjadi suami 
Kim Bwee, sebagai menantu bendahara Kaisar, ia merasa seakan-akan kaki tangannya diikat. Rasa 
bencinya kepada Thio-Thaikam terpaksa harus ia kubur didalam lubuk hatinya, bahkan ia dipaksa oleh 
keadaan untuk mengadakan pertemuan dan perkenalan dengan semua pembesar! yang tak disukainya. 
la merasa kecewa sekali dan merasa betapa hidup tidak berguna. Tadinya ia menuju ke kotaraja dengan 
maksud membasmi pembesar yang kejam dan yang memeras rakyat dan berlaku sewenang-wenang, 
hendak menyelidik siapa orangnya yang berdiri dibelakang layar dan yang memegang gagang cambuk 
yang menyiksa rakyat. 


Setelah ia tahu bahwa orang itu ialah Thio-Thaikam, kini ia tidak berdaya untuk menunaikan tugasnya, 
bahkan ia mengikat diri dengan pernikahannya, menjadi menantu Pangeran Song. la tidak berani 
bertindak oleh karena hal itu tentu akan membahayakan sekeluarga ayah-mertuanya. Seringkali Bun 
Hong termenung dan hatinya rindu sekali untuk pergi merantau dan melakukan perjalanan sebagai 
seorang hiapkek menolong orang yang menderita sebagaimana diwejangkan oleh suhunya. Juga ia 
merasa rindu sekali kepada Kui Eng dan Beng Han yang diduganya tentu telah menjadi suami isteri atau 
setidaknya telah bertunangan. Akan tetapi ketika ia mengutarakan keinginannya ini, Pangeran Song 
berkata dengan suara halus, 


“Hiansai, pikirlah baik-baik. Kau telah menjadi suami Kim Bwee bahkan telah mendapat kurnia seorang 
putera, mengapa kau masih hendak melakukan perantauan seperti seorang yang masih belum 
berkeluarga saja? Hidup merantau banyak bahayanya, bagaimana kalau terjadi sesuatu denganmu 
dirantau? Apakah kau tidak akan membuat isterimu berduka? Juga, kalau sampai terlihat orang bahwa 
menantu bendahara Kaisar hidup sebagai seorang perantau, apakah akan kata orang? Hiansai, demi 
kebaikan kita sekeluarga, urungkan niatmu itu dan apabila kau ingin sekali melakukan perjalanan keluar 
kota, kau boleh saja menunggang kuda keluar kota, asal jangan menimbulkan keributan.” 


Demikianlah, untuk menghibur hatinya, seringkali Bun Hong menunggang kuda keluar dari kotaraja. 
Isterinya tahu akan hal ini dan maklum pula bahwa suaminya tidak mencintainya, akan tetapi isteri ini 
tak dapat menyatakan apa-apa, karena ia pun maklum bahwa pernikahannya dengan Bun Hong terjadi 
oleh karena terpaksa, dan untuk menolong keselamatannya, menghilangkan kecurigaan Thio-Thaikam 
yang selalu mengincar kesalahan pembesar lain untuk jerumuskan kedalam jurang kehancuran. 


Apalagi Pangeran Song merupakan pembesar yang paling berani menentang kehendak Thio-Thaikam. 
Pada pagi hari itu, ketika Bun Hoag baru saja pulang dari melancong dan membalapkan kudanya, tiba- 
tiba ia melihat Kui Eng bersama seorang pemuda cakap, naik kuda berdua dan bercakap-cakap. Bun 
Hong merasa girang sekali akan tetapi juga heran mengapa gadis itu melakukan perjalanan dengan 
seorang pemuda yang sama sekali tak dikenalnya. Kalau saja ia melihat Kui Eng melakukan 
perjalanannya dengan Beng Han, tentu ia akan segera melompat turun dan menghampiri mereka 
dengan hati girang sekali. Akan tetapi, kini ia melihat Kui Eng bersama seorang pemuda lain, maka ia 
menjadi heran dan pura-pura tidak melihat mereka, bahkan mempercepat lari kudanya. 
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Setelah jauh, ia lalu menghentikan kudanya dengan hati berdebar. Pertemuan dengan Kui Eng 
menimbulkan kegembiraan dan perasaannya terhadap sumoinya itu makin mengganggu hati dan 
pikirannya. Sementara itu, Min Tek dan Kui Eng melanjutkan perjalanannya dengan gembira. Min Tek 
merasa gembira oleh karena gadis yang gagah itu berlaku ramah-tamah hingga ia merasa seakan-akan 
gadis itu seperti seorang kawa lama yang amat baik atau bahkan seperti saudaranya sendiri, sedangkan 
Kui Eng merasa senang sekali dapat melakukan perjalanan dengan pemuda yang telah merebut hatinya 
itu. Min Tek mempunyai pengetahuan yang luas dengan tempat yang dilaluinya karena pemuda ini telah 
mempelajari ilmu bumi dan tahu akan sejarah yang ada hubungannya dengan gunung dan tempat yang 
bersejarah. 


Tiada hentinya ia menceritakan sesuatu tentang tempat yang mereka lalui hingga Kui Eng merasa 
gembira sekali mendengarkan ceritanya. Sore hari itu mereka bermalam disebuah dusun, menjewa dua 
buah kamar dalam rumah penginapan yang hanya ada sebuah dan karena malam itu terang bulan, maka 
Min Tek dan Kui Eng keluar berjalan-jalan dan melihat kearah sebuah bukit dimana terdapat menara 
yang tinggi. Min Tek dan Kui Eng duduk dipinggir sawah, memandang kearah bukit itu dan Min Tek lalu 
menceritakan sebuah kisah kuna tentang menara itu dimana menurut dongeng. dulu pernah seorang 
puteri dikurung disitu oleh karena menolak untuk dikawinkan dengan seorang pangeran, Kui Eng 
mendengarkan dengan terharu sekali. 


“Ada sebuah lagu yang menceritakan tentang peristiwa sedih itu,” kata Min Tek sambil mengeluarkan 
sebuah suling kecil. 


“Eh, Ang-Kongcu, kau pandai pula bermain suling,” tanya Kui Eng sambil memandang dengan senyum 
manis. 


“Pandai pun tidak, tapi biarlah aku mencoba memainkan lagu itu untukmu, Kui-Siocia,” jawabnya 
merendah dan tak lama kemudian dibawah penerangan bulan, suasana yang sunyi itu terisi oleh suara 
tiupan suling yang merdu. Lagu yang dimainkan oleh Min Tek itu terdengar sedih sekali. Setelah lagu itu 
habis, Min Tek lalu menyanyikan lagu itu, dan ternyata pemuda ini memang pandai sekali bersuling dan 
bernyanyi. Lagunya sedih dan menceritakan betapa puteri yang tidak mau dipaksa kawin itu dikeram 
dimenara hingga akhirnya meninggal karena sedih. Setelah Min Tek selesai bernyanyi Kui Eng 
memandangnya dengan mata basah dan berkata, 


“Ah, Ang-Kongcu, tak kunyana bahwa kau sepandai ini.” 
“Kau memuji saja, Kui-Siocia. Kepandaianku adalah kepandaian kampungan yang tak ada harganya. 
Hanya karena kegembiraanku saja maka aku sampai berani melupakan kebodohanku dan meniup suling 


serta bernyanyi. Kalau ada orang lain disini pasti aku takkan berani melakukannya.” 


“Ang-Kongcu, mengapa kau menjadi gembira?,” tiba-tiba Kui Eng bertanya sambil menundukkan 
kepalanya. Ang Min Tek memandangnya dan menjawab, 


“Siocia, kau adalah seorang yang amat baik budi dan aku merasa berbahagia sekali mendapat seorang 
kawan seperti kau. Kau mengingatkan aku akan seorang...” Kui Eng mengangkat muka memandang. 


“Mengingatkan akan siapakah, Kongcu?” 


“Akan... akan seorang yang amat dekat dihatiku.” 
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“Siapakah dia?” Akan tetapi Min Tek tidak menjawab, hanya menjimpangkan pembicaraan itu dengan 
berkata perlahan, 


“Kalau saja kau seorang laki-laki, tentu kau akan kuajak mengangkat saudara. Kau baik seperti seorang 
saudara sendiri bagiku.” Kui Eng diam saja dan hatinya berdebar. Apakah pemuda ini juga mencintainya? 
Akan tetapi kalau mencintai, mengapa pemuda ini ingin mengangkat saudara dengannya? 


“Kui-Siocia, hari telah larut malam, mari kita kembali, besok kita melanjutkan perjalanan pagi” agar 
dapat sampai di Kiciu dalam tiga hari. Kui Eng yang sedang termenung, lalu menjawab, 


“AngKongcu, kau kembalilah dulu. Aku ingin duduk seorang diri disini untuk beberapa lama lagi.” 


“Baiklah, akan tetapi jangan terlalu lama, Siocia, Biarpun udara terang dan hawa sejuk, akan tetapi lama 
berada diluar, kau akan terkena angin dan kurang-baik bagi kesehatanmu.” 


Pemuda itu lalu berjalan seorang diri kembali kerumah penginapan yang tidak berapa jauh letaknya dari 
tempat itu. Kui Eng duduk termenung dan bermacam-macam pikiran timbul dikepalanya. Tak dapat 
diragukan lagi, ia merasa jatuh hati terhadap pemuda yang halus dan sopan itu. Ingin sekali ia bertanya 
tentang riwayat pemuda itu, untuk mengetahui keadaannya akan tetapi ia merasa sangsi apakah 
pertanyaan macam ini tidak akan melanggar batas kesopanan, Kepada seorang pemuda seperti kedua 
suhengnya, ia takkan merasa ragu lagi, akan tetapi Ang Min Tek adalah seorang pemuda yang lain lagi. Ia 
seorang terpelajar tinggi dan sopan santun, hingga ia tidak berani berlaku sembarangan dan selalu 
menjaga diri agar jangan sampai dianggap sebagai gadis liar oleh Min Tek! tiba-tiba ia mendengar suara 
kaki disebelah belakangnya dan terdengar suara memanggil, 

“Sumoi...!” Kui Eng cepat melompat dan berdiri membalikkan tubuh. Ternyata bahwa Bun Hong telah 
berdiri dihadapannya! 


“Ji-suheng...!,” Kui Eng berseru dengan girang sekali. “Ah, kalau begitu, tentu kaulah penunggang-kuda 
yang membalap tadi, bukan?” 


“Benar, sumoi. Dan dimanakah adanya tunanganmu?” Terbelalak mata Kui Eng mendengar pertanyaan 
ini, akan tetapi oleh karena semenyak dahulu sudah seringkali dan sudah biasa Bun Hong berkelakar dan 
menggodanya, maka ia menjawab sambil tertawa, 


“Suheng, masa datang kau hendak menggoda aku? Tunangan mana yang kau maksudkan?” 


“Aku tidak menggoda dan juga tidak berkelakar, sumoi. Bukankah kau sudah bertunangan dengan 
suheng?” 


“Twa-Suheng maksudmu? Ah, janganlah kau bicara yang bukan-bukan, Ji-Suheng!,” kata Kui Eng dengan 
wajah merah. 


“Apa? Betul kau tidak bertunangan dengan suheng?,” tanya Bun Hong sambil melangkah maju, dan 
mendengar betapa suara Bun Hong gementar, Kui Eng memandang heran. 


“Ji-Suheng, siapakah yang bertunangan? Aku tidak bertunangan dengan siapa-siapa!” 
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“Betulkah...? Bukankah suheng dulu meminangmu?” 

“Memang ibunya meminangku, akan tetapi...” 

“Kau menolaknya...? Sumoi, jawablah, kau... kau menolaknya?” Kui Eng memandang heran. 
“Eh, kenapakah kau, Ji-Suheng? Memang aku menolaknya.” 

“Kau tidak mencintainya, sumoi?” Kini merahlah wajah Kui Eng. 


“Ji-Suheng, ingatlah, kau mengajukan pertanyaan yang bukan?!” Akan tetapi, dengan wajah pucat dan 
bibir gementar Bun Hong melangkah maju dan mendesaknya, 


“Jawablah, sumoi... jawablah apakah kau tidak mencintai Twa-Suheng?” Kui Eng menggelengkan kepala 
dan menarik napas panjang. Tiba-tiba Bun Hong menjatuhkan dirinya berlutut didepan Kui Eng hingga 
gadis itu mundur dengan kaget dan heran. 


“..Sumoi... sumoi... kalau aku ketahui hal itu... ah, kalau aku tahu bahwa kau menolak pinangan suheng, 
bahwa kau tidak cinta kepadanya...” Karena semenyak kecil telah hidup didekat Bun Hong, maka timbul 
kekuatiran dihati Kui Eng. Gadis ini lalu melangkah maju dan memegang pundak Bun Hong yang 
ditariknya berdiri lagi, lalu gadis itu memandang tajam. 


“Ji-Suheng, kenapakah kau? Kurang lebih setahun kita tak bertemu dan kau sudah berubah sekali... 
mengapa kau begini pucat dan gelisah?” 


“Sumoi, kalau aku tahu... ai, biarlah sekarang saja kuakui, sama saja. Sumoi, dengarlah, sudah semenyak 
kita berada dipuncak Swi-hoa-san, aku... mencinta padamu, sumoi! Aku mencintaimu dan selalu 
merindukanmu, mengharapkan setiap saat untuk melihat api cinta terbayang dari matamu, 
mengharapkan kau akan membalas perasaanku. Kemudian... kemudian aku mendengar percakapan 
antara suheng dan ibunya, mendengar pengakuan suheng bahwa dia mencintaimu, bahwa ibunya 
hendak menjodohkan dia dengan engkau. Aku lalu mengalah, aku pergi, karena takkan tahan hatiku 
melihat kau bertunangan dengan suheng. Akan tetapi, aku tela, rela mengundurkan diri dan mengalah, 
aku terlalu mencintai kau dan suheng, tak kuasa menghilangi kebahagiaan kalian. Akan tetapi sekarang... 
ternyata kau tidak membalas cintanya, kalian tidak bertunangan! Ya Thian yang Maha Agung, kalau aku 
tahu... aku yang mencintamu dengan seluruh jiwaku, aku kini telah terikat erat?! Akan tetapi, sumoi, aku 
akan melepaskan belenggu sekarang juga, aku mencinta padamu, marilah kita pergi berdua kealam 
bebas, menikmati hidup berdua. Sumoi... aku mencinta padamu...” 


Kembali Bun Hong menjatuhkan diri berlutut didepan Kui Eng! Kini gadis itu tidak membangunkannya, 
bahkan semenyak tadi gadis itu mendengarkan pengakuan Bun Hong dengan wajah pucat dan tubuh 
menggigil, kini ia melangkah mundur dua tindak dengan kaki terasa lemas. 

“Ji-suheng...,” katanya dengan suara menggigil, “jangan... jangan kau bersikap demikian!” 


“Aku cinta padamu, sumoi!,” kata Bun Hong, laki-laki yang telah merasa kecewa dalam hidupnya itu. 


“Tidak, suheng. Kau tidak cinta kepadaku! Hubungan kita adalah sebagai saudara sendiri, aku tidak bisa 
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membalas cintamu dan tak mungkin menjadi jodohmu!” jawaban ini diucapkan dengan suara tetap 
karena gadis ini teringat kepada Min Tek pemuda yang benar-benar dicintainya itu. Bun Hong 
mengangkat mukanya yang pucat dan memandang tajam. tiba-tiba ia melompat berdiri dan sikapnya 
menakutkan. 


“Sumoi, kau... kau mencintai pemuda kutu-buku itu...??” Marahlah hati Kui Eng mendengar Min Tek 
yang tak bersalah apa-apa dimaki kutu-buku. 


“Andaikata betul, kau perduli apakah?,” jawabnya sambil membalas pandangan tajam suhengnya. 


“Apa...? Ha, ha, ha! Tak mungkin. Kau, adikku yang gagah perkasa ini mencintai seorang kutu-buku yang 
mengangkat pena saja sudah menggigil tangannya? Tak mungkin dan tak boleh! Aku akan melarangnya, 
lebih baik kubunuh cacing buku itu!” 


“Ji-Suheng...!!,” Kui Eng menegur dengan sebal. 


“Sumoi, aku cinta padamu. Kalau kau menikah dengan suheng aku akan mengalah dengan rela, aku akan 
menghibur hatiku yang luka dengan kenangan betapa bahagia hidupmu dengan suheng. Akan tetapi, 
aku tidak tahan melihat seorang laki lain berdiri disampingmu, menjadi suamimu! Akan kubunuh dia!” 


“Ji-Suheng! Kau gila! Agaknya kau telah kemasukan iblis!!!” Bun Hong tertawa masam, 


“Memang, memang aku telah dimasuki iblis. Untuk menolong keluarga baik, aku terpaksa harus 
menikah dengan seorang yang tak kucintai! Aku terbelenggu seumur hidup, dan tidak ada kekuatan yang 
dapat mematahkan belenggu ini, kecuali kau, sumoi Apabila kau sudi membalas cintaku, sekarang juga 
kupatahkan belenggu itu, dan biarpun dihadapan kita ada lautan api menghalang, akan kuterjang 
bersamamu!” 

“Ji-Suheng, cinta tak dapat dipaksakan. Kau telah tersesat!” 
melompat pergi dari situ dan terdengar suaranya mengancam, 


Bun Hong tertawa lagi, kemudian ia 


“Kau harus tinggalkan dia, kutu-buku itu! Kalau kau melanjutkan hubunganmu dengan dia, akan 
kubunuh dia itu!” 


Kui Eng berdiri bagaikan patung ditempat itu. Masih belum lenyap keheranan dan terkejutnya melihat 
betapa Bun Hong muncul dalam keadaan macam itu, Tiba-tiba keluarlah airmatanya. Semenyak dulu ia 
suka kepada Ji-Suhengnya ini yang pandai berkelakar dan suka menggodanya. Bahkan, semenyak kecil, 
seperti juga Twa-Suhengnya, Bun Hong seringkali menolongnya, mencarikan buah yang lezat, 
mencarikan bunga yang indah. Bun Hong melarang ia bergaul dengan Min Tek?? Tiba-tiba merahlah 
wajah Kui Eng karena marah. Siapa berhak melarangnya? Ia tidak takut akan ancaman Bun Hong. Kalau 
Ji-Suhengnya itu benar-benar telah gila dan hendak membunuh atau menyerang Min Tek ialah yang 
akan membelanya! la tidak takut sedikitpun juga, sungguhpun ia maklum akan kelihaian Ji-Suhengnya 
itu. 


Dengan perlahan Kui Eng lalu kembali kehotelnya. Pada keesokan harinya, ketika Min Tek menegurnya 
dengan senyum manis mengapa wajahnya agak muram, Kui Eng hanya tertawa saja dan tidak 
menceritakan sesuatu tentang pertemuannya dengan Bun Hong. Mereka lalu bersantap pagi, kemudian 
menunggang kuda melanjutkan perjalanan mereka. Kui Eng selalu berlaku waspada dan hatinya 
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berdebar menjaga segala kemungkinan yang timbul dari ancaman Ji-Suhengnya malam tadi. Ketika 
mereka tiba disebuah hutan yang sunyi, terbuktilah ancaman Bun Hong malam tadi, karena nampak 
pemuda itu sedang berdiri ditengah jalan dengan pedang ditangan! Pakaian Bun Hong gagah sekali, 
seperti pakaian seorang pangeran muda dan hal ini baru kelihatan oleh Kui Eng karena malam tadi ia 
kurang memperhatikan. 


“Ji-Suheng, mengapa kau menghadang perjalanan kami?.” tanya Kui Eng dengan tenang. Sementara itu, 
ketika Min Tek mendengar sebutan itu, ia menjadi terkejut dan buru ia turun dari kuda dan menjura 
kepada Bun Hong, 


“Maafkan, siauwte tidak kuketahui lebih dulu bahwa enghiong yang didepan adalah suheng dari Kui- 
Siocia. Terimalah hormatku.” Akan tetapi Bun Hong tidak memperdulikan pemuda itu, bahkan lalu 
berkata kepada Kui Eng, 


“Sumoi, sekali lagi. Kau tinggalkan dia ini dan pergi bersamaku atau aku harus penggal dulu batang 
lehernya?” Kui Eng menjadi marah dan cepat ia mencabut pedangnya, 


“Suheng, suhu mengutus aku turun gunung untuk membasmi kejahatan! Biarpun kau sendiri, kalau 
berlaku sewenang, terpaksa harus kuhalangi!” 


“Bagus, kalau begitu, terpaksa aku bunuh cacing ini!!” Secepat kilat Bun Hong menggerakkan pedangnya 
menyerang Min Tek yang berdiri bengong karena tidak tahu mengapa kedua saudara seperguruan ini 
begitu bertemu lalu bertengkar, dan tidak tahu pula mengapa pemuda yang gagah itu datang hendak 
membunuhnya! Akan tetapi sebelum pedang Bun Hong mengenai sasaran, Kui Eng sudah menyambar 
turun dan menangkis dengan pedangnya. Bun Hong tidak memperdulikan Kui E terus mengulangi 
serangannya kearah Min Tek. Tiga kali ia menyerang Min Tek dan tiga kali pula Kui Eng menangkis. 


“Ji-Suheng! Kalau kau tidak tarik kembali pedangmu, terpaksa aku akan menyerangmu!” Akan tetapi, 
sambil tertawa-tawa Bun Hong melompat dan kembali menerkam dada Min Tek yang mundur dengan 
kaget. Kali ini Kui Eng tak dapat menahan sabarnya lagi, dan segera ia menangkis dan balas menyerang! 
Kini Bun Hong terpaksa mencurahkan perhatiannya kepada pedang Kui Eng yang maju menyerang 
dengan hebat hingga sebentar saja kedua saudara seperguruan itu telah bertempur seru! Akan tetapi, 
Bun Hong tak pernah balas menyerang. hanya mengelak dan menangkis saja. 


“Sumoi, aku tak dapat mengganggumu, hanya ingin membunuh cacing itu saja,” kata Bun Hong pula. 
“Kau bisa membunuhnya setelah kau merobohkan aku!.” teriak Kui Eng dengan marah. 


“Bagus! Kalau kau sudah begitu nekad, terpaksa aku harus bunuh kalian berdua! Lebih baik melihat kau 
mati diujung pedangku daripada melihat kau digandeng laki-laki lain!” seru Bun Hong dan kini ia balas 
menyerang dengan hebat. Ramailah pertempuran antara kedua saudara seperguruan ini dan 
sungguhpun Bun Hong menang tenaga dan keuletan, namun Kui Eng telah mendapat pengalaman 
berkelahi dan ginkangnya yang tinggi membuat ia dapat melakukan perlawanan sama hebatnya. Min 
Tek menjadi bingung sekali. Mendengar percakapan kedua orang itu, maklumlah ia bahwa gara-gara 
perkelahian itu adalah dirinya sendiri! Agaknya Kui Eng mencintainya dan suhengnya itu merasa 
cemburu! Celaka! Ia harus mencegah pertempuran ini. Ia berteriak berkali-kali, 


“Taihiap, Lihiap, berhentilah... dengarlah keteranganku...” Akan tetapi, Kui Eng dan Bun Hong memiliki 
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adat yang keras dan pantang undur, maka seruan ini tidak mereka dengarkan dan mereka bahkan 
bertempur makin seru dan hebat! Pada saat itu, dari jauh mendatang seorang laki dengan jalan 
perlahan, akan tetapi ketika melihat pertempuran itu, ia lalu berlari cepat menghampiri. Setelah dekat, 
orang itu berseru keras, 


“Sute...! Sumoi...! Apakah kalian sudah menjadi gila?? Tahan...!,” teriak orang itu yang bukan lain ialah 
Beng Han! Setelah sembuh dari pengaruh bisa dalam jarum yang dilepas oleh Tek Po Tosu, Beng Han lalu 
menyusul ke kotaraja untuk mencari Bun Hong. Tak disangkanya sama sekali bahwa ia akan bertemu 
dengan sute dan sumoinya ditempat ini dalam keadaan saling serang mati-matian! Melihat betapa 
kedua orang itu tidak mau berhenti, Beng Han lalu mencabut pedangnya dan melompat ketengah 
pertempuran dan menahan senjata mereka dengan gerakan pedangnya. 


“...Berhenti... berhenti... kalian orang bodoh! Mengapa saling serang seperti orang gila?” Kui Eng berdiri 
dengan napas terengah-engah dan pedang dipegang erat, sedangkan Bun Hong berdiri dengan jidat 


penuh keringat, juga memegang pedang sambil memandang dengan tajam. 


“.... dia hendak membunuh Ang-Kongcu...,” kata Kui Eng. Beng Han memandang kearah pemuda pelajar 
itu yang berdiri bengong. 


“Siapakah dia, sumoi?,” tanya Beng Han. 
“Dia adalah... adalah sahabatku,” jawab Kui Eng. Beng Han memandang tajam kearah Bun Hong. 
“Sute, mengapa kau hendak membunuh dia?” Bun Hong cemberut, marahnya masih menggelora. 


“Suheng, mengapa kau tidak jadi bertunangan dengan sumoi?,” balasnya dengan pertanyaan yang 
diucapkan keras seakan-akan mencela dan menegur hingga wajah Beng Han menjadi merah. 


“Sute, omonganmu ini sungguh tidak patut!,” bentaknya. 


“Tidak patut katamu?” dada Bun Hong terengah-engah karena menahan gelora hatinya yang marah. 
“Suheng, kau tahu betapa perasaan hatiku terhadap sumoi, kita bertiga semenyak kecil bersama-sama 
senasib-sependeritaan. Kalau sumoi menjadi jodohmu, aku rela... aku mengalah, akan tetapi kalau 
sumoi memilih laki-laki lain, aku tidak rela! Sumoi mencintai pemuda itu, maka ia harus kubunuh! Kalau 
sumoi menghalangi, biar kubunuh semuanya!” 


“Sute, kau gila!” Kui Eng menangis. 


“Bun Hong, kau manusia kejam! Kau membikin malu padaku. Mari kita bertempur mengadu jiwa!,” Kui 
Eng melompat maju dan menyerang, akan tetapi Beng Han mencegahnya. 


“Sumoi, sabarlah dan serahkan urusan ini padaku. Sebetulnya apakah yang terjadi?” Kui Eng 
memandang kepada Beng Han dengan airmata mengalir membasahi pipinya. 


“Suheng, aku tidak bersalah apa. Aku hanya mengantar Ang-Kongcu yang hendak kembali 
kekampungnya. Tahu-tahu Ji-Suheng menghadang disini dan hendak membunuh kami.” Beng Han 
berpaling kepada Bun Hong dan membentak, 
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“Sute, jangan kau lanjutkan kesesatanmu itu. Hubungan kita dengan sumoi hanyalah sebagai saudara 
seperguruan dan urusan pribadinya tak boleh kita mencampurinya.” 


“Aah kau tidak tahu hatiku. kau tidak tahu penderitaanku. Pendeknya, sumoi hanya boleh memilih 
antara kau atau aku, tidak boleh memilih orang lain! Biar kubunuh pemuda pucat itu!,” teriak Bun Hong 
marah. 


“Kalau kau membelanya, suheng, terpaksa aku melawanmu pula!” 
“Manusia sesat!” Beng Han membentak marah. 


“Sumoi, kau lanjutkanlah perjalananmu dengan Kongcu itu, biar aku yang menghadapi sute!” Sementara 
itu, Min Tek yang mendengar semua ini, menjadi pucat dan tubuhnya menggigil. Bukan karena takut, 
akan tetapi karena terharu. Baru ia ketahui bahwa ketiga orang ini adalah saudara seperguruan yang 
tinggi ilmu kepandaiannya, dan karena kini mereka bertengkar karena dia maka sudah tentu ia merasa 
bingung sekali. 


“Kui-Siocia, biarlah kujelaskan kepada suhengmu...” katanya. Akan tetapi Kui Eng lalu melompat keatas 
kudanya dan berkata, 


“Ang-Kongcu, marilah kita pergi!” Terpaksa Min Tek naik keatas punggung kudanya pula dan ikut pergi 
dengan cepat menyusul Kui Eng yang telah mendahuluinya, Bun Hong marah sekali. 


“Suheng, kau tidak tahu betapa besar cintaku terhadap sumoi. Lebih baik aku mati ditanganmu daripada 
melihat sumoi menjadi isteri pemuda lemah dan pucat itu! Kalau kau susul dia dan mengambil sumoi 
sebagai isterimu, aku akan merasa bahagia dan rela, suheng. Akan tetapi, kalau kau membiarkan dia 
merendahkan diri dan menjadi jodoh pemuda itu, biar bagaimanapun juga, aku akan menghalanginya.” 


“Sute, tak kusangka bahwa setelah berada di kotaraja, kau menjadi gila. Cintamu terhadap sumoi itu 
bukan cinta murni, cinta yang diliputi nafsu semata. Kau hendak membunuh pemuda pelajar yang tak 
berdosa itu? Baik, ada aku yang akan membelanya!” 


“Kau...?' Kedua mata Bun Hong yang sudah merah karena marahnya itu tiba-tiba mengeluarkan dua titik 
airmata. “Kau hendak melawanku, suheng? Kau...?” 


“Apa boleh buat, lebih baik melihat saudaraku yang kukasihi mati daripada melihat ia hidup 
menjalankan kejahatan!” Bun Hong berteriak keras dan melompat sambil menusuk dengan pedangnya. 
Beng Han menangkis dan keduanya lalu bertempur hebat lebih seru dan mati-matian daripada ketika 
Bun Hong bertempur melawan Kui Eng tadi! Bun Hong memiliki kecepatan gerakan yang luar biasa dan 
pedangnya berkelebat menyambar-nyambar dengan ganasnya, akan tetapi Beng Han yang waspada dan 
tenang dapat menghadapinya dengan baik dan mengembalikan semua serangan Bun Hong. 


Kalau tadi, ketika Kui Eng dan Bun Hong bertempur, mereka dapat diumpamakan sepasang naga 
berebut mustika, adalah kini mereka merupakan sepasang naga berebut sarang. Bun Hong gesit dan 
gerakan pedangnya ganas dan cepat, sedangkan Beng Han tenang dan gerakan pedangnya kuat. 
Betapapun juga, ilmu pedang mereka bersumber dari satu dasar pelajaran, yakni Swi-hoa Kiam-hwat, 
maka tentu saja mereka dapat mengetahui gaya masing-masing dan dapat mengembalikan setiap 
serangan dengan baik. Mereka hanya mengandalkan keulatan dan kegapahan tangan kaki belaka. 


:: CerSil KhoPingHoo : https://www.facebook.com/groups/KhoPingHoo 


:: Tiga Naga Dari Angkasa/Sam Liong Shia Thian (Cerita Lepas) 


-> . “ak oo Pa 
Dar TIONS YO, 


»Bun Hong melompat sambil menusuk den 


Han menangkis, hingga kedua gan pedangnja. Beng 


nja bertempur sangat seru. 


| Tea 


& 


:: CerSil KhoPingHoo : https://www.facebook.com/groups/KhoPingHoo 


:: Tiga Naga Dari Angkasa/Sam Liong Shia Thian (Cerita Lepas) 


Pantangan bagi orang yang sedang bertempur ialah rasa takut, bimbang dan terutama sekali nafsu 
marah. Biarpun Bun Hong tidak merasa takut, akan tetapi menghadapi Beng Han ia merasa bimbang, 
dan hatinya masih diliputi rasa marah hingga gerakannya tidak setepat Beng Han. 


Oleh karena itu, beberapa kali hampir saja ia menjadi kurban pedang Beng Han, baiknya Beng Han 
terganggu oleh rasa tidak tega dan kasihan hingga tiap kali ujung pedangnya sudah dekat dengan 
sasaran, ia segera menarik kembali serangannya. Beng Han amat mengasihi adik seperguruannya ini, 
maka tentu saja ia tidak tega untuk melukainya. Pada suatu saat, Beng Han menyerang dengan gerak 
tipu Angin Taufan Menyambar Pohon. Gerakannya hebat dan kuat sekali hingga ketika Bun Hong 
menangkis, ujung pedang Beng Han masih mendesak dan berhasil melukai lengan tangan Bun Hong yang 
segera mengalirkan darah. Beng Han terkejut dan melompat mundur, sedangkan Bun Hong dengan 
tersenyum pahit lalu menggunakan ujung lengan bajunya untuk menghapus darah dilengan tangannya. 


“Suheng, kau hebat sekali!,” katanya, sedangkan Beng Han lalu berkata dengan sedih, 


“Sute, janganlah kita bertempur lagi! Insyaflah, tak baik ilmu pedang yang kita pelajari ini kita gunakan 
untuk saling gempur!” Akan tetapi Bun Hong tertawa menyeramkan dan berkata, 


“...Suheng, ketahuilah! Untuk berbulan-bulan hatiku gelisah dan menderita karena memikirkan sumoi. 
Aku telah banyak menderita, bahkan nasibku yang sial membawaku terbelenggu dan untuk menolong 
keluarga pangeran Song aku terpaksa menikah dengan puterinya, sementara itu hatiku masih tetap 
merindukan sumoi. Aku menghibur kesedihanku dengan pikiran bahwa sumoi sudah sesuai menjadi 
jodohmu dan karena kalian adalah orang yang kukasihi, maka aku merasa rela dan ikhlas! Tidak tahunya, 
kalian tidak bertunangan dan bahkan sumoi mendekati seorang pemuda pelajar yang lemah! Bagaimana 
hatiku bisa senang? Luka sedikit ini tidak ada artinya, ajoh kita teruskan, suheng, dan jangan kepalang 
tanggung kau mengerjakan pedangmu!” 


Setelah berkata demikian, Bun Hong melompat maju dan menyerang pula hingga Beng Han merasa 
bingung dan sedih sekali. Terpaksa ia mengangkat pedangnya menangkis. Pada saat itu, terdengar suara 
tertawa keras bergelak dan tiga bayangan orang berkelebat dan berdiri disitu. Ternyata mereka ini 
adalah Tek Po Tosu, Bong Kak Im, dan Bong Kak Liong, tiga orang jagoan kelas satu dari Thio-Thaikam! 
Mereka ini semenyak dulu telah menaruh hati curiga terhadap Bun Hong, akan tetapi oleh karena Bun 
Hong dapat mengendalikan diri dan tak pernah memperlihatkan kepandaiannya, 


Mereka tidak mempunyai bukti dan tak berdaya mencelakakannya. Akan tetapi, penyelidik mereka 
memberitahu bahwa belakangan ini seringkali menantu pangeran Song itu berkuda keluar kota dan 
entah melakukan pekerjaan apa, Timbul kembali kecurigaan ketiga orang jagoan itu dan setelah mereka 
memberi laporan kepada Thio-Thaikam, mereka lalu diutus untuk menyelidik. Demikianlah, mereka lalu 
mengintai dan kebetulan sekali mereka melihat Bun Hong bertempur dengan Kui Eng dan kemudian 
setelah melihat kedatangan Beng Han dan mendengar percakapan mereka, tahulah ketiga orang itu 
bahwa Bun Hong benar adalah pemuda berkedok yang dulu menyerang Thio-Thaikam! Segera mereka 
muncul keluar dan terdengar suara Tek Po Tosu yang berkata, 


“Aha, tidak tahunya menantu pangeran Song benar adalah pemberontak yang kami cari?!” Bun Hong 
dan Beng Han terkejut sekali mendengar ini dan mereka segera menghentikan pertempuran dan berdiri 
berendeng, menghadapi tiga orang pahlawan Thio-Thaikam itu. Melihat Beng Han, Tek Po Tosu tertawa 
lagi mengejek, 
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“Eh, eh, tidak tahunya menantu pangeran Song adalah sute dari pemberontak yang telah kujatuhkan! 
Masih belum matikah kau? Baik, baik! Kalau begitu sekarang akan kubinasakan kalian pemberontak 
rendah!” Sambil berkata demikian, Tek Po Tosu lalu mencabut keluar pedangnya yang sepasang itu, 
sedangkan Bong Kak Im juga mencabut keluar senjatanya sepasang kapak yang dahsyat itu, diikuti oleh 
Bong Kak Liong yang menarik keluar sebatang goloknya yang lihai! 


“Sute, marilah kita basmi anjing-anjing penjilat ini!,” kata Beng Han dengan penuh geram. Bun Hong 
tersenyum, 


“Baik, suheng, memang telah lama sekali aku merasa rindu untuk membunuh cacing-cacing rendah ini!” 


“Pemberontak hina, bersedialah menerima kebinasaan!” Bong Kak Im berseru dan mulai menyerang 
dengan sepasang kapaknya. Serangannya disambut oleh Bun Hong yang membentak, 


“Pengapak kaju kampungan, jangan kau menjual lagak disini!” Bong Kak Liong lalu menggerakkan 
goloknya membantu kakaknya itu hingga Bun Hong segera dikeroyok dua, akan tetapi orang muda itu 
dengan gagahnya memutar pedang dan mengeluarkan ilmu pedangnya yang lihai. Beng Han 
menghadapi Tek Po Tosu. 


“Pendeta keparat, sekarang tiba saatnya bagi kita untuk mengadu kepandaian tanpa mengandalkan 
keroyokan. Majulah dan kau boleh pergunakan semua jarum-jarum jahatmu yang hanya menunjukkan 
sifatmu yang pengecut itu!” 


“Bangsat sombong!,” Tek Po Tosu berteriak dan segera melompat dan menerjang Beng Han dengan 
siangkiamnya. Akan tetapi, sambil tersenyum mengejek, Beng Han lalu membuat gerakan dengan 
pedangnya hingga sekaligus ia dapat menangkis sepasang pedang lawannya yang menyerang. 
Pertempuran itu terjadi dengan amat hebat dan serunya, terjadi ditempat yang sunyi, tidak disaksikan 
oleh orang lain kecuali mereka yang bertempur sendiri, dibawah terik panas matahari yang membakar. 
yang terdengar hanyalah senjata-senjata mereka yang beradu dan seruan-seruan mereka, terutama 
sekali sepasang kapak Bong Kak Im yang tiap kali bertemu dengan pedang lawan mengeluarkan suara 
nyaring. 


Mereka bertempur dengan mati-matian, mengerahkan seluruh tenaga dan kepandaian. Bun Hong 
pernah menghadapi Bong Kak Liong, akan tetapi pada waktu itu ia dikeroyok oleh banyak sekali perwira 
hingga ia tidak dapat mengukur tenaga lawannya ini yang benar-benar lihai. Bong Kak Liong dan 
terutama Bong Kak Im adalah jago2 nomor satu dari Thio-Thaikam, dan jika dibandingkan dengan 
panglima besar diistana Kaisar mereka ini sedikitnya mempunyai tingkat kepandaian kelas tiga, hingga 
kelihaian mereka dapat dibayangkan. Apalagi kini mereka maju berdua mengeroyok Bun Hong, senjata 
mereka berkelebatan menyilaukan dan setiap gerakan merupakan serangan maut. Akan tetapi, dengan 
bernafsu dan gembira, Bun Hong menyambut semua serangan dan membalas dengan serangan yang tak 
kalah hebatnya. 


Setelah menghadapi musuh besar ini, permainan pedang Bun Hong makin lincah, karena ia tidak merasa 
bimbang lagi dan seluruh kebencian serta kemarahan kini ia timpakan keatas kepala kedua orang lawan 
yang tangguh ini! Juga Beng Han menghadapi Tek Po Tosu dengan hati-hati sekali karena pemuda ini 
telah tahu akan kelihaian lawannya. Menghadapi gempuran pendeta ini tanpa dikeroyok, Beng Han 
dapat melayaninya dengan baik, bahkan melancarkan serangan balasan yang cukup mengejutkan hati 
Tek Po Tosu, Tosu ini memiliki ilmu kepandaian yang lebih tinggi setingkat daripada kepandaian kedua 
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orang perwira she Bong itu, maka biarpun hanya seorang diri, ia dapat mengimbangi kepandaian Beng 
Han. Sepasang pedangnya bergerak luar biasa sekali dan gerakan pedang ditangan kanan ganas dan 
cepat, akan tetapi sebagian besar hanya merupakan gertakan untuk membingungkan lawan saja. 


Sebenarnya yang berbahaya adalah pedang ditangan kirinya, karena walaupun pedang ditangan kiri ini 
hanya bergerak lambat dan digunakan untuk menangkis belaka, akan tetapi pada saat yang tepat 
pedang itu melakukan tusukan atau sabetan yang membawa maut! Beng Han maklum akan hal ini, maka 
ia bersilat dengan tenang dan waspada, sama sekali tidak mau dikacau oleh gerakan pedang ditangan 
kanan lawan. Demikianlah kedua orang muda, seperguruan yang tadi saling bertempur dengan hebat, 
kini bersatu dan menghadapi tiga orang lawannya yang tangguh! Diam-diam kegembiraan timbul dihati 
kedua orang muda itu, karena dengan adanya pertempuran ini agaknya segala kesalah-fahaman 
diantara mereka tersapu bersih dan perasaan mereka kembali seperti dulu ketika mereka masih 
bersama belajar silat dipuncak Swi-hoa-san. 


Sambil bersilat menghadapi Tek Po Tosu, kadang Beng Han melirik kearah Bun Hong untuk melihat 
keadaan sutenya itu. Ia merasa gelisah juga menyaksikan betapa tangguh kedua orang perwira yang 
mengeroyok sutenya itu. Ia sendiri maklum bahwa tak mudah menjatuhkan Tek Po Tosu yang lihai dan 
apabila pertempuran ini diteruskan, fihaknyalah yang akan menderita rugi. Ia melihat betapa wajah Bun 
Hong pucat tanda bahwa pemuda itu kurang tidur dan menderita tekanan batin yang berat. Ia belum 
tahu dengan jelas keadaan sutenya itu karena belum mendapat kesempatan bicara dengan leluasa. Tiba- 
tiba Beng Han mendapat akal. Diantara ketiga orang lawannya, yang paling tangguh adalah si tosu, 
sedangkan kedua orang perwira itu kalau melawan Bun Hong seorang demi seorang tentu akan mudah 
dirobohkan. 


Maka ia segera berseru keras dan menggerakkan pedangnya dengan lebih cepat, melancarkan serangan 
maut kearah seluruh bagian tubuh Tek Po Tosu yang lemah. Tosu itu terkejut dan segera menjauhkan 
diri, dan kesempatan ini dipergunakan oleh Beng Han untuk melakukan gerakan dan lompatan kilat. Ia 
melompat kearah Bun Hong dan dari samping mengirim serangan kilat kepada Bong Kak Liong yang 
bersenjata golok. Bong Kak Liong terkejut sekali, karena pada saat itu, ia sedang mengangkat goloknya 
untuk membacok kepala Bun Hong dengan gerak tipu Harimau Kuning Menerkam Kambing. Melihat 
berkelebatnya pedang Beng Han yang menyerangnya dengan tiba-tiba, ia segera menarik kembali 
goloknya dan membabat kearah pedang yang menusuk dadanya itu, akan tetapi Bun Hong yang melihat 
kesempatan baik lalu mengerjakan kakinya dan 


“buk!!” lambung kiri Bong Kak Liong berkenalan dengan ujung kaki Bun Hong yang keras! Bong Kak Liong 
menjerit ngeri dan roboh sambil muntah-darah. Ternyata tendangan yang diisi tenaga Iweekang itu telah 
melukai jantungnya dan perwira itu meninggal dunia tak lama kemudian, Bukan main marahnya Tek Po 
Tosu melihat ini. la mengeluarkan saputangannya dan mengebut beberapa kali hingga belasan jarum 
melayang kearah Beng Han dan Bun Hong. Beng Han yang pernah merasai kelihaian jarum-jarum itu, 
segera berseru, 


“Awas, sute, jarum-jarum beracun!” Bun Hong yang merasa girang karena berhasil menjatuhkan Bong 
Kak Liong, segera menjatuhkan diri dan bergulingan hingga terluput dari sambaran jarum, 


Sedangkan Beng Han yang sudah siap-sedia, lalu memutar pedangnya hingga semua jarum dapat 
diruntunkan. Bun Hong menjadi marah sekali, dengan berseru keras ia lalu menerkam dan menyerang 
Tek Po Tosu hingga pendeta itu tidak sempat mempergunakan saputangannya yang lihai, dan terpaksa 
menyambut serangan Bun Hong dengan siangkiamnya. Kini Beng Han yang menghadapi Bong Kak Im, 
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musuh lamanya. Perwira she Bong ini yang melihat betapa adiknya telah tewas, menjadi marah sekali 
dan juga gentar, hingga permainan kapaknya menjadi kacau dan agak lambat. Kesempatan ini tidak di- 
siakan oleh Beng Han dan karena ia maklum bahwa kepandaian perwira itu belum begitu kuat, maka ia 
lalu mengeluarkan serangan yang paling hebat dari Swi-hoa Kiam-hoat hingga sebentar saja Bong Kak Im 
terdesak hebat sekali. 


Ketika Beng Han mengeluarkan serangan dengan gerak tipu Hui-Pau Liu-Kwan atau Air terjun 
Bertebaran, Bong Kak Im tak dapat mempertahankan diri lebih lama lagi. Pedang Beng Han menyambar 
dan ia memekik ngeri karena sebelah tangannya telah terbabat putus dan kapaknya melayang jauh 
keatas. Sebuah tusukan pedang Beng Han menamatkan riwayatnya dan tubuhnya roboh 
bergelimpangan didekat mayat adiknya! Tek Po Tosu terkejut sekali hingga gerakan siangkiamnya 
menjadi kacau, akan tetapi oleh karena ilmu kepandaiannya memang tinggi, ketika Bun Hong mendesak, 
ia masih sempat menyelamatkan diri dan melompat kebelakang dengan gerakan Lo-Wan Teng-Ki atau 
Monjet Tua Lompati Cabang. Bun Hong hendak mengejar, akan tetapi Beng Han segera memberi 
peringatan, 

“Jangan, sute awas jarumnya!” Benar saja, ketika melihat Bun Hong mengejar, tosu itu telah bersiap 
dengan saputangannya dan kini ia menjebar belasan jarum kearah Bun Hong. Baiknya Beng Han telah 
memberi peringatan hingga Bun Hong cepat memutar-mutar pedangnya, akan tetapi hampir saja 
sebatang jarum menghantam kakinya kalau tidak Beng Han dengan cepat melempar pedang 
ditangannya menangkis jarum itu hingga pedangnya. menancap diatas tanah depan kaki Bun Hong! Bun 
Hong mengeluarkan keringat dingin dan berkata, 


“Lihai sekali jarum-jarum kakek itu!” Sementara itu, Tek Po Tosu telah lari jauh meninggalkan mereka 
dan mayat kedua orang kawannya. Beng Han lalu maju dan memeluk tubuh Bun Hong. 


“Sute, kau hebat sekali!” Ketika merasa betapa tubuhnya dipeluk oleh suhengnya yang telah lama 
dirindukannya itu, mengalirkan airmata dari kedua mata Bun Hong. Ia balas memeluk dan keduanya lalu 
berangkul-rangkulan sambil mencucurkan airmata. 

“Suheng maafkanlah aku...” 

“Sute, bicara tentang patah-hati, akulah yang sebenarnya lebih menderita daripadamu. Aku telah 
ditolaknya, akan tetapi, aku tetap mencinta dan ingin melihat dia hidup bahagia, biarpun aku sendiri 
menderita...” 

“Suheng, kau memang berhati mulia, tidak seperti aku...” Tiba-tiba Bun Hong berseru, 

“Celaka...!,” dan ia memandang kepada Beng Han dengan wajah pucat dan mata terbelalak 

“...Ada apakah, sute?,” tanya Beng Han dengan heran. 


“...Celaka, tosu itu tentu membuka rahasiaku dan celakalah keluargaku...!” 


“Apa maksudmu?,” tanya Beng Han. Bun Hong memegang tangan suhengnya, ditariknya cepat sambil 
berkata, 


“Mari kita cepat mengejar tosu itu dan kembali ke kotaraja! Urusan ini hebat sekali, suheng, biarlah 
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kuceritakan sambil berlari pulang!” Beng Han tak banyak membantah dan mereka berdua lalu berlari 
cepat menuju ke kotaraja. Disepanjang jalan, Bun Hong lalu menuturkan pengalamannya, betapa ia 
melukai Thio-Thaikam dalam usahanya membalas sakit hati para petani dan betapa ia gagal lalu 
bersembunyi didalam gedung Pangeran Song hingga untuk menjaga keluarga pangeran itu dari 
kehancuran, terpaksa ia menikah dengan Kim Bwee, puteri sulung pangeran itu. Semua ini 
diceritakannya dengan jelas sambil berlari hingga Ben Han juga merasa sedih mendengar riwayat adik 
seperguruannya yang amat dikasihinya itu. 


“Betapapun juga, Bun Hong. Sebagai seorang laki-laki yang menjunjung tinggi kegagahan dan keadilan, 
kau harus berlaku sebagai seorang suami yang baik. Kau sudah mempunyai putera, maka sudah 
selayaknya kalau kau membuang pikiran sesat dan memikirkan jalan untuk membahagiakan rumah- 
tanggamu!” Bun Hong merasa terharu dan insyaflah ia akan kesesatannya. Ia telah menikah, telah 
mempunyai putera, sedangkan Kim Bwee begitu baik, begitu mencintainya, juga mertuanya adalah 
seorang yang bijaksana. Ah, ia telah berdosa, berdosa terhadap isterinya, terhadap mertuanya, juga 
terhadap Kui Eng! 


“Aku harus membela mereka, suheng. Membela dengan nyawaku! Celakalah kalau sampai Thio-Thaikam 
melaporkan halku kepada Kaisar. Bagiku tidak ada artinya menjadi buruan Kaisar, akan tetapi keluarga 
mertuaku...” 


“Ayoh kita percepat lari kita, sute. Kita harus bela mereka! Jangan kau kuatir, aku suhengmu akan 
mempertaruhkan nyawa untuk membela kau dan anak-isterimu!” Bun Hong menahan isaknya 
mendengar ucapan ini dan mereka berdua lalu mengerahkan seluruh kepandaian ilmu berlari cepat 
hingga sebentar saja mereka telah tiba di kotaraja dan langsung menuju kegedung Pangeran Song. 
Pangeran Song Hai Ling menyambut kedatangan putera menantunya dengan heran sekali dan juga 
cemas melihat betapa putera menantunya itu pucat dan nampak kuatir. Bun Hong ketika berhadapan 
dengan mertuanya, lalu menjatuhkan diri berlutut. 


“Gakhu (ayah mertua), celaka, gakhu. Kita harus cepat lari dari sini.” 
“Eh, kau kenapakah, Hiansai?,” tanya Pangeran Song sambil mengangkat bangun menantunya. 


“...Aku telah bertempur dan bahkan telah membinasakan kedua perwira Bong, sedangkan Tek Po Tosu 
telah dapat melarikan diri. Mereka telah mengetahui rahasiaku. Celaka, keluarga kita terancam bahaya! 
Kita harus lekas pergi!” Pucatlah wajah Pangeran Song mendengar ini akan tetapi dengan suara tenang 
yang membuat Beng Han merasa kagum sekali, ia berkata, 


“Tenanglah, anakku dan ceritakan semua dengan jelas. Dan Kongcu ini siapakah?,” ia menunjuk kepada 
Beng Han yang segera menjura memberi hormat. Bun Hong dengan cepat lalu memperkenalkan Beng 
Han sebagai suhengnya, kemudian ia menceritakan betapa ketika ia dan Beng Han sedang bercakap- 
cakap, ketiga orang panglima Thio-Thaikam itu telah mendengar percakapan mereka dan mengetahui 
rahasianya lalu menyerang, dan betapa dalam pertempuran itu, ia dan suhengnya telah berhasil 
membunuh mati kedua perwira Bong hingga Tek Po Tosu melarikan diri. 


“...Pendeta keparat itu tentu akan melaporkan hal itu kepada Thio-Thaikam dan celakalah kita kalau 
terlambat. Aku tidak kuatir menghadapi mereka, akan tetapi, gakhu, isteriku, dan anakku...” Tiba-Tiba 
Pangeran Song yang berwajah pucat karena ia benar-benar terkejut mendengar peristiwa itu 
menggelengkan kepala sambil tersenyum. 
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.Bun Hong mendjatuhkan diri berl 


berkata: ,,Gakhu, kita Aha dihadapan mertuanja dan 


pergi dari sini semua.” 
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“Hiansai, betapapun juga, aku merasa bangga bahwa kau dan suhengmu telah dapat membunuh dua 
orang perwira keparat yang telah banyak menghinaku itu. Akan tetapi, menyuruh aku melarikan diri 
sama dengan menyuruh matahari bergerak dari barat ketimur! Kau bawalah anak-isterimu lari dari sini, 
akan tetapi aku tidak dapat meninggalkan gedungku.” Bukan main terkejutnya hati Bun Hong 
mendengar bahwa mertuanya tidak mau lari. 


“Akan tetapi, gakhu, kalau mereka datang, kau pasti akan ditangkap dan dijatuhi hukuman beserta 
seluruh keluarga! Marilah kita lari sebelum terlambat,” katanya dengan cemas. 


“Bun Hong, kau tidak ingat aku ini siapakah? Aku adalah seorang pangeran keluarga Kaisar, bahkan 
Kaisar Hian Cong dulu adalah saudara misanku! Tak mungkin aku melarikan diri dan memberontak 
terhadap Raja! Biar aku dijatuhi hukuman yang bagaimana beratpun, aku tak sudi memberontak!” 
Sementara itu, mendengar ribut, keluarga pangeran Song itu pada memburu keluar, termasuk Kim Bwee 
yang menggendong puteranya dan Kim Hwa. Setelah mereka mendengar akan peristiwa yang terjadi, 
mereka menangis dengan sedih. Kim Hwa memeluki kaki ayahnya sainbil menangis sedangkan Kim Bwee 
memandang kepada suaminya dengan wajah penuh airmata membasahi kedua pipinya. Bahkan anaknya 
yang baru berusia sebulan itupun menangis keras. Melihat semua ini, Beng Han merasa terharu sekali 
dan Bun Hong lalu memeluk isterinya dan berkata, 


“Kim Bwee, aku adalah suami yang buruk dan jahat Aku mendatangkan malapetaka yang menimpa 
keluargamu ini. Kim Bwee, sekarang terserah kepadamu, kalau kau suka, marilah kita lari bersama 
putera kita.” Dengan menahan isaknya, Kim Bwee berkata, 


“Kita lari dan meninggalkan ayah beserta semua keluarga menjalani hukuman? Tidak, tidak! Kalau 
memang sudah seharusnya semua keluarga binasa, biarlah aku ikut serta pula!” Nyonya yang cantik ini 
lalu menangis sambil peluki tubuh puteranya. 


“Akan tetapi anak kita...” kata Bun Hong dengan suara hampir tidak terdengar karena dadanya sesak. 
Kim Bwee lalu memberikan puteranya kepada Bun Hong dan berkata sambil menangis, 


“Suamiku, kau larilah dan bawalah anak kita ini, biarkan aku membuktikan baktiku kepada ayah 
sekeluarga...” Bun Hong menerima puteranya dan berdiri bagaikan patung. Ia memandang wajah 
anaknya yang hampir serupa dengan isterinya itu, dan pada saat itu tiba-tiba dari luar terdengar suara 
ramai. 


“Celaka, mereka telah datang menyerbu kesini!" kata Beng Han yang melihat berkelebatnya golok dan 
tombak serta gemerlapnya pakaian para perwira kerajaan. 


“Kalau begitu, aku akan mendahului mereka dan membunuh anjing she Thio itu!,” teriak Bun Hong dan 
cepat ia memberikan puteranya kepada Beng Han yang sebelum tahu harus berbuat apa, putera sutenya 
itu telah berada dalam pondongannya. Bun Hong mencabut pedang dan berlari keluar. Beberapa orang 
perwira yang melihatnya lalu berseru menahannya, akan tetapi beberapa kali menggerakkan pedangnya 
saja, beberapa orang perajurit dan perwira telah roboh terguling mandi darah dan Bun Hong cepat 
melompat dan berlari menuju keistana Thio-Thaikam! Sementara itu, isteri Bun Hong yang tahu bahwa 
Beng Han adalah suheng dari suaminya karena dulu suaminya seringkali menyebut-nyebut nama 
pemuda ini, lalu berlutut didepan Beng Han sambil berkata, 


“Twako, tolonglah jiwa anakku, selamatkanlah dia... tolonglah... dari alam baka aku akan menghaturkan 
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terimakasih atas budi pertolonganmu ini...” Pada saat Beng Han masih berdiri tertegun, rombongan 
perwira dan perajurit itu menyerbu masuk dan membentak keras, 


“...Pangeran Song Hai Ling! Atas nama Kaisar, kami datang menangkap kau sekeluarga!” Song Hai Ling 
melangkah maju dengan wajah angkuh dan langkah tegak. 


“Mana Leng-ki?,” tanyanya. Leng-ki adalah semacam bendera yang selalu dibawa oleh orang yang 
menjadi utusan Kaisar. Seorang perwira tua dengan senyum mengejek memperlihatkan surat 
perintahnya dan berkata, 


“Pangeran pemberontak! Kau masih hendak memperlihatkan kekuasaan dan berlagak? Jangan kau 
melawan kalau kau sayangi dirimu sendiri dan keluargamu!” Sementara itu, melihat datangnya para 
perwira yang hendak menangkap keluarga Song, Beng Han lalu melompat sambil memondong putera 
Bun Hong yang masih kecil. 


“He, kau hendak lari kemana? Semua penghuni rumah ini tidak boleh pergi meninggalkan tempat ini!,” 
seorang perwira lain yang segera mengejar. 


“Aku seorang tamu dan bukan penghuni rumah ini!” jawab Beng Han yang berlari terus, 


“Tahan, tunggu!,” teriak perwira itu dan ketika melihat Beng Han tidak menurut perintahnya, ia 
berseru, “Tangkap orang itu!” Beng Han maklum bahwa ia harus membuka jalan dengan pertempuran, 
maka sambil pondong anak itu dengan tangan kiri, ia mencabut pedangnya dan memutar pedang 
dengan cepat kearah para pengejarnya. Melihat gerakan pedang itu, para perajurit mundur kembali dan 
Beng Han lalu melompat naik keatas genteng. 


“Kejar! Tangkap!,” teriak perwira yang memimpin penyerbuan itu, dan ia sendiri diikuti oleh beberapa 
orang perwira lalu melompat pula keatas genteng melakukan pengejaran. Beng Han yang tahu bahwa 
untuk bertempur sambil memondong anak itu adalah kurang leluasa dan berbahaya baginya, maka ia 
tidak mau melayani mereka, bahkan berlari makin cepat. Tidak jauh dari situ ia melihat betapa Bun Hong 
sedang dikepung oleh beberapa orang perwira kerajaan dan sutenya itu sedang mengamuk hebat. la lalu 
melompat mendekati dan berseru, 


“Sute, mari kita lari, jangan layani mereka!” Melihat Beng Han muncul sambil memondong anaknya, Bun 
Hong lalu menjawab sambil merobohkan seorang pengeroyok dengan pedangnya, 


|” 


“Suheng, larilah kau, biarkan aku membasmi anjing rendah ini 


“Sute, kita selamatkan dulu puteramu, nanti kita berdua membasmi mereka. Jangan kuatir, aku akan 
membantumu. Ajohlah!” Bun Hong yang sedang merasa marah dan bingung itu, kini taat akan perintah 
suhengnya, maka setelah memutar pedangnya dengan hebat, ia lalu melompat dan berlari cepat 
bersama suhengnya, dikejar oleh beberapa orang perwira yang berkepandaian tinggi. 


Akan tetapi, kedua orang muda yang gagah itu berlari cepat sekali hingga sebentar saja mereka telah 
meninggalkan pengejar-pengejar mereka dan lari keluar dari kotaraja, memasuki hutan! Setelah tiba 
ditengah hutan, anak dipondongan Beng Han itu menangis keras, agaknya merasa kaget dan ingin 
minum air-susu bundanya. Beng Han dengan canggung mengayun-ayun anak itu dipelukannya, dan Bun 
Hong lalu memintanya dan pondong puteranya dengan hati penuh kesedihan. Anak itu diayun ayahnya 
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lalu berhenti menangis, bahkan lalu meramkan mata, tidur. Bun Hong tak dapat menahan keharuan 
hatinya lagi, dipeluknya anaknya dan menangis keras, hingga Beng Han lalu minta anak itu karena kuatir 
anak itu akan menjadi kaget. 


“Suheng...,” Bun Hong meratap, “aku adalah seorang berdosa besar... aku sia-siakan cinta isteriku, aku 
bahkan mencelakakan seluruh keluarganya... ah, suheng... memang benar ucapanmu dulu itu, aku... aku 
telah gila...” Kemudian ia mengepal tinju dengan muka beringas. “Semua ini gara anjing kebiri she Thio 
itu! Aku harus membunuhnya!” 


“Tenanglah, sute,” jawab Beng Han menahan keharuan hatinya, “kita sedang menghadapi peristiwa 
hebat dan besar, maka kita harus mempergunakan ketenangan, Jangan berlaku sembrono menurutkan 
nafsu hati. Sekarang keluarga Pangeran Song telah ditawan semua, dan tindakan pertama yang kita 
harus lakukan ialah menolong dan melepaskan isterimu dari tawanan.” 


“Akan tetapi... dia tidak mau, suheng...,” kata Bun Hong dengan suara sedih. 


“Kita harus paksa dia keluar dari penyara dan membebaskan dia demi kepentingan anak ini! Pangeran 
Song boleh mempunyai pendirian lain karena ia memang seorang bangsawan keluarga Raja yang 
memegang teguh keharuman namanya, akan tetapi Kim Bwee adalah isterimu dan ibu anakmu! Ia harus 
tunduk dan menurut keputusanmu.” Bun Hong menundukkan kepalanya. 


“Terserah kepadamu, suheng. Aku bingung sekali...” 


“Sebelum pergi membebaskan isterimu, ada hal yang lebih penting lagi, yakni anakmu ini. Kita harus 
mencari seorang wanita yang boleh dipercaya untuk memeliharanya sewaktu kita pergi.” Bun Hong 
memandang kearah puteranya dalam pondongan Beng Han dan ia teringat akan sesuatu. 


“Didusun sebelah timur kota tinggal seorang janda dengan anak perempuannya yang masih gadis. Aku 
pernah menolong mereka ketika anak perempuan itu hendak dilarikan oleh seorang penjahat. Kita 
titipkan Sian Lun kepada mereka, tentu mereka suka menolongku.” Beng Han merasa girang mendengar 
ini, maka keduanya lalu langsung menuju kedusun itu, Janda tua dan anak gadisnya yang berhutang budi 
kepada Bun Hong itu menerima permintaan tolong mereka dengan girang dan Bun Hong memesan 
mereka dengan keras agar supaja mereka tidak menceritakan kepada orang lain siapa sebenarnya anak 
itu. 


“Kalau ada yang bertanya, katakan saja bahwa ini adalah anak seorang keluargamu didusun lain yang 
dititipkan disini.” kata Beng Han. Kedua orang muda itu mendapat sambutan baik sekali dan mereka 
bermalam dirumah janda itu. 


“Kita harus berlaku hati-hati, sute. Karena mereka tahu bahwa kita tentu akan kembali, maka tentu 
kotaraja terjaga keras sekali. Kita tidak boleh sembrono dan sebelum bertindak, harus kita selidiki dulu 
dengan baik dimana keluargamu ditahan agar serbuan kita tidak akan sia-sia.” 


Bun Hong yang berduka dan bingung serta gelisah sekali itu tidak kuasa menggunakan pikirannya, maka 
ia menyerahkan segala keputusan dan pimpinan kepada suhengnya, Janda tua itu membantu mereka 
dan masuk ke kotaraja untuk menyelidiki dimana adanya keluarga Pangeran Song ditahan. Dua hari 
kemudian, barulah janda tua itu kembali dan mengabarkan dengan muka kuatir bahwa keluarga Song itu 
ditahan ditempat tahanan besar yang khusus dibangun untuk menahan penjahat besar dan 
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pemberontak sebelum mereka dijatuhi hukuman mati! Dan menurut kabar, tempat itu terjaga keras 
sekali. Mendengar ini, sambil mengerutkan kening, Bun Hong berkata, 


“Mari kita serbu mereka ketempat itu, suheng.” 


“Tentu, sute. Akan tetapi, tidak pada siang hari. Biarlah malam nanti kita bekerja. Mudah-mudahan 
Thian yang Maha Kuasa memberi berkah sehingga kita berhasil menolong isterimu.” Bun Hong 
memegang tangan Beng Han. 


“Suheng, dengan adanya kau disampingku, tenagaku dan keberanianku menjadi berlipat ganda. Dengan 
kau, aku akan sanggup melakukan apa saja. Kita pasti berhasil.” 


“Mudah-mudahan, sute, dan aku berjanji akan mengurbankan nyawaku demi kepentingan dan 
kebahagiaanmu.” Bun Hong memeluk suhengnya dengan terharu dan berbisik, 


“Kau mulia sekali, suheng... ampunkan kesalahanku yang sudah-sudah...” Beng Han menepuk-nepuk 
pundak sutenya dan setelah berkemas, mereka lalu berangkat menuju ke kotaraja. Untuk keperluan ini, 
keduanya mengenakan pakaian hitam dan membawa pedang mereka. Bahkan mereka mencari 
beberapa potong batu karang kecil yang tajam dan keras yang mereka masukkan dalam sebuah kantong 
dan digantung dipinggang, untuk digunakan sebagai senjata rahasia! Demikianlah, pada malam hari yang 
gelap gulita itu, pada waktu angin malam menghembus keras membangunkan bulu-roma karena 
dinginnya, dua bayangan hitam berkelebat cepat bagaikan hantu malam, menuju ke kotaraja! 


Kita mengikuti perjalanan Kui Eng yang dengan hati marah dan perasaan amat malu menbalapkan 
kudanya, disusul oleh Min Tek yang merasa amat menyesal karena dia merasa telah menjadi gara-gara 
dan biang-keladi terjadi percekcokan antara ketiga orang bersaudara itu. 


“Kui-Siocia...,” serunya memanggil dan menendang, kudanya agar dapat menyusul kuda Kui Eng. 


“Kui-Siocia, alangkah menyesal dan kecewa hatiku bahwa aku telah mendatangkan perkara yang tidak 
enak itu.” 


“Sudahlah, Ang-Kongcu. Kau tidak bersalah apa-apa dan jangan kau ulangi atau membicarakan peristiwa 
yang hanya membuat aku merasa malu itu.” 


“Kui-Siocia! Aku telah berdosa besar hingga karena aku, kau telah bermusuhan dengan suhengmu 
sendiri! Aku.. aku... sudahlah kau lebih baik tinggalkan saja aku, Siocia. Biar aku pulang seorang diri, 
daripada terjadi keributan itu.” Tiba-tiba Kui Eng menahan kudanya. 


“Apa? Kau tidak suka melakukan perjalanan dengan aku?” Ang Min Tek terkejut. 


“Bukan, bukan demikian, Siocia. Aku merasa suka sekali dan berterimakasih bahwa kau sudi melakukan 
perjalanan bersama aku yang rendah ini, sudi melindungi aku dari segala bahaya diperjalanan. Akan 
tetapi, kalau hal ini hanya menimbulkan pertikaian antara kau dan suhengmu, ah... aku merasa tidak 
enak sekali, Siocia.” 


“Ang-Kongcu, harap kau jangan sebut lagi hal itu. Seorang gagah tak pernah merobah keputusan yang 
telah diambilnya. Aku telah mengambil keputusan untuk mengantarmu sampai dikotamu dan apapun 
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juga takkan dapat merobah keputusanku, kecuali... kecuali kalau kau menyatakan tidak suka melakukan 
perjalanan denganku.” 


Melihat kekerasan hati gadis itu, Min Tek menarik napas panjang. Ia tidak mengerti akan sikap orang 
kang-ouw, dan tentu saja ia tidak berani mengatakan bahwa ia tidak suka melakukan perjalanan dengan 
pendekar wanita yang selain gagah perkasa, juga cantik jelita ini. Mereka melanjutkan perjalanan 
dengan cepat dan tak banyak berkata-kata. Dan oleh karena kini mereka melakukan perjalanan dengan 
naik kuda yang dibalapkan cepat, maka pada malam harinya sampailah mereka di Kiciu, tempat tinggal 
Ang Min Tek. Kedatangan mereka disambut dengan girang sekali oleh ibu Min Tek, seorang janda yang 
kaya. Ketika mendengar bahwa puteranya telah lulus ujian, ibu yang girang ini memeluk putera 
tunggalnya dan berkata, 


“Anakku, alangkah besar dan girang rasa hatiku mendengar bahwa kau telah menjadi siucai. Hanya dua 
hal yang menjadi mimpi setiap malam bagiku, pertama melihat kau lulus ujian, dan kedua melihat kau 
melangsungkan perkawinanmu dengan Bu-Siocia! Mereka tentu akan girang sekali mendengar bahwa 
kau telah lulus. Min Tek, besok pagi kita pergi kerumah keluarga Bu dan menetapkan hari pernikahanmu 
dengan tunanganmu.” 


“Sst ibu, hal ini mudah dibicarakan nanti. Sekarang perkenalkanlah dulu dengan seorang pendekar 
wanita yang telah menolong nyawaku dan yang telah melindungiku selama dalam perjalanan. Kalau 
tidak ada dia, mungkin kita takkan dapat saling bertemu lagi.” Terkejutlah nyonya itu mendengar ucapan 
ini. 


“Siapa, nak?! 


“Inilah dia... Kui-Siocia...,” kata Min Tek sambil menengok kebelakang, akan tetapi alangkah heran dan 
terkejutnya ketika melihat bahwa dibelakangnya tidak ada siapa-siapa, dan Kui Eng yang tadi ikut masuk 
dibelakangnya telah pergi tak meninggalkan bekas! Sebetulnya Kui Eng tadi juga masuk kerumah itu dan 
merasa terharu menyaksikan pertemuan antara itu dan anak itu, Akan tetapi ketika ia mendengar 
ucapan nyonya Ang terhadap anaknya, tiba-tiba ia menjadi pucat sekali dan tanpa pamit lagi ia 
melompat keluar dan berlari pergi dari situ! Ia tidak perdulikan kudanya lagi dan berlari terus dimalam 
gelap. 


Setelah tiba ditempat sunyi, ia berhenti dan terdengarlah isak-tangisnya. la menjatuhkan diri dibawah 
sebatang pohon dan menangis dengan sedihnya. Min Tek hendak menikah? Sudah bertunangan dengan 
Bu-Siocia? Ah, nasib! Mengapa pemuda itu tak pernah membicarakan hal ini dan mengapa ia tidak 
pernah memikirkan bahwa seorang pemuda seperti Min Tek itu belum tentu masih, bebas? Celaka dan 
ia sudah membela pemuda itu hingga ia bermusuhan dengan Bun Hong! Dan pemuda itu sudah 
mendengar tuduhan Bun Hong bahwa ia mencintainya. Alangkah malunya, dan alangkah rendahnya ia 
dalam pandangan Min Tek. Ia telah mencintai seorang pemuda yang telah ditunangkan dengan gadis 
lain dan yang pada besok hari akan ditetapkan hari kawinnya! tiba-tiba timbul kekerasan hatinya. Ah, ia 
seorang gadis gagah yang memiliki kepandaian! 


Kalahkah ia oleh tunangan Min Tek? Ia harus melihat dulu siapakah sebetulnya tunangan pemuda itu, 
Sampai dimana kecantikannya dan sampai dimana kepandaiannya. la penasaran, dan harus 
menyaksikan dengan mata sendiri. Dan apakah Min Tek mencintai tunangannya itu? Ia harus yakin akan 
hal ini! Demikianlah, dengan hati sengsara dan pikiran tidak keruan, Kui Eng duduk dibawah pohon itu 
semalam-suntuk, memikirkan nasibnya. Ketika teringat akan ibunya, teringat akan pinangan Beng Han 
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Setelah Kui Eng mendjatuhkan diri dibawah sebatang pohon, ia 
| lalu menangis dengan sedihnja. 
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yang mencintainya, dan teringat akan pertempurannya melawan Bun Hong yang dulu menjadi suheng 
yang amat dikasihaninya itu, ia menangis lagi dengan hati hancur. Pada keesokan harinya, ketika Min 
Tek yang merasa heran karena kepergian Kui Eng tanpa pamit itu, pergi bersama ibunya mengunjungi 
rumah tunangannya, dengan sembunyi-sembunyi Kui Eng mengintai. 


Dengan kepandaiannya, mudah saja ia melakukan pengintaian tanpa diketahui oleh mereka. Ia melihat 
betapa Min Tek dan ibunya disambut oleh sepasang suami-isteri dan mereka lalu masuk kedalam rumah. 
Kui Eng lalu mengambil jalan memutar dari belakang rumah dan segera melompat keatas genteng. Ia 
membuka genteng dan mengintai kedalam. Ia melihat Min Tek dan ibunya diantar keruang dalam dan 
dari dalam kamar keluarlah seorang gadis yang masih amat muda dan cantik Min Tek menjura dan 
pandang mata pemuda itu membuat hati Ku tertusuk dan perih karena tak salah lagi, pandang mata ini 
adalah pandangan penuh cinta-kasih dan mesra. Bahkan pemuda itu lalu mengeluarkan sebuah 
bungkusan dan berkata kepada gadis itu, 


“Lan-moi, aku membawa sutera halus dan merah kesukaanmu.” Gadis itu memandang dengan girang 
dan menyambut bungkusan itu sambil menjawab, 


“Terimakasih, koko.” Kui Eng memperhatikan wajah gadis itu dan tertegunlah dia hingga ia terduduk 
diatas genteng dengan bengong. Memandang muka gadis itu, ia seakan-akan melihat mukanya sendiri! 
la menjadi penasaran dan mengintai lagi melalui lubang itu, 


Gadis itu duduk didekat ibunya dan ketika memperhatikan wajah nyonya yang menjadi ibu gadis itu, 
kembali dada Kui Eng berdebar. Dimanakah ia pernah melihat nyonya tua ini? ayah gadis itu bertubuh 
pendek gemuk dan wajahnya riang, akan tetapi ia merasa asing dan tak pernah melihat wajah itu, akan 
tetapi nyonya itu mempunyai wajah yang telah dikenalnya baik, hanya ia telah lupa dimana ia pernah 
bertemu dengannya. Sedangkan gadis muda yang menjadi tunangan Min Tek itu, mengapa demikian 
mirip dengan dia sendiri? Ia teringat bahwa dulu pernah Min Tek berkata bahwa ia mengingatkan 
pemuda itu akan seorang yang menjadi kenangannya, maka tahulah ia kini siapa yang dimaksudkan oleh 
pemuda itu! Hatinya makin panas mengingat ini, sungguhpun ia merasa malu kepada diri sendiri 
mengapa ia merasa panas dan cemburu! 


Setelah Min Tek dan ibunya puiang, Kui Eng masih saja duduk diatas genteng, bersembunyi dibelakang 
wuwungan yang tinggi, tidak memperdulikan matahari yang membakar kepala dan punggungnya. Tiba- 
tiba ia melihat gadis itu menuju ketaman bunga dibelakang rumah itu sambil membawa bungkusan 
pemberian Min Tek Kui Eng lalu melompat turun dan mengintai dari balik pohon. Ia melihat gadis itu 
membuka bungkusan dengan tangan gementar dan setelah bungkusan terbuka, maka didalamnya 
terdapat segulung sutera merah yang indah dan halus. Dengan girang gadis itu mendekap gulungan 
sutera didadanya sambil tersenyum dan matanya memandang keatas dengan mesra, lalu dibukanya 
gulungan itu dan sutera merah itu ditempelkan pada tubuhnya sambil melihatnya. Dengan hati panas 
Kui Eng lalu mengambil sepotong batu dan mengajun tangannya. 


“Brett!” Batu itu menembus sutera yang masih dipegang oleh gadis tadi hingga menjadi robek dan 
berlubang. Gadis itu terkejut sekali dan melihat kain suteranya dengan heran, menyesal dan kecewa. 
Hampir ia menangis dan memandang ke kanan-kiri karena tidak tahu mengapa kain itu tiba-tiba bisa 
berlubang. Ketika ia berpaling kebelakang, tiba-tiba ia melihat Kui Eng berdiri sambil tolak pinggang dan 
tersenyum mengejek. 


“Demikianlah! Tanpa kau sadari kaupun mengoyak hatiku, seperti kain suteramu itu!,” kata Kui Eng 
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hingga gadis itu menjadi terheran sekali, terutama ketika ia melihat bahwa gadis baju hijau itu 
mempunyai wajah yang mirip sekali dengan wajahnya sendiri. Kalau hal ini terjadi diwaktu malam, tentu 
gadis itu akan berteriak ketakutan dan menyangka melihat setan, akan tetapi oleh karena hari itu masih 
siang dan terang sekali, maka ia lalu melangkah maju dengan mata terbelalak lebar. 


“Cici... kau... kau siapakah...? Bagaimana kau bisa masuk kesini dan... dan apakah arti kata mu tadi...?” 
Gadis itu memandang kembali kepada kain suteranya yang berlubang. 


“Dengarlah, namaku Kui Eng dan kau boleh katakan kepada tunanganmu itu bahwa aku takkan dapat 
mengampuni diriku sendiri karena ketololanku!” Sambil berkata demikian. Kui Eng membalikkan tubuh 
dan hendak pergi dari tempat itu. Akan tetapi, tiba-tiba gadis itu menjerit dan berseru, 


“Enci Kui Eng... benarkah...? Kaukah ini...?” Kui Eng memandang heran ketika ia membalikkan tubuhnya 
dan ternyata bahwa gadis itu menjadi pucat sekali, kemudian gadis itu berseru keras, 

“Ibu... ibu... enci Kui Eng telah datang...!” Karena teriakannya nyaring sekali, maka terdengar dari dalam 
rumah dan tak lama kemudian, keluarlah nyonya yang menjadi ibu gadis itu bersama suaminya yang 
gemuk. Kui Eng masih berdiri terheran-heran dan kembali dadanya berdebar keras melihat nyonya yang 
wajahnya amat dikenalnya itu. Sementara itu, ketika nyonya itu melihat Kui Eng. ia berhenti berlari dan 
berdiri bagaikan patung, menatap wajah Kui Eng dengan mata dipentang lebar. 


“Betul... tak mungkin salah lagi... Kui Eng... Eng-ji, kau betul-betul Eng-ji, anakku...” bibir nyonya tua itu 
bergerak-gerak mengeluarkan bisikan ini, akan tetapi cukup keras terdengar oleh Kui Eng yang menjadi 
pucat sekali. la merasa betapa kepalanya seakan-akan disiram air dingin yang menyadarkan ingatannya 
bahwa nyonya ini bukan lain ialah ibunya sendiri yang telah lama dicar-carinya! 


“Ibu...?,” bisiknya ragu-ragu, seakan-akan tak percaya kepada ingatan ini, Nyonya itu lari maju sambil 
membuka kedua lengan tangannya. 


“Eng-ji... Eng-ji, anakku...” 

“Ibu...!” Kini Kui Eng tidak ragu-ragu lagi dan ia menjerit sambil menubruk ibunya, memeluk kaki ibunya 
sambil menangis! Ibunya yang kini telah menjadi nyonya Bu Pok Seng itu lalu berlutut pula dan ibu ini 
memeluk dan menciumi anaknya diantara tawa dan tangis. 

“Eng-ji... Eng-ji... tak kusangka kita akan dapat bertemu lagi...” 

“Ibu, siapakah adik ini...?,” tanya Kui Eng sambil menunjuk kearah gadis yang serupa, benar wajahnya 
dengan dia sendiri itu. Ibunya menariknya bangun dan menggandeng tangannya menghampiri gadis 


yang kini telah berdiri didekat ayahnya sambil mendekap kain sutera merah yang tadi disambit Kui Eng. 


“Eng-ji, ini adalah ayah tirimu dan gadis ini adalah Swi Lan, adik tirimu sendiri...” Kui Eng memandang 
kepada Swi Lan dengan melongo, kemudian sambil terisak ia memeluk ibunya. 


“Ibu... aku berdosa padamu, aku... aku anakmu yang jahat” Swi Lan yang kini tidak merasa ragu-ragu lagi 
bahwa gadis inilah cicinya yang sering disebut oleh ibunya, lalu lari menghampiri dan memeluk Kui Eng. 


“Enci Eng... aku girang sekali dapat bertemu denganmu. Ketahuilah, sudah sering aku bertemu dengan 


:: CerSil KhoPingHoo : https://www.facebook.com/groups/KhoPingHoo 


:: Tiga Naga Dari Angkasa/Sam Liong Shia Thian (Cerita Lepas) 


kau, ciciku yang manis!” Kui Eng memandang heran dan melihat betapa wajah adik tirinya yang manis 
itu tersenyum, akan tetapi dari kedua matanya mengalir airmata. 


“Apa... apa maksudmu...?,” tanyanya gagap. 


“Betul, aku seringkali bertemu dengan kau dalam... mimpi!” Tertusuk rasa hati Kui Eng dan ia merangkul 
Swi Lan dengan terharu, 


“Adikku... kau maafkanlah aku kalau aku tadi berlaku kurang patut padamu.” Ibu kedua gadis itu 
bertanya heran. 


“Apakah tadi kalian sudah bertemu dan berkenalan?” Swi Lan memandang kepada ibunya dan Kui Eng 
merasa kuatir kalau adik tirinya itu akan memberitahukan tentang perbuatannya merusak kain sutera 
adiknya itu. Akan tetapi Swi Lan hanya berkata, 


“Tadi cici Eng tiba-tiba muncul hingga aku menjadi terkejut sekali. Akan tetapi, melihat wajahnya, aku 
dapat menduga bahwa dia tentu ciciku yang baik...” Bukan main malunya hati Kui Eng mengenangkan 
semua peristiwa yang terjadi, la telah jatuh hati kepada tunangan adiknya sendiri. Ini masih tidak 
mengapa karena ia tidak tahu bahwa Min Tek adalah pemuda yang sudah bertunangan dan bahwa 
tunangannya itu adalah adiknya sendiri. yang paling hebat ialah perbuatannya yang menyakiti hati tadi, 
yang melukai perasaan adiknya dengan merusak kain sutera pemberian Min Tek, bahkan tadinya ia 
mempunyai niat untuk melukai atau membunuh gadis yang merebut pemuda pujaan hatinya itu! Ketika 
diperkenalkan kepada ayah tirinya, Kui Eng memberi hormat dengan perasaan kecewa. 


Entah bagaimana, ia tidak suka kepada ayah tirinya itu, sungguhpun ia merasa suka sekali kepada Swi 
Lan yang manis dan peramah. la merasa kecewa sekali melihat ibunya telah kawin lagi, bahkan hatinya 
terasa sakit. Tadinya ia mengharapkan untuk bertemu dengan ibunya dan hidup berdua dengan penuh 
kebahagiaan, akan tetapi kini, setelah ibunya mempunyai rumah-tangga dan keluarga baru, ia merasa 
diri sendiri sebagai pendatang asing yang hanya mengganggu dan mengacaukan kebahagiaan rumah- 
tangga ibunya! la merasa dirinya sebagai orang yang tak berhak tinggal disitu, yang merusak dan 
menghalangi ketenteraman dan kebahagiaan rumah tangga ibunya itu. Perasaan inilah yang membuat ia 
pada keesokan harinya segera pergi lagi meninggalkan rumah ibunya! Ibunya mencegah dan 
menghalangi maksudnya sambil menangis, akan tetapi Kui Eng yang keras-hati memaksa dan berkata, 


“Ibu malam tadi telah kuceritakan semua pengalamanku, dan sekarang, kedua suhengku itu mungkin 
akan mencari ku, Pula, aku sudah berjanji kepada suhu untuk kembali ke Swi-hoa-san dua tahun setelah 


pergi merantau.” 


“Kalau begitu, jangan kau lupakan ibumu, Eng-ji dan datanglah segera kembali kesini. Anggaplah ini 
sebagai rumahmu sendiri.” 


“Benar, anakku, kau tinggallah disini dan anggap aku sebagai ayahmu sendiri,” kata Bu Pok Seng pula 
dengan ramah-tamah, Kui Eng menghaturkan terimakasih. 


“Enci Eng, aku akan merasa berbahagia sekali kalau kau suka tinggal menjadi satu disini,” kata Swi Lan 
pula dan Kui Eng lalu memeluk dan mencium kening adiknya ini. 


“Swi Lan, semoga kau hidup berbahagia. Orang seperti kau sudah pantas mendapat kebahagiaan hidup.” 
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Sebenarnya, hati Kui Eng berkata bahwa orang seperti adiknya itu sudah pantas menjadi isteri Min Tek! 
la berjanji untuk datang kembali, padahal dalam hatinya ia merasa ragu-ragu apakah ia akan ada muka 
untuk kembali ketempat itu, untuk bertemu dengan adiknya yang hampir saja diserangnya itu, untuk 
bertemu-muka dengan Min Tek! Ah, ia malu, malu sekali...! 


Maka pergilah ia dari tempat itu, keluar dari kota Kiciu yang tadinya merupakan kota harapan baginya 
akan tetapi ternyata merupakan kota yang menghancurkan pengharapannya, yang mempertemukan ia 
dengan ibunya, akan tetapi yang juga memisahkan ia dari Min Tek untuk selamanya! Ia melakukan 
perjalanan cepat menuju ke kotaraja kembali, dan apabila ia teringat kepada Bun Hong, ia merasa sedih 
sekali. Betapapun juga, suhengnya itu benar. Kalau saja ia tidak melakukan perjalanan dengan Min Tek, 
tak mungkin ia akan mendapat malu, akan menderita tekanan batin sehebat ini. Akan tetapi, sebaliknya, 
belum tentu pula ia akan dapat bertemu dengan ibunya! Ah, dasar nasib. Nasibnya yang amat buruk! 
Seperti juga diwaktu pergi ke Kiciu, kembalinya ke kotaraja juga berjalan cepat sekali hingga sehari- 
semalam ia telah tiba-tiba di kotaraja. 


Bun Hong dan Beng Han berhasil memasuki kotaraja. Dengan pertolongan seorang petani yang 
mengantarkan segerobak padi ke kotaraja, mereka dapat bersembunyi dibawan tumpukan padi itu! 
Ketika gerobak itu tiba-tiba dipintu gerbang, tukang gerobak dihentikan oleh penjaga yang 
memeriksanya, akan tetapi penjaga itu tidak memeriksa kedalam tumpukan padi. Siapakah orangnya 
yang dapat bersembunyi didalam tumpukan padi? Selain berat, juga tentu takkan dapat bernapas. la 
tidak menyangka bahwa dua orang muda yang kuat dan dapat menahan napas karena latihan Iweekang 
mereka yang sudah tinggi, bersembunyi didalam tumpukan dengan tangan memegang pedang! 
Bersamaan dengan gerobak itu, beberapa orang masuk pula kedalam pintu gerbang yang hampir ditutup 
itu, diantaranya seorang gadis baju hijau yang dapat masuk dengan mudah karena tidak dicurigai. 


Perintah dari atasan hanya mengharuskan penjaga itu berhati-hati terhadap dua orang laki muda yang 
menjadi pemberontak yang dicari-cari. Gadis ini adalah Kui Eng yang sudah tiba disitu pula, akan tetapi 
ia sama sekali tidak tahu bahwa didalam tumpukan padi itu bersembunyi dua suhengnya yang sedang di- 
cari nya! Juga Bun Hong dan Beng Han tidak tahu bahwa pada saat itu Kui Eng berada didekat gerobak! 
Mereka semua masuk ke kotaraja dengan selamat dan Kui Eng lalu mengambil jalan lain. Sementara itu, 
ketika gerobak itu tiba dijalan yang agak sunyi, Bun Hong dan Beng Han lalu melompat turun dari 
gerobak dan mempergunakan ilmu kepandaian mereka untuk berlari cepat dan menuju ketempat 
tahanan yang telah mereka ketahui letaknya dari hasil penyelidikan nyonya janda itu. 


Tempat tahanan itu benar saja terjaga keras sekali, dan boleh dibilang hampir sekelilingnya terdapat 
perajurit yang menjaga dengan tombak ditangan. Bun Hong dan Beng Han mencari siasat karena mereka 
maklum bahwa biarpun tidak sukar bagi mereka untuk menyerbu secara langsung dengan jalan 
merobohkan para penjaga, namun hal itu kurang sempurna karena mereka tentu akan dikeroyok dan 
tak mungkin menolong Kim Bwee. Akhirnya mereka mendapatkan sebuah siasat yang berani sekali. Para 
penjaga itu telah mendapat perintah keras dari atasannya untuk melakukan penjagaan keras dan 
waspada, serta melarang siapa saja mendekati tempat itu. Jangankan seorang manusia, bahkan seekor 
burung yang terbang lewat diatas tempat tahanan itupun akan terlihat oleh para penjaga agaknya! 


Tiba-tiba para penjaga disebelah timur mendengar suara orang merintih kesakitan ditempat gelap yang 
agak jauh dari tembok rumah tahanan, ditempat gerombolan tetumbuhan. Dua orang penjaga 
membawa senjata masing-masing mendatangi tempat itu, akan tetapi ketika tiba ditempat gelap, tiba- 
tiba berkelebat bayangan hitam yang menggerakkan kedua tangannya dan penjaga itu tertangkap dan 
tertotok tanpa dapat mengeluarkan suara lagi. Tubuh mereka lemas dan lumpuh sedangkan mulut tak 
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kuasa mengeluarkan suara! Dan pada saat yang bersamaan, dibagian barat juga terjadi hal yang sama. 
Para penjaga lain yang menanti kembalinya kedua penjaga itu, merasa heran karena tidak melihat 
mereka kembali dan juga tidak mendengar suara mereka, sedangkan suara rintihan orang itu masih 
terdengar saja. 


Dua orang penjaga lain pergi pula menyusul, akan tetapi kembali mereka tertotok dan tertangkap. Hal 
ini pun terjadi dibagian timur dan barat. Kini para penjaga mulai curiga dan sekelompok penjaga ditimur 
dan barat menghampiri ketempat gelap itu untuk memeriksa. Mereka merasa terkejut dan heran hingga 
mengeluarkan seruan tertahan ketika melihat betapa diantara empat penjaga yang tadi memeriksa 
tempat itu, hanya tiga orang nampak menggeletak tak berkutik seperti orang tidur, sedangkan yang 
seorang lagi entah kemana perginya! Mereka segera ramai menolong tiga orang kawan itu, akan tetapi 
mereka ini telah lumpuh dan tak dapat bicara, hanya mata mereka saja yang bergerak-gerak dengan 
ketakutan! Ributlah keadaan disitu dan banyak sekali penjaga yang berpakaian seragam itu berlari 
kesana-kemari membuat penjagaan dan memberi laporan. 


Dan diantara simpang-siur para penjaga ini, terdapat dua orang penjaga yang mengenakan pakaian yang 
sama, akan tetapi yang selalu berusaha menyembunjikan muka mereka. Kedua orang ini adalah Bun 
Hong dan Beng Han. Mereka telah berhasil memancing datang para penjaga dan menotok mereka didua 
tempat, lalu menjeret seorang diantara mereka, menanggalkan pakaian seragam dan memakainya, lalu 
mempergunakan kepanikan itu untuk menjelundup kedalam benteng, menyamar sebagai seorang 
penjaga. Didalam keributan itu, mereka berhasil masuk tanpa mendapat banyak perhatian. Inilah siasat 
mereka yang mereka jalankan dengan baik sekali. Dengan mudah Bun Hong dan Beng Han masuk 
kebagian dalam. Mereka bertemu dengan dua orang penjaga lain yang memandang mereka dengan 
heran dan kuatir, 


“Kawan, ada apakah ribut-ribut diluar?,” tanya penjaga dalam ini. 


“Ada musuh menyerbu, ayoh lekas kita memperkuat penjagaan para tawanan!,” kata Beng Han dengan 
suara gagap. Kedua penjaga dalam itu menjadi terkejut dan segera lari masuk, diikuti oleh Bun Hong dan 
Beng Han menuju keruang tempat tahanan sambil memberitahukan kepada setiap penjaga yang mereka 
jumpai hingga penjaga itu berserabutan keluar dengan senjata ditangan! 


Setelah tiba-tiba diruang tempat tahanan, kedua orang muda itu melihat betapa seluruh keluarga 
Pangeran Song berkerumun dan sedang menangis sedih, merubung sesuatu seakan-akan terjadi hal 
yang hebat. Bun Hong dan Beng Han segera menotok roboh kedua penjaga yang mengantar mereka tadi 
dan Bun Hong menanggalkan jubah penjaga yang dipakainya lalu lari kearah mertuanya. Ketika ia tiba 
ditempat dimana para tawanan mengerumuni sesuatu, ia melihat pemandangan yang membuatnya 
menjadi pucat sekali. Ditengah ruangan itu, nampak tubuh isterinya dengan muka dan kepala mandi- 
darah, menggeletak ditangisi oleh semua orang! 


“Kim Bwee...!,” Bun Hong melompat dan menubruk tubuh isterinya, Ternyata bahwa karena putus asa 
dan tidak tahan menderita malu dan hinaan, isteri Bun Hong telah membenturkan kepalanya pada 
dinding, akan tetapi karena tenaganya kurang kuat, maka ia tidak tewas seketika itu juga sungguhpun 
jidatnya pecah dan darah membasahi mukanya! Mendengar suara suaminya, Kim Bwee membuka 
matanya dan memandang dengan sinar mata sayu yang makin menghancurkan hati Bun Hong. Ia 
berlutut, mengangkat dan memangku tubuh isterinya sambil menangis dan merintih-rintih, 


“Kim Bwee, isteriku... aku datang hendak membawamu pergi... Kim Bwee... isteriku yang tercinta...” 
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“Suamiku, mengapa kau datang...? Larilah, selamatkan Sian Lun, putera kita...” 


“Kim Bwee, apa artinya hidupku tanpa kau...? Mengapa kau mengambil keputusan nekad begini...? Ah, 
Kim Bwee... Kim Bwee...” 


“Koko...,” suara nyonya muda itu lemah sekali, “Biarlah... aku sengaja melakukan ini, biar kau bebas... 
kau boleh kawin lagi... asal kau jangan melupakan anak kita...” Bun Hong mendekap kepala isterinya 
pada dadanya sambil menangis dengan airmata bercucuran. 


“Tidak, tidak! Kim Bwee... aku mencintaimu... aku... aku...,” tiba-tiba ia tak dapat melanjutkan kata- 
katanya karena merasa betapa tubuh isterinya meronta dalam pelukannya. la memandang dengan mata 
terbelalak dan melihat betapa isterinya telah menggunakan seluruh tenaga untuk melawan maut yang 
hendak merenggut nyawanya. Nyonya muda itu dengan muka berlumur darah hingga mengerikan sekali 
kini memandangnya dengan mesra. 


“Betulkah... betulkah kau... kau mencinta...?” bisiknya dengan lemah. 


“Kim Bwee... aku bersumpah, demi kehormatanku sebagai seorang gagah, aku cinta kepadamu...” Kim 
Bwee menatap wajah suaminya, mengangkat kedua tangannya yang menggigil dan lemas, membelai 
wajah Bun Hong, dan bibirnya tersenyum lalu bergerak, 


“ „Terimakasih... terimakasih, aku... aku puas...” dan lemaslah tubuhnya tak berdaya lagi karena 
nyawanya telah melayang. 

“Kim Bwee... Kim Bwee...!.” Bun Hong berteriak seperti orang gila, memeluk tubuh isterinya dan 
menyambak-jambak rambutnya sendiri, Pangeran Song dan semua keluarganya juga menangisi 
kematian Kim Bwee ini hingga ruang tempat tahanan itu menjadi riuh oleh suara tangisan yang 
memilukan. 


“Sute! Mereka datang!,” kata Beng Han dengan keras. Bun Hong melompat berdiri dengan wajah 
beringas. 


“Mana mereka? Biarkan mereka datang! Hendak kubunuh seorang demi seorang! Hendak kucabut isi 
perut mereka didepan isteriku!” Dengan wajah yang mengerikan hingga Beng Han sendiri menjadi 
terkejut melihatnya, Bun Hong melompat dengan pedang ditangan, menyambut datangnya tiga orang 
perwira yang diikuti oleh para penjaga. 


“Pemberontak!” seru perwiraperwira itu ketika melihat Bun Hong dan Beng Han. 


“Anjing-anjing rendah! Kalian harus menjadi pengawal isteriku!,” teriak Bun Hong sambil menyergap 
maju Pedangnya bergerak buas dan seorang perwira roboh binasa dengan leher hampir putus! Bun 
Hong yang telah menjadi marah bagaikan gila itu mengamuk hebat dan tak seorangpun dapat menahan 
amukannya, sedangkan Beng Han juga membuka jalan keluar dengan memainkan pedangnya 
secepatnya. 


Melihat sepak-terjang sutenya, hati Beng Han menjadi ngeri karena maklum bahwa sutenya telah 
dikuasai oleh nafsu membunuh yang buas. Sebagai ahli silat tinggi, mereka berdua dapat mengatur 
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gerakan dan serangan mereka untuk merobohkan lawan tanpa membunuhnya, dan apabila tidak perlu, 
keduanya sebetulnya menjauhi pembunuhan akan tetapi kali ini Bun Hong tidak mau berlaku lunak 
terhadap para lawannya. Setiap kali pedangnya berkelebat, maka senjata itu merupakan cengkeraman 
tangan maut yang mencari kurban! Beberapa orang penjaga telah bergelimpangan dan tewas diujung 
senjata Bun Hong, sedangkan Beng Han hanya melukai dan membuat tak berdaya beberapa penjaga. 
Pemuda yang masih sadar ini berpantang membunuh secara sembarangan, sesuai dengan pesan 
suhunya. 


“Sute ayoh kita pergi!,” katanya. 


“Tidak, akan kubunuh dulu semua anjing ini!,” teriak Bun Hong sambil mengamuk hebat, sementara itu 
para penjaga kini telah mengurung tempat itu hingga penuh sesak, Beng Han menjadi kuatir sekali, oleh 
karena ia maklum bahwa kerajaan memiliki banyak perwira yang tangguh. 


“Kita harus cari dulu Thio-Thaikam!,” katanya memperingatkan sutenya. Tiba-Tiba ucapan ini 
menyadarkan Bun Hong. Benar pikirnya, ia tak boleh tewas dikeroyok ditempat ini sebelum membunuh 
orang kebiri yang dianggap musuh besarnya itu. 


“Kau benar, kita binasakan dulu anjing kebiri itu!,” jawabnya dan dengan hebat kedua orang muda itu 
membuka jalan dengan memutar-mutar pedang mereka. Akhirnya, berkat kerja-sama kedua pedang 
mereka yang lihai, para pengepung mundur dengan gentar dan kepungan menjadi pecah. Bun Hong dan 
Beng Han lalu melompat keluar, dikejar oleh para perwira dan penjaga. Akan tetapi, sambil berlari kedua 
orang muda ini mengayun tangan kiri, mempergunakan batu kecil yang mereka sengaja bawa hingga 
beberapa orang pengejar berseru kesakitan dan roboh pula! 


Tempat itu menjadi penuh dengan orang yang terluka atau terbinasa, dan suara rintihan mereka yang 
terluka bercampur dengan suara tangisan keluarga Song yang menangisi kematian Kim Bwee. Akan 
tetapi, para perwira dari luar benteng yang telah mendapat laporan dan datang membantu, segera 
memegat jalan keluar kedua orang muda itu hingga dipintu gerbang itu terjadi pertempuran hebat 
antara kedua pengamuk itu melawan keroyokan belasan orang perwira yang memiliki ilmu silat tinggi. 
Betapapun gagah adanya Beng Han dan Bun Hong, namun menghadapi keroyokan hebat ini, lambat- 
laun mereka terdesak juga. tiba-tiba seorang perwira menjerit dan roboh, disusul bentakan nyaring 
seorang wanita, 


“Anjinga penjilat, jangan kalian berani mengganggu kedua suhengku!” 
“Sumoi...!!” Beng Han dan Bun Hong berseru hampir berbareng dengan suara girang dan semangat 
mereka bernyala hebat hingga kembali dua orang perwira pengeroyok dapat dirobahkan! Benar saja, 
yang datang itu adalah Kui Eng, gadis pendekar yang tadi memasuki kotaraja dan segera ia mendengar 
tentang huru-hara yang terjadi digedung Pangeran Song. Mendengar bahwa Bun Hong adalah anak 
menantu pangeran Song, Kui Eng lalu mengambil keputusan untuk mencari dan menolong isteri Bun 
Hong yang juga ikut tertangkap. Dan ketika ia tiba dibenteng tempat tahanan itu, ia melihat betapa 
kedua suhengnya dikeroyok hebat oleh belasan orang perwira didekat pintu benteng, maka ia segera 
membantu. Kini ketiga orang saudara seperguruan itu mengamuk hebat bagaikan tiga naga sakti turun 
dari angkasa sedang mengamuk. Banyak perwira telah tewas diujung pedang mereka. 


“Sute, sumoi, mari kita menyerbu ke istana Thio-Thaikam!” seru Beng Han tiba-tiba. 
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“Baik, aku yang menjadi penunjuk jalan!” kata Bun Hong. Kui Eng yang tidak tahu akan duduknya 
perkara, hanya menurut saja dan mereka bertiga lalu melompat dan menghilang dalam gelap. Para 
perwira ribut mengejar dan mencari mereka, 


Tak lama kemudian, keributan beralih tempat dan kini diatas genteng istana Thio-Thaikam yang 
mengalami serbuan. Akan tetapi, semenyak siang tadi, Tek Po Tosu yang sudah menguatirkan datangnya 
serbuan ini telah berjaga-jaga, mengumpulkan perwira yang tangguh untuk melakukan penjagaan yang 
kuat hingga ketika tiga orang pendekar muda dari Swi-hoa-san itu menyerbu, mereka mendapat 
sambutan yang hangat! Kembali ketiga orang muda itu mengamuk. Bun Hong memainkan pedangnya 
bagaikan gila hingga mengerikan sekali, setiap pedangnya berkelebat tentu jatuh kurban! Ia memang 
lincah dan cepat, dan kali ini rasa dendam dan duka karena kematian isterinya membuat ia makin ganas 
lagi hingga jangankan para perwira pengeroyoknya, 


Bahkan Beng Han dan Kui Eng sendiri merasa ngeri melihatnya, Pakaian Bun Hong yang tadinya telah 
bernoda darah isterinya pada bagian dada, kini bertambah dengan darah para lawannya yang memercik 
dan menodai seluruh pakaiannya. Wajahnya beringas dan sepasang matanya seakan-akan berapi. Kui 
Eng juga terpengaruh oleh keadaan suhengnya ini hingga gadis itupun mengamuk hebat. Gerakannya 
yang disertai ginkang yang luar biasa itu membuat tubuhnya lenyap berubah menjadi segulung sinar 
pedang yang menyambar-nyambar. Tiap kali terdengar seruannya yang nyaring, pasti senjata lawan 
terpental jauh atau tubuh seorang pengeroyok roboh diatas genteng terus menggelundung turun 
kebawah! Hanya Beng Han yang masih tenang. Akan tetapi gerakan pedangnya yang kuat dan tepat itu 
tak kurang berbahayanya daripada gerakan kedua adik seperguruannya. 


Tek Po Tosu yang maklum akan kelihaian pemuda ini, segera membawa beberapa orang perwira 
mengurungnya, akan tetapi Beng Han tidak menjadi gentar. Ia maklum bahwa kali ini pertempuran 
dilakukan dengan mati-matian dan tak kenal ampun, maka iapun tidak mau berlaku “seji” (sungkan) lagi. 
la mengeluarkan ilmu pedangnya yang terlihai hingga sudah banyak fihak lawan yang roboh karena 
ujung pedang atau tendangan kakinya. Bukan main seru dan ramainya pertempuran yang terjadi diatas 
genteng istana Thio-Thaikam, lebih seru dan ramai daripada pertempuran dibenteng tempat tahanan 
tadi oleh karena kini para perwira yang mengeroyok mereka adalah jago-jago pilihan yang sengaja 
didatangkan oleh Thio-Thaikam dan Tek Po Tosu untuk menjaga keselamatan pembesar berpengaruh 
itu. 


“Suheng, aku akan menyerbu kedalam!,” kata Bun Hong tiba-tiba dan dengan nekad orang muda yang 
gagah ini melayang turun dan membabat setiap penghalang dengan pedangnya! Beberapa orang 
penjaga menyerbunya dengan golok ditangan, akan tetapi apakah daya para penjaga yang hanya 
berkepandaian biasa itu? Dengan mudah dan enak Bun Hong mengerjakan pedangnya dan 
bergelimpanganlah tubuh para penjaga itu memenuhi lantai! Bun Hong terus berlari kedalam, menuju 
keruang tengah dimana dulu ia pernah melihat Thio-Thaikam mengadakan perundingan dengan para 
perwira. Ketika ia tiba-tiba ditempat itu, ternyata bahwa Thio-Thaikam, seperti dulu pula, sedang duduk 
menghadapi dua orang Turki dan beberapa orang perwira lain, sama sekali tidak memperdulikan adanya 
keributan diluar. 


Memang tadinya ThioThaikam memandang rendah sekali kepada kedua orang pengacau muda yang 
dikabarkan orang memberontak itu. Thio-Thaikam percaya penuh bahwa penjagaan yang kuat diluar 
istananya akan mencegah masuknya setiap pengacau, maka ia tidak mau pusingkan diri mengurus hal 
yang dianggapnya remeh itu, karena ada hal lebih penting untuk dibicarakan pula. Ia mengumpulkan 
orang-orangnya dan merundingkan tentang sikapnya terhadap Pangeran Song. Ia mengambil keputusan 
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untuk menggunakan pengaruhnya kepada Kaisar agar supaja seluruh keluarga itu dapat dihukum mati! 
Maka alangkah kagetnya ketika melihat seorang pemuda yang pakaiannya penuh darah dan dengan 
pedang ditangan, masuk dengan wajah yang menyeramkan sekali. 


“Anjing she Thio, sampailah ajalmu sekarang!,” teriak Bun Hong yang segera menyerbu dengan 
pedangnya. Akan tetapi, empat orang perwira dan dua orang Turki itu mencabut pedang dan 
melawannya. 


Ternyata bahwa kepandaian para perwira itu cukup tinggi, bahkan dua orang perwira Turki yang berada 
disitu memiliki ilmu pedang yang aneh dan berbahaya. Terpaksa Bun Hong menghadapi enam orang 
pengeroyoknya dengan nekad dan mengeluarkan seluruh tenaga dan kepandaiannya. Biarpun dikeroyok 
enam dan sibuk melayani mereka, namun Bun Hong tak melepaskan bayangan Thio Thaikam dari 
pandangan matanya, maka ketika pembesar itu mencoba untuk melarikan diri melalui sebuah pintu, Bun 
Hong meninggalkan lawan-lawannya dengan sebuah lompatan cepat. Karena amat bernafsu untuk 
mengerjar Thio-Thaikam, maka ia kurang waspada dan tusukan pedang seorang perwira menjerempet 
dipundaknya, menembus baju dan melukai kulit pundaknya. Akan tetapi, Bun Hong seakan-akan tidak 
merasa sedikitpun juga, dan sambil mengajunkan tangan kirinya, ia membentak, 


“Pembesar jahat hendak lari kemana?” Batu karang yang menyambar dari tangan kirinya tepat memukul 
belakang kepala Thio-Thaikam hingga pembesar kebiri itu berteriak kesakitan dan terhuyung-huyung 
kedepan. Bun Hong menyusul dengan sebuah tusukan dari belakang hingga pedangnya menembus 
punggung pembesar itu. Ketika ia mencabut kembali pedangnya, tubuh Thio-Thaikam roboh telentang 
Bun Hong tertawa bergelak dan memandang kearah muka pembesar yang telah sekarat itu dengan 
puas, akan tetap suara ketawanya berhenti tiba-tiba dan kedua matanya terbelalak memandang 
kebawah. 


Ternyata bahwa orang yang dibunuhnya itu, biarpun perawakannya sama dan sebentuk dengan Thio- 
Thaikam, bukanlah orang kebiri yang hendak dibunuhnya. Orang itu bukan Thio-Thaikam!! Dan ketika ia 
memandang sekelilingnya, makin terkejutlah ia karena tempat itu telah penuh dengan perwira yang 
mengurungnya dari setiap penjuru! Ia telah terjebak! Ia memandang Thio-Thaikam terlampau rendah! 
Ternyata bahwa pembesar yang licin dan cerdik itu telah membuat persiapan lebih dulu dan menyuruh 
seorang pembesar palsu menggantikan tempatnya! Bun Hong berseru gemas dan mengamuk lagi, 
dikeroyok oleh belasan orang perwira yang berkepandaian tinggi! Berkat kecepatan gerakannya dan 
kenekadannya, ia masih dapat mempertahankan diri, sungguhpun ia telah terdesak sekali. 


Diputarnya pedangnya sedemikian rupa hingga seluruh tubuhnya terlindung oleh sinar pedang yang 
merupakan dinding baja yang teguh. Akan tetapi, karena para pengeroyoknya bukan orang 
sembarangan, beberapa buah ujung senjata telah berhasil menembus pertahanannya dan ia telah 
mendapat beberapa luka ringan, akan tetapi yang cukup membuat darahnya banyak mengucur keluar 
dari tubuh! Ketika keadaan Bun Hong sudah amat terdesak dan berbahaya sekali, tubuhnya mulai lemas 
dan gerakannya lambat. tiba-tiba dari luar melayang masuk dua bayangan yang mengamuk hebat. 
Mereka ini adalah Beng Han dan Kui Eng yang berhasil membuka jalan dan meninggalkan para 
pengeroyok mereka untuk membantu Bun Hong. Beng Han segera memecahkan kepungan yang 
mengancam keselamatan sutenya, kemudian ia menarik tangan sutenya itu sambil berseru kepada Kui 
Eng, 


“Sumoi, ikutlah padaku! Aku membuka jalan dan kau bersama sute menahan serangan dari belakang!” 
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Beng Han lalu maju mendesak kearah pintu depan sambil memainkan pedangnya melawan orang yang 
menghadang didepan, sedangkan Kui Eng dan Bun Hong sambil mundur menahan desakan para 
pengejar dari belakang. Beng Han bertempur sambil mengajunkan tangan kiri membagi-bagi “hadiah” 
berupa batu karang yang dibawahnya hingga terdengar pekik kesakitan berkali-kali pada saat 
“hadiahnya” diterima oleh lawan. Fihak lawan tidak berani menggunakan senjata rahasia dalam 
keroyokan itu, karena kuatir kalau-kalau mengenai kawan sendiri dan ini merupakan satu keuntungan 
bagi fihak Beng Han. Juga Bun Hong menyerang pengejar dengan pedang dan batu karangnya. Perlahan 
akan tetapi tentu ketiga pendekar muda yang mengamuk bagaikan tiga naga sakti itu dapat keluar dari 
istana dan menyerbu kepintu gerbang. 


Dalam keroyokan hebat itu, Beng Han telah mendapat luka pada dada kanannya, akan tetapi karena 
luka itu hanya menggores pada kulit saja, walaupun terasa perih dan linu, akan tetapi tidak mengurangi 
tenaganya. Kui Eng yang memiliki ginkang tinggi tidak terluka, hanya lelah sekali bertempur sekian 
lamanya itu, yang paling hebat adalah keadaan Bun Hong. Orang muda ini telah mendapat beberapa 
tusukan senjata musuh dan telah mengeluarkan banyak darah hingga gerakannya makin lambat dan 
tubuhnya makin lemas saja, Beng Han dalam kesibukannya tidak tahu akan keadaan sutenya ini dan 
ketika mereka telah berhasil mendesak keluar dari pintu-gerbang dan bertempur menghadapi para 
perwira itu diluar pintu, Beng Han lalu memberi aba-aba kepada kedua adik seperguruannya, 


“Mari kita pergi cepat!” Ia mendahului melompat keatas genteng sebuah rumah yang berada didekat 
dinding istana, diikuti oleh Kui Eng. Akan tetapi ketika Bun Hong hendak ikut melompat pula, gerakannya 
terlalu lambat dan hampir saja ia tak dapat mencapai genteng. 


Untungnya ia masih berlaku cepat dan tangannya memegang ujung tiang dibawah genteng hingga 
tubuhnya bergantung disitu. Beng Han dan Kui Eng cepat memburu, akan tetapi pada saat itu, Bun Hong 
berseru keras dan pegangannya terlepas hingga tubuhnya jatuh kebawah! Beng Han dan Kui Eng 
menjerit cemas dan cepat melompat turun lagi. Mereka masih dapat menyelamatkan jiwa Bun Hong 
yang sudah hampir dijatuhi hujan senjata oleh para pengeroyoknya dengan mengamuk hebat. Beng Han 
lalu memondong tubuh sutenya dan alangkah kagetnya ketika melihat betapa dua batang piauw telah 
menancap ditubuh sutenya itu, sebuah didada dan sebuah lagi dilehernya! Ternyata bahwa ketika tubuh 
Bun Hong masih menggantung pada tiang tadi, seorang perwira melepas piauw yang menancap dengan 
jitu pada sasarannya. 


“Sumoi, lari!,” kata Beng Han sambil menghujani para pengeroyok dengan batu yang masih ada didalam 
kantongnya. Ia tak sanggup melawan lagi karena kini ia harus mempergunakan tangan kanannya untuk 
memanggul tubuh sutenya yang telah pingsan dan lemas itu. Kui Eng mengerahkan tenaga dan 
kepandaiannya untuk menjaga para pengejar dan sengaja berlari dibelakang Beng Han untuk melindungi 
pemuda ini yang memanggul tubuh Ji-Suhengnya. 


Tentu saja para perwira tidak mau melepaskan mereka dan mengejar sambil berteriak-teriak. Jumlah 
pengejar makin lama makin berkurang, karena yang dapat menyusul ilmu lari cepat Kui Eng dan Beng 
Han hanya ada tujuh orang perwira saja, Beng Han mengerahkan sisa tenaganya yang mulai berkurang, 
sedangkan Kui Eng juga sudah merasa lelah sekali hingga mereka maklum bahwa apabila kali ini mereka 
tersusul dan terpaksa bertempur lagi, mereka pasti takkan dapat menahan lagi! Mereka percepat larinya 
menuju kepintu gerbang kota dan alangkah terkejut mereka ketika melihat bahwa pintu gerbang itu 
tertutup rapat dan dibawah dinding berbaris seregu penjaga yang siap menanti kedatangan mereka. 


“Sumoi, terpaksa kita harus mengadu jiwa disini. Selamat tinggal, sumoi,” berkata Beng Han sambil 
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memindahkan tubuh Bun Hong dipundak kiri, memegangnya dengan tangan kiri, sedangkan tangan 
kanannya memegang pedang, bersiap untuk bertempur sampai saat terakhir! Mendengar ucapan dan 
melihat sikap pemuda itu, tak terasa pula mata Kui Eng menjadi basah. Alangkah mulia dan gagahnya 
suhengnya ini. Membela Bun Hong sampai tenaga terakhir! Padahal kalau hendak menyelamatkan diri 
tanpa memperdulikan keadaan Bun Hong, pemuda itu masih dapat! 


“...Suheng, jangan kuatir. Sampai matipun aku takkan terpisah darimu!” Rombongan penjaga itu sambil 
berteriak-teriak telah maju mengurung mereka dan segera terjadi pertempuran kembali dengan 
hebatnya. Walaupun para penjaga itu merupakan lawan yang lunak bagi Kui Eng dan Beng Han, namun 
jumlah mereka lebih dari seratus orang. sedangkan dari belakang telah mendatangi tujuh orang perwira, 
diantaranya Tek Po Tosu, yang mengejar mereka! Karena benar-benar telah lelah sekali, kembali Beng 
Han dan Kui Eng menerima desakan hebat dan kini Kui Eng tak dapat mempertahankan diri sebaik tadi 
Sebuah tusukan tombak telah melukai pahanya, dan Beng Han juga telah menerima sebuah bacokan 
pedang pada bahu kanannya. 


Hanya karena keteguhan hati dan kekuatan semangatnya saja maka ia masih kuat memegang dan 
memainkan pedangnya, merobohkan beberapa orang penjaga lagi. Kui Eng terpincang-pincang, akan 
tetapi pedangnya masih lihai dan banyak penjaga masih belum mampu mendekatinya, bahkan ada 
beberapa orang lagi yang roboh sebagai akibat pembalasan Kui Eng yang marah karena luka itu. 
Betapapun gagahnya kedua pendekar muda itu, nasib mereka sudah dapat ditentukan. Takkan lama lagi 
kiranya bahwa mereka pasti akan roboh dan tewas dibawah hujan senjata. Akan tetapi, pada saat itu, 
dari atas dinding kota yang tinggi sehelai tali besar diturunkan orang dan seperti monjet-monyet yang 
pandai, nampak beberapa orang meluncur turun dari tali itu, bahkan sesosok bayangan putih yang gesit 
sekali gerakannya tidak meluncur dari tali, 


Akan tetapi melayang turun dari atas tembok yang tinggi itu! yang datang itu bukan lain ialah Beng Lian, 
Yu Tek, dan dua orang guru mereka, jaitu Pek I Nikou dan Tiongsan Lokai! Mereka berempat ini datang 
pada saat yang tepat sekali dan setelah Beng Lian dan Yu Tek menyerbu, maka para pengeroyok Kui Eng 
dan Beng Han menjadi kacau-balau dan terpecah-belah! Tujuh orang perwira pengejar yang tangguh itu 
datang pula akan tetapi mereka segera menghadapi Pek I Nikou dan Tiongsan Lokai yang lihai dan sakti! 
Sebentar saja, seorang diantara mereka telah terkena jarum yang dilepas oleh Pek I Nikou, sedangkan 
dua orang perwira roboh terkena pukulan tongkat Tiongsan Lokai! Tek Po Tosu marah sekali dan 
mengeluarkan saputangannya yang dikebutkan kearah Pek I Nikou hingga belasan batang jarum hitam 
menyambar. 


Akan tetapi, sambil tersenyum Pek I Nikou mengebut dengan ujung lengan bajunya dan runtuhlah 
semua jarum itu, Tek Po Tosu terkejut sekali melihat kepandaian ini dan hatinga menjadi gentar. Ia tidak 
tahu bahwa ia berhadapan dengan Pek I Nikou yang terkenal sebagai ahli pelepas senjata rahasia segala 
macam jarum. Selagi Tek Po Tosu masih tertegun. Pek | Nikou menggerakkan lengan baju sebelah kiri 
dan tujuh batang jarum yang putih dan mengeluarkan cahaja menyerbu kearah Tek Po Tosu! Pendeta itu 
terkejut sekali dan cepat menggunakan siangkiamnya untuk menangkis. akan tetapi ternyata bahwa 
jarum-jarum itu dilepas dengan tenaga luar biasa hingga ketika ditangkis, bukannya runtuh kebawah, 
akan tetapi melejit kesamping hingga melukai beberapa orang kawannya! 


Terdengar seruan kesakitan dan tiba-tiba sebatang jarum yang luar biasa cepatnya menyambar kearah 
leher Tek Po Tosu. Pendeta ini masih mencoba memiringkan tubuh, akan tetapi jarum itu tetap saja 
mengenai pundaknya hingga ia menjerit roboh tak sadarkan diri karena jarum itu menancap pada urat 
dipundaknya. Menyaksikan kehebatan nikou itu dan kehebatan Tiongsan Lokai yang menggerakkan 
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tongkat bambunya secara sembarangan akan tetapi tiap kali tongkat itu bergerak, tentu sebatang 
senjata lawan dapat dilemparkan, semua pengeroyok menjadi gentar. Juga sepak-terjang Beng Lian dan 
Yu Tek mengagumkan sekali dan cukup membuat para penjaga kacau-balau dan simpang-siur. Tiongsan 
Lokai lalu menangkap dua orang penjaga dan menjeret mereka kearah pintu gerbang, memaksa mereka 
untuk membukanya. Setelah pintu gerbang terbuka, ia berseru keras, 


“Lari keluar!!” Yu Tek yang masih segar tenaganya, lalu minta kepada Beng Han untuk menyerahkan 
tubuh Bun Hong kepadanya, sedangkan Beng Lian tanpa banyak cakap lagi lalu memondong tubuh Kui 
Eng yang telah terluka pahanya dan tak dapat lari cepat. Demikianlah dibawah lindungan Pek | Nikou 
yang menyebar jarumnya, mereka keluar dari pintu gerbang itu dan berlari kedalam hutan yang gelap! 
Para perwira dan penjaga tidak berani mengejar dan terpaksa kembali untuk merawat kawan mereka. 
Tiongsan Lokai membawa mereka kesebuah kelenteng rusak didalam hutan itu, dan Pek I Nikou lalu 
merawat luka yang diderita oleh Kui Eng dan Beng Han. 


Adapun keadaan Bun Hong pajah sekali hingga ketika siuman dari pingsannya, pemuda ini hanya dapat 
merintih-rintih dan menangis. la merintih bukan karena sakit, akan tetapi karena teringat kepada 
isterinya. Dalam keadaan panas dan mengigau, ia memanggil nama isterinya, meminta ampun kepada 
Kim Bwee, bahkan meminta ampun kepada Kui Eng dan Beng Han! Pek I Nikou yang mengerti juga 
tentang ilmu pengobatan, hanya menggelengkan kepalanya saja, sedangkan Beng Han memegang 
tangan sutenya dengan airmata mengalir turun. Juga Kui Eng menangis sambil menggunakan 
saputangannya yang telah dibasahi untuk mengusap kening Bun Hong yang panas sekali. Beng Lian dan 
Yu Tek memandang dengan penuh keharuan sambil menjaga agar api unggun dikelenteng itu tidak 
padam. 


“Suheng... suheng...,” kata Bun Hong sambil gerakkan kepala kekanan kiri dengan gelisahnya. Beng Han 
menekan pergelangan tangan sutenya. 


“Aku berada disini, sute...,” katanya menahan isak. 

“Agaknya saputangan basah yang dingin dan yang digosok-gosokkan pada keningnya oleh Kui Eng itu 
agak menyadarkan pikirannya yang kacau karena panas maka Bun Hong lalu memandang kepada Beng 
Han dengan mata sayu. “Suheng, kau... kau maafkan aku...?” 


“Sute, tidak ada sesuatu yang harus dimaafkan. Kau suteku yang baik!,” jawab Beng Han. 


“Suheng... sampaikan permohonan ampunku kepada suhu...” Beng Han hanya mengangguk dan 
menahan jatuhnya airmata yang mulai mengalir keluar lagi. 


“Sumoi, kau ampunkan aku, ya...?” Bun Hong memandang sumoinya yang masih mengelus-elus 
keningnya sambil bercucuran airmata. 


“Kau tidak bersalah, Ji-Suheng. Kuatkanlah badanmu, tenangkan pikiranmu.” 


“Kau selalu menasehati aku...” Bun Hong mencoba tersenyum akan tetapi bibirnya mengeluarkan 
keluhan lagi, 


“sumoi... kau... kau terlalu mulia... hanya suheng yang pantas... kalian harus berjanji... rawatlah baik 
anakku Sian Lun... suheng, sumoi...” Tiba-tiba Kui Eng menjerit keras karena melihat betapa tiba-tiba 
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leher Bun Hong menjadi lemas dan napasnya berhenti! Kui Eng menangis dengan hati hancur. Semenjak 
kecil, ia merasa bahwa Bun Hong dan Beng Han sajalah orang yang paling dekat dengannya, yang selalu 
membela dan menolongnya. 


Mereka menjadi besar disatu tempat senasib-sependeritaan, dan ia menganggap mereka itu sebagai 
orang yang paling terkasih. Juga Beng Han meruntuhkan airmata sambil memeluk tubuh sutenya hingga 
semua orang menjadi terharu, Beng Lian memeluk kakaknya dan menghibur sambil mengucurkan 
airmata pula. Pemandangan yang nampak dibawan sinar api unggun yang suram-muram itu sungguh 
menjedihkan. Seekor diantara tiga naga sakti yang mengamuk di kotaraja dan menggemparkan seluruh 
penduduk bahkan membuat Kaisar menggigil karena kuatir itu, akhirnya menemui ajalnya, dalam 
keadaan yang amat menjedihkan. Lui Sian Lojin ketika mendengar penuturan kedua muridnya, Beng Han 
dan Kui Eng, tentang kematian Bun Hong, hanya menarik napas panjang dan berkata, 


“Bun Hong tewas dalam keadaan gagah dan sudah insyaf akan kesesatannya, maka hal itu tidak sangat 
mengecewakan, Kalian telah cukup menderita semenyak kecil dan sekarang karena kalian telah dapat 
bertemu dengan orangtuamu sudah sewajibnya kalian hidup bersama mereka dan membalas budi 
mereka dengan perawatan-perawatan yang layak sebagaimana anak berbakti. Kalian berdua telah 
dewasa dan sudah sepatutnya pula mendirikan rumah-tangga. Tentang perjodohan, aku sebagai guru 
hanya ikut berdoa saja, segala keputusannya terserah kepada ibu kalian dan kepada kalian sendiri.” 


Demikianlah setelah mendapat banyak petua dari suhu mereka, Beng Han dan Kui Eng kembali kerumah 
ibu masing-masing. Beng Han tinggal didekat Kuil Kwan-Im-Bio sedangkan Kui Eng tinggal bersama 
ibunya di Kiciu. Beng Han terpaksa harus mengalah dan membiarkan Kui Eng merawat Sian Lun, putera 
Bun Hong yang sudah yatim-piatu itu. 


Akan tetapi, sering sekali Beng Han datang mengunjungi sumoinya dan kasih-sayangnya terhadap Sian 
Lun membuat anak itu suka sekali kepadanya dan tiap kali ia datang, anak itu tentu segera 
dipondongnya dan diajak bermain-main.” Waktu berjalan dengan pesat dan dua tahun kemudian, pada 
suatu hari, serombongan orang menuju ke Kiciu. Mereka ini adalah Pek I Nikou, Siok Thian Nikou ibu 
Beng Han, Beng Han sendiri, Beng Lian dan Yu Tek. Mereka hendak mengunjungi Kui Eng dan Sian Lun. 
Ketika rombongan ini tiba-tiba didepan rumah Bu Pok Seng ayah tiri Kui Eng, kebetulan sekali Kui Eng 
dan ibunya sedang duduk diruang depan bersama Sian Lun yang bermain-main dibawah. Ketika anak ini 
melihat Beng Han datang, ia segera berdiri dan berlari-lari menyambut dengan kedua lengan dibuka 
sambil berseru girang, 


“Ayah... ayah datang...” Tersenyumlah semua orang melihat betapa ayah ini memeluk dan memondong 
anak itu. Memang, semenyak dapat berkata-kata, Sian Lun menyebut “ayah” kepada Beng Han dan 
“ibu” kepada Kui Eng! Hal ini terjadi dengan sewajarnya, bukan karena disuruh orang, karena anak ini 
menganggap mereka sebagai orang yang paling baik dan manis terhadapnya. Sedangkan Kui Eng dan 
Beng Han juga tidak mau membiarkan anak itu mengerti bahwa ia telah yatim-piatu dan tak berayah-ibu 
lagi. Siok Thian Nikou bercakap-cakap dengan Pek I Nikou dan Nyonya Bu. 


“Sungguh sukar mengurus Beng Han itu,” kata Siok Thian Nikou kepada Nyonya Bu, karena disitu tidak 
terdapat Beng Han dan orang-orang muda lainnya yang bercakap-cakap ditempat lain. “Telah pinni 
bujuk agar supaja ia suka mencari jodoh, akan tetapi ia selalu menolaknya. Padahal, adiknya Beng Lian 
itu tidak mau melangsungkan pernikahannya sebelum melihat kakaknya menikah terlebih dulu. Coba 
saja pikir, Beng Lian sudah bertunangan lebih dari tiga tahun, dan masih saja ia harus menunggu. Pinni 
benar-benar bingung...,” Nikou itu menarik napas panjang. 
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“Hal itu sama benar dengan pengalaman kami disini. Akupun merasa bingung karena Kui Eng tidak mau 
dikawinkan sungguhpun sudah banyak datang lamaran. Seperti halnya Beng Lian, juga anakku Swi Lan 
yang sudah bertunangan itu tidak mau dilangsungkan pernikahannya sebelum encinya menikah!” 
Mendengar ini, Pek I Nikou tersenyum dan berkata dengan suaranya yang halus dan tenang, 


“Kalau begitu, mengapa tidak menjodohkan saja kedua anak muda yang keras kepala itu?” Siok Thian 
Nikou dan Nyonya Bu Pok Seng saling pandang dengan mata berseri dan mulut tersenyum, penuh arti. 


“Mengapa tidak...?,” kata mereka hampir berbareng hingga Pek | Nikou bertepuk tangan kegirangan. 


“Omitohud... Buddha sungguh mulia dan pengasih! Sudah setua ini pinni masih mendapat kehormatan 
untuk menjadi comblang! Serahkan saja hal ini kepada pinni dan kalau usaha pinni ini berhasil, biarlah 
pinni melanggar pantangan dan melakukan dosa besar untuk menunjukkan kegirangan pinni dengan 
membasahi bibirku dengan arak pengantin!” Semua orang tersenyum gembira melihat kejenakaan nikou 
tua itu. Sementara itu, didalam taman, Beng Han dan Kui Eng bermain-main dengan Sian Lun. Tadinya 
Beng Lian dan Yu Tek juga duduk disitu bercakap-cakap dengan mereka, akan tetapi kemudian sepasang 
pemuda yang bertunangan ini meninggalkan mereka bertiga dan berjalan-jalan melihat pemandangan 
kota Kiciu. 


“Suheng, Sian Lun suka sekali padamu,” kata Kui Eng dengan wajah berseri melihat Beng Han sambil 
memondong Sian Lun berusaha menangkap kupu-kupu yang terbang diatas kembang. Beng Han hanya 
balas memandang sambil tersenyum dan berkata kepada Sian Lun, 


“Kupu-kupunya tak dapat ditangkap, terlalu gesit.” Padahal ia tidak mau menangkap kupu-kupu itu 
karena kasihan, Sian Lun merengek. 


“Tangkaplah, ayah tangkaplah kupu-kupu itu untukku!” 


“Jangan, Sian Lun, nanti dia mati, kasihan...” Beng Han. Sian Lun lalu meronta minta turun dan berlari 
kepada Kui Eng. 


“Ibu... ayah nakal, ibu. Kau harus pukul padanya!,” katanya dengan sikap manya sambil menuding 
kearah Beng Han. 


“Hush, jangan nakal, Sian Lun,” kata Kui Eng tetapi anak itu menangis dan mendesak agar supaya ibunya 
memukul ayahnya yang nakal itu! Kui Eng dan Beng Han saling pandang, teringat kepada Bun Hong yang 
keras kepala dan nakal, Anak ini benar-benar seperti Bun Hong! 


“Baiklah kupukul dia, akan tetapi kalau kau yang nakal, kaupun akan kupukul!,” akhirnya Kui Eng 
mengalah dan menghampiri Beng Han, mengangkat tangan dan pura-pura memukul bahu pemuda itu, 
Kata Beng Han yang hendak menggoda Sian Lun, pura-pura mengaduh dan menutupi muka dengan 
kedua tangan dan membuat suara seperti orang menangis. Terbelalak muka Sian Lun memandang 
ayahnya dan ia lalu berlari menghampiri Beng Han yang duduk diatas rumput, memeluk ayahnya dan 
berkata, 


“Ajah... kau sakit dipukul ibu, ayah...” Kemudian, anak itu memandang kepada ibunya dan berkata, “Ibu, 
kau nakal, mengapa kau pukul ayah sampai sakit?” 
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“Eh, bukankah kau yang menyuruhku tadi?,” kata Kui Eng sambil tersenyum. 


“Ya, akan tetapi jangan keras memukulnya!” Beng Han tak dapat menahan gelak-tawanya, dan juga Kui 
Eng tertawa geli hingga Sian Lun memandang heran sekali. Bukan main senang dan bahagianya rasa hati 
Kui Eng dan Beng Han pada saat itu dan ketika mereka saling memandang tiba-tiba suara ketawa mereka 
terhenti dan dua pasang mata itu bertemu dan saling pandang bagaikan kena pesona. Hati mereka 
masing-masing berbisik dalam lagu yang sama dan suara yang sama pula, 


“Alangkah bahagianya kalau kita bertiga dapat berkumpul merupakan satu rumah-tangga yang 
bahagia...” Hati kedua orang muda ini telah terbuka, dan keduanya telah siap-sedia mengangguk dan 
menyatakan setuju, hanya menanti datangnya sebuah tangan yang akan diulurkan dan akan 
mempertemukan kedua hati itu. Dan tangan inipun telah mendekat tanpa mereka ketahui, yakni tangan 
Pek I Nikou yang hendak mengangkat diri menjadi comblang! Kebahagiaan telah berada diambang pintu 
bagi mereka tanpa mereka ketahui. Ketika terdengar suara tertawa dan tepuk-tangan Pek I Nikou yang 
bergirang itu dari dalam rumah, barulah mereka sadar bahwa semenyak tadi mereka telah saling 
pandang bagaikan terkena pesona hingga keduanya menundukkan muka dengan malu-malu dan dada 
berdebar. 


“Sumoi,” kata Beng Han tanpa mengangkat muka sambil membelai kepala Sian Lun, “Anak ini seperti 
anakku sendiri...” 


“Demikianpun perasaan hatiku, suheng...” Keduanya tak dapat berkata-kata lagi sampai datangnya Pek | 
Nikou yang dengan wajah berseri mengulurkan tali pengikat hati mereka berdua. 


Mendengar pinangan ini, Kui Eng lalu berlari masuk dan membanting tubuhnya diatas pembaringan 
sambil menangis karena... girang! Semenyak gagalnya penyerangan Bun Hong, Beng Han dan Kui Eng 
yang merupakan tiga naga sakti mengamuk, Thio-Thaikam bukannya merasa jerih dan kapok, bahkan 
lalu memperlihatkan keganasannya makin hebat pula. Petani yang merasa tertekan dan tercekik, 
akhirnya tak kuat menahan penderitaan itu dan mulai tahun 874, memberontaklah para petani itu 
dengan hebatnya! Dimana-mana rakyat bangkit dan memberontak hingga akhirnya Thio-Thaikam 
dibunuh mati oleh rakyat, bahkan Kaisar Tang sendiri sampai terusir dan lari dari istananya yang 
diduduki oleh barisan petani! Pembesar tinggi yang jahat mendapat bagaiannya dan banyak yang 
dibinasakan. 


Sungguhpun lima tahun kemudian, barisan petani ini dapat dipukul mundur oleh tentara kerajaan yang 
mendapat bantuan dari barisan Turki barat, namun pemberontakan itu telah membuat gentar hati para 
pembesar dan Kaisar hingga mereka tidak berani berlaku sewenang-wenang lagi. Dan sementara itu, 
pada suatu hari, bertemulah tiga pasang pengantin dengan penuh bahagia, mereka ini ialah Beng Han 
dengan Kui Eng, Beng Lian dengan Yu Tek, dan Swi Lan dengan Min Tek! 


TAMAT 
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